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KAJIAN PERTUMBUHAN DAN KOMPONEN HASIL
TIGA PADI LOKAL ACEH
M. Setyowati, Jekki Irawan
Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas Teuku Umar
setyowatimita@yahoo.com
ABSTRACT
This study aims to determine the growth character and yield components of 3 lokal Aceh
rice as a source of genetic diversity for rice plant breeding. The study was conducted
from September 2016 to March 2017, using Completely Randomized Design with 4
replications in Experimental Garden of Faculty of Agriculture Teuku Umar University,
Meulaboh Aceh Barat. Three lokal Aceh rice accessions used in this study were Sigupai,
Tinggong and Siputeh. The growth character and the component of the results were
analyzed using variance analysis and LSD test if there was any real difference. The
results showed that Sigupai had the highest plant height and flowering faster than
Tinggong and Siputeh in accordance with the age of harvest, Siputeh had the most tiller
and 1000 weighing weight grain compared to the other two lokal rice accessions.
Parameters number of productive tillers, panicle length, percentage of unpaid grain and
weight of unripe rice per hill were not significantly different between varieties.
Keywords: growth, yield, local rice, aceh.
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan komponen hasil 3 padi lokal
Aceh sebagai sumber keragaman genetik bagi pemuliaan tanaman padi. Penelitian
dilaksanakan pada bulan September 2016 hingga Maret 2017, menggunakan Rancangan
Acak Lengkap dengan 4 ulangan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Teuku Umar, Meulaboh Aceh Barat. Tiga aksesi padi lokal Aceh yang digunakan pada
penelitian ini adalah Sigupai, Tinggong dan Siputeh. Data karakter pertumbuhan dan
komponen hasil dianalisis menggunakan analisis ragam dan uji lanjut BNT jika ada beda
nyata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sigupai memiliki tinggi tanaman tertinggi dan
berbunga lebih cepat dibandingkan Tinggong dan Siputeh sesuai dengan umur
panennya, Siputeh memiliki anakan paling banyak dan bobot 1000 butir terberat
dibandingkan kedua aksesi padi lokal lainnya. Parameter jumlah anakan produktif,
panjang malai, persentase gabah bernas dan bobot gabah bernas per rumpun tidak
berbeda nyata antar varietas.
Kata kunci: pertumbuhan, hasil, padi, aceh.
PENDAHULUAN
Padi merupakan tanaman pangan paling penting di negara-negara berkembang
karena beras menjadi makanan pokok sebagian besar penduduknya, termasuk
Indonesia. Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, maka ketersediaan beras
pun juga harus ditingkatkan. Untuk itu, telah banyak dirilis varietas unggul nasional
dengan potensi hasil yang besar dan telah banyak digunakan oleh para petani. Namun
demikian, di Propinsi Aceh saat ini masih ada petani yang membudidayakan padi
varietas lokal di daerah-daerah yang kurang adaptif bagi varietas unggul nasional.
Varietas lokal tersebut merupakan sumber daya genetik yang potensial untuk dapat
dimanfaatkan dalam program pemuliaan tanaman padi.
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Penggunaan sumberdaya genetik dari varietas lokal diketahui sangat berdampak
terhadap peningkatan produktivitas tanaman diberbagai Negara. Sebagai contoh adalah
aksesi dari spesies liar Oryza nivera yang digunakan untuk mengintroduksi ketahanan
terhadap virus kerdil rumput dari varietas budidaya. Varietas ini juga memiliki lima belas
varietas lokal dan keturunannya (Plucknett et al., 1987).
Untuk memanfaatkan potensi dari varietas atau aksesi padi lokal yang ada di
Propinsi Aceh, maka diperlukan adanya informasi karakter dari varietas lokal tersebut,
diantaranya adalah karakter pertumbuhan dan komponen hasilnya. Menurut Lesmana et
al. (2004), ciri morfologi yang sering digunakan untuk membedakan kultivar padi yaitu
tinggi tanaman, jumlah anakan produktif, jumlah gabah per malai. Informasi tersebut
dapat diperoleh melalui kegiatan identifikasi yang perlu dilakukan sedini mungkin untuk
mengantisipasi dan meminimalisir kemungkinan punahnya plasma nutfah padi tersebut,
terjadinya migrasi sumber daya genetik atau diadopsi oleh negara lain (Harahap dan
Silitonga, 1989).
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
pertumbuhan dan komponen hasil dari padi lokal Aceh sehingga tidak hilang atau punah,
namun juga dapat dimanfaatkan sebagai informasi suber daya genetik bagi program
pemuliaan tanaman padi di Indonesia.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan pada bulan September 2016 hingga Maret 2017,
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 ulangan di Kebun Percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Teuku Umar, Meulaboh Aceh Barat. Tiga aksesi padi lokal
Aceh yang digunakan pada penelitian ini adalah Sigupai, Tinggong dan Siputeh.
Benih diberikan perlakuan fungisida Dithane sebelum dikecambahkan untuk
mencegah jamur, setelah dikecambahkan dalam kain lembab, lalu dipindahkan ke baki
persemaian dengan media tanah alluvial dan pupuk kandang (2:1). Masing-masing
aksesi padi lokal tersebut dipindah tanam dalam ember besar berisi media tanah sawah
dan pupuk kandang yang telah dilakukan pelumpuran. Dalam satu pot ditanam sebanyak
3 bibit dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm. Pupuk dasar yang digunakan adalah Urea
(300 kg/ha), SP-36 (100 kg/ha) dan KCl (100 kg/ha).
Pengamatan dilakukan untuk parameter tinggi tanaman, jumlah anakan per
rumpun, umur berbunga, jumlah anakan produktif, panjang malai, persentase gabah
bernas, bobot 1000 butir dan berat gabah bernas per rumpun. Data karakter
pertumbuhan dan komponen hasil tersebut dianalisis menggunakan analisis ragam dan
uji lanjut BNT jika ada beda nyata.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi tanaman tiga aksesi padi lokal Aceh yang diteliti mulai menunjukkan
perbedaan yang nyata pada umur 40 dan 60 hst. Sigupai memiliki tinggi tanaman 55,42
cm pada umur 40 hst dan 75,19 cm pada 60 hst, lebih tinggi dibandingkan Tinggong dan
Siputeh (Tabel 1). Pada akhir umurnya, yaitu saat panen, tinggi Sigupai mencapai 135
cm, Tinggong 142 cm dan Siputeh 143 cm. Ketiga aksesi lokal dari Aceh tersebut lebih
tinggi jika dibandingkan dengan varietas IR64 yang memiliki tinggi tanaman 115-126 cm
(Suprihatno, B. et al., 2009). Karakter tinggi tanaman merupakan salah satu karakter
yang dikendalikan oleh gen-gen dominan aditif, selain umur panen, panjang malai dan
persentase gabah bernas (Shimono et al., 2001).
Perbedaan panjang tanaman lebih ditentukan oleh faktor genetik, selain itu
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tempat tanaman tersebut dibudidayakan
(Mildaerizanti, 2008). Kriteria panjang tanaman menurut IRRI (1996) yaitu tanaman
tergolong rendah jika memiliki panjang tanaman <110 cm. Ketiga aksesi padi lokal ini
memiliki tinggi tanaman >110 cm pada umur 60 HST, sedangkan umur ketiga tanaman
yang diteliti mencapai lebih dari 60 HST. Oleh karena itu, tinggi tanaman tiga aksesi padi
lokal Aceh ini tergolong tinggi.
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Tabel 1. Rerata tinggi tanaman pada tiga kksesi padi lokal Aceh
Aksesi Tinggi Tanaman (cm)
20 hst 40 hst 60 hst
Sigupai 23.81 55.42a 75.19a
Tinggong 26.83 50.26b 65.53b
Siputeh 27.36 52.84b 67.62b
BNT 0.05 3.44 8.54
Ket. : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada
uji BNT0,05
Sejalan dengan parameter tinggi tanaman, perbedaan jumlah anakan per
rumpun pada ketiga aksesi padi lokal Aceh ini mulai ditunjukkan pada umur 40 dan 60
hst. Sigupai memiliki jumlah anakan per rumpun lebih banyak dibandingkan Tinggong
dan Siputeh (Tabel 2.). Menurut Ramija et al. (2010) bahwa perbedaan tinggi tanaman
dan jumlah anakan yang dimiliki masing-masing varietas adalah karena sifat genetis
varietas itu sendiri. Jumlah anakan akan maksimal apabila tanamaan memiliki sifat
genetic yang baik dan ditambah dengan keadaan lingkungan yang menguntungkan dan
sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Garder dalam Husna, 2010).
Seperti disebutkan AAK (1990) bahwa selain faktor genetik, jumlah anakan sangat
bergantung pada lingkungan tumbuhnya, seperti jarak tanam, musim tanam, dan
penggunaan pupuk, Hirosiwa (1999) menyebutkan bahwa tinggi tanman ditentukan oleh
kecepatan perpanjangan batang dan daun yang antara lain disebabkan oleh tinggi
rendahnya potensi air atau tekanana turgiditas di daun.
Tabel 2. Rerata jumlah anakan per rumpun pada tiga aksesi padi lokal Aceh
Aksesi Jumlah Anakan Per Rumpun
20 hst 40 hst 60 hst
Sigupai 2.33 12.67a 18.00a
Tinggong 3.08 19.92b 26.33b
Siputeh 4.33 21.92b 27.92b
BNT 0.05 5.28 4.45
Ket.: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji
BNT0,05
Gambar 1. Jumlah anakan per rumpun padi lokal Sigupai (a), Tinggong (b)
dan Siputeh (c)
Jumlah anakan per rumpun berpengaruh secara tidak langsung pada hasil
karena berpotensi untuk menumbuhkan malai. Namun pada penelitian ini, jumlah anakan
produktif pada ketiga aksesi tersebut tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (Tabel
3.). Jumlah anakan produktif sangat dipengaruhi genetik dan adaptasinya terhadap
lingkungan (Warda 2011 dalam Alavan et al., 2015). Menurut IRRI (1996) kriteria jumlah
anakan produktif tergolong sedang berkisar antara 5-9, sedangkan tinggi berkisar 10-19.
a b c
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Ketiga aksesi padi lokal Aceh tersebut tergolong tinggi jumlah anakan produktifnya.
Sigupai memiliki 14,68 anakan produktif, Tinggong memiliki 13,58 anakan produktif dan
Siputeh memiliki 16,15 anakan produktif.
Berdasarkan data umur berbunga (Tabel 3.) menunjukkan bahwa Sigupai
berbunga lebih awal dibandingkan Tinggong dan Siputeh, selaras dengan umur
panennya. Seperti disebutkan oleh Manurung dan Ismunadji (1988) cit Chandrasari et al.
(2017) menyebutkan bahwa tanaman yang berbunga lebih cepat memiliki fase generative
yang lebih cepat pula. Hal yang sama dikemukakan oleh Damayanti et al. (2007) cit.
Chandrasari et al. (2017) bahwa umur berbunga menentukan hasil. Jika umur berbunga
cepat, maka waktu pannnya pun cepat. Begitu juga sebaliknya, jika umur berbunganya
lama maka panennya pun lebih lama. Rata-rata umur panen  tanaman Sigupai 138-140
hari, Tinggong 162-165 hari dan Siputeh 157-160 hari. Umur aksesi padi lokal ini lebih
lama jika dibandingkan dengan umur varietas IR64 110-120 hari (Suprihatno, B. et al.,
2009).
Panjang malai tidak berbeda antar aksesi (Tabel 3.). Menurut AAK (1990) bahwa
panjang malai dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu malai pendek (<20 cm), malai sedang
(20-30 cm) dan malai panjang (>30 cm). Ketiga aksesi padi lokal ini tergolong pada malai
pendek (sigupai) hingga sedang (Tinggong dan Siputeh). Malai padi Sigupai, Tinggong
dan Siputeh dapat dilihat pada Gambar 2.
Tabel 3. Rerata umur berbunga, panjang malai, jumlah anakan produktif pada tiga
aksesi padi lokal Aceh
Aksesi
Umur Berbunga
(HST)
Panjang Malai
(cm)
Jumlah Anakan
Produktif
Sigupai 65.00a 15.10 14.68
Tinggong 81.33c 22.31 13.58
Siputeh 79.08b 20.63 16.15
BNT 0.05 0.76
Ket.: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada
uji BNT0,05
Gambar 2. Malai  padi lokal Sigupai (a), Tinggong (b) dan Siputeh (c)
Parameter komponen hasil untuk bobot gabah bernas per rumpun dan
persentase gabah bernas tidak berbeda antar aksesi, namun bobot 1000 butir
menunjukkan perbedaan antar aksesi. Siputeh memiliki bobot 1000 butir paling berat
dibandingkan Sigupai dan Tinggong (Tabel 4.). Hal tersebut menunjukkan bahwa ukuran
bulir padi Siputeh lebih besar.
a b c
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Tabel 4. Rerata Bobot 1000 Butir, Bobot Gabah Bernas Per Rumpun dan Persentase
Gabah Bernas Pada Tiga Aksesi Padi lokal Aceh
Aksesi Bobot 1000 Butir
Bobot Gabah Bernas
Per Rumpun
Persentase Gabah
Bernas (%)
Sigupai 21.66b 44.00 59
Tinggong 20.10a 42.08 56
Siputeh 23.52c 44.89 60
BNT 0.05 0.96
Ket.: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata pada uji
BNT0,05
Dari karakter pertumbuhan dan komponen hasil ketiga aksesi padi lokal Aceh
tersebut dapat dilihat bahwa Siputeh memiliki potensi yang baik sebagai sumber genetik
bagi pemuliaan tanama padi. Karakter anakan yang banyak didukung dengan ukuran biji
yang cenderung lebih besar menyebabkan Siputeh memiliki potensi hasil yang
cenderung lebih besar dibandingkan dua varietas lainnya, yaitu Sigupai dan Tinggong.
Karakter komponen hasil dapat digunakan untuk seleksi dan sangat efisien digunakan
untuk pengembangan suatu varietas (Brar dan Saini, 1976 cit. Hadipoentytanti, 2001).
Oleh karena itu, kedepan perlu dilakukan pembandingan antara varietas unggul nasional
dan varietas atau aksesi lokal. Seperti disebutkan oleh Limbongan (2012) bahwa padi
unggul lokal lebih unggul dan memiliki daya adaptasi yang lebih baik dibandingkan
dengan varietas unggul nasional maupun padi tipe baru.
KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sigupai memiliki tinggi tanaman tertinggi
dan berbunga lebih cepat dibandingkan Tinggong dan Siputeh, sesuai dengan umur
panennya, Siputeh memiliki anakan paling banyak dan bobot 1000 butir terberat
dibandingkan kedua aksesi padi lokal lainnya. Parameter jumlah anakan produktif,
panjang malai, persentase gabah bernas dan bobot gabah bernas per rumpun tidak
berbeda nyata antar varietas.
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TINGKAT KEBERHASILAN PERBANYAKAN VEGETATIF TANAMAN
BUAH OLEH KELOMPOK PERAWATAN DIRI (KPD)
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KECAMATAN SLAHUNG KABUPATEN PONOROGO
Alfu Laila, Use Etica, Lutfy Ditya Cahyanti
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ABSTRACT
Self Care Group (KPD) is a group of activities established for lepers and former lepers.
The problems experienced by members of KPD leprosy Public Health Centers Slahung
District, city of Ponorogo, is a social and economic problem. To solved the economic for
leprosy patients and their families can be pursued by empowerment of local potential,
especially in agriculture by improving fruit vegetative propagation skills, such as cashew,
longan and avocado. Trainning are given to members of the KPD, because after they
expert doing a grafting, the members of the KPD can be entrepreneur and they will
achieve economic independence. The solution can be offered to member of KPD Leprosy
Public Health Centers Slahung Disttrict are: 1) Improvement of fruit plant propagation
skills 2) Increased entrepreneurship skills of fruit seedlings. The stage on this program
are 1) Socialization of programs to partners, 2) Survey of partnership preparedness as a
place of activity center 3) Preparation of material about grafting and prepared shadding
installation 4) Forum Group Discussion about grafting and shadding instalation 5)
Prepared shadding installation and nurserries replanting 6) Replanting rootstock,
avocado and longan 7) Grafting trainning and 8) Evaluation. The conclusion of this
people empowerment program 1) Members have well understood the technique of fruit
propagation known from the very high graftng success rate, up to 90% for cashew  madu
deli varietis fruit plants. Economic problem of KPD’s member solved by unit bussines
based on fruit nursseries that’s managed by member of KPD
Keyword: Lepra, Fruit, Nurserries
ABSTRAK
Kelompok Perawatan Diri (KPD) ialah kelompok kegiatan yang dibentuk untuk para
penderita kusta dan mantan penderita kusta. Permasalahan yang dialami oleh anggota
KPD kusta Puskesmas Kecamatan Slahung adalah masalah sosial dan ekonomi. Untuk
meningkatkan perekonomian penderita kusta dan keluarganya dapat diupayakan dengan
pemberdayaan potensi lokal terutama di bidang pertanian melalui peningkatan
ketrampilan perbanyakan tanaman buah secara vegetatif, diantaranta buah Jambu,
Kelengkeng dan Alpukat. Ketrampilan tersebut diberikan kepada anggota KPD, karena
setelah terampil, diharapkan anggota KPD bisa berwirausaha sehingga bisa mencapai
kemandirian secara ekonomi. Adapun solusi yang dapat ditawarkan untuk mitra KPD
Kusta Puskesmas Kec. Slahung adalah: 1) Peningkatan ketrampilan perbanyakan
tanaman buah 2) Peningkatan ketrampilan kewirausahaan bibit buah. Rangkaian
terlaksana untuk mitra adalah 1) Sosialisasi kegiatan kepada mitra, 2) Survey kesiapan
anggota mitra sebagai tempat pusat kegiatan 3) Pemberian materi tentang grafting dan
pengarahan pemasangan paranet 4) Pemberian materi tentang grafting dan pengarahan
pemasangan paranet 5) Pemasangan paranet dan replanting 6) Replanting batang
bawah jambu, alpukat dan kelengkeng 7) Pelatihan grafting tanaman buah.Kesimpulan
dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah mitra telah memahami dengan baik
teknik pembibitan tanaman buah, hal ini diketahui dari tingkat keberhasilan graftng yang
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sangat tinggi, sampai dengan 90% untuk tanaman jambu madu deli. Permasalahan mitra
dari segi perekonomian sudah dapat terselesaikan dengan adanya unit usaha bibit buah
yang akan dikelola oleh mitra
Kata kunci: Kusta, Pembibitan, Buah
PENDAHULUAN
Kusta dinilai sebagai salah satu penyakit menular sehingga permasalahan
penyakit kusta sangatlah kompleks, tidak hanya masalah kesehatan akan tetapi meluas
pada masalah ekonomi dan sosial. Kelompok Perawatan Diri (KPD) mitra adalah
kelompok perawatan diri yang dibentuk dan dilaksanakan oleh Puskesmas Kecamatan
Slahung, Kabupaten Ponorogo. KPD didirikan untuk mempercepat kesembuhan
penderita kusta. Adanya KPD akan meningkatkan interaksi sesama penderita kusta,
sehingga penderita kusta akan lebih cepat proses penyembuhannya. Dengan kelompok
perawatan diri proses kesembuhan dari penyakit kusta akan berjalan lebih cepat karena
sesama anggota akan saling mendukung, saling menghibur dan saling mengingatkan
tentang pengobatan. KPD Kusta merupakan Kegiatan KPD Kusta Puskesmas
Kecamatan Slahung dilaksanakan 35 hari sekali, bertempat di Puskesmas Kec. Slahung
denganpendampingan dari dokter Puskesmas. Di dalam hal ini, penderita kusta sendiri
turut aktif dalam memikirkan, merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
program-program dalam KPD. Jumlah penderita yang hadir pada saat kegiatan KPD
Kusta selalu kurang dari 15, hal tersebut sangat rendah mengingat jumlah penderita
kusta yang terdaftar di puskesmas Kec. Slahung sekitar 150 penderita kusta.
Pembibitan tanaman buah bisa menjadi solusi untuk meningkatkan
perekonomian mitra. Hal ini dikarenakan desa Slahung pada khususnya dan kabupaten
Ponorogo pada umumnya sangat berpotensi untuk pengembangan pembibitan tanaman
buah. Data BPS tahun 2014 menyebutkan bahwa luas lahan sawah di Kec. Slahung
adalah 2165,94 ha, sedangkan luas lahan non sawah adalah 2458,06 ha. Data
kependudukan Kec. Slahung tahun 2014 menunjukkan bahwa mata pencaharian
penduduk secara umum paling banyak adalah sebagai petani pengusaha 13.154
penduduk, sedangkan buruh tani 7969 penduduk. Potensi hasil pertanian kecamatan
Slahung selain padi dan palawija, yang paling banyak produksinya pada tahun 2014
adalah tanaman hortikultura berupa cabe besar, cabe rawit, tomat dan terong. Untuk
tanaman buah di kecamatan Slahung yang paling berpotensi diantaranya alpukat dengan
produksi pada tahun 2014 sebesar 840 kuintal, belimbing 104 kuintal, jeruk keprok 2005
kuintal, mangga 21.840 kuintal dan pisang 19.054 kuintal (BPS, 2014). Dari hal tersebut,
dapat diketahui bahwa potensi pembibitan tanaman buah di kecamatan Slahung masih
bisa dikembangkan lagi.
Permasalahan yang dialami oleh anggota KPD kusta Puskesmas Kecamatan
Slahung adalah masalah sosial dan ekonomi. Hal ini disebabkan anggota KPD Kusta
seringkali dikucilkan sehingga sulit untuk bersosalisasi dan juga sulit untuk mendapatkan
pekerjaan. Adapun solusi yang dapat ditawarkan untuk penyelesaian mitra KPD Kusta
Puskesmas Kec. Slahung adalah : 1) Peningkatan ketrampilan perbanyakan tanaman
buah dengan vegetatif 2) Peningkatan ketrampilan dalam berwirausaha di bidang
pembibitan tanaman buah, sedangkan tujuan dari kegiatan pengabdian ini  adalah
meningkatkan taraf ekonomi anggota KPD kusta dengan meningkatkan ketrampilan
pembibitan tanaman buah sehingga berwirausaha dalam bidang pembibitan tanaman
buah.
BAHAN DAN METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di rumah mitra KPD Kusta
Sumber Waras Kecamatan Slahung. Tahapan dalam kegiatan pengabdian di KPD Kusta
ini dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan dan
tahapan monitoring evalusasi. Tahapan persiapan meliputi kegiatan sosialisasi, kegiatan
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survey dan persiapan alat dan bahan. Kegiatan sosialisasi dilakukan untuk memberikan
pemahaman kepada mitra tentang alur kegiatan pengabdian ini agar mitra bisa mengikuti
kegiatan pengabdian dengan baik dan juga untuk meningkatkan partisipasi mitra.
Diharapkan dengan sosialisasi, mitra akan tertarik dengan program IbM dan akan hadir
pada setiap  rangkaian kegiatnnya. Kegiatan survey mitra dilakukan untuk menentukan
kesiapan mitra dalam mengikuti kegiatan pengabdian sekaligus menentukan lokasi pusat
kegiatan pengabdian masyarakat, karena lokasi kegiatan pengabdian dipusatkan di salah
satu rumah anggota KPD. Tahapan persiapan berikutnya adalah tahapan penyiapan alat
dan bahan untuk kegiatan pembibitan tanaman buah dengan cara grafting. Selain itu
dilakukan persiapan alat dan bahan untuk pendirian rumah paranet.
Untuk mencapai tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat, kegiatan
dilakukan dalam bentuk forum group discussion untuk menjelaskan materi tentang teknik
grafting. Selain itu, anggota KPD juga belajar dan praktek secara langsung teknik
pembibitan tanaman buah dengan cara grafting yaitu kelengkeng, jambu dan alpukat.
Metode pembibitan tanaman buah dengan metode sambung (Grafting) Grafting ialah
tindakan yang berupaya untuk menggabungkan dua bagian tanaman yang berlainan
akan tetapi memiliki sifat berbeda yang akan disatukan dalam satu tanaman yang kuat
sehingga memliki sifat-sifat yang unggul. Sifat-sifat unggul tersebut diantaranya akan
mempercepat pertumbuhan tanaman dibandingkan yang berasal dari biji, produksi yang
meningkat, dan menghasilkan produk sesuai yang diharapkan. Hasil perbanyakan
tanaman secara sambung tidak hanya dapat dinikmati buahnya tapi juga merupakan
peluang usaha. Peluang bisnis tanaman buah sangatlah terbuka dan menguntungkan
karena banyak diminati masyarakat. Penyambungan dapat dilakukan dengan memotong
bagian samping batang bawah sekitar 1-2 cm. Batang atas diambil dari cabang produktif
pohon indukan (entres). Entres disisipkan ke dalam batang bagian bawah yang telah
disayat kemudian mengikatnya dengan plastik. Daun-daun dibuang dan hasil
sampbungan dibungkus dengan plastik es. Keberhasilan sambungan akan terlihat
setelah 2 minggu. Jika gagal maka sambungan harus dibuka karena masih dapat dipakai
kembali. Sedangkan jika berhasil perlu dirawat hingga 1-2 bulan siap untuk
dipasarkan.Setelah praktek grafting selesai, diadakan kegiatan monitoring dan evaluasi.
Monitoring dilakukan dengan cara mengecek tanaman grafting yang berhasil tumbuh,
sedangkan evaluasi dilakukan untuk mengetahui penyebab kegagalan tanaman grafting.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Sebaran usia penderita kusta anggota KPD kusta Puskesmas Kec. Slahung
tahun 2011-2016
No Sebaran Usia (tahun) Jumlah
1. 1-10 0
2. 11-20 13
3. 21-30 3
4. 31-40 7
5. 41-50 5
6. 51-60 4
7. >70 12
Jumlah 43
Sumber: Data Puskesmas Kec. Slahung
Dari observasi awal, diketahui bahwa sebagian besar keluarga penderita kusta
adalah dari golongan ekonomi lemah. Padahal penyakit kusta tersebut jika kurang
memperoleh pengobatan dapat menimbulkan cacat. Hal tersebut dapat menjadi
halangan bagi penderita kusta dalam kehidupan bermasyarakat, termasuk untuk
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memenuhi kebutuhan sosial ekonomi. Disamping itu, masalah sosial lain yang dihadapi
penderita kusata adalah dikucilkan oleh masyarakat. Dampaknya penderita maupun
keluarga mengalami kesulitan untuk memperoleh pekerjaan. Sebagian besar penderita
merupakan lansia yang sangat membutuhkan dukungan perekonomian dari keluarga.
Seringkali justru para penderita diasingkan oleh keluarga. Hal tersebut menunjukkan
bahwa diperlukan pendekatan baik penderita dan keluarganya, agar mampu mandiri
secara terutama secara ekonomi dan berperan aktif dalam kegiatan sosial masyarakat.
Tabel 2. Sebaran Asal Penderita Kusta anggota KPD Kusta Puskesmas Kec. Slahung
Tahun 2011-2016
No Desa Asal, Kecamatan, dan Kabupaten Jumlah
1. Desa Slahung, Kec. Slahung, Kabupaten Ponorogo 10
2. Desa Caluk, Kec. Slahung, Kabupaten Ponorogo 2
3. Desa Senepo Kec. Slahung, Kabupaten Ponorogo 6
4. Desa Galak, Kec. Slahung, Kabupaten Ponorogo 4
5. Desa Tugurejo, Kec. Slahung, Kabupaten Ponorogo 2
6. Desa Wates, Kec. Slahung, Kabupaten Ponorogo 3
7. Desa Muneng, Kec. Slahung, Kabupaten Ponorogo 1
8. Desa Jabeng, Kec. Slahung, Kabupaten Ponorogo 1
9. Desa Menggare, Kec. Slahung, Kabupaten Ponorogo 2
10. Desa Crabak, Kec. Slahung, Kabupaten Ponorogo 4
11. Desa Broto, Kec. Slahung, Kabupaten Ponorogo 3
12. Kecamatan Jetis 1
13. Kecamatan Ngrayun 1
14. Kabupaten Madiun 1
15. Kabupaten Trenggalek 1
16. Kabupaten Pacitan 1
Jumlah 43
Sumber: Data Puskesmas Kec. Slahung
Tabel 3. Rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat
No Tanggal Kegiatan Rincian Kegiatan Jumlah anggotamitra yang terlibat
1. 12 Januari 2017
Sosialisasi kegiatan
pengabdian masyarakat
kepada mitra
13 anggota mitra
2. 27 Januari 2017
Survey kesiapan anggota
mitra sebagai tempat pusat
kegiatan pengabdian
masyarakat
3 anggota mitra
3. 5 Juli 2017
Pemberian materi tentang
grafting dan pengarahan
pemasangan paranet
11 anggota mitra
4. 10-13 Juli 2017 Pemasangan paranet danreplanting 13 anggota mitra
5. 20 Juli 2017
Replanting batang bawah
jambu, alpukat dan
kelengkeng
13 anggota mitra
6. 27 Juli 2017 Pelatihan grafting 11 anggota mitra
7. 15 Agustus 2017 Monitoring dan evaluasitanaman hasil grafting
Monitoring oleh tim
pengabdian
masyarakat
8. 7 September 2017 Launching unit usaha bibitbuah 15 anggota mitra
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Tahap pertama yang dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
sosialisasi kepada mitra tentang teknis pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat.
Sosialisasi ini diadakan untuk memaparkan tujuan, langkah-langkah kerja dan agenda
dari pengabdian ini. Diharapkan dengan adanya sosialisasi ini akan meningkatkan
pemahaman anggota KPD Kusta Puskesmas Kec. Slahung sebagai mitra sehingga
nantinya akan mempemudah dan memperlancar kegiatan pengabdian yang akan
dilaksanakan oleh tim pengabdian masyarakat program studi Agroteknologi.
Survey lokasi pengabdian masyarakat ini dimaksudkan untuk mengetahui lokasi
mitra yang rumahnya akan digunakan sebagai lokasi pengabdian masyarakat. Survey
lokasi juga diperlukan kesiapan mitra yang rumahnya akan menjadi lokasi pengabdian.
Lokasi yang dipilih adalah lokasi yang strategis, mudah akses kendaraan serta memiliki
halaman yang luas untuk lokasi tempat pembibitan tanaman buah.
Berdasarkan hasil survey, maka ditetapkan bahwa kegiatan pengabdian
masyarakat berpusat di rumah Bapak Hanwar di desa Broto, kecamatan Slahung,
kabupaten Ponorogo. Hal ini dikarenakan lokasi rumah yang strategis sehingga mudah
diakses anggota yang lain, dekat jalan raya dengan halaman rumah yang luas, pengairan
juga lancar. Selain itu bapak Hanwar juga memiliki  minat yang tinggi dan aktif di KPD
Kusta Puskesmas Kec. Slahung.
Salah satu tujuan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
kemandirian anggota KPD Kusta dalam hal ekonomi anggota KPD, yang dilakukan
melalui peningkatan ketrampilan anggota KPD Kusta di bidang pertanian. Upaya yang
dapat dilakukan oleh tim pengabdian diantaranya dengan pembekalan ketrampilan
pembibitan tanaman buah dengan cara vegetatif atau grafting
Sebelum dilakukan kegiatan pembibitan tanaman buah, terlebih dahulu disiapkan
rumah paranet untuk lokasi pembibitan tanaman buah. Pendirian rumah paranet untuk
naungan pembibitan ini sepenuhnya dilakukan oleh anggota mitra 1. Hal ini dilakukan
untuk meningkatkan kemandirian mitra sekaligus menumbuhkan rasa percaya diri agar
tidak rendah diri dengan penyakit yang di derita. Pendirian rumah paranet membutuhkan
waktu hampir 7 hari.. Cahaya matahari merupakan unsur penting dalam pertumbuhan
tanaman. Intensitas cahaya, kualitas cahaya, dan lamanya penyinaran cahaya matahari
merupakan faktor penting pertubuhan tanaman. Bila intensitas cahaya yang diterima
rendah, maka jumlah cahaya diterima pada luasan permukaan daun dalam jangka waktu
tertentu juga rendah, demikian sebaliknya (Gardner, 1991). Fungsi naungan pada
bibit tanaman buah adalah untuk mengatur cahaya sinar matahari yang masuk ke
pembibitan sehingga hanya menyisakan sekitar 30-60% saja untuk menciptakan iklim
mikro yang ideal karena sengatan matahari langsung dapat membakar daun-daun yang
masih muda. Naungan paranet juga akan menurunkan suhu tanah pada disiang hari,
memelihara kelembaban tanah serta mengurangi derasnya curahan air  (Nugrojo, dkk.,
2006).
Sebelum dilakukan kegiatan grafting, bakal batang bawah bibit tanaman buah
terlebih dahulu dilakukan replanting. Replanting tanama  bertujuan untuk mengganti
polibag dan media tanam bibt tanaman buah yang telah tumbuh besar dan akarnya telah
menembus polibag. Replanting dilakukan dengan memindahkan bibit buah kedalam
polibag yang lebih besar. Polibag tersebut  telah diisi dengan media tanam berupa
campuran tanah dan pupuk kandang dengan perbandingan yang sama. Pemilihan
polibag disesuaikan dengan ukuran tanaman dan kondisi perakaran. Proses replanting
dilakukan dengan hati-hati agar perakaran tanaman tidak rusak. Tanah yang berada di
sekitar akar diikutkan pada saat replanting agar tanaman tidak stress.
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Kegiatan grafting yang dilakukan Tim pengabdian masyarakat merupakan salah
satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemandirian penderita kusta. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini merupakan kegiatan dengan pendanaan Ristekdikti 2017.
Grafting ialah teknik perbanyakan tanaman yang berasal organ vegetatif yang memilki
keunggulan bisa memperbaiki kualitas tanaman baru. Salah satu penerapan kegiatan
grafting ini adalah pada perbanyakan tanaman buah. Saat ini bisnis pembibitan tanaman
buah sedang menjadi trend dikalangan masyarakat karena berkebun lalu menikmati buah
hasil panen sendiri bisa menjadi sarana hiburan  bagi masyarakat urban yang setiap
harinya. Dengan adanya praktek grafting ini diharapkan anggota KPD Kusta dapat lebih
terampil melaksanakan kegiatan grafting. Setelah terampil, hasil grafting tersebut dapat
dijual sehingga akan terbentuk unit usaha baru yang akan mendatangkan keuntungan
bagi anggota KPD tersebut. Keuntungan lainnya adalah dengan adanya usaha
pembibitan tanaman buah ini akan membantu anggota KPD Kusta untuk lebih bisa
berinteraksi dan bersosialisasi sehingga akan membantu mempercepat pemulihan.
Kegiatan praktek grafting ini dilaksamkan pada tanggal 27 Juli 2017 di rumah anggota
KPD Kusta Puskesmas Kec. Slahung. Para peserta antusias dalam mengikuti pelatihan
grafting ini. Adapun tanaman yang di grafting adalah alpukat dan jambu air.
Gambar 1. Dokumentasi kegiatan grafting
Pada perbanyakan tanaman dengan penyambungan, peranan batang bawah
dalam meningkatkan keberhasilan sambungan dan pertumbuhan bibit sangat besar.
Pertumbuhan batang bawah yang optimal akan meningkatkan keberhasilan
penyambungan dan pertumbuhan bibit sambungan (Sugiatno, 2009). Umur batang
bawah diduga berpengaruh pada keberhasilan penyambungan dan pertumbuhan bibit
sambungan. Batang bawah yang terlalu muda akan mudah kehilangan air sehingga
apabila dilakukan penyambungan bibit hasil sambungan akan layu, sebaliknya apabila
batang bawah yang digunakan terlalu tua, diketahui jaringan tanaman yang tua daya
regenerasinya rendah sehingga pertautan batang atas dan batang bawah tidak
sempurna (Barus, 2000).
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Gambar 2. Hasil Grafting yang telah berhasil tumbuh
Tabel 4. Tingkat keberhasilan grafting
No Jenis tanaman yang di grating Tingkat keberhasilan
1. Jambu madu  deli 90%
2. Jambu kusuma 75%
3. Kelengkeng 0%
4. Alpukat 70%
Gambar 3. Perbandingan hasil grafting yang tidak tumbuh dan yang berhasil tumbuh
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Gambar 4. Monitoring Grafting
Setelah kegiatan grafting berlangsung, maka dilakukan launching unit usaha bibit
buah yang akan dikelola oleh mitra. KPD Kusta sudah memiliki unit usaha bibit buah
yang bernama Sumber Bibit Buah. Diharapkan dengan unit usaha tersebut akan dapat
membantu meningkatkan kondisi perekonomian anggota KPD Kusta.
Gambar 5. Unit Usaha Mitra Binaan
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Gambar 6. Launching Unit Usaha Mitra Binaan
KESIMPULAN
Kesimpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah mitra telah
memahami dengan baik teknik pembibitan tanaman buah, hal ini diketahui dari tingkat
keberhasilan graftng yang sangat tinggi, sampai dengan 90% untuk tanaman jambu
madu deli. Permasalahan mitra dari segi perekonomian sudah dapat terselesaikan
dengan adanya unit usaha bibit buah yang akan dikelola oleh mitra.
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ABSTRACT
Research has been conducted to assess various doses of heavy metals Pb related to the
growth and yield of carrots (Daucus carota) local varieties and hybrids. The experiment
was conducted in a community garden at the elevation of 1000 m above sea level, in the
Kecamatan  Situjuh  limo Nagari Limo Puluh Kota  of West Sumatra, from   August to
December 2015. In that trial studied four doses of heavy metals Pb. 0 (Pb), 10 , 20 and
30 mg/per polybag (10 kg) as the first factor and the local carrot varieties and hybrids as
a second factor, in the draft plots Divided (RPT) with 3 replications. The growth of plant
height of the leaves of the local and hybrid varieties of carrots not effected by the addition
of lead (Pb) heavy metals, but determined by varieties where the  local varieties growth
higher and longer than hybrids. Difference of dosing of Pb effecting on weight and
diameter of tuber ie on hybrid varieties obtain 171.88 g while on local varietas 84.65 g, for
diameter of tuber obtain that the hybrids varietas ie 14.1 cm and local 8.9 cm. The
content of Pb in leaf and tuber of carrot depends on doses of Pb and varieties are
planted. Under conditions of dosing of Pb 20 mg, content of Pb in leafes of carrot
(hybrids) ie 0.12 mg/kg, higher than local variates of 0.10 mg g, while in tubers the
highest content of Pb obtained on  local varieties of 0.151 mg/kg while on hybrid varieties
ie 0.179 mg/kg. The level of Pb contamination in leaves and tubers has not exceeded the
limit set by Indonesian National Standard (SNI) no. 7387: 2009 is 0.5 mg / kg.
Keywords: Heavy metals Pb, varieties of carrots (Daucus carota), growth and yield
ABSTRAK
Penelitian telah dilakukan untuk mengkaji pemberian beberapa dosis logam berat Pb
yang berkaitan dengan pertumbuhan dan hasil varietas lokal dan hibrida tanaman wortel
(Daucus carota). Percobaan dilaksanakan di kebun masyarakat di elevasi 1000 m dpl, di
Kecamatan Situjuh Limo Nagari, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat, pada
bulan Agustus -Desember 2015. Pada percobaan dikaji 4 dosis logam berat Pb., yaitu 0
(tanpa Pb), 10, 20 dan 30 mg/per polibag (isi10 kg) sebagai faktor pertama dan varietas
wortel lokal dan hibrida sebagai faktor kedua, dalam Rancangan Petak Terbagi (RPT)
dengan 3 ulangan. Penambahan logam Pb tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman
dan panjang daun.  Kedua peubah itu ditentukan oleh varietas, yaitu varietas lokal lebih
tinggi dan lebih panjang dibandingkan dengan hibrida. Jumlah daun pada kedua varietas
yang diteliti bervariasi dengan pemberian logam Pb berbagai dosis. Penambahan Pb
memberikan pengaruh terhadap bobot dan diameter umbi, yaitu bobot umbi pada varietas
hybrid 171.88 g dibandingkan dengan varietas lokal 84.65 g; sementara itu, diameter
umbi pada varietas hibrida 14.1 cm dan pada varietas lokal 8.9 cm. Kandungan Pb daun
dan kandungan Pb umbi wortel dipengaruhi oleh dosis logam berat Pb dan varietas yang
ditanam. Kandungan Pb lebih tinggi pada daun wortel hibrida (0.12 mg/kg) dibandingkan
dengan kandungan pada variatas lokal (0.10 mg) pada pemberian dosis Pb 20 mg.
Sedangkan  kandungan Pb pada umbi pada varietas lokal tertinggi sebesar 0.151 mg/kg
dan varietas hibrida sebesar 0.179 mg/kg. Kadar cemaran Pb dalam daun maupun pada
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umbi belum melewati batas yang ditetapkan Standar Nasional Indonesia (SNI) No.
7387:2009, yaitu 0.5 mg/kg.
Kata kunci : Logam berat Pb, varietas wortel (Daucus carota),  pertumbuhan dan hasil
PENDAHULUAN
Tumbuhan termasuk tanaman sayur seperti kentang, sawi dan wortel dapat
terpapar oleh zat-zat pencemar seperti partikel maupun gas. Partikel yang banyak
dilepaskan oleh industri adalah Logam Berat Timbal (Pb) dan kadmium. Masalah
pencemaran lingkungan sudah menjadi pengetahuaan umum dan tidak asing lagi bagi
kita. Adanya bahan-bahan pencemar yang bersifat toksik di dalam lingkungan dapat
membahayakan kehidupan. Penggunaan air untuk mengairi kebun sayuran mempunyai
komposisi kimia yang beragam, bergantung pada bahan-bahan yang ikut terbawa selama
perjalanannya dan terlarut, apakah mengandung logam berat yang bersifat toksis bagi
kehidupan manusia seperti Timbal (Pb) atau tidak. Air bersama bahan terlarut akan
terinfiltrasi ke dalam lapisan tanah yang lebih dalam atau langsung diabsorpsi oleh akar
tanaman. Dengan demikian sumber air yang digunakan untuk pertumbuhan tanaman
sangat menentukan kandungan logam berat seperti timbal (Pb) dalam tanaman. Pb yang
telah terabsorbsi itu akan terakumulasi dalam akar, batang, dan daun, sedangkan yang
terinfiltrasi akan menambah kandungan Pb dalam tanah yang nantinya juga dapat
terabsorbsi oleh akar tanaman.
Pencemaran logam berat di darat diduga lebih rendah dibandingkan di air.
Pencemaran air biasanya terjadi karena pembuangan limbah dari industri penggunaan
logam yang bersangkutan secara tidak terkontrol atau penggunaan bahan yang
mengandung logam itu sendiri (pestisida, insektisida) selain itu berasal dari partikel
logam berat yang beterbangan di udara akan terbawa oleh air hujan (Darmono, 1995).
Menurut SNI No.7387-2009, batas maksimum cemaran logam berat yang diperbolehkan
dalam sayuran adalah 0,5 mg/kg untuk timbal dan 0,2 mg/kg untuk kadmium. Dalam
penyebaran logam berat seperti timbal, kadmium, kromium dan seng pada mahluk hidup,
tanaman antara lain sayur-sayuran dapat menjadi mediatornya. Logam berat masuk
pada tumbuhan melalui akar dan mulut daun (stoma). Karena sayur-sayuran sebagai
pakan, baik pada manusia maupun hewan maka menyebabkan juga berpindahnya logam
yang terpapar di dalamnya tentu masuk kedalam tubuh mahluk hidup lainnya (Farida,
2004 ).
Tumbuhan memiliki kemampuan untuk menyerap ion-ion dari lingkungannya
kedalam tubuh melalui membran sel. Dua sifat penyerapan ion oleh tumbuhan adalah (1)
faktor konsentrasi, yaitu kemampuan tumbuhan dalam mengakumulasi ion sampai
tingkat konsentrasi tertentu, bahkan dapat mencapai beberapa tingkat lebih besar dari
konsentrasi ion didalam mediumnya; dan (2) perbedaan kuantitatif akan kebutuhan hara
yang berbeda pada tiap jenis tumbuhan (Fitter dan Hay, 1991). Logam berat terserap
kedalam jaringan tanaman melalui akar, yang selanjutnya akan masuk kedalam siklus
rantai makanan (Alloway, 1990). Logam akan terakumulasi pada jaringan tubuh dan
dapat menimbulkan keracunan bagi manusia, hewan, dan tumbuhan apabila melebihi
batas toleransi. Proses absorpsi racun, termasuk logam berat dapat terjadi lewat
beberapa bagian tumbuhan, yaitu : (1) akar, terutama untuk zat anorganik dan zat
hidrofilik; (2) daun, bagi zat yang lipofilik; dan (3) stomata untuk memasukkan gas.
Logam berat yang terserap kedalam jaringan tanaman melalui akar, selanjutnya akan
masuk ke dalam siklus rantai makanan Terakumulasi Logam pada jaringan tubuh Logam
akan dapat menimbulkan keracunan bagi manusia, hewan, dan tumbuhan, apabila
melebihi batas toleransi. logam berat adalah unsur logam dengan berat molekul tinggi,
berat jenisnya lebih dari 5 g/cm3. Logam berat dalam kadar rendah umumnya sudah
beracun bagi tumbuhan, hewan dan manusia. Beberapa logam berat yang sering
mencemari habitat adalah Hg, Cr, As, Cd dan Pb. (Connel dan Miller, 2006;
Notohadiprawiro, Tejoyuwono, 1993; Alloway, 1990).
Hasil penelitian Rizka Ayu Amelia, Fida Rachmadiarti dan Yuliani (2015) juga
menunjukkan pengaruh Timbal (Pb) di air dan substrat berpengaruh positif terhadap
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pertumbuhan tanaman padi (meliputi tinggi tanaman, jumah daun dan biomassa).
Banyaknya bahan-bahan terlarut yang diabsorpsi oleh tanaman dan diakumulasikannya
bahan-bahan tersebut dalam organ tanaman akan berpengaruh terhadap kandungan Pb
dalam daun tanaman sayuran seperti selada. Dari laporan penelitian kajian awal tentang
kandungan logam berat dalam sayuran oleh Handayani et al., (2005) di lokasi sentral
kebun sayuran di Kota Metro yang kualitas air pengairannya masih tergolong bersih dan
dua sentral kebun sayuran di Bandar Lampung yang kualitas air pengairannya tergolong
lebih kotor dengan lokasi kebun sayuran yang berbeda (dekat dengan jalan raya dan
jauh dari jaJan raya). Hasil yang diperolehnya menunjukkan, bahwa kandungan Pb dan
Hg dalam air di Kota Metro lebih rendah daripada yang terukur di Bandar Lampung.
Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan
Depkes RI Nomor : 03725/BSK/VII/89 tentang kadar maksimum cemaran logam dalam
makanan, menyatakan bahwa, kadar cemaran Pb untuk komoditi buah dan hasil olahan
adalah 2,0 Sedangkan berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI) No. 7387:2009
tentang Bahan makanan cemaran logam berat dalam pangan, untuk komoditi buah dan
sayuran adalah 0,5 mg/kg.
Tujuan dari penelitian untuk mengetahui respon tanaman wortel varietas local dan
hibrida terhadap : a) pertumbuhan dan hasil apabila adanya penambahan Pb.; b) pada
konsentrasi berapa dosis Pb yang berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dan
hasil; c) kadar kandungan logam berat yang terdapat di dalam umbi.
BAHAN DAN METODE
Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah tanah, benih wortel Varietas
Kuroda EW Select (PT. East West Seed), benih wortel lokal Bukittingi dan polibag yang
digunakan adalah ukuran isi 10 kg. Bahan kimia yang dipakai yaitu senyawa Pb (NO3)2
berbentuk powder (serbuk), H2O2, HNO3, HClO4, pelarut aseton dan asam perklorat.
Alat–alat untuk penunjang dan kelancaran percobaan penelitian, seperti, pH meter,
neraca analitik, kertas saring, labu ukur, pipet volume, gelas ukur, blender, desikator,
oven, ultrasonic bath, erlenmeyer, sendok polietilen, botol polietilen, botol semprot,
pemanas listrik (hot plate),  Spektrofotometer Serapan Atom (SSA) dan alat alat
penunjang lainnya..
Percobaan dilaksanakan pola Faktorial dalam Rancangan Petak Terbagi (RPT)
dengan 3 ulangan. Faktor pertama, adalah varietas (V) wortel yang terdiri dari 2 jenis,
yaitu petak utama dua variatas yakni Variatas lokal ( V1) dan Variatas hibrida ( V2).
Faktor kedua adalah dosis pemberian Timbal (Pb) yang terdiri dari 3 taraf (P) sebagai
anak petak, yaitu: P0 = Kontrol, P1= 10 mg/kg setara 100 mg/10 kg tanah; P2 = 20 mg/kg
setara 200 mg/10 kg tanah; dan P3 = 30 mg/kg setara 300 mg/10 kg tanah. Perlakuan Pb
menjadi 100 mg/ 10 kg tanah per polibag; 200 mg/ 10 kg tanah per polibag; 300 mg/ 10
kg tanah per polibag. Dimana perhitungan untuk memperoleh Timbal (Pb)   murni dari
unsur Pb (NO3)2. Kombinasi perlakuan 8 (delapan) kombinasi, dengan setiap kombinasi
terdiri 4 tanaman dan  3 ulangan, dengan 24 plot percobaan. Data yang diperoleh
dianalisis dengan metode ANOVA dan jika terdapat beda nyata maka dilanjutkan dengan
DMRT.
Pengambilan sampel untuk wortel varietas lokal dan hibrida yang siap panen
dilakukan di petak percobaan secara acak pada lahan pertanian di Kenagarian Situjuah
Banda Dalam Kecamatan Situjuh Limo Nagari, Kabupaten Lima Puluh Kota.
Pengambilan sampel dilakukan pada Bulan November 2015.
1. Perlakuan tanaman sampel
Tanaman sampel wortel dicuci sampai bersih dengan akuades. Dilakukan
pemotongan kecil-kecil, kemudian sampel dikeringkan dengan oven pada suhu 600C
selama 24 jam (hingga berat konstan). Sampel yang telah kering diserbukan dengan
jalan menggurus. Serbuk sampel ditimbang sebanyak 1 gram selanjutnya di masukkan
ke dalam gelas beker 100 mL. Ditambahkan 10 mL campuran HNO3 pekat dengan HCl
dengan perbadingan 3 : 1, kemudian disonikasi dengan ultrasonic bath selama 45 menit
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pada suhu 60 0C. Hasil sonikasi kemudian dipanaskan pada hotplate selama 45 menit
pada suhu 140 0C,  didinginkan, dan disaring. Hasil digesti kemudian dijadikan 50 mL
kemudian diambil  10 mL dan  diencerkan  sampai  volume 50 mL.Filtrat itu kemudian
diukur dengan Spektro-fotometer Serapan Atom. Selanjutnya penentuan kandungan
Timbal (Pb) . Dalam pembuatan kurva kalibrasi dengan memplot konsentrasi vs
absorbans dari larutan standar yang telah dibuat, kemudian ditarik garis linier yang
menunjukkan hubungan antara absorbans dengan konsentrasi larutan standar. Masing-
masing larutan diukur absorbansnya pada  217,0 nm untuk Pb.
Untuk penentuan konsentrasi Timbal (Pb) ., larutan ekstrak dari sampel sayuran
diukur dengan AAS dengan lebar celah 1 nm untuk logam Pb. Penentuan konsentrasi
logam Pb dalam sampel dilakukan dengan teknik kurva kalibrasi yang berupa garis linier
sehingga, dapat ditentukan konsentrasi logam dari absorbans yang terukur. Konsentrasi
yang sebenarnya dari logam dalam sampel dapat ditentukan melalui perhitungan :
Ekstrak jernih diukur dengan alat AAS dengan menggunakan deret standar logam timbal
(Pb) sebagai pembanding.
Kadar Logam = ppm kurva  x  ml ekstrak / 1000 ml x 1000 gr contoh x fk
gr contoh
= ppm kurva  x 25/1000 ml x 1000 gr/ 5 gr
= ppm kurva x 5 x fk
ppm kurva = kadar contoh yang didapat dari kurva
2. Penentuan Kandungan Klorofil
Pengukuran dilakukan dengan cara mengukur contoh daun dengan alat
spektrofotometer. Daun yang diukur sebanyak 10 helai daun per tanaman dengan berat 1
gr.Timbang sampel 5 gram lalu diekstrak dengan pelarut aseton 85 %,untuk
mempercepat disentrifuge pada 1500 rpm selama 10 menit. Ambil filtratnya dan
masukkan ke dalam labu 100 ml, paskan dengan aseton sampai tanda batas. Masukkan
dalam kuvet dan ukur absorbansinya pada panjang gelombang 645 nm dan 663 nm.
Klorofil dihitung sebagai berikut: Klorofil A = 12,7 (A 663) - 2,69 (A 645), Klorofil B = 22,9
(A 645) - 4,68 (A 663) dan Klorofil Total = 20,2 (A 645) + 2,02 (A 663)
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tinggi Tanaman
Data tinggi tanaman wortel sebagai respon terhadap perlakuan logam Pb,
disajikan pada Tabel 1. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa secara umum perlakuan
berbagai  varietas wortel dan dosis Timbal (Pb)   tidak memberikan pengaruh terhadap
tinggi tanaman wortel. Oleh karena tidak terdapatnya pengaruh interaksi, maka
pembahasan peubah mengacu kepada pengaruh masing-masing faktor tunggal yang
diujikan. Pemberian berbagai dosis Timbal (Pb)   belum terlihat pengaruhnya terhadap
tinggi tanaman wortel namun varietaslah yang menentukan tinggi dan atau rendahnya
perubahan terhadap tinggi tanaman. Pengaruh faktor dosis Timbal (Pb) dan varietas
wortel terhadap tinggi tanaman (Tabel 1 dan Gabar 1).
Tabel 1. Tinggi tanaman wortel umur 70 HST pada berbagai varietas dan pemberian
dosis timbal (Pb)
Varietas Dosis Pb (mg/kg) Rataan
0 10 20 30
Lokal 99,50 96,37 97,10 96,20 97,29 B
Hibrida 60,17 53,67 62,83 62,03 59,68 A
Rataan 79,83 75,02 79,97 79,12
Ket.: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang tidak sama  berbeda
nyata menurut uji DNMRT pada taraf  1%.
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Berapapun besarnya dosis yang diberikan dalam percobaan itu, belum atau tidak
akan mempengaruhi tinggi tanaman sampai batas tinggi tertentu diluar dosis percobaan,
akan tetapi tinggi tanaman wortel bergantung kepada varietas yang ditanam. Hal ini
menunjukkan bahwa, Varietas Lokal dan Varietas Hibirida memiliki respon berbeda
terhadap tinggi Pb tanaman, dimana tinggi tanaman untuk varietas lokal menunjukkan
nilai yang lebih tinggi dibandingkan varietas hibrida yaitu 97,29 cm, sedangkan tinggi
tanaman wortel varietas hibirida hanya 59,68 cm. Varietas lokal merupakan varietas
yang telah tahan terhadap pengaruh lingkungan terutama logam berat, sehingga pada
saat pemberian Timbal (Pb)  , varietas lokal lebih tinggi dibandingkan varietas hibrida,
karena varietas lokal telah teruji dan telah baradaptasi dengan lingkungannya tempat
tumbuh. .
2. Jumlah Helaian Daun
Jumlah helaian daun pada berbagai varietas wortel yang diberikan perlakuan
Timbal (Pb)   berpengaruh terhadap peningkatan jumlah daun. (Tabel 2).
Tabel 2. Jumlah helaian daun tanaman wortel tehadap varietas dan dosis timbal (Pb)
dpada jumlah helaian daun tanaman wortel
Varietas Dosis  Pb (mg/kg)
0 10 20 30
Lokal 11,33 a 12,00 a 10,33 b 9,67 bA A B B
Hibrida 9,67 b 8,00 c 11,67 a 11,33 a
B B A A
Ket.: Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama dan angka-
angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji DNMRT pada taraf  1%
Pada Tabel 2 telihat bahwa ketergantungan peningkatan jumlah daun tercapai
pada Varietas lokal dalam kondisi pemberian dosis Timbal (Pb)  10 mg/kg tanaman,
yakni 12 helai seterusnya dikuti oleh Varietas Hibrida pada keadaan pemberian dosis
Timbal (Pb)   20 mg/kg tanah yaitu 11.67 mg/kg tanah . Hal ini terjadi karena kandungan
unsur hara dalam tanah dalam keadaan cukup tersedia, sehingga dampak negative dari
Timbal (Pb)  dapat dinetralisir oleh tanaman wortel.
Dwidjoseputro (1998) menyatakan bahwa suatu tanaman akan tumbuh baik
dan subur apabila semua unsur hara yang dibutuhkan berada dalam keadaan
jumlah yang cukup dan tersedia bagi tanaman. Lingga dan Marsono (1999) juga
mengemukakan jika unsur hara yang dibutuhkan tanaman tersedia dalam jumlah
yang cukup, maka hasil metabolisme seperti sintesis biomolekul akan meningkat.
3. Kandungan Timbal (Pb)   pada Daun dan Umbi Wortel
Kandungan Pb pada daun pada berbagai varietas wortel bersama pemberian
Timbal (Pb)  berbagai dosis, memperlihatkan peningkatan yang signifikan. Kandungan
Timbal (Pb)   terlihat pada interaksi varieatas dengan Timbal (Pb)  yang diberikan (Tabel
3.;  dan Gambar 1). Begitu juga dengan umbi wortel, dimana yang tertinggi kandungan
Timbal (Pb) -nya  pada Varietas Hibrida pada kondisi dosis 30 mg/kg, (Tabel 4 dan
Gambar 2).
Hasil analisis kandungan Pb umbi menunjukkan terjadinya interaksi dengan nilai
yang tertinggi terdapat pada varietas hibrida dengan dosis Pb 30 mg/kg sebesar 0,179
mg/kg. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Sumpena dan Meliani
(2005), yang menyatakan bahwa umbi wortel sulit berkembang pada tanah yang
mempunyai unsur hara tanah dan sifat fisik yang buruk.
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Tabel 3. Kandungan timbal (Pb) pada daun tanaman wortel pada dua varietas dan
berbagai dosis timbal (Pb).
Varietas
Dosis  Pb (mg/kg)
0 10 20 30
Lokal
0,04
d 0,06 c 0,10 a 0,08 b
A B B B
Hibrida
0,04
d 0,11 b 0,12 a 0,10 c
A A A A
Ket.: Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama dan angka-angka
pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji DNMRT pada taraf  1%.
Tabel 4. Tingkat kandungan timbal (Pb) pada tanaman wortel, varietas lokal dan
varietas hibrida pada umbi tanaman wortel
Varietas Dosis  Pb (mg/kg)
0 10 20 30
Lokal 0,077 d 0,132 b 0,115 c 0,151 aB B B B
Hibrida 0,106 d 0,133 c 0,162 b 0,179 aA A A A
Ket.: Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama dan angka-angka
pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang sama tidak berbeda nyata menurut
uji DNMRT pada taraf 1%.
Ket. : V1= Varietas Lokal; V2 = Varietas Hibrida; D0 = Dosis Pb 0 mg/kg; D1 = Dosis Pb
10 mg/kg; D2= Dosis Pb 20 mg/kg; D3 = Dosis Pb 30 mg/kg.
Alloway (1990), menjelaskan bahwa logam berat dapat terserap ke dalam
jaringan tanaman melalui akar dan stomata daun, selanjutnya akan masuk ke dalam
siklus rantai makanan. Selanjutnya Connel dan Miller (1995) melaporkan bahwa,
morfologi permukaan daun dan karakter kimia daun dapat mempengaruhi masuknya
senyawa Pb yang berasal kendaraan bermotor. Penyerapan Pb melalui daun terjadi
karena partikel Pb di udara jatuh dan mengendap pada permukaan daun dan masuk
Gambar 1. Perbandingan Kandungan
Timbal (Pb) pada Daun
Tanaman Wortel Varietas
Berbeda dan Dosis Timbal (Pb).
Gambar 2. Hubungan Dosis Timbal (Pb.)
pada Umbi Tanaman Wortel
Varietas Berbeda dan Dosis
Timbal (Pb)
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melalui celah stomata daun. Timbal (Pb) yang terdapat pada daun tanaman dibedakan
menjadi Pb adsorpsi dan Pb absorpsi. Pb adsorpsi yaitu Pb yang hanya menempel di
atas permukaan daun, melalui pencucian biasa dengan air Pb ini dapat dipisahkan dari
daun. Sedangkan Pb absorpsi yaitu Pb yang sulit dipisahkan dari jaringan daun melalui
proses biasa yang hanya dengan menggunakan air, karena Pb tetap terikat kuat dalam
jaringan daun tanaman (Fakuara, 1996).
Pada Tabel 4. terlihat kandungan Timbal (Pb) pada umbi wortel pada beberapa
dosis pemberian Pb dan varietas pada uji toleransi untuk tanaman wortel sangat
signifikan peningkatan Logam beratnya. Hasil analisis kandungan Pb umbi menunjukkan
terjadinya interaksi dengan nilai yang tertinggi terdapat pada varietas hibrida dengan
dosis Pb 30 mg/kg sebesar 0,179 mg/kg. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
Sumpena dan Meliani (2005) yang menyatakan bahwa umbi wortel sulit berkembang
pada tanah yang mempunyai sifat fisik tanah yang buruk.
Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pengawasan Obat dan
Makanan Depkes RI Nomor : 03725/BSK/VII/89 bahwa kadar maksimum cemaran logam
dalam makanan, maksimum kadar cemaran Pb untuk komoditi buah dan hasil olahan
adalah 2,0 ppm. Dari Tabel 4 terlihat tingkat pencemaran pada wortel varietas lokal
maupun hibrida masih dibawah 2.0 ppm. Sedangkan berdasarkan Standar Nasional
Indonesia (SNI) No. 7387:2009 tentang Bahan makanan cemaran logam berat dalam
pangan, untuk komoditi buah dan sayuran adalah 0,5 mg/kg. Dari hasil tersebut berarti
kandungan Pb pada umbi dari penelitian masih dibawah batas yang ditetapkan dan
aman untuk dikonsumsi.
Kondisi ini disebabkan oleh pengaruh kandungan Timbal (Pb) yang terdapat di
dalam tanah dan daun dengan terjadinya pencucian. Menurut Kitagishi dan Ohbata
(1981), bahwa Timbal (Pb) yang terdapat di dalam jaringan, pada fase vegetatif
tanaman, Timbal (Pb)  itu akan dapat ditranslokasikan ke umbi selama fase pertumbuhan
generatif tanaman tersebut. Tingginya kandungan Timbal (Pb) pada umbi wortel,
kemungkinan karena polusi udara yang mengandung Timbal (Pb) terserap melalui daun
wortel yang berbentuk menyirip, lebat, berbulu dan kasar serta berupa daun majemuk.
Juga penyerapan Timbal (Pb) dapat melalui tanah dimana tempat tanaman itu tumbuh
dan berkembang. Karena pengambilan sampel dilakukan pada saat musim hujan
sehingga partikel Timbal (Pb) larut dalam air hujan yang bersifat asam kemudian
terserap ke dalam tanah. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Endes (1989)
dalam G. A. Henny Kurnia Ratnasari, I M. Siaka, dan Ni G.A.M. Dwi Adhi Suastuti (2013),
yang menyatakan bahwa, penyerapan Timbal (Pb) dapat juga melalui tanah, apabila
terdapat Timbal (Pb) dalam tanah dan dalam bentuk senyawa yang larut dalam air.
Kandungan Timbal (Pb) pada umbi lebih besar dibandingkan perlakuan tanpa
pemberian Timbal (Pb) (kontrol). Umbi varietas lokal pada  saat panen memiliki
kandungan logam Pb lebih kecil daripada varietas Hibrida. Hal itu disebabkan pengaruh
genetik dari kedua varietas wortel tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa tanaman masih
memiliki tanggapan yang sama terhadap perlakuan yang diberikan atau lebih ditentukan
oleh sifat genetisnya. Hal ini didukung oleh Coursey  (1979)  yang  menyatakan bahwa
root shoot rasio panen suatu tanaman dipengaruhi oleh selain oleh faktor genetisnya,
juga oleh lingkungan tempat dimana tanaman itu  tumbuh.
4. Bobot Umbi
Hasil analisis ragam bobot umbi wortel dengan perlakuan berbagai varietas
wortel dan dosis Timbal (Pb), secara bersama – sama antara varietas dan pemberian
dosis Pb belum mempengaruhi bobot umbi tanaman Wortel. Oleh karena tidak
terdapatnya pengaruh interaksi, maka pembahasan peubah itu mengacu pada pengaruh
masing-masing faktor tunggal yang diujikan. Bobot umbi wortel hanya bergantung
kepada Varietas tanaman. Sedangkan pemberian berbagai dosis Timbal (Pb) tidak
mempengaruhi bobot umbi wortel. (Tabel 5.)
Akar merupakan organ tanaman yang menentukan pertumbuhan tanaman, baik
bagian tanaman yang berada di atas permukaan tanah (shoot) maupun dibawah tanah
(root) (Bohn, 1979). Umumnya tumbuhan akan menyerap unsur-unsur hara yang larut
dalam air maupun dari tanah melalui akarnya (Fitter dan Hay, 1991). Tanaman dapat
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menyerap Logam Berat  Pb pada saat kondisi kesuburan dan kandungan bahan organik
tanah rendah. Pada keadaan ini Timbal (Pb)   akan terlepas dari ikatan tanah dan
berupa ion yang bergerak bebas pada larutan tanah.
Tabel 5. Pengaruh perlakuan pemberian dosis timbal (Pb) dengan berbagai varietas
tanaman wortel pada bobot umbi (gram)
Varietas Dosis Pb (mg/kg) Rataan
0 10 20 30
Lokal 89,17 85,00 60,83 103,60 84,65 B
Hibrida 175,83 150,83 174,17 186,67 171,88 A
Rataan 132,50 117,92 117,50 145,13
Ket.: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang tidak sama  berbeda
nyata menurut uji DNMRT pada taraf  1%.
Jika logam lain tidak mampu menghambat keberadaannya, maka akan terjadi
serapan Timbal (Pb)   oleh akar tanaman. Tingginya hasil bobot umbi pada perlakuan
logam Pb dosis 10 mg/kg dibandingkan kontrol, dikarenakan dengan pemberian tersebut
terjadi peningkatan terhadap penyerapan kandungan Pb oleh tanaman wortel. Timbal
(Pb) yang terakumulasi di dalam jaringan tanaman melalui dua cara yaitu penyerapan
melalui akar dan daun. Timbal (Pb) yang diserap oleh akar rambut akan mengalami
pengikatan, inaktifasi dan pengendapan (Lepp, 1978 dalam Endes, 1989).  Timbal (Pb)
diiikat oleh ion-ion di dalam inti akar wortel. Karena kecilnya Pb yang ditranlokasikan dari
ke bagian atas tanaman, maka serapan Pb pada umbi sangat kecil.
Perlakuan dengan pemberian dosis logam mempunyai kandungan Pb di umbi
lebih besar dibandingkan perlakuan tanpa pemberian Pb (kontrol). Umbi varietas lokal
memiliki kandungan logam Pb lebih kecil daripada varietas Hibrida. Hal itu disebabkan
pengaruh genetik dari kedua varietas wortel tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
tanaman masih memiliki tanggapan yang sama terhadap perlakuan yang dibeikan atau
lebih ditentukan oleh sifat genetisnya. Hal ini didukung oleh Coursey  (1979)  yang
menyatakan bahwa root shoot rasio panen suatu tanaman dipengaruhi oleh faktor
genetisnya dan juga lingkungan tempat dimana tumbuh.
5. Diameter Umbi
Hasil analisis ragam diameter umbi wortel dengan perlakuan berbagai varietas
wortel dan dosis Timbal (Pb)  tidak terjadi pengaruh secara interaksi antara vaietas
dengan Timbal (Pb). terhadap diameter umbi wortel. Diameter umbi wortel hanya
ditentukan oleh varietas yang ditanam yaitu varietas Lokal dan Hibrida. (Tabel 6).
Tabel 6. Pengaruh pemberian dosis timbal (Pb) dan penggunaan beberapa varietas
tanaman wortel terhadap diameter umbi (cm)
Varietas
Dosis Pb (mg/kg)
Rataan
0 10 20 30
Lokal 9,3 8,9 7,6 9,8 8,9 B
Hibrida 13,9 13,5 14,9 14,1 14,1 A
Rataan 11,6 11,2 11,25 11,95
Ket.: Angka-angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang tidak sama berbeda
nyata menurut uji DNMRT pada taraf  1%.
Dari Tabel 6. dapat dilihat bahwa pemberian logam berat dengan kontrol dan
dosis 10 mg/kg sampai dengan 30 mg/kg tidak menunjukkan ukuran diemeter umbi yang
berbeda jauh. Hal ini diduga pemberian Timbal (Pb) dengan dosis tersebut tidak
mempengaruhi tanaman wortel menerima sebagai unsur hara untuk perbesaran umbinya
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serta dalam memenuhi kebutuhan untuk pertumbuhan. Pada pemberian Timbal (Pb)
pada dosis 30 mg/kg per tanaman menunjukkan ukuran diameter umbi yang terbesar
pada varietas lokal, tetapi pada perlakuan varietas hibrida ukuran diameter umbi yang
terbesar pada interaksi varietas hibrida dengan dosis logam berat 20 mg/kg.
6. Kandungan Klorofil
Hasil analisis ragam kandungan klorofil daun wortel dengan perlakuan berbagai
varietas wortel dan dosis Timbal (Pb) tidak terjadi pengaruh secara interaksi antara
vaietas dengan Timbal (Pb) terhadap kandungan klorofil daun wortel. kandungan klorofil
daun wortel hanya ditentukan oleh varietas yang ditanam yaitu varietas Lokal dan Hibrida
(Tabel 7)
Pengaruh terhadap warna hijau daun wortel dengan pemberian logam Pb dan
penggunaan beberapa varietas Wortel sangat berpengaruh terhadap penurunan warna
hijau. Timbal (Pb)   memberikan efek kepada akumulasi logam dan penurunan warna
hijau wortel dengan pengaruh genetis dari wortel, karena adanya efek antagonis logam
terhadap perubahan warna daun (Mangkoedihardjo dan Samudro, 2010; Palar, 2008).
Keadaan ini dipertegas dengan pendapat Olivares (2003), bahwa terjadinya
penurunan kadar klorofil adanya kecenderungan keterkaitan dengan seiring kenaikan
Timbal (Pb). Ada kaitan antara konsentrasi Pb dengan perubahan kandungan klorofil
total pada daun, dimana kandungan klorofil total akan mengalami penurunan sejalan
dengan meningkatnya Pb.
.
Tabel 7. Pengaruh pemberian dosis timbal (Pb) dan beberapa varietas tanaman wortel
terhadap kandungan klorofil daun (ppm).
Varietas
Dosis Pb (mg/kg)
Rataan
0 10 20 30
Lokal 0,48 0,13 0,25 0,37 0,31 B
Hibrida 0,53 0,19 0,30 0,40 0,35 A
Rataan 0,51 a 0,16 d 0,27 c 0,38 b
Ket.: Angka-angka pada baris yang sama yang diikuti oleh huruf kecil yang sama dan angka-
angka pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf besar yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji DNMRT pada taraf  1%
Perubahan kandungan klorofil akibat meningkatnya konsentrasi Pb menurut erat
kaitannya dengan rusaknya struktur kloroplas. Nutrisi mineral seperti Mg dan Fe sangat
mempengaruhi pembentukan struktur kloroplas.  Asupan Mg dan Fe akan berkurang
akibat dari masuknya logam berat secara berlebihan pada tumbuhan, sehingga
menyebabkan perubahan pada volume dan jumlah kloroplas.
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat dirumuskan simpulan
sebagai berikut :
1. Respon pertumbuhan dari tanaman Wortel varietas lokal dan hibrida dengan adanya
penambahan logam Pb memberikan pengaruh pada tinggi tanaman, panjang daun,
bobot umbi dan diameter umbi.
2. Konsentrasi dosis logam Pb tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman Wortel varietas lokal dan hibrida tetapi memberikan pengaruh pada
kandungan Pb pada daun, umbi dan kandungan klorofil.
3. Kandungan Pb pada daun tertinggi pada varietas lokal yaitu 0,10 mg/kg dan varietas
hibrida yaitu 0,12 mg/kg, sedangkan Pb pada umbi pada varietas lokal tertinggi yaitu
0,151 mg/kg dan varietas hibrida yaitu 0,179 mg/kg. Kadar cemaran Pb dalam daun
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dan daun tersebut belum melewati batas yang ditetapkan Standar Nasional Indonesia
(SNI) No. 7387:2009 yaitu 0,5 mg/kg.
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ABSTRACT
Sweet corn production can be improved through genetic improvements, plant growing
space arrangements with plants populations arranggements and the availability of
sufficient nutrients and water.The aim of this research is to analyze the effect of circle-
lined row cropping pattern to the population and production of sweet corn.The reseach
was conducted in July to October 2017 in Ponorogo, Jawa Timur, with a height of 140 m
above sea level and soil grumosol type. This research used  Randomized Block Design
(RBD), consisted of  4 cropping pattern treatmentsand 6 replications. The cropping
pattern treatments was cropping pattern of single-lined row with scaping 20x60 cm,
cropping pattern of circle-lined row with spacing 50x70 cm, cropping pattern of circle-lined
row with spacing 60x80 cm, cropping pattern of circle-lined row with spacing 70x80 cm.
The result showed that : 1). Cropping pattern of circle-lined row was increased sweet
corn population by 239 – 274 % from cropping pattern of single-lined row, 2). Cropping
pattern of circle-lined row with scpacing 70x80 cm with 75.382 per Ha population
produces fresh cob weight of 26,06 ton/Ha.
Keywords: sweet corn, circle-lined row cropping pattern, population, fresh cob weight
ABSTRAK
Produksi jagung manis dapat ditingkatkan melalui perbaikan genetik, pengaturan ruang
tumbuh melalui pengaturan populasi tanaman dan ketersediaan unsurhara dan air yang
cukup. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh tanam lingkar berjajar
terhadap populasi dan produksi tanaman jagung manis. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Juli – Oktober 2017 di Ponorogo, Jawa Timur dengan ketinggian 140 m dpl dan
jenis tanah adalah grumosol. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri dari empat perlakuan dengan enam kali ulangan. Faktor yang diteliti
adalah metode tanam, meliputi : tanam tunggal dengan jarak tanam 20x60 cm; tanam
lingkar berjajar dengan jarak tanam 50x70 cm; tanam lingkar berjajar dengan jarak tanam
60x80 cm; tanam lingkar berjajar dengan jarak tanam 70x80 cm. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa : 1). Perlakuan tanam lingkar berjajar meningkatkan populasi
tanaman jagung manis sebesar 239 – 274 % dari tanam tunggal. 2). Tanam Lingkar
berjajar dengan jarak tanam 70x80 cm dengan jumlah populasi 75.382 per Ha
menghasilkan berat tongkol segar sebesar 26,06 ton/Ha.
Kata kunci: jagung manis, tanam lingkar berjajar, populasi, berat tongkol segar
PENDAHULUAN
Jagung manis sebagai salah satu produk hortikultura yang bernilai ekonomis.
Berbagai makanan olahan berbasis jagung manis sudah banyak dikembangkan. Jagung
manis diolah mejadi susu jagung, bakwan jagung, jenang jagung, jagung beku, jagung
bakar atau rebus. Pada daerah wisata penjualan jagung manis sebagai jagung bakar
sangat digemari oleh wisatawan.
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Biji jagung manis memiliki cita rasa yang enak dan bergizi. Jagung manis
mengadung karbohidrat, protein, vitamin yang tinggi, dan rendah lemah. Jagung manis
memiliki kadar gula, vitamin A dan C yang lebih tinggi dibandingkan jagung biasa, serta
memiliki kadar lemah yang rendah dibanding jagung biasa (Iskandar 2007). Masyarakat
suka mengkonsumsi jagung manis. Permintaan pasar akan jagung manis selalu ada
sepanjang tahun.
Jagung manis memiliki usia panen berkisar 70 - 85 hari setelah tanam, sehingga
petani sangat antusias dalam mebudidayakannya.Potensi hasil produksi jagung manis
hibrida (Bonanza 2 F1) mencapai 15 – 20 ton per ha tongkol segar, dengan bobot per
tongkol jagung 300 – 400 g (Anonymous, 2017). Hasil produksi jagung manis milik petani
seringkali tidak mencapai potensi hasil produksinya. Produksi tanaman jagung
dipengaruhi beberapa faktor diantaranya populasi tanaman jagung.Jumlah populasi
tanaman jagung dapat mempengaruhi hasil produksi jagung setiap hertarnya.
Metode tanam lingkar sejajar merupakan salah satu metode tanam jagung yang
mampu meningkatkan populasi tanaman jagung. Metode tanam cara lingkar benjajar
jarak tanam 100x50x50 meningkatkan populasi tanaman jagung sebesar 164.413
tanaman/ha (Etica dan Hamawi, 2016). Kepadatan populasi tanaman jagung dapat
ditingkatkan sampai mencapai daya dukung lingkungannya. Keterbatasan ruang tumbuh
pada akhirnya akan menjadi pembatas untuk mendapatkan produksi yang
optimal.Hubungan kerapatan tanaman jagung dengan hasil panen biji akan membentuk
respon kurva parabola. Peningkatan kerapatan akan meningkatkan hasil panen sampai
pada titik kerapatan tertentu. Puncak parabola akan mendatar dengan penurunan hasil
panen pada kedua sisi dari suatu nilai optimum (Gardner et.al, 1991).Tujuan dari
penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh tanam lingkar berjajar terhadap populasi
dan produksi tanaman jagung manis.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di Ponorogo, Jawa Timur dengan ketinggian 140 m dpl dan
jenis tanah adalah grumosol bertekstur liat. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli –
Oktober 2017. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari empat perlakuan dengan enam kali ulangan. Faktor yang diteliti adalah
metode tanam, meliputi : tanam tunggal dengan jarak tanam 20x60 cm; tanam lingkar
berjajar dengan jarak tanam 50x70 cm; tanam lingkar berjajar dengan jarak tanam 60x80
cm; tanam lingkar berjajar dengan jarak tanam 70x80 cm(Gambar 1.). Parameter
pengamatan meliputi : tinggi tanaman, lingkar batang, berat kering tanaman, jumlah
populasi, bobot tongkol jagung, diameter jagung tanpa kelobot, panjang tongkol berbiji
dan indeks panen.
Pelaksanaan penelitian ini menggunakan bahan – bahan berupa : benih jagung
manis hibrida. Sarana produksi yang digunakan berupa pupuk organik (petroganik),
Urea, Za, NPK Phonska dan pestisida (insektisida dan fungisida), serta herbisida. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : meteran penggaris, rol meter, jangka
sorong, cangkul, tugal, alat tanam lingkar berjajar, sabit, hand sprayer, papan label, alat
tulis, timbangan, oven.
Tahapan penyiapan lahan antara lain : pembersihan lahan dari gulma dengan
disemprot herbisida, pembuatan petak perlakuan dan saluran air irigasi dan drainase.
Lubang tanam dibuat dengan tugal sedalam 3-5 cm, tiap lubang diisi satu butir benih.
Jarak tanam disesuaikan dengan perlakuan dalam penelitian, yaitu:
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a. b.
c. d.
Gambar 1. a. Metode tanam tunggal dengan jarak tanam 20x60 cm; b. Metode
tanam lingkar berjajar dengan jarak tanam 50x70 cm; c. Metode
tanam lingkar berjajar dengan jarak tanam 60x70 cm; d. Metode
tanam lingkar berjajar dengan jarak tanam 70x80 cm.
Pemupukan dilakukan tiga kali pemupukan. Pemupukan pertama yaitu
pemberian pupuk urea dan phonska pada umur 2 minggu setelah tanam (MST) dosis 75
g/tanaman dengan perbandingan 1 : 2. Pupuk ke dua yaitu pemberian ZA pada umur 6
MST dosis 25 g/tanaman. Pupuk ke tiga yaitu pemberian urea pada umur 8 MST  dosis
25 g/tanaman. Pupuk organaik diberikan waktu tanam sebagai penimbun benih jagung
manis. Pengairin disesuaikan dengan cuaca dan kelembaban tanah. Penyemprotan
insektisida dan fungisisda disesuaikan dengan keadaan serangan hama penyakit
tanaman jagung.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis ragampada tabel 1. menunjukkan bahwa tanam lingkar berjajar
berpengaruh sangat nyata terhadap populasi tanaman pada umur 30 hari setelah tanam
(HST), lingkar batang pada umur 40 dan 50 HST, berat kering pada umur 50 HST dan
hasil panen (berat tongkol segar) pada umur 75 HST. Tanam lingkar berjajar tidak nyata
berpengaryh terhadap tinggi tanaman, bobot tongkol per biji, panjang tongkol berbiji,
diameter tongkol tanpa klobot/kulit, dan indeks panen.
abel 1. Hasil analisis ragam varaibel pengamatan tanam lingkar berjajar
No. Variabel Pengamatan
Umur Pengamatan (HST) Panen
(75 HST)20 30 40 50
1. Jumlah Populasi Tanaman - sn - - -
2. Tinggi Tanaman tn tn tn tn -
3. Lingkar Batang tn tn sn sn -
4. Berat kering tn tn tn sn -
5. Berat Tongkol Segar  (per ha) - - - - Sn
6. Berat Rata - Rata Tongkol perbiji - - - - tn
7. Diameter Tongkol tanpaKlobot/kulit - - - - tn
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8. Panjang Tongkol Berbiji - - - - tn
9. Indeks Panen - - - - tn
Ket.: HST = hari setelah tanam; sn = sangat nyata;          tn = tidak nyata
1. Jumlah Populasi Tanaman
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa jumlah populasi sangat nyata
dipengaruhi oleh tanam lingkar berjajar (Tabel 2.).
Tabel 2. Jumlah populasi tanaman
Perlakuan
Jumlah Populasi per Ha
Umur 20 HST Umur 40 HST
Tanam tunggal dengan jarak tanam 20x60 cm 66767 a 42014 a
Tanam lingkar berjajar dengan jarak tanam 50x70
cm 182611 c 81458 b
Tanam lingkar berjajar dengan jarak tanam 60x80
cm 159785 b 77257 b
Tanam lingkar berjajar dengan jarak tanam 70x80
cm 164350 b 75382 b
Ket.: Bilangan yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji
LSD pada taraf α = 0,01
2. Tinggi Tanaman Jagung Manis
Perlakuan tanam lingkar berjajar tidak berpengaruh terhadap tinggi tanaman
jagung manis (Tabel 3.)
Tabel 3. Tinggi tanaman jagung manis
Perlakuan Umur Pengamatan (cm)
20 HST 30 HST 40 HST 50 HST
Tanam tunggal dengan jarak tanam
20x60 cm
28,9
3 a
66,1
7 a
116,2
3 a
188,9
3 a
Tanam lingkar berjajar dengan jarak
tanam 50x70 cm
32,5
3 a
74,7
3 a
130,2
3 a
193,7
7 a
Tanam lingkar berjajar dengan jarak
tanam 60x80 cm
36,9
3 a
72,3
0 a
131,1
3 a
195,8
7 a
Tanam lingkar berjajar dengan jarak
tanam 70x80 cm
31,5
3 a
71,4
0 a
126,3
3 a
190,0
0 a
Ket.: Bilangan yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji
LSD pada taraf α = 0,01
3. Lingkar Batang Tanaman Jagung Manis
Lingkar batang tanaman jagung manis dipengaruhi oleh perlakuan tanam kingkar
berjajar pada umur pengamatan 40 HST dan 50 HST (Tabel 4.).
Tabel 4. Lingkar Batang Tanaman Jagung Manis
Perlakuan Umur Pengamatan (cm) (HST)
20 HST 30 HST 40 HST 50 HST
Tanam tunggal dengan jarak tanam 20x60
cm 3,81 a 6,50 a 8,26 b 8,35 b
Tanam lingkar berjajar dengan jarak
tanam 50x70 cm 4,04 a 6,26 a 7,22 a 7,24 a
Tanam lingkar berjajar dengan jarak 4,04 a 6,56 a 7,45 a 7,45 a
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tanam 60x80 cm
Tanam lingkar berjajar dengan jarak
tanam 70x80 cm 3,94 a 6,42 a 7,83 b 7,84 b
Ket.: Bilangan yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji
LSD pada taraf α = 0,01
4. Berat Kering Tanaman
Berat kering tanaman jagung manis dipengaruhi oleh perlakuan tanam lingkar
berjajar pada umur pengamatan 50 HST (Tabel 5.)
Tabel 5. Berat kering tanaman jagung manis
Perlakuan
Umur Pengamatan (g)
20 HST 30 HST 40 HST 50 HST
Tanam tunggal dengan jarak tanam 20x60
cm 2,50 a 8,57 a 12,31 a 120,77 c
Tanam lingkar berjajar dengan jarak
tanam 50x70 cm 1,80 a 9,51 a 14,18 a 91,04 ab
Tanam lingkar berjajar dengan jarak
tanam 60x80 cm 1,65 a 5,62 a 13,76 a 96,30 b
Tanam lingkar berjajar dengan jarak
tanam 70x80 cm 2,54 a 7,02 a 17,31 a 82,00 a
Ket.: Bilangan yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji
LSD pada taraf α = 0,01
Pada pengamatan umur 50 HST perlakuan tanam tunggal dengan jarak tanam
20x60 cm menghasilkan pertumbuhan sebesar 120,77 g dan berbeda sangat nyata
dengan perlakuan lingkar berjajar.
5. Pengamatan Panen
Pada Tabel 6. perlakuan tanam lingkar berjajar mempengaruhi berat tongkol
segar per Ha. Perlakuan tanam lingkar berjajar tidak mempengaruhi berat rata – rata
tongkol per biji, diameter tongkol tanpa klobot, panjang tongkol berbiji dan indeks panen.
Tabel 6. Berat tongkol segar per Ha, berat rata – rata tongkol per biji, panjang tongkol
berbiji dan indeks panen jagung manis
Perlakua
n
Berat
Tongkol
Segar per
Ha (Ton)
Berat Rata
-Rata
Tongkol
per Biji (g)
Diameter
Tongkol
Tanpa Klobot
(mm)
Panjang
Tongkol
Berbiji
(cm)
Indeks
Panen
C1 17,80 a 322,04 a 45,03 a 16,18 a 0,54 a
C2 24,93 b 324,15 a 46,76 a 16,56 a 0,50 a
C3 23,05 b 339,38 a 45,72 a 17,11 a 0,48 a
C4 26,06 b 322,55 a 45,26 a 16,21 a 0,51 a
Ket.: C1 = tanam tunggal dengan jarak tanam 20x60 cm;
C2 = tanam lingkar berjajar dengan jarak tanam 50x70 cm;
C3 = tanam lingkar berjajar dengan jarak tanam 60x80 cm;
C4 = tanam lingkar berjajar dengan jarak tanam 70x80 cm
Bilangan yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan uji
LSD pada taraf α = 0,01
Populasi awal jagung manis dipengaruhi oleh perkecambahan benih jagung
manis. Populasi awal jagung manis diamati pada umur 20 HST dengan asumsi bahwa
tidak ada lagi benih jagung manis yang amsih berkecambah.Jumlah populasi tanaman
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jagung manis pada perlakuan tanam lingkar berjajar jarak tanam 50x70 cm menghasilkan
jumlah populasi 182.611 tanaman padi per Ha dan sangat berbeda nyata dengan
populasi pada perlakuan yang lainnya. Perlakuan tanam lingkar berjajar meningkatkan
populasi tanaman 239 – 274 % dari tanam tunggal.
Tanaman jagung manis terserang jamur Peronosclerospora maydis. Usaha
pengelolaan serangan jamur dilakukan dengan penyemprotan fungisida pada tanaman
jagung manis yang masih sehat dan mencabut tanaman jagung manis yang sudah
terserang jamur sangat parah. Serangan jamur mengurangi populasi tanaman jagung
manis. Pada umur 40 HST dilakukan pengamatan populasi tanaman jagung manis
dengan asumsi pada umur 40 HST tanaman jagung manis yang sehat akan tahan
terhadap infeksi jamur Peronosclerospora maydis. Perlakuan tanam lingkar berjajar
dengan jarak tanam 50x70 cm tetap memiliki populasi terbanyak yaitu 81.458 tanaman
per Ha tetapi tidak berbeda nyata dengan tanaman lingkar berjajar jarak tanam 60x80 cm
dan jarak tanam 70x80 cm, serta berbeda nyata dengan tanam tunggal dengan jarak
tanam 20x60 cm.
Serangan jamur Peronosclerospora maydis menurunkan populasi tanaman
jagung manis. Populasi tanam tunggal dengan jarak tanam 20x60 cm tinggal 62,9 % dari
populasi awal. Populasitanam lingkar berjajar dengan jarak tanam 50x70 cm tinggal 44,6
% dari populasi awal. Populasitanam lingkar berjajar dengan jarak tanam 60x80 cm
tinggal 48,35 % dari populasi awal. Populasi tanam lingkar berjajar dengan jarak tanam
70x80 cm tinggal 45,87 % dari populasi awal. Populasi tanaman jagung manis yang
tinggi akan meningkatkan serangan jamur Peronosclerospora maydistetapi populasi yang
tinggi membantu mempertahankan jumlah tanaman jagung manis setelah terjadi
serangan.Serangan jamur Peronosclerospora maydis mengurangi jumlah populasi
sebesar 37,1 – 55,4 %.
Tinggi tanaman jagung manis tidak dipengaruhi oleh perlakuan tanam lingkar
berjajar. Perlakuan tanam lingkar berjajar masih memberikan ruang untuk tanaman
jagung manis dalam memperoleh cahaya matahari. Hasil penelitian Larosa dan
Sismanungkalit (2014), menunjukkan bahwa jarak tanam tidak mempengaruhi tinggi
tanaman jagung manis. Pada Gambar 2. diketahui bahwa perlakuan tanam tunggal
dengan jarak tanam 20x60 cm (C1) memiliki tinggi tanaman yang paling rendah
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Populasi tanaman pada perlakuan tanam
tunggal dengan jarak tanam 20x60 cm merupakan populasi yang paling sedikit diantara
perlakuan lainnya. Tanaman dengan populasi tinggi akan meningkatkan tinggi tanaman
akibat dari perebutan sinar matahari.
Gambar 2. Tinggi tanaman jagung manis
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Lingkar batang tanaman jagung manis paling besar diperoleh oleh perlakuan
tanam tunggal dengan jarak tanam 20x60 cm pada pemangatan 40 HST dan 50 HST
yaitu 8,26 cm dan 8,35 cm yang tidak berbeda nyata dengan tanam lingkar berjajar
dengan jarak tanam 70x80 cm yaitu 7,83 cm dan 7,84 cm. Pada umur 40 HST perlakuan
tanam tunggal dengan jarak tanam 20x60 cm memiliki jumlah populasi tanaman jagung
manis yang paling sedikit dengan lingkar batang yang paling besar walaupun tidak
berbeda nyata dengan dengan tanam lingkar berjajar dengan jarak tanam 70x80 cm.
Populasi tanaman yang tinggi meningkatkan jumlah tanaman yang rebah dan
menurunkan diameter batang (Koswara 1986).
Berat kering tanaman sebagai indiktaor pertumbuhan tanaman. Penimbunan
berat kering umumnya digubakan sebagai petunjuk yang memberikan ciri pertumbuhan
dan laju pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh genetik tanaman dan lingkungan
(Gardner dkk., 1991).Tanaman jagung manis mengalami pertumbuhan yang cepat
menjelnag umur 50 HST dan tanaman mulai mempersiapkan keluarnya bunga. Berata
kering pada umur 50 HST sangat dipengaruhi oleh perlakuan lingkar berjajar. Perlakuan
tanama tunggal dengan jarak tanam 20x60 cm pada umur 50 HST menghasilkan berat
kering sebesar 120,77 g/tanaman dan berbeda sangat nyata dengan perlakuan tanam
lingkar berjajar.
Pada Tabel 2. menunjukan bahwa populasi paling rendah dilimiki oleh perlakuan
tanam tungglk dengan jarak tanam 20x60 cm. Populasi mempengaruhi berat kering
tanaman (tabel 5.) dan lingkar batang tanaman (tabel 4.). Pengaturan populasi tanaman
merupakan pengaturan ruang hidup tanaman sehingga persaingan dalam pengambilan
hara, air dan cahaya matahari diantara tanaman dapat ditekan sekecil – kecilnya
(Rambitan 2004).
Pengamatan panen menunjukan bahwa perlakuan tanam lingkar berjajar dengan
jarak tanam 70x80 cm menghasilkan berat tongkol segar tertinggi yaitu 26,06 ton per Ha
yang sangat berbeda nyata dengan perlakuan tanam tunggal dengan jarak tanam 20x60
cm tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan tanam lingkar berjajar dengan jarak
tanam 50x70 cm dan tanam lingkar berjajar dengan jarak tanam 60x80 cm.
Perlakuan tanam lingkar berjajar tidak berpengaruh nyata terhadap berat tongkol
per biji, diameter tongkol tanpa kulit, panjang tongkol berbiji dan indeks panen. Perlakuan
tanam lingkar berjajar walaupun meningkatkan jumlah populasi tanaman tetapi tidak
berpengaruh nyata terhadap pengamatan berat tongkol perbiji, diameter tongkol tanpa
kulit, panjang tongkol berbiji dan indeks panen. Penanaman satu tanaman perlubang
tanam dan pemberian pupuk dan air yang cukup bagi pertumbuhan tanaman tetap
menghasilkan hasil panen yang tinggi pada populasi yang optimum. Jagung termasuk
tanaman C4 yang efisien dalam fotosintesis karena tidak adanya fotorespirasi (Gardner
dkk. 1991). Sehingga pada populasi optimum tanaman jagung tidak berpengaruh
terhadap efisiensi hasil fotosintesis.
Peningkatkan populasi tanaman dengan memperbanyak lubang tanam dengan
penanaman tanaman satu tanaman per lubang akan memberikan hasil panaen yang
baik. Peningkatan populasi dengan meperbanyak jumlah tanaman pada lubang tanam
dapat membuat pesaingan akar tanaman dalam memperoleh air dan unsur hara.
Penelitian Made (2010) menunjukkan bahwa penanaman 3 tanaman per rumpun jagung
manis menghasilkan tongkol yang kecil dan pendek, serta jumlah berat tongkol
berkurang karena populasi tanaman tiap rumpun yang banyak menyebabkan persaingan
dalam satu rumpun. Tumpang tindihnya sistem perakaran dan semakin meningkatknya
frekuensi akar dalam satu rumpun mempengaruhi tingat absorbsi air dan hara disekitar
tanaman menyebabkan terjadinya kompetisisuplai faktor tumbuh.
Indeks panen jagung manis tidak secara nyata dipengaruhi oleh perlakuan tanam
lingkar berjajar (tabel 6.). Indeks panen jagung manis antar perlakuan tanam lingkar
berjajar tidak berbeda nyata. Indeks panen tanaman jagung manis paling tinggi diperoleh
perlakuan tanam tunggal dengan jarak tanam 20x60 cm yaitu 0,54 dan paling rendah
diperoleh perlakuan tanam lingkar berjajar dengan jarak tanam 60x80 cm yaitu 0,48.
Hasil panen tanaman budidaya dapat ditingkatkan dengan cara meningkatkan berat
kering total yang dihasilkan dan atau meningkatkan proporsi hasil panen ekonomis. Pada
tanaman berbiji, peningkatan hasil panen biji disebabkan oleh peningkatan indeks panen.
Pada masa generatif tanaman tidak lagi memproduksi berat kering total tanaman tetapi
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lebih banyak membagiberat keringnya ke hasil panen biji. (Gardner dkk. 1991). Semakin
banyak berat kering ayng teralokasikan pada hasil panen eokonomis maka tanaman
budidaya semakin ekonomis.
KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian sebagai
berikut :
1. Perlakuan tanam lingkar berjajar meningkatkan populasi tanaman jagung manis
sebesar 239 – 274 % dari tanam tunggal.
2. Tanam Lingkar berjajar dengan jarak tanam 70x80 cm dengan jumlah populasi 75.382
per Ha menghasilkan berat tongkol segar sebesar 26,06 ton/Ha.
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ABSTRAK
Penelitian bertujuan mengungkapkan kemampuan tanaman sagu beradaptasi pada
kondisi lahan marjinal, potensi tegakan, dan kapasitas produksi pati sagu di P. Seram
Provinsi Maluku. Penelitian berlangsung pada bulan Maret-November 2009, merupakan
penelitian survey  yang dilakukan pada 3 wilayah sampel, yaitu Luhu, Sawai, dan
Werinama. Petak sampel ditetapkan dengan menggunakan metode non-random
sampling secara beraturan (systematic sampling). Data dianalisis secara deskriptif dan
tabular.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman sagu dapat tumbuh pada kondisi
lahan tereduksi (marjinal) dengan pH mencapai 4,3.  Kondisi lahannya senantiasa
tergenang, baik permanen maupun temporer. Berdasarkan jumlah populasi tanaman
sagu, jenis sagu yang memiliki daya adaptasi yang tinggi sampai sempit terhadap
berbagai kondisi habitat, secara berurutan M. rumphii Mart (tuni).  > M. longispinum
Mart. (makanaro) > M. sylvestre Mart (ihur).  > M. sagu Rottb. (molat) > M.
microcanthum Mart (durirotang). Jenis tanaman sagu M. rumphii Mart. dikategorikan
sebagai jenis sagu yang memiliki tingkat toleransi yang luas/lebar (eury tolerance)
terhadap kondisi habitatnya. Jenis tanaman sagu M. longispinum Mart., M. sylvestre
Mart., dan M. sagu Rottb. dikategorikan sebagai jenis sagu dengan tingkat toleransi
sedang (meso tolerance). Sedangkan jenis tanaman sagu M. microcanthum Mart.
dikategorikan sebagai  jenis sagu yang memiliki tingkat toleransi sempit (steno
tolerance). Potensi sagu di P. Seram mencapai 3,22 juta rumpun, pohon 1,47 juta
individu, dan pohon panen ± 350 ribu individu. Sagu M. rumphii Mart dan M. sylvestre
merupakan jenis tanaman sagu dengan kapasitas produksi pati tinggi, mencapai 566,04
dan 560,68 kg/batang. Sedangkan kapasistas produksi pati sagu jenis M. longispinum
dan M. sagu masing-masing hanya sekitar 245,21 dan 237,22 kg/batang.
Kata kunci : adaptasi, marjinal, sagu, dan produksi pati.
PENDAHULUAN
Potensi sagu terbesar di dunia terdapat di Indonesia, dari total 2 juta hektar sagu
dunia, sekitar 51,3 % tumbuh dan berkembang di negara kita, atau sekitar 1,1 juta hektar
(Flach, 1983 dan Budianto, 2003). Sedangkan berdasarkan perkiraan Suryana (2007)
dikatakan bahwa sagu nasional kita kurang lebih 60 % dari total area sugu dunia. Di
beberapa negara lain seperti Papua New Guinea (PNG), Malaysia, dan Thailand luas
area sagunya tidak banyak. Dari luas area sagu yang besar itu, kebanyakan terdapat di
Provinsi Papua dan Maluku, diperkirakan mencapai 95 % dari total luas area sagu
nasional.
Di dalam pandangan orang Maluku dan Papua, tanaman sagu merupakan
komoditas dengan multifungsi, artinya berbagai bagian dari tanaman tersebut dapat
dimanfaatkan untuk kebutuhan masyarakat. Bagian paling penting  yang umum
dimanfaatkan oleh masyarakat adalah pati sagu atau aci sagu. Pada masa yang lampau
pati sagu atau tepung sagu dijadikan sebagai bahan pangan pokok penghasil karbohidrat
bagi orang Papua dan Maluku, namun sekitar 15-25 tahun terakhir ini terjadi perubahan
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pola konsumsi masyarakat yang beralih ke beras dan terigu.  Perubahan ini berimplikasi
pada pemanfaatan tepung sagu sebagai bahan pangan semakin berkurang bahkan
terabaikan. Di dalam masyarakat Maluku pada masa sekarang ini mencari tepung sagu
atau produk olahan sagu lebih sulit dibandingkan dengan mencari beras dan terigu.
Sebagai masyarakat Maluku, terasa bahwa tanaman ini kurang mendapatkan perhatian
dari pemerintah, baik pemerintah daerah apalagi pemerintah pusat. Padahal tanaman ini
memiliki keunggulan karena mampu bertahan hidup pada kondisi lahan marjinal yang
tidak memungkinkan jenis tanaman pangan maupun tanaman perkebunan bisa tumbuh.
Pada kondisi lahan yang marjinal itu di Provinsi Maluku tumbuh dan berkembang
5 jenis sagu, yaitu : 1) Metroxylon rumphii Mart. (sagu tuni), 2) M. sagu Rottb. (molat), 3)
M. sylvestre Mart. (ihur), 4) M. longispinum Mart. (makanaru), dan 5) M. microcanthum
Mart. (duri rotan) (Louhenapessy, 2006; Bintoro, 2008; dan Rostiwati et al. 2008)).
Dikatakan lebih lanjut oleh Notohadiprawiro dan Louhenapessy (1993) bahwa tanaman
sagu memiliki kisaran kondisi pertanaman yang relatif luas, mulai dari lahan tergenang
sampai dengan lahan kering, yang penting kandungan lengas tanah terjamin cukup
tinggi. Dikatakan lebih lanjut oleh Botanri (2010) bahwa secara umum tanaman sagu
tumbuh pada 2 kondisi habitat, yaitu lahan kering dan lahan basah (tergenang). Pada
kondisi lahan tersebut tanaman sagu mampu tumbuh dengan baik. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya sejumlah potensi tegakan berbagai jenis tanaman sagu yang mampu
tumbuh dengan baik.
Selain itu, pada kondisi  habitat yang kurang menguntungkan itu, tanaman sagu
masih mampu untuk dapat menghasilkan atau berproduksi, yang ditunjukkan melalui
hasil pati sagu (tepung sagu). Dalam kaitan tersebut, maka penelitian ini bertujuan
mengungkapkan kemampuan tanaman sagu untuk dapat beradaptasi pada kondisi lahan
yang bersifat marjinal, potensi tegakan dan kapasitas produksi tanaman sagu di P.
Seram Provinsi Maluku.
METODE PENELITIAN
1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian survey, dilakukan di Pulau Seram.
Penelitian berlangsung pada bulan Maret-November 2010. Pengamatan dilakukan pada
3 wilayah sampel, yaitu (1) Luhu, Kabupaten Seram Bagian Barat (SBB), (2) Sawai,
Kabupaten Maluku Tengah (MT), dan (3) Werinama, Kabupaten Seram Bagian Timur
(SBT).  Analisis parameter tanah  dilakukan di laboratorium Balai Penelitian Tanah (BPT)
Bogor.
2. Metode Pengumpulan Data
a. Pengamatan Sifat Lahan
Tipe habitat ditentukan berdasarkan sifat lahan tempat tumbuh sagu.  Pada
setiap tipe habitat diamati sifat tanah.  Sampel tanah diambil pada kedalaman 0-30 cm
dan 30-60 cm menggunakan bor tanah. Alasan sampai kedalaman 60 cm, terkait dengan
kedalaman perakaran sagu, yakni sebagian besar berada pada kedalaman tersebut.
Kemasaman tanah (pH, H2O) ditetapkan dengan menggunakan pH meter tanah,
sedangkan pH (KCl) ditetapkan di laboratorium. Untuk mengetahui sifat fisik tanah,
sampel diambil menggunakan ring.
b. Pengamatan tanaman sagu
Pengamatan dilakukan pada petak kuadrat berukuran 20 m x 20 m. Plot-plot
pengamatan ini dibuat pada berbagai tipe habitat, yaitu habitat lahan kering (TTG),
tergenang temporer air tawar (T2AT), tergenang temporer air payau (T2AP), dan
tergenang permanen (TPN). Petak sampel ditetapkan dengan menggunakan metode
non-random sampling (penarikan contoh tak acak), secara beraturan (systematic
sampling) (Kusmana, 1997). Pengukuran atau pengamatan  tanaman sagu meliputi :
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1. Jumlah rumpun pada setiap unit contoh, pengamatan dilakukan dengan cara
menghitung jumlah rumpun setiap jenis sagu. Satu rumpun dianggap sebagai satu
tanaman.
2. Jumlah individu per rumpun, pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah
individu per rumpun dengan memisahkan menjadi beberapa fase pertanaman.
Penentuan fase pertanaman didasarkan pada  kriteria yang dikembangkan BPPT
(1982 dalam Haryanto dan Pangloli 1992). Pengamatan tanaman sagu pada masing-
masing petak kuadrat yang disusun atau ditentukan secara sistematis, dipisahkan
menurut tipe habitat.  Pemisahan ini dimaksudkan untuk keperluan penetapan jumlah
rumpun tiap-tiap varietas/subvarietas sagu.
3. Produksi pati sagu.  Parameter ini ditetapkan dengan cara menimbang hasil panen
per batang (pohon panen).  Penimbangan dilakukan dengan cara menimbang pati
sagu basah yang telah dimasukkan ke dalam wadah yang disebut ”tumang”.
Kemudian dikoreksi dengan jumlah tumang pada setiap batang panen. Pada setiap
tipe habitat diambil tiga batang untuk diukur besarnya produksi pati sagu.
3. Analisis data
Data hasil penelitian yang diperoleh didekati menggunakan analisis deskriptif.
Sedangkan data potensi sagu dianalisis menggunakan analisis tabulasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kondisi Habitat Tanaman Sagu
Kondisi habitat tanaman sagu di P. Seram sangat bervariasi, hasil riset
menunjukkan bahwa tanaman sagu tumbuh dan berkembang pada berbagai tipe
habitat, yaitu : (1) habitat pasang-surut air payau, (2) habitat tergenang air tawar, (3)
habitat tergenang permanen, dan (4) habitat lahan kering. Habitat pasang-surut air
payau adalah habitat yang berdekatan atau berbatasan dengan vegetasi nipah
(mangrove).  Tanaman sagu pada tipe habitat ini pada umumnya tumbuh di bagian
belakang nipah, dari bagian pesisir ke arah daratan.  Tanaman sagu di sini biasanya
mengalami perendaman apabila terjadi air pasang, dan kondisi habitatnya mengering
jika air laut surut. Habitat tergenang air tawar adalah habitat tanaman sagu yang
mengalami perendaman air apabila terjadi hujan dan tergenang selama beberapa
waktu, yakni sekitar satu sampai dua minggu atau paling lama satu bulan. Apabila
tidak terjadi hujan selama beberapa waktu, kondisi habitatnya akan mengering. Habitat
tergenang permanen adalah tipe habitat sagu yang mengalami genangan air selama
lebih dari satu bulan. Air genangan bisa berasal dari air hujan atau air sungai.
Habitat lahan kering adalah kondisi habitat tempat tumbuh sagu tidak
pernah mengalami genangan air, apakah dari air hujan, sungai atau air laut.
Kondisi lahan pada tipe habitat ini pada umumnya memiliki kelerengan agak datar,
artinya tidak datar sama sekali atau miring sehingga tidak memungkinkan air
sungai, air laut, ataupun air hujan yang jatuh atau yang masuk ke areal habitat sagu
tersebut tidak menyebabkan genangan, air tersebut akan diteruskan masuk ke sungai,
kolam atau daerah agak cekung yang dapat menampung air, atau seringkali masuk ke
tipe habitat tergenang.
Deinum (1984 dalam Notohadiprawiro dan Louhenapessy 1993) menyebutkan
bahwa habitat asli tanaman sagu adalah tepian parit dan sungai  yang becek, tanah
berlumpur, akan tetapi secara berkala mengering.  Lahan sekitar parit pada umumnya
berupa lahan kering, sedangkan pada pinggiran sungai, kebanyakan tergenang air atau
relatif basah, meskipun ada pula yang kering.  Flach (1983) menyebutkan bahwa habitat
tumbuh yang baik untuk pertanaman sagu adalah daerah yang berlumpur, dimana akar
nafas tidak terendam, kaya mineral dan bahan organik, air tanah berwarna coklat dan
bereaksi agak masam.  Apabila akar nafas terendam air secara terus menerus akan
menghambat pertanaman, dan dengan sendirinya menghambat pembentukan
karbohidrat berupa pati dalam pokok batangnya.
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Tempat tumbuh sagu terdapat di tanah yang lembab, di sepanjang tepi sungai, di
sekitar danau dan tanah berawa (Atmawidjaja, 1992).  Tanaman sagu dijumpai juga di
tempat dimana terdapat pohon nipah di muara sungai.  Tanah lempung berpasir
merupakan tempat tumbuh yang baik, sebaliknya di tanah gambut pertanaman sagu
cukup  merana.  Pada jalur transisi antara hutan sagu dan hutan tropika basah, dimana
sesekali digenangi air, sagu tumbuh dengan baik. Tanaman sagu dapat pula tumbuh
pada tanah-tanah organik, akan tetapi sagu yang tumbuh pada kondisi tanah yang
demikian biasanya menunjukkan berbagai gejala defisiensi terhadap beberapa unsur
hara tertentu yang ditandai oleh berkurangnya jumlah daun dan umur sagu yang lebih
panjang mencapai 15-17 tahun (Flach 1997).
Apabila dilihat dari kemungkinan hidup tanaman sagu berdasarkan kisaran
keadaan hidrologi, maka Notohadiprawiro dan Louhenapessy (1993) menyatakan bahwa
kisaran keadaan hidrologi tempat tumbuh sangat lebar.  Sagu dapat hidup pada keadaan
lahan yang tergenang, sampai kondisi lahan yang tidak tergenang asalkan kondisi kadar
air tanah (lengas tanah) terjamin cukup tinggi.  Kondisi kadar air yang tinggi ini dapat
disebabkan oleh genangan berkala, daya tahan menyimpan air banyak, misalnya karena
mengandung bahan organik banyak, maupun oleh air tanah dangkal.  Pada genangan
tetap, pertanaman sagu pada fase semai masih baik, akan tetapi pada fase
pembentukan batang (tiang dan pohon) laju pertanamannya sangat lambat, jumlah
pohon masak tebang per hektar sedikit dan produksi pati per pohon rendah.  Pertanaman
dan produksi tampak cukup baik pada lahan dengan genangan berkala atau yang tidak
tergenang.
Di daerah rawa pantai dengan kadar garam (salinitas) tinggi tanaman sagu masih
dapat tumbuh, ditemukan bercampur dengan nipah. Akan tetapi perkembangan fase
pembentukan batang dan pembentukan pati terhambat.  Secara alamiah di daerah rawa
pasang surut zone sagu berada di belakang zone nipah yang lebih tenggelam
(Notohadiprawiro dan Louhenapessy, 1993).
2. Adaptasi Sagu Pada Lahan Marjinal
Lahan marginal adalah lahan yang mempunyai potensi rendah sampai dengan
sangat rendah untuk menghasilkan tanaman pertanian atau dapat disebut sebagai lahan
yang mempunyai mutu rendah karena memiliki beberapa faktor pembatas. Potensi yang
sangat rendah pada lahan marginal ini disebabkan oleh sifat tanah, lingkungan fisik, atau
kombinasi dari keduanya yang kurang menguntungkan bagi pertanaman tanaman
(Tufaila el at., 2014).
Beberapa faktor pembatas yang menyebabkan terjadinya lahan marjinal antara
lain adalah kondisi kemasaman tanah (pH) yang rendah, misalnya kurang dari 5.0,
memiliki kesuburan tanah yang rendah yang ditunjuukkan oleh Kapasistas Tukar Kation
(KTK) yang rendah, kandungan unsur hara tersedia sedikit, kepadatan (bulk density)
yang tinggi, kandungan air yang berlebih (surplus) atau kurang (defisit), tekstur berliat,
lapisan top soil tipis, dll. Hasil analisis sifat kimia tanah di bawah tegakan tanaman sagu
di P. Seram Provinsi Maluku disajikan pada berikut.
Tabel 1. Kondisi sifat kimia tanah di bawah tegakan tanaman sagu di P. Seram, Maluku
Sumber: Botanri, 2010.
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Pada Tabel di atas tampak bahwa tanaman sagu di Pulau Seram tumbuh dan
berkembang pada kondisi lahan dengan pH (H2O) berkisar 4,47-5,63. Hal ini
menunjukkan bahwa sagu dapat tumbuh pada kondisi pH yang bersifat masam,
sebagian besar berupa rawa-rawa yang senantiasa tergenang. Jika  genangan semakin
lama, kondisi habitat menjadi semakin tereduksi sehingga pH tanah bertambah masam.
Hal ini ditunjukkan oleh pH (KCl) yang dapat mencapai 4,3. pH (KCl) biasanya dijadikan
petunjuk mengenai kemasaman potensial, yaitu taraf pH tanah terendah yang dapat
dicapai apabila kondisi tanah tereduksi. Kemasaman yang rendah ini dapat pula
didorong oleh kadar Fe dan Al yang sangat tinggi (rata-rata Fe 3,08% dan Al 4,99%).
Kategori ini berdasarkan kriteria BPT Bogor (2005). Fe dan Al merupakan kation yang
dapat memberikan akses masam karena kedua kation ini memiliki kemampuan dalam
memecahkan (hidrolisis) molekul air sehingga ion hidrogen dalam tanah dapat
meningkatkan hidrogen yang meningkat  berpengaruh terhadap penurunan pH tanah.
Meskipun pH tanah dapat turun mencapai 4,3, tetapi tanaman sagu mampu untuk
beradaptasi pada kondisi dengan kemasaman yang rendah tersebut. Dengan demikian,
maka dapat dikatakanj bahwa tanaman sagu merupakan salah jenis tanaman yang
memiliki tingkat tolerasni dengan  kondisi kemasaman yang rendah. Rostiwati et  al.
(2008) mengemukakan bahwa tanaman sagu tumbuh baik pada tanah berlumpur, air
tanah berwarna coklat dan bereaksi agak masam, dan sangat toleran terhadap pH
3,5-6,5.
Kandungan unsur hara nitrogen di dalam habitat sagu di p. Seram Maluku rata-
rata sebesar 0,19%, termasuk kategori rendah menurut kriteria Landon (1986 dalam
Syekhfani, 1997). Nitrogen paling tinggi ditemukan pada tipe habitat T2PAT kedalaman
0-30 cm mencapai 0,26%. Rendahnya kandungan nitrogen tanah ini menunjukkan
bahwa sumber nitrogen tanah terbatas.   Nitrogen tanah biasanya berasal dari bahan
organik yang memiliki kandungan protein tinggi (Stevenson,  1994). Sumber bahan
organik yang lain dapat berasal dari pengikatan  nitrogen bebas oleh mikroba
tanah, air hujan, atau melalui pemupukan. Rendahnya kandungan nitrogen tanah
dapat pula karena nitrogen inorganik terserap oleh tanaman sagu dan vegetasi lain
dalam habitat tersebut.
Secara umum pada semua tipe habitat di lahan sagu pulau Seram Maluku
memiliki rasio C/N ≤ 20, merupakan rasio yang termasuk dalam kategori rendah. Rasio
C/N merupakan petunjuk untuk menjelaskan mengenai kecepatan proses perombakan
bahan organik berupa dekomposisi dan mineralisasi unsur hara yang terikat secara
kimia dalam bentuk senyawa kompleks (Hardjowigeno, 2003). Wolf and Snyder (2003)
mengemukakan bahwa rasio C/N merupakan salah satu variabel yang menentukan
cepat atau lambatnya proses dekomposisi dan mineralisasi bahan organik dalam
membebaskan unsur hara yang terkandung di dalamnya terutama nitrogen. Rasio C/N ≤
20% mengandung makna bahwa perombakan bahan organik berlangsung cepat, dan
sebaliknya apabila rasio C/N melebihi 20%, kecepatan perombakan akan berlangsung
lambat. Jika perombakan berlangsung lambat, pelepasan unsur hara terutama nitrogen
akan terhambat (Handayanto, 1994 dalam Botanri et al., 2001).
Kapasistas tukar kation (KTK) di habitat sagu dapat mencapai 26,69 cmol(+)/kg,
termasuk kategori tinggi menurut kriteria BPT Bogor (2005).   Hal ini menunjukkan
bahwa kondisi habitat sagu cukup subur, artinya unsur hara yang berada di dalam
tanah dalam kondisi yang cukup untuk memenuhi kebutuhan sagu. KTK yang tinggi
merupakan petunjuk bahwa tanah memiliki penyanggah (buffer) terhadap unsur hara
(Syekhfani, 1997). Tanah-tanah yang memiliki KTK tinggi terhindar dari pencucian
unsur hara (leaching) sehingga unsur hara senantiasa tetap berada dalam jangkauan
perakaran. Hardjowigeno (1992) mengemukakan bahwa KTK merupakan sifat kimia
tanah yang sangat erat hubungannya dengan kesuburan tanah. Tanah dengan KTK
tinggi mampu menyerap dan menyediakan unsur hara lebih baik daripada tanah dengan
KTK rendah, karena unsur-unsur hara terdapat dalam kompleks jerapan koloid, unsur-
unsur hara tersebut tidak mudah hilang tercuci oleh air.
Kandungan fosfor dalam tanah rata-rata sebesar 0,05%, termasuk kategori
sangat tinggi menurut kriteria BPT Bogor (2005). Walaupun kandungan fosfor termasuk
kategori tinggi, namun dapat dimungkinan tidak tersedia bagai tanaman, halmini
dikarenakan dapat difiksasi oleh Fe, Al, Mn, Cu, dan Zn pada tanah masam.
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Kandungan kation basa pada umumnya termasuk kategori sangat tinggi. Tingginya
kation-kation basa ini dapat dikarenakan oleh pengaruh bahan induk tanah yang
sebagian besar berasal dari bahan coral dan limestone.
3. Adaptasi Tanaman Sagu Pada Tipe Habitat Berbeda
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa tidak semua jenis sagu dapat tumbuh pada
setiap tipe habitat.  Dari lima jenis tanaman sagu yang tumbuh dan berkembang dalam
wilayah P. Seram, hanya tiga jenis sagu yang ditemukan tumbuh pada semua tipe habitat
yaitu M. rumphii Mart., M. sylvestre Mart. dan M. longispinum Mart.  (Lampiran 1).  Dua
jenis tanaman sagu yang lain yakni M. microcanthum Mart. dan M. sagu Rottb.
ditemukan pada tipe habitat terbatas.  Jenis M. microcanthum Mart. hanya ditemukan
tumbuh pada tipe habitat lahan kering (TTG), sedangkan jenis M. sagu Rottb. hanya
ditemukan pada dua tipe habitat yaitu tergenang temporer air tawar (T2AT) dan
tergenang permanen (TPN).  Hal ini menunjukkan bahwa tiga jenis tanaman sagu yang
disebutkan pada bagian awal memiliki kemampuan untuk berinteraksi dengan berbagai
tipe habitat, sedangan dua jenis yang lain memiliki kemampuan untuk berinteraksi
dengan tipe habitat yang relatif terbatas.
Dalam kaitan dengan habitat tergenang, Levitt (1980) mengemukakan bahwa
penggenangan dapat memunculkan tiga macam cekaman secara berurutan yaitu : 1)
cekaman tekanan turgor sebagai akibat potensi air meningkat, 2) cekaman defisit
oksigen, dan 3) cekaman ionik oleh unsur  mangan (Mn2+) dan besi (Fe2+).  Jika terjadi
penggenangan, mula-mula memunculkan cekaman air yakni peningkatan cekaman
turgor, diikuti dengan cekaman sekunder berupa kekurangan oksigen dalam air, implikasi
berikut adalah terjadi cekaman ionik.  Ketika oksigen di dalam air berkurang, maka
potensial oksidasi-reduksi menurun, implikasi selanjutnya adalah terjadi akumulasi Mn2+
dan Fe2+ yang bersifat meracun (toxic). Tubuh tanaman pada kondisi cekaman karena
genangan, maka akan menciptakan resistensi (katahanan) melalui penghindaran
(avoidance) dan toleransi (tolerance).  Penghindaran terhadap cekaman defisit oksigen
terjadi melalui pembesaran ruang antar sel (intercellular space) misalnya dengan
meningkatkan volume perakaran yang dapat mencapai 70 %. Sedangkan toleransi
terhadap cekaman berlangsung melalui penghindaran terhadap akumulasi senyawa yang
bersifat toxic atau toleransi terhadap akumulasi senyawa itu.  Skema adaptasi tanaman
pada kondisi tergenang yang menyebabkan cekaman terhadap defisit oksigen tersaji
pada gambar berikut (Gambar  1).
Gambar 1. Diagram ketahanan tanaman terhadap kondisi defisit oksigen (Levitt, 1980)
Apabila interaksi tanaman sagu dengan tipe habitat ini dijadikan ukuran atau
acuan untuk menjelaskan kemampuan adaptasi tanaman sagu terhadap tipe habitatnya,
tampak bahwa kemampuan adaptasi diantara jenis sagu dengan tipe habitat relatif
berbeda. M. rumphii Mart. secara keseluruhan mempunyai kemampuan adaptasi yang
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kuat pada semua tipe habitat, yang ditunjukkan melalui jumlah rumpun dan jumlah
populasi semua fase pertanaman yang lebih tinggi dibandingkan jenis sagu lain.
Selain jenis M. rumphii Mart., dua jenis sagu yang juga mempunyai kemampuan
adaptasi yang kuat pada tipe habitatnya adalah jenis M. sylvestre Mart. dan M.
longispinum Mart.  Jenis M. sylvestre Mart. mempunyai kemampuan adaptasi yang kuat
pada tipe habitat lahan kering (TTG)  dan tergenang temporer air tawar (T2AT), yang
ditunjukkan oleh jumlah populasi rumpun dan fase pertanaman yang lebih tinggi
dibandingkan dengan jenis M. longispinum Mart.  Sedangkan pada tipe habitat tergenang
temporer air payau (T2AP) dan tergenang permanen (TPN) populasi jenis M. sylvestre
Mart. tidak lebih tinggi daripada M. microcanthum Mart.  Dengan kata lain pada dua tipe
habitat yang disebut terakhir ini, jenis M. longispinum Mart. mempunyai kemampuan
adaptasi yang lebih baik dibandingkan dengan jenis M. sylvestre Mart.  Jenis sagu M.
sagu Rottb. hanya ditemukan tumbuh pada tipe habitat T2AT dan TPN. Hal ini
menunjukkan bahwa jenis tanaman sagu ini memiliki daya adaptasi yang cukup baik
pada kondisi habitat tergenang, tetapi tidak pada air payau karena pada tipe habitat
tergenang tidak permanen air payau jenis sagu ini tidak ditemukan. Fakta ini memberikan
petunjuk bahwa jenis M. microcanthum Mart. memiliki daya adaptasi yang sangat
terbatas atau sempit terhadap berbagai tipe habitat.
Berdasarkan jumlah populasi tanaman sagu, tampak bahwa jenis tanaman sagu
yang memiliki daya adaptasi yang tinggi sampai sempit terhadap berbagai kondisi habitat
secara berurutan sebagai berikut M. rumphii Mart.  > M. longispinum Mart. > M.
sylvestre Mart.  > M. sagu Rottb. > M. microcanthum Mart. Dalam hubungan ini,  maka
jenis M. rumphii Mart. dapat dikategorikan sebagai jenis tanaman sagu yang memiliki
tingkat toleransi yang luas/lebar (eury tolerance) terhadap kondisi habitatnya. jenis
tanaman sagu M. Longispinum Mart., M. Sylvestre Mart., dan M. sagu Rottb.
dikategorikan sebagai jenis sagu dengan tingkat toleransi sedang (meso tolerance).
Sedangkan jenis M. microcanthum Mart. dikategorikan sebagai  jenis sagu yang memiliki
tingkat toleransi sempit (steno tolerance).  Indikator untuk menjelaskan lebar atau
sempitnya tingkat toleransi masing-masing jenis ini didasarkan pada ada/atau tidak-
adanya suatu jenis pada setiap habitat dan banyak atau sedikitnya jumlah populasi pada
masing-masing habitat (Botanri et al. 2011a).
Dalam kaitan itu maka dapat dikemukakan bahwa jenis sagu M. rumphii
merupakan jenis tanaman sagu yang memiliki kemampuan pertanaman dan daya
adaptasi yang tinggi terhadap berbagai tipe habitat.  Jenis M. sylvestre Mart., M.
longispinum Mart., dan M. sagu Rottb. merupakan jenis sagu yang dapat dikategorikan
sebagai jenis yang memiliki kemampuan tumbuh tinggi tetapi daya adaptasi yang
terbatas. Sedangkan jenis M. microcanthum Mart. merupakan jenis  tanaman sagu yang
memiliki kemampuan pertanaman dan daya adaptasi yang lebih terbatas lagi (Botanri et
al. 2011b).
Apabila tipe habitat ini diurutkan ke dalam tingkat marjinalisasi habitat, terkait
dengan jumlah populasi rumpun masing-masing jenis sagu pada setiap tipe habitat,
maka akan didapatkan urutan marjinalisasi habitat sebagai berikut : tergenang temporer
air payau (T2AP) > tergenang permanen (TPN) > lahan kering (TTG) > tergenang
temporen air tawar (T2AT). Artinya tipe habitat tergenang temporer air payau (T2AP)
memiliki tingkat marjinal yang lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat marjinal tipe
habitat tergenang permanen (TPN), dan tipe habitat ini lebih marjinal dibandingkan
dengan tipe habitat lahan kering (TTG). Kondisi habitat yang sangat rendah tingkat
marjinalnya adalah tipe habitat tergenang temporer air tawar (T2AT).  Ukuran untuk
menjelaskan tinggi atau rendahnya tingkat marjinalisasi ini didasarkan pada banyak atau
sedikitnya jumlah populasi rumpun sagu yang tumbuh pada setiap tipe habitat.  Pada tipe
habitat tergenang temporer air payau, jumlah populasi rumpun sagu  hanya mencapai
96,67 ind/ha, tipe habitat tergenang permanen 164,02 ind/ha, tipe habitat lahan kering
173,85 ind/ha, sedangkan tipe habitat tergenang temporer air tawar jumlah populasinya
mencapai 247,94 ind/ha.  Diagram ringkasan adaptasi sagu pada berbagai tipe habitat
disajikan pada Gambar 2.
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4. Mekanisme Adaptasi Sagu Pada Kondisi Lahan Marjinal
Sebagian besar tanaman sagu tumbuh pada lahan yang terendam, baik sifatnya
temporer maupun permanen, pada kondisi habitat tersebut memungkinkan kondisi tanah
menjadi masam dan miskin oksigen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pH tanah
berkisar antara 4,47 – 5,63 (pH H2O), dan berpotensi turun lebih rendah mencapai 4,13
(pH KCl).  pH masam pada umumnya bersifat melisis suatu zat sehingga dapat merusak
didinding sel.  Tanah-tanah masam dengan kandungan logam tinggi seperti Fe dan Al
dapat berpengaruh buruk terhadap kehidupan tanaman. Syekhfani (1997)
mengemukakan logam memiliki kemampuan untuk melisis air sehingga pH tanah dapat
semakin masam.  Pada saat pH dalam kondisi masam Fe dan Al akan larut sehingga
konsentrasinya meningkat. Konsentrasi Fe dan Al yang tinggi dapat meracun perakaran,
walaupun Fe merupakan unsur hara esensial, namun termasuk dalam kategori unsur
hara mikro, sehingga kelebihannya tidak menguntungkan bagi perakaran.
Ket.: TTG = lahan kering; T2AT = tergenang temporer air tawar; T2AP =
tergenang temporer air payau; TPN = tergenang permanen;
secara horizontal tidak terdapat jenis yang sama.
Gambar 2. Diagram ringkasan adaptasi tanaman sagu pada berbagai tipe habitat
Pada kondisi habitat yang senangtiasa tergenang, sistem perakaran tanaman
sagu biasanya mengalami modifikasi bentuk untuk dapat beradaptasi dengan kondisi
habitat tereduksi.  Kondisi habitat tergenang  atau berupa rawa-rawa, identik dengan
kondisi tereduksi. Artinya keadaan dimana terjadi keterbatasan oksigen di dalam tanah
karena oksigen atau udara terdesak oleh partikel air (H2O).  Pada sisi yang lain untuk
menjamin pertanaman diperlukan oksigen untuk proses respirasi akar. Dalam kaitan
dengan kondisi yang tereduksi ini, maka sistem perakaran tanaman  sagu mengalami
modifikasi bentuk dan arah.  Biasanya pergerakan akar  yang biasanya tumbuh ke
samping secara horizontal dan vertikal ke lapisan tanah bagian dalam.  Namun ketika
kondisi tanah tergenang air, maka terdapat sebagian arah pertanaman akar sagu
berbalik ke atmosfer keluar menembus permukaan air sehingga terjadi kontak langsung
dengan udara bebas.  Disamping itu jumlah atau volume akar rambut meningkat
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sehingga luas permukaan kontak bertambah besar (Botanri, 2010 dan Botanri et al.
2011a).  Mekanisme adaptasi sistem perakaran sagu seperti inilah yang ditemukan
terjadi untuk memenuhi penyerapan aksigen melalui perluasan kontak permukaan akar
dengan udara luar, sehingga kebutuhan oksigen sagu dapat terpenuhi selama terjadi
genangan (Gambar 3).
Modifikasi sistem perakaran ke arah permukaan air, atau melewati tinggi
genangan ini, diduga agar supaya penyerapan oksigen oleh perakaran tanaman sagu
dapat berlangsung dengan baik, yang dimaksudkan untuk dapat memenuhi kebutuhan
oksigen.  Mekanisme pergerakan ini selanjutnya disebut sebagai oxytropisme, yaitu
pergerakan akar sagu menuju tempat yang cukup tersedia oksigen. Menurut Levitt
(1980) dikemukakan bahwa lahan yang tergenang dalam tempo cukup lama
memunculkan cekaman.  Kondisi cekaman tidak menguntungkan bagi banyak jenis
tanaman.  Beberapa tanaman dalam menghadapi kondisi cekaman, secara alamiah
terjadi pembentukan organ dalam jumlah banyak seperti  rhyzome dan memperbanyak
jumlah akar.
Gambar 3. Modifikasi pertanaman akar sagu pada  kondisi tergenang
Mekanisme inilah yang terjadi pada tanaman sagu untuk mempertahankan
kehidupan pada kondisi tergenang. Daubenmire (1974) mengemukakan bahwa banyak
tanaman untuk dapat beradaptasi dengan kondisi lahan yang memiliki aerase jelek,
terjadi melalui dua mekanisme adaptasi yaitu :  1) melalui adaptasi morfologi seperti
membentuk sistem perakaran dangkal, membentuk jaringan aerase khusus atau organ
aerase tertentu, misalnya membentuk sistem ruang udara interseluler  yang
menghubungkan stomata dengan sistem parakaran, yang disebut pneumatophora, dan
2) melalui adaptasi fisiologi seperti pemenuhan kebutuhan oksigen rendah dan
kemampuan respirasi anaerobik secara spesifik.
5. Potensi Populasi Sagu di Pulau Seram, Maluku
Di P. Seram Maluku terdapat luas potensi areal tanaman sagu lebih kurang
18.239 ha. Pada luas areal tersebut tumbuh dan berkembang sekitar 3,22 juta rumpun
sagu, terdiri dari sagu fase semai 6,14 juta individu, sapihan  1,59 individu, tiang 0,55 juta
individu, pohon 1,47 juta individu, dan pohon masak panen 0,35 juta individu (Tabel 2).
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Tabel  2.  Potensi populasi tanaman sagu di P. Seram Provinsi Maluku
Jenis Sagu Rumpun Fase Pertanaman
Semai Sapihan Tiang Pohon Phn.Panen Phn.Veteran
x 1000 ind.
M. rumphii 1.714,3 2.991,9 775,8 279,3 678,3 114,8 12,8
M. longispinum 543,8 1,025,6 277,6 95,9 276,2 104,5 58,6
M. sylvestre 629,8 1,745,8 378,7 118,4 331,0 67,0 9,6
M. microcanthum 27,5 57,3 13,7 3,2 20,1 0,0 0,0
M. sagu 304,8 315,2 142,7 55,3 162,8 61,8 37,1
Jumlah 3.220,2 6.135,8 1.588,6 552,1 1,468,2 348,0 118,1
Ket.: ind = individu, phn = pohon. Sumber data : Botanri (2010).
Atas dasar jumlah individu yang dimiliki, maka dapat dikatakan bahwa sagu M.
rumphii merupakan jenis sagu yang sangat potensil karena memiliki jumlah individu yang
jauh lebih banyak dibandingkan dengan varietas/subvarietas sagu yang lain.  Apabila
dibandingkan dengan jenis M. longispinum, maka jenis sagu M. rumphii memiliki jumlah
individu rumpun pada seluruh fase pertanaman hampir tiga kali lebih banyak daripada
jenis M. longispinum. Demikian pula jika dibandingkan dengan jumlah individu jenis
Sylvestre.  Walaupun demikian jenis-jenis sagu yang disebut terakhir ini memiliki jumlah
individu yang lebih banyak dibandingkan dengan jenis sagu M. microcanthum dan M.
sagu Jenis sagu yang sangat tidak potensial di P. Seram yaitu jenis M. microcanthum
karena memiliki jumlah individu yang sangat sedikit yakni tidak mencukupi setengah
persen.
Dalam setiap tahun tanaman sagu yang telah mencapai fase pohon, dan
diperkirakan dapat dipanen sekitar 25-30 % atau sekitar 350 pohon sagu, yaitu jenis M.
rumphii, M. longispinum, M. sylvestre, dan jenis sagu M. sagu. Sekitar 85 %  pohon sagu
yang dapat dipanen berupa jenis M. rumphii, M. longispinum, dan jenis M. sylvestre.
Pada Tabel di atas terlihat bahwa populasi jenis sagu M. sylvestre.   fase pohon yang
dapat dipanen relatif sedikit. Hal ini dikarenakan jenis sagu ini diminati untuk dipanen
petani karena jenis sagu ini memeiliki kandungan pati tinggi.  Argumen ini didukung
dengan fakta jumlah individu M. sylvestre fase pohon veterannya relatif sedikit.  Berlainan
dengan M. longispinum dan M. sagu dimana jumlah individu pohon veteran cukup
menonjol karena kurang diminati untuk dipanen oleh masyarakat petani di P. Seram.
6. Potensi Produksi Pati Sagu Di Pulau Seram
Potensi produksi pati sagu di P. Seram Maluku menunjukkan bahwa jenis
tanaman sagu yang memiliki potensi produksi paling tinggi adalah jenis sagu M. rumphii
dan M. sylvestre.  Berdasarkan tipe habitat, pada habitat lahan kering potensi produksi
pati sagu M. rumphii rata-rata mencapai   685,50 kg/batang dan M. sylvestre 726,22
kg/batang (Tabel 3).  Potensi produksi kedua jenis sagu ini hampir sama pada semua
tipe habitat.
Tabel 3. Potensi produksi sagu di Pulau Seram pada tipe habitat berbeda
No.  Jenis sagu
Tipe Habitat / Habitat type RataanTTG T2AT T2AP TPN
kg/batang
1. M. rumphii 685,50 721,50 479,17 378,00 566,04
2. M. longispinum 324,50 287,11 186,00 183,22 245,21
3. M. sylvestre 726,22 708,00 460,50 348,00 560,68
4. M. sagu - 348,44 - 126,00 237,22
Rataan 578,74 516,26 353,06 258,81 393,13
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Ket.: TTG = lahan kering, T2AT = tergenang temporer air tawar, T2AP = tergenang
temporer air payau, TPN = tergenang permanen. Sumber data : Botanri
(2010).
Secara umum potensi produksi pati sagu jenis sagu M. rumphii dan M. sylvestre
dua kali lebih besar dibandingkan dengan jenis sagu Makanaro dan Molat Apabila
potensi produksi sagu ini ditinjau dari tipe habitat, maka produksi pati sagu pada tipe
lahan kering dan tergenang temporer air tawar (T2AT) diperoleh produksi pati sagu yang
paling tinggi pada semua jenis sagu, dibandingkan dengan dua tipe habitat yang lain
yakni tipe habitat tergenang temporer air payau (T2AP) dan tergenang permanen (TPN).
Pada tipe habitat tergenang terjadi cekaman defisit oksigen, dan cekaman ionik
oleh unsur Fe dan Al.  Levitt (1980) mengemukakan bahwa defisit oksigen menyebabkan
penyerapan air (water uptake) berkurang karena aerase jelek.  Pada tumbuh-tanaman
yang tergenang daun-daunnya mengalami klorosis, dan ketika taraf oksigen berkurang,
maka terjadi hambatan dalam proses sintesis polisakarida.  Dalam kaitan dengan
produksi pati sagu, dengan berkurangnya water uptake, maka penyerapan unsur hara
ikut terhambat antara lain seperti Nitrogen, Magnesium, dan besi. Fenomena inilah yang
menyebabkan daun tampak klorosis, dengan demikian proses  fotosintesis terhambat,
dampaknya adalah penimbunan fotosintat dalam bentuk pati sedikit.  Selain itu apabila
serapan unsur hara kalium menurun, karena water uptake bekurang maka proses
metabolisme karbohidrat terhambat. Cekaman defisit oksigen karena penggenangan
yang menyebabkan sintesis polisakarida menurun berpengaruh terhadap produksi sagu
adalah dikarenakan produksi sagu tersimpan dalam bentuk pati (polisakarida), sehingga
jika fotosintat tersimpan dalam bentuk karbohidrat sederhana, akan mudah larut dan
terbuang dalam proses pengolahan.
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
2. Tanaman sagu yang tumbuh di P. Seram, Provinsi Maluku memiliki daya adaptasi
yang bervariasi pada kondisi lahan terduksi (marjinal ) dengan kemasaman tanah (pH)
mencapai  4.3, tergenang secara permanen ataupun temporer.
3. Jenis tanaman sagu M. rumphii Mart. memiliki daya adaptasi yang kuat (eury
tolerance) terhadap berbagai kondisi habitat. Jenis sagu M. longispinum Mart., M.
sylvestre Mart., dan M. sagu Rottb. Memiliki tingkat toleransi sedang (meso
tolerance). Sedangkan jenis M. microcanthum Mart. tingkat toleransinya sempit (steno
tolerance).
4. Potensi populasi rumpun sagu di P. Seram mencapai 3,22 juta rumpun, jumlah pohon
sekitar 1,47 juta individu, dan pohon panen mencapai 350 ribu individu. Sagu M.
rumphii Mart dan M. sylvestre Mart. merupakan jenis tanaman sagu yang memiliki
kapasitas produksi tinggi, masing-masing mencapai 566,04 dan 560,68 kg/batang,
sedangkan kapasistas produksi jenis sagu M. longispinum Mart. dan M. sagu Rottb.
masing-masing hanya sekitar 245,21 dan 237,22 kg/batang.
3. Saran
Jenis tanaman sagu yang dapat dikembangkan adalah jenis sagu tuni (M.
rumphii Mart.) dan  jenis sagu ihur (M. sylvestre Mart), karena memiliki daya adaptasi
yang kuat dan sedang dengan kapasitas produksi tinggi. Jenis sagu durirotan (M.
microcanthum Mart.) selain memiliki daya adapatsi yang sempit, juga memiliki  sangat
populasi yang sangat rendah.  Oleh karena itu diperlukan upaya pelesatarian untuk
menghindari ancaman kepunahan.
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Lampiran 1. Populasi rumpun dan fase pertanaman sagu pada tipe habitat berbeda di
P. Seram Provinsi Maluku
No Jenissagu
Tipe Habitat Rataan
TTG T2AT T2AP TPN
ind/ha % ind/ha % ind/ha %
ind/h
a %
ind/h
a %
Populasi rumpun
1. M.rumphii
103,2
6 58,9
124,3
3 50,1 62,08 64,2
61,2
0 37,3 87,72 52.6
2. M.longisp. 28,37 15,8 26,01 10,5 20,00 20,7
36,0
4 22,0 27,60 17.2
3. M.sylvestre 37,95 22,9 85,10 34,3 14,58 15,1
11,5
8 7,1 37,30 19.8
4. M.microc. 4,27 2,5 0,00 0,0 0,00 0,0 0,00 0,0 1,07 0.6
5. M. sagu 0,00 0,0 12,50 5,0 0,00 0,0 55,19 33,7 16,92 9.7
Jumlah 173.85
100,
0
247,9
4
100,
0 96,67
100,
0
164,
0
100,
0 170,6 100,0
Populasi semai
1. M.rumphii
186,3
5
54,0
0
195,5
6 46,9
159,3
8 65,6
90,6
9 34,3 158,0 50.2
2. M.longisp. 53,4 15,5 49,74 11,9 40,00 16,5
77,2
4 29,2 55,1 18.3
3. M.sylvestre 96,46 27,9
157,7
1 37,8 43,75 18,0
41,2
4 15,6 84,79 24.8
4. M.microc. 9,06 2,6 0,00 0,0 0,00 0,0 0,00 0,0 2,27 0.7
5. M. sagu 0,00 0,0 13,89 3,3 0,00 0,0
55,6
3 21,0 17,38 6.1
Jumlah 345.28
100,
0
416,9
0
100,
0
162,0
8
100,
0
264,
8
100,
0 317,5
100,
0
Populasi sapihan
1. M.rumphii 25,97 57,0 25,64 45,1 24,38 73,6
16,7
7 27,6 23,19 50.8
2. M.longisp. 6,46 14,2 7,68 13,5 7,50 22,6
17,4
8 28,8 9,78 19.8
3. M.sylvestre 11,01 24,2 18,88 33,2 1,25 3,8 3,30 5,4 8,61 16.7
4. M.microc. 2,12 4,7 0,00 0,0 0,00 0,0 0,00 0,0 0,53 1.2
5. M. sagu 0,00 0,0 4,63 8,2 0,00 0,0
23,1
6 38,2 6,95 11.6
Jumlah 45.56 100,0 56,83
100,
0 33,13
100,
0
60,7
1
100,
0 49,06
100,
0
Populasi tiang
1. M.rumphii 10,66 58,8 11,04 47,4 2,50 60,0 8,50 33,8 8,17 50.0
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2. M.longisp. 1,11 6,1 3,57 15,3 1,67 40,0 8,06 32,1 3,60 23.4
3. M.sylvestre 5,80 32,0 6,39 27,4 0,00 0,0 0,00 0,00 3,05 14.9
4. M.microc. 0,56 3,1 0,00 0,0 0,00 0,0 0,00 0,00 0,14 0.8
5. M. sagu 0,00 0,0 2,31 9,9 0,00 0,0 8,55 34,0 2,72 11.0
Jumlah 18.13 99,9 23,32 99,9 4,17 99,9 25,11 99,9 17,68 99,9
Populasi pohon
1. M.rumphii 57,36 55,7 41,55 43,0 15,00 72,0
24,9
5 26,6 34,71 49.3
2. M.longisp. 12,95 12,6 14,73 15,3 5,83 28,0
22,8
4 25,3 14,09 20.3
3. M.sylvestre 29,10 28,2 33,38 34,6 0,00 0,0 4,92 6,9 16,85 17.4
4. M.microc. 3,65 3,5 0,00 0,0 0,00 0,0 0,00 0,0 0,91 0.9
5. M. sagu 0,00 0,0 6,94 7,2 0,00 0,0
29,4
4 41,3 9,1 12.1
Jumlah 103,06
100,
0 96,60
100,
0 20,83
100,
0
82,1
4
100,
0 75,66
100,
0
Populasi pohon masak panen
1. M.rumphii 8,65 50,4 8,09 32,6 0,83 33,3 7,3 26,2 6,22 35.6
2. M.longisp. 5,42 28,1 6,62 26,7 1,67 66,7 9,73 34,9 5,86 39.1
3. M.sylvestre 3,89 21,5 7,48 30,1 0,00 0,0 0,00 0,0 2,84 12.9
4. M.microc. 0,00 0,0 0,00 0,0 0,00 0,0 0,00 0,0 0,00 0.0
5. M. sagu 0,00 0,0 2,63 10,6 0,00 0,0
10,8
2 38,9 3,36 12.4
Jumlah 17,95 100,0 24,82
100,
0 2,50
100,
0
27,8
5
100,
0 18,28
100,
0
Ket. : M. longisp = M. longispinum, M. micrc = M. microcanthum, ind = individu, ha = hektar,
TTG = lahan kering, T2AT = tergenang temporer air tawar, T2AP = tergenang temporer air
payau, TPN = tergenang permanen. Sumber data : Botanri (2010).
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RESPON TANAMAN PADI (ORYZA SATIVA L.) VARIETAS CIHERANG TERHADAP
UMUR BIBIT DAN JUMLAH BIBIT PER LUBANG TANAM
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ABSTRACT
The objectives of this research were to investigate the growth and production response of
paddy rice Ciherang variety on seedling ages and number of seedlings per planting hole.
This research was conducted in October 2016 until January 2017 in Petuaran Hulu
Village, Pegajahan Subdistrict, Serdang Bedagai Regency, North Sumatera Province.
The experimental design used was a Randomized Block Design with two factors and
three replications. The first factor was the age of the seedlings with four levels (12, 16,
20, and 24 days). The second factor was the number of seedlings per planting hole with
four levels (1, 2, 3, and 4 seedlings per planting hole). The results showed that seedling
age and number of seedlings per planting hole had significant effect on plant height,
number of tillers, but no significant effect on stem diameter, number of productive tillers,
panicle length, and productivity. The effect of interaction of the two treatments had no
significant effect on all observed parameters.
Keywords: paddy rice Ciherang variety, growth, production.
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengamati respon pertumbuhan dan produksi tanaman
padi varietas Ciherang terhadap berbagai umur bibit dan jumlah bibit per lubang tanam.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 sampai Januari 2017 di Desa
Petuaran Hulu, Kecamatan Pegajahan, Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi Sumatera
Utara.  Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
dengan dua faktor dan tiga ulangan. Faktor pertama adalah umur bibit dengan empat
taraf ( 12, 16, 20,dan 24 hari). Faktor kedua adalah jumlah bibit per lubang tanam dengan
empat taraf (1, 2, 3, dan 4 bibit). Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur bibit dan
jumlah bibit per lubang tanam berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah
anakan,akan tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang, jumlah anakan
produktif, panjang malai,dan produktivitas. Pengaruh interaksi kedua perlakuan
berpengaruh  tidak nyata terhadap semua parameter yang diamati.
Kata kunci: Padi varietas ciherang, pertumbuhan, produksi.
PENDAHULUAN
Indonesia menempati urutan ketiga dalam produksi beras di dunia setelah China
dan India. Beras adalah makanan pokok bangsa Indonesia, lebih dari 90% penduduk
Indonesia mengkonsumsi beras, sebagai sumber lebih dari 70% kebutuhan kalori
nasional. Usaha tani padi di Indonesia didominasi oleh para petani kecil yang memberi
kontribusi sekitar 90% dari produksi total beras di Indonesia. Usaha tani padi sawah
merupakan sumber utama pendapatan lebih dari 60% penduduk Indonesia, sehingga
padi dianggap sebagai komoditas strategis (Gani dan Widarta, 2009). Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia (2016) produksi padi nasional dari tahun 2015
sebesar 75.397.841 ton meningkat 13% bila dibandingkan dengan produksi beras
nasional tahun 2010 yaitu sebesar 66.755.904 ton. Namun demikian Indonesia pada
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tahun 2016 masih mengimpor beras sebesar 1,1 juta ton (BPS. 2016). Oleh karena itu,
pemerintah telah berupaya mengembangkan teknologi yang dapat meningkatkan
produktivitas padi di dalam memenuhi kebutuhan beras nasional. Sistem budidaya padi
sawah yang diterapkan petani saat ini berdasarkan empat pilar penting yaitu penyediaan
air melalui sistem irigasi, optimal penggunaan pupuk kimia, aplikasi pestisida sesuai
dengan tingkat serangan hama, dan penggunaan varietas unggul. Sistem budidaya padi
sawah konvensional, sawah terus digenangi, menanam 5 sampai 7 bibit per lubang
tanam, dengan umur bibit 21 hari, jarak tanam 20 cm x 20 cm dan memberikan masukan
eksternal tinggi, seperti pupuk dan pestisida kimia. Melalui sistem ini, peningkatan hasil
panen padi berlipat ganda bila dibandingkan dengan budidaya padi secara tradisional.
Dengan praktek budidaya padi sawah dengan revolusi hijau Indonesia dari importir beras
mampu swasembada dan bahkan mengekspor beras ke India dari tahun 1984 - 1989.
Namun, dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya kelestarian lingkungan
system revolusi hijau perlu mendapat evaluasi seiring dengan produktivitas lahan sawah
padi yang cenderung menurun dan potensi kerusakan lingkungan yang diakibatkannya,
seperti penurunan keanekaragaman hayati, penggunaan pupuk terus berlanjut
menyebabkan ketergantungan pada pupuk, dan penggunaan pestisida yang tidak stabil
menyebabkan munculnya strain baru hama tahan (Anderson dan Hazel, 1985, Sisworo,
2007).
Berbagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, keberlanjutan, dan efisiensi
usaha tani padi sawah telah banyak dilakukan oleh pemerintah dan lembaga- lembaga
non pemerintah untuk memenuhi ketersediaan pangan dan meningkatkan pendapatan
petani. Pendekatan pengelolaan tanaman terpadu (PTT) padi sawah  merupakan salah
satu pendekatan yang dikembangkan Badan Litbang Pertanian dalam upaya mencapai
swasembada beras (Kartaatmaja dan Fagi, 1999 dan Kartaatmaja, dkk. (2000). Prinsip
dasar pengembangan pengelolaan tanaman terpadu diwujudkan dalam bentuk integrasi
komponen teknologi produksi antara lain menciptakan varietas-varietas unggul yang
berpotensi produksi tinggi dan teknik budidaya yang tepat.  Salah satu sistem budidaya
padi sawah dengan pendekatan pengelolaan tanaman terpadu yang dikenal dengan
budidaya padi dengan cara seksama atau System of Rice Intencification (SRI). Sistem ini
awalnya dikembangkan di Madagaskar antara tahun 1983-1984 (Ranjitha et al., 2013).
Praktik SRI terutama didasarkan pada enam komponen: (1) penanaman bibit muda, (2)
penanaman bibit tunggal, (3) jarak tanam yang luas, (4) kelembaban tanah aerobik, (5)
hanya aplikasi kompos, dan (6) penyiangan (Stoop, et al., 2002). Konsep SRI Indonesia
juga diuji dan dipraktekkan di beberapa kabupaten di Jawa, Sumatera, Bali, Nusa
Tenggara Barat, Kalimantan, Sulawesi dan Papua. (Anugrah, et al., 2008). Menurut
Sembiring, dkk.(2003) sistem pertanaman bibit muda dan tunggal mempunyai
keunggulan dibandingkan sistem revolusi hijau, sistem penanaman bibit muda dapat
mempersingkat masa stagnasi akibat tanam pindah, sehingga bibit cepat berkembang
secara normal dan memiliki vigor yang baik. Pertanaman tunggal per lubang tanam
diharapkan efisien, dengan cara ini kebutuhan benih hanya 8 -10 kg/ha, sedangkan
sistem pertanaman yang umum diterapkan petani memerlukan benih lebih kurang 80kg
benih/ha.
Berbagai introduksi inovasi budidaya padi sawah belum tentu dapat langsung
diterima untuk diterapkan oleh petani bahkan mungkin perlu waktu yang cukup lama agar
inovasi tersebut dapat diadopsi dan menjadi bagian dari kebutuhan petani sebagai
pengguna dengan berbagai hambatan. Demikian halnya dengan budidaya padi sawah
dengan system of rice intensification (SRI) adalah 100% sistem pertanian organik murni,
hal ini menjadi sulit untuk diterapkan petani, termasuk petani di daerah penelitian, karena
ketersediaan pupuk organik dan pestisida organik untuk memenuhi kebutuhan padi
sawah sangat tidak mungkin diimplementasikan dari segi ekonomi. Jika SRI diterapkan
100%, maka biaya produksi akan jauh lebih tinggi daripada sistem revolusi hijau yang
diterapkan petani. Oleh karena itu sistem budidaya padi sawah dengan mengadopsi
beberapa prinsip-prinsip SRI seperti umur bibit dan jumlah bibit per lubang tanam telah
dikaji secara luas dan spesifik untuk setiap lokasi, seperti Guswara dan Kartaatmadja
(2001) melaporkan bahwa kombinasi umur bibit 15 hari setelah semai dengan jarak
tanam 20 cm x 20 cm memberikan hasil gabah tertinggi sebesar 7,59 t/ha pada musim
hujan dan 8,35 t/ha pada musim kemarau. Disamping itu, aplikasi 1 bibit per lubang
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tanam memberikan hasil yang lebih tinggi daripada 3 bibit per lubang tanam. Jonharnas
dkk. (2003) menemukan bahwa jumlah bibit per lubang tanam tidak mempengaruhi
produktivitas empat varietas padi. Penelitian dilakukan oleh Sembiring, dkk. (2003)
menunjukkan bahwa jumlah bibit dan umur bibit tidak mempengaruhi produktivitas padi.
Menurut Salahuddin, dkk. (2009) bahwa jarak tanam mempengaruhi panjang malai,
jumlah biji per malai dan hasil panen. Pandiangan, dkk. (2014) mencatat bahwa jarak
tanam dengan 35cm x 35 cm kultivar padi IR-64 menghasilkan hasil panen tertinggi
dibandingkan dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm, 30 cm x 30 cm dan 40 cm x 40 cm.
Naidu, dkk. (2013) menemukan bahwa penanaman bibit berumur 12 hari menghasilkan
hasil gabah tertinggi, protein bulir dan serapan NPK dibandingkan dengan bibit berumur
8, 16, 20 hari dan pola tanam 25 cm x 25 cm mencatat hasil gabah lebih tinggi, protein
nabati dan Serapan NPK dibandingkan dengan 20 cm x 20 cm, 30 cm x 30 cm dan 35
cm x 35 cm. sedangkan nilai parameter parameter ini paling rendah pada jarak tanam
tanam 35 cm x 35 cm.
Dari hasil wawancara dengan petani dan pengamatan di lokasi penelitian di Desa
Petuaran Hulu, Kecamatan Pegajahan, Kabupaten Serdang Bedagai umumnya petani
menabur benih lebih kurang 50 kg/ha. Biasanya petani bertanam padi dengan jumlah
bibit 5 sampai 7 batang per lubang tanam, hal ini sangat tinggi bila dibandingkan dengan
anjuran 25 sampai 30kg/ha.  Oleh karena itu salah satu usaha untuk memperkecil biaya
produksi tanaman dapat dengan menghemat penggunaan benih. Tujuan penelitian ini
untuk mendapatkan jumlah bibit dan umur bibit yang efektif dan efisien dalam budidaya
tanaman padi sawah varietas Ciherang.
BAHAN DAN METODE
1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 sampai Januari 2017, di
lahan persawahan penduduk, di desa Petuaran hulu, Kecamatan Pegajahan, Kabupaten
Serdang Bedagai, Sumatra Utara, pada ketinggian 25 mdpl, pH tanah6,5.
2. Rancangan Penelitian
Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
Faktorial (RAKF), dengan dua faktor masing-masing dengan empat taraf dengan tiga
ulangan. Faktor pertama adalah umur bibit pindah tanam dengan empat taraf ( 12, 16,
20, dan 24 hari). Faktor kedua adalah jumlah bibit perlubang tanam dengan 4 taraf (1, 2,
3, 4 bibit per lubang tanam). Untuk mengetahui pengaruh masing-masing faktor
perlakuan dan pengaruh interaksi kedua perlakuan dilakukan analisis sidik ragam.
Perlakuan yang berpengaruh nyata dan sangat nyata dilanjutkan dengan uji beda rataan
dengan menggunakan uji jarak Duncan dengan alpha 0,05 dan 0,01. Untuk melihat
hubungan taraf perlakuan dengan beberapa paramater yang diamati dilakukan analisis
regresi linier.
3. Bahan dan alat
Varietas padi Ciherang yang diperoleh dari Balai Benih Induk Murni, Jln. Tanjung
Morawa, Lubuk Pakam, Deliserdang, Sumatera Utara, pupuk urea, SP-36, dan KCl,
dolomit, EM-4, insektisida, kakterisida, fungisida, dan moluskisida (Besnoit). Alat yang
digunakan adalah adalah meteran gulung,  jangka sorong, timbangan, dan pH meter.
4. Parameter yang diamati
Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman, diameter batang, jumlah anakan,
jumlah anakan yang produktif, panjang malai, jumlah bulir per malai, berat 1000 bulir
gabah kering panen, produksi per hektar.
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5. Pelaksanaan Penelitian
Persiapan lahan, tanah terlebih dahulu diolah dua kali, kemudian diratakan,
pada saat pengolahan lahan dolomit dan EM-4 diaplikasikan. Setelah tanah diratakan
moluskisida diaplikasikan.   Dibuat plot 2,5m x 2,5m, jarak antar plot 0,5m, jarak antar
ulangan 1m, jumlah plot 48 jarak tanam 35cm x 35 cm. Paret dibuat mengelilingi lahan
percobaan dan antar ulangan.
Persemaian Benih, sebelum disemaikan, benih terlebih dahulu diuji persentase
perkecambahnnya, kemudian benih dimasukkan ke dalam karung plastik pupuk untuk
direndam dalam air selama 48 jam. Perendaman ini bertujuan untuk mempercepat
perkecambahan. Benih yang telah direndam kemudian diangkat dan dimasukkan ke
dalam karung yang berpori-pori atau wadah tertentu dengan tujuan untuk memberikan
udara masuk ke dalam benih padi, dan kemudian disimpan ditempat yang lembab.
Persemaian benih disiapkan dilokasi penelitian, sesuai dengan yang biasanya dilakukan
petani setempat. Waktu persemaian diatur sedemikian rupa sehingga waktu pindah
tanam benih dapat bersamaan, tetapi dengan umur yang berbeda, sesuai dengan taraf
perlakuan.
Penanaman. Sebelum penanaman terlebih dahulu dilakukan penyaplakan
secara memanjang dan melebar sesuai jarak tanam 35 cm x 35 cm. Setiap titik yang
merupakan pertemuan garis penyaplakan memanjang dan melebar merupakan tempat
untuk penanaman bibit padi.   Penanaman dilakukan serentak sesuai taraf masing-
masing perlakuan dengan kedalaman 1 – 2 cm.
Pemupukan. Pupuk yang dipakai adalah urea 250 kg/ha, SP-36 150 kg/ha, dan
KCl 150 kg/ha. Pupuk urea diaplikasikan 3 kali dengan masing-masing 1/3 dosis pada
umur 10, 21 dan 40 hari setelah pindah tanam (HSPT). Pupuk SP-36 dan KCl
diapalikasikan sekali pada 10 HSPT.
Irigasi. Pemberian air irigasi,  dengan cara terputus-putus (intermitten) dengan
ketinggian air dari permukaan tanah di petakan sawah maksimum 2 cm, diusahakan
macak-macak.
Pengendalian Hama dan Penyakit. Pengendalian hama dan penyakit dilakukan
tergantung hasil pemantauan dilapangan.
6. Pengamatan Paremeter
Untuk pengamatan parameter ditentukan tiga rumpun dari setiap plot.
Tinggi Tanaman. Tinggi tanaman diukur dari pangkal batang persis pada
permukaan tanah sampai daun yang paling tinggi dengan menegakkan daun.  Untuk
sampel pengukuran tinggi tanaman ditentukan 3 tanaman dari setiap rumpun sampel.
Pengukuran dilakukan pada umur 10, 20, 30, 40, 50 dan 60 hari setelah pindah tanam
(HSPT). Tinggi tanaman diukur dengan meteran gulung.
Jumlah Anakan. Pengamatan jumlah anakan dihitung dari 3 rumpun sampel dari
masing-masing plot, dimana dilakukan pada 30, 40, 50 dan 60 HSPT.
Diameter Batang. Pengukuran diameter batang dilakukan pada 90 HSPT
dengan menggunakan jangka sorong.  Ditentukan 3 tanaman sampel dari masing-masing
rumpun sampel untuk pengukuran diameter batang. Diameter diukur pada ruas yang
kedua dari setiap batang tanaman sampel.
Jumlah Anakan Produktif. Jumlah anakan yang produktif  dihitung dari tiga
rumpun sampel dari tiap plot. Penghitungan  dilakukan pada 90 HSPT dengan
menghitung jumlah anakan yang menghasilkan malai.
Panjang Malai (cm). Pengukuran panjang malai dilakukan pada saat panen (110
HSPT). Panjang malai diukur dari pangkal malai sampai ujung malai dengan
menggunakan mistar. Pengamatan dilakukan pada tiga tanaman dari masing-masing 3
rumpun sampel.
Jumlah Bulir Permalai. Penghitungan jumlah bulir per malai dilakukan pada
saat panen dengan cara menghitung seluruh bulir baik yang berisi mauapun hampa.
Penghitungan jumlah bulir dilakukan pada tiga tanaman dari 3 masing-masing rumpun
sampel.
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Panen dan Produktivitas. Panen dilakukan pada saat setelah bulir matang
fisiologis, yang ditandai dengan menguningnnya bulir secara merata, dan bulir tidak
berair apabila digigit. Produktivitas dihitung dengan memanen 1m2 dari masing-masing
plot, Kemudian dikonversikan dalam produksi per ha.
Berat 1000 butir Bulir Gabah Kering Panen (g). Penghitungan bobot 1000 butir
bulir gabah kering panen dilakukan setelah panen. Keseluruhan bulir padi yang dipanen
pada tanaman sampel dipisahkan dari gabahnya kemudian dikeringkan.  Bulir-bulir padi
tersebut selanjutnya dipilih secara acak dan manual sebanyak 1000 butir, kemudian
ditimbang dengan timbangan analitik.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh umur bibit
Hasil pengamatan pengaruh umur bibit pindah tanam dan jumlah bibit per lubang
tanam disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 1,2,3 dan 4. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa parameter yang diamati lebih kurang sama dengan deskripsi potensi padi varietas
Ciherang, bahkan ada yang lebih tinggi dari deskripsi potensinya seperti jumlah anakan
produktif pada deskripsi potensi jumlah anakan produktif 14 -17 batang, sedangkan pada
penelitian ini 26 -29 batang,   produksi per hektar menurut potensi deskripsi 6 ton per
hektar, pada penelitian ini bahkan mencapai potensi hasil deskripsi yaitu pada kisaran 8
ton per hektar.
Tabel 1. Rataan respon pertumbuhan dan produksi padi varietas Ciherang terhadap
perlakuan umur bibit dan jumlah bibit per lubang tanam
Jumlah
bibit per
lubang
tanam
Tinggi
tanaman
(cm)
Diameter
batang
(mm)
Jumlah
anakan
maximum
Jumlah
anakan
produktif
Panjang
malai
(cm)
Jumlah
bulir per
malai
(butir)
Berat
1000
bulir
gabah
kering
panen
(g)
Produk-
si (t/ha)
J1 92,65a 26.99 a 29.58 a 26.99 a 26.05 a 154.05 a 20.35 a 8.23 a
J2 99,66c 28.72 a 33.97 b 28.72 a 26.18 a 158.20 a 20.55 a 8.19 a
J3 101,15c 28.17 a 37.36 c 28.17 a 26.26 a 152.51 a 20.90 a 8.27 a
J4 96,25b 29.52 a 35.19 b 29.52 a 26.24 a 150.23 a 20.80 a 7.95 a
Umur bibit pindah tanam (hari)
U1 95,41a 28.52 a 33.53 b 28.52 a 26,14 a 156,18 a 20,55 a 8,78 a
U2 99,45b 28.52 a 38,31c 27,68 a 26,30 a 153,75 a 20,67 a 8,34 a
U3 100,88b 28.52 a 35,14b 29,36 a 26,09 a 153,10 a 21,12 a 7,75 a
U4 93,97a 28.52 a 29,12a 27,83 a 26,21a 151,96 a 20,12 a 7,77 a
Ket.: Angka –angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama pada masing-masing
faktor perlakuan berbeda tidak nyata pada taraf 5% berdasarkan uji jarak Duncan.
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa umur bibit pindah tanam
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah anakan maksimum, tetapi
berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang, jumlah anakan produktif, panjang
malai, jumlah bulir per malai, bobot seribu butir gabah kering dan produksi per hektar
(Tabel 1).  Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Sembiring et al. (2003), Pandiangan et
al. (2016). Namun hasil ini berbeda dengan hasil penelitian Guswara dan Kartaatmadja
(2001) dan Naidul et al.(2013), yang melaporkan bahwa umur bibit berpengaruh nyata
terhadap produktivitas padi. Perbedaan hasil penelitian ini mungkin disebabkan karena
perbedaan varietas padi yang digunakan dan lokasi penelitian. Tanaman tertinggi
dihasilkan oleh umur bibit pindah tanam 20 hari dengan tinggi rata-rata 101,15 cm.
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Hubungan pengaruh umur bibit pindah tanam dengan tinggi tanaman memiliki
persamaan y = 46,71 + 6,087X – 0,342X2 dengan r =   0,974* mengindikasikan bahwa
variasi tinggi tanaman 97,4% disebabkan oleh perlakuan umur bibit pindah tanam dan
umur bibit pindah tanam yang memberi tinggi optimum adalah 18 hari (Gambar 1). Umur
bibit pindah tanam berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan maksimum (Tabel 1).
Jumlah anakan maximum paling banyak dihasilkan oleh umur bibit pindah tanam 16 hari
(Tabel 1). Hubungan pengaruh umur bibit pindah tanam dengan jumlah anakan
maximum memiliki persamaan y = -9,895 + 5,665X – 0,168X2dengan r =   0,985*
mengindikasikan bahwa variasi jumlah anakan maximum  98,5% disebabkan oleh
perlakuan umur bibit pindah tanam. Dari persamaan hubungan umur bibit pindah tanam
dengan jumlah anakan maximum didapatkan bahwa umur bibit yang maximum untuk
mendapatkan jumlah anakan paling banyak adalah 17 hari (Gambar 2).
Gambar 1. Hubungan umur bibit pindah tanam dengan tinggi tanaman
pada 60 HSPT
Gambar 2. Hubungan umur bibit pindah tanam dengan jumlah
anakan maximum pada 60 HSPT.
Pengaruh jumlah bibit per lubang tanam
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa jumlah bibit per lubang
tanam berpengaruh  nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah anakan maximum,
namun berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang, jumlah anakan produktif,
panjang malai, jumlah bulir per malai, berat seribu butir bulir gabah kering panen dan
produksi per hektar (Tabel 1). Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Jonharnas dkk.
(2003) dan Sembiring, dkk. (2003)  yang melaporkan bahwa jumlah bibit per lubang
tanam tidak mempengaruhi produktivitas padi. Hubungan jumlah bibit per lubang tanam
dengan tinggi tanaman memiliki persamaan Y = 79,46 + 16,11X - 2,977X2 * dengan r =
0,999* mengindikasikan bahwa variasi tinggi tanaman 99,9% disebabkan oleh perlakuan
jumlah bibit perlubang tanam (Gambar 3). Dari persamaan hubungan jumlah bibit per
lubang tanam dengan tinggi tanaman didapat jumlah bibit per lubang tanam maximum
untuk memberikan jumlah anakan maximum adalah 3 bibit (Gambar 3). Hubungan jumlah
bibit perlubang tanam dengan jumlah anakan maximum memiliki persamaan Y = 20,77 +
10,22X – 1,64X2 * dengan r = 0,999* mengindikasikan bahwa variasi jumlah anakan
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maximum 99,9% disebabkan oleh perlakuan jumlah bibit perlubang tanam (Gambar 4).
Dari persamaan hubungan jumlah bibit per lubang tanam dengan jumlah anakan
maximum didapat 2 bibit per lubang tanam  memberikan jumlah anakan maximum
(Gambar 4).
Gambar 3. Hubungan jumlah bibit per lubang tanam dengan tinggi tanaman
pada 60 HSPT
Gambar 4. Hubungan jumlah bibit per lubang tanam dengan jumlah anakan
pada 60 HSPT.
2. Pengaruh interaksi
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi antara umur bibit
pindah tanam dengan jumlah bibit per lubang tanam berpegaruh tidak nyata untuk semua
parameter yang diamati. Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian Sembiring dkk.(2003).
Hal ini mengindikasikan bahwa faktor utama secara tunggal sangat menentukan respon
semua parameter yang diamati.
KESIMPULAN
1. Jumlah bibit per lubang tanam dan umur bibit pindah tanam berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman padi varietas Ciherang, tetapi berbeda tidak nyata terhadap
diameter batang, jumlah anakan produktif, panjang malai, jumlah bulir per malai, berat
1000 bulir gabah kering panen dan produksi per hektar.
2. Pengaruh interaksi jumlah bibit per lubang tanam dan umur bibit pindah tanam
berpengaruh tidak nyata terhadap semua parameter pertumbuhan dan produksi yang
diamati.
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3. Umur bibit  pindah tanam 12 hari dan satu bibit per lubang tanam dapat diaplikasikan
untuk padi varietas Ciherang dilokasi penelitian.
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ABSTRACT
Increased demand for food, especially rice, along with the increase of population in
Indonesia. However, the carrying capacity of land for rice production is declining. Each
land has different carrying capacity and characterization in optimizing rice production.
Land carrying capacity in the form of natural resources (land, water, crops, and pest) as
the main capital to manage the land in an integrated and efficient input. To optimize the
carrying capacity of the land for increased production, each land has its own
characterization or is called site-specific.The purpose of this research is to analyze the
location of paddy cultivation system in a rainfed area with some growing system. The
research was conducted in Wajik Village, Klitih Sub-Village, Lamongan Sub-district,
Lamongan Regency, Indonesia, from February to June 2017 at Planting Season (PS II).
This study used Randomized Block Design (RAK) with four treatments repeated three
times. As the treatment is planting system by farmers, namely: System of rice of
intensification (SRI) (t1); Jajar Legowo (t2); Hazton (t3); and Conventional (Control) (t4).
The data obtained were analyzed using 5% significance level analysis. If there is a
significant difference, follow-up test using Duncan's Multiple Range Test (DMRT) with 5%
significance level. The results showed that there were significant differences in plant
growth variables and number of seedlings at the beginning of the growth that was the
highest significant difference in the hazton system, while at the end of the growth did not
show any real difference. The yield variables showed significant differences in a number
of productive tillers, panicle length, number of grains per panicle, number of seeds, the
weight of dry grain harvest (t / ha), a weight of dried grain (t / ha), weight of 1000 grain
seeds, and weight fresh stover. The Jajar legowo planting system shows an effective
cropping system used in rain-fed fields during the second season (February to mei)
compared to conventional systems and hazton systems. This is shown from the
productivity of rice can reach 4.75 t / ha is significantly different from the conventional
system and hazton system. While the SRI system can be an option because the
productivity is not significantly different from the jajar legowo system
Keywords: rice cropping system, rainfed land, system rice of intensification, jajar
legowo, hazton
ABSTRACT
Peningkatan kebutuhan pangan terutama beras, seiring dengan peningkatan jumlah
penduduk di Indonesia. Namun, daya dukung lahan untuk produksi padi semakin
menurun. Setiap lahan memiliki daya dukung dan karakterisasi berbeda dalam
mengoptimalkan produksi padi. Daya dukung lahan dalam bentuk natural resources
(tanah, air, tanaman, dan OPT) sebagai modal utama untuk mengelola lahan secara
terintegrasi dan efisiensi input. Untuk mengoptimalkan daya dukung lahannya guna
peningkatan produksi, setiap lahan memiliki karakterisasi masing-masing atau disebut
spesifik lokasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis sistem budidaya padi spesisfik lokasi pada
lahan tadah hujan dengan beberapa sistem tanam yang telah berkembang. Penelitian
dilakukan di Desa Wajik, Dusun Klitih, Kecamatan Lamongan, Kabupaten Lamongan,
pada bulan Februari sampai dengan Juni 2017 yaitu pada Musim Tanam (MT II).
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat perlakuan
diulang tiga kali. Sebagai perlakuan adalah sistem tanam yang dilakukan petani, yaitu:
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System rice of intensification (SRI) (t1); Jajar Legowo (t2); Hazton (t3); dan Konvensional
(Kontrol) (t4). Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam taraf signifikasi
5%. Bila terdapat perbedaan yang signifikan dilakukan uji lanjut dengan menggunakan
Uji Duncan's Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf signifikasi 5%. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata pada variabel pertumbuhan tinggi
tanaman dan jumlah anakan pada awal pertumbuhan yaitu beda nyata tertinggi pada
sistem hazton, sedangkan pada akhir pertumbuhan tidak menunjukkan perbedaan nyata.
Pada variabel hasil menunjukkan perbedaan nyata pada jumlah anakan produktif,
panjang malai, jumlah gabah per malai, jumlah biji hampa, bobot gabah kering panen
(t/ha), bobot gabah kering giling (t/ha), bobot 1000 biji gabah, dan bobot segar
brangkasan. Sistem tanam jajar legowo menunjukkan sistem tanam yang efektif di
gunakan dilahan tadah hujan pada musim kedua (februari sampai mei) dibandingkan
dengan sistem konvensional dan sistem hazton. Hal ini ditunjukkan dari produktifitas padi
mampu mencapai 4,75 t/ha berbeda nyata dengan sistem konvensional dan sistem
hazton. Sedangkan sistem SRI bisa menjadi pilihan karena produktifitasnya tidak
berbeda nyata dengan sistem jajar legowo.
Kata kunci: Padi, Spesifik lokasi, Legowo, Hazton, SRI
PENDAHULUAN
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan pangan yang semakin meningkat
terutama beras (IAASTD 2009; Graham-Rowe 2011), seiring dengan peningkatan jumlah
penduduk di Indonesia. Sedangkan daya dukung lahan untuk produksi padi semakin
menurun. Menurunnya daya dukung lahan diantaranya disebabkan oleh perubahan iklim
global yaitu perubahan suhu secara ekstrim, curah hujan tinggi dan kekeringan atau
musim kemarau panjang yang berdampak pada penurunan produksi padi (Lobell et al.
2009) dan penggunaan high Eksternal input pada proses budidaya padi (Steinfeld et
al.2006; IAASTD.2009). Peningkatan produksi padi masih menjadi prioritas pemerintah
Indonesia saat ini.
Setiap lahan memiliki daya dukung yang berbeda dalam mengoptimalkan
produksi padi. Sehingga setiap lahan memiliki karakterisasi masing-masing untuk
mengoptimalkan daya dukung lahannya guna peningkatan produksi atau disebut spesifik
lokasi. Daya dukung lahan dalam bentuk natural resources (tanah, air, tanaman, dan
OPT) sebagai modal utama untuk mengelola lahan secara terintegrasi dan efisiensi input.
Untuk meningkatkan produksi padi berbagai sistem atau model telah
dikembangkan (Graham-Rowe 2011). Budidaya tanaman padi secara spesifik lokasi
menjadi pilihan untuk optimalisasi produksi padi pada masing-masing tempat atau
wilayah. Berbagai sistem budidaya padi yang dikembangkan di Indonesia antara lain SRI
(System of Rice Intensification) (Wardana P, et al. 2015), Sistem Hazton (Balitbangtan,
2015), Sistem Legowo (Abdulrachman S, et al. 2013), Sistem Tabela (Zarwazi M, et al.
2015), Integrated Rice-Duck, Integrated Rice-Duck-Fish, Integrated Rice-Duck-Fish-
Azolla (Khumairo U et al. 2012), Sistem Salibu (Abdulrachman S, et al. 2015),
Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT), dan lain-lain.
Pada penelitian ini karakterisasi lahan yang akan diteliti yaitu lahan sawah tadah
hujan pada musim tanam padi (Musim Tanam II yaitu pada bulan Februari-Juni). Pilihan
model atau sistem yang dikembangkan pada karakteristik lahan ini adalah system rice of
intensification (SRI), Sistem jajar jegowo dan Sistem Hazton, sebagai pembanding
adalah sistem budidaya yang biasa di lakukan petani setempat (sistem konvensional).
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi preferensi petani terkait dengan sistem
budidaya yang tepat atau spesifik lokasi dengan hasil/produksi padi yang optimal dan
mudah diterima serta diterapkan petani.
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BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di Desa Wajik, Dusun Klitih, Kecamatan Lamongan,
Kabupaten Lamongan. Budidaya tanaman Padi dilakukan mulai bulan Februari sampai
dengan Juni 2017 yaitu pada Musim Tanam (MT II).
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pupuk anorganik dan pupuk
organik. Varietas yang digunakan adalah varietas lokal yaitu varietas ciherang. Alat yang
digunakan yaitu alat untuk bercocok tanam, meteran dan timbangan. Untuk mengukur
iklim mikro dilahan digunakan thermometer suhu max-min, alat kelembaban tanah dan
data curah hujan dari dinas pengairan setempat (data sekunder).
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan empat
perlakuan. Sebagai perlakuan adalah sistem tanam yang dilakukan petani, yaitu: system
rice of intensification SRI (t1); Jajar Legowo (t2); Hazton (t3); dan konvensional (Kontrol)
(t4), masing-masing diulang tiga kali. Sebagai perlakuan adalah sistem tanam yang
dilakukan petani, yaitu: Luas petak sesuai dengan luas petak alami petani.
Parameter pengamatan meliputi pengamatan pertumbuhan dan hasil tanaman
padi, yaitu: Tinggi tanaman, Jumlah anakan per rumpun, Jumlah anakan produktif,
Panjang malai (cm), Jumlah gabah per malai, Bobot segar brangkasan (ton/ha), Bobot
Gabah Kering Giling (GKG) (ton/ha), Bobot 1000 butir gabah.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tinggi Tanaman dan Jumlah Anakan
Pertumbuhan awal pada tinggi tanaman (gambar 1) dan jumlah anakan (gambar
2) menunjukkan beda nyata tertinggi (Uji DMRT 5 %) pada sistem hazton dibandingkan
sistem SRI, sistem jajar legowo, dan sistem konvensional sampai umur pengamatan 27
hari setelah tanam (hst) untuk tinggi tanaman (gambar 1), dan Sampai pada umur
pengamatan 13 hst pada jumlah anakan.
Jumlah anakan sistem hazton mencapai rata-rata 25 anakan pada pengamatan
13 hst, sedangkan sistem SRI, sistem jajar legowo, dan sistem konvensional mencapai
rata-rata 6 sampai 9 anakan. Hal ini terjadi karena sistem tanam hazton telah menanam
25-30 bibit per lubang tanam, sehingga pada awal pertumbuhan jumlah anakan sistem
hazton jauh lebih banyak dan berbeda nyata dengan sistem SRI, jajar legowo, dan
konvensional. Pada pertumbuhan vegetatif akhir tidak menunjukkan perbedaan nyata
jumlah anakan pada semua sistem tanam.
Perbedaan ini disebabkan karena sistem hazton ditanam umur 30 hari setelah
semai (hss) dengan jumlah bibit 25-30 bibit per lubang tanam, sedangkan sistem SRI,
dan sistem jajar legowo, ditanam pada umur 14 hss dengan jumlah bibit 3 tanaman
perlubang tanam, sedangkan sistem konvensional meski ditanam pada umur bibit 25 hst
Gambar 1. Rata-rata tinggi tanaman
pada berbagai sistem
tanam padi sawah tadah
hujan
Gambar 2. Rata-rata jumlah anakan
pada berbagai sistem
tanam padi sawah tadah
hujan
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akan tetapi jumlah bibit per lubang tanam antara 5-10 bibit per lubang tanam. Sehingga
tinggi tanaman dan jumlah anakan sistem hazton lebih tinggi karena telah mengalami
pertumbuhan tanaman lebih awal. Selama pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah
anakan sampai umur 55 hst tidak terdapat perbedaan nyata, hal ini disebabkan
pertumbuhan tinggi tanaman sistem SRI, jajar legowo dan konvensional meningkat
sejalan dengan meningkatnya umur tanaman selama fase vegetatif, sedangkan
pertumbuhan fase vegetatif pada sistem hazton mulai berhenti.
2. Panjang Malai dan Jumlah Biji Malai
Perbedaan sistem tanam menunjukkan pula perbedaan panjang malai dan
jumlah biji per malai. Terdapat beda nyata tertinggi (uji DMRT 5 %) Panjang malai
(gambar 3) pada sistem SRI, jajar legowo dan konvensional yaitu rata-rata panjang malai
mencapai 24, 39 cm sampai 25, 67 cm dibandingkan sistem hazton rata-rata panjang
malainya 21,22 cm. pengaturan jarak tanam, pindah tanam dan jumlah bibit per lubang
tanam mempengaruhi panjang malai. Sistem SRI dengan jarak tanam lebar yaitu 30 cm x
30 cm, pindah tanam umur bibit muda yaitu 14 hss, dan 3 bibit per lubang tanam mampu
mengoptimalkan hasil fotosistesis pada panjang malai, demikian pula dengan sistem jajar
legowo jarak tanam lebar pada masing-masing barisan jajar sepanjang 40 cm, tanam
benih muda yaitu 14 hss, dan 3 bibit per lubang tanam juga mampu mengoptimalkan
hasil fotosistesis pada panjang malai. Sistem konvensional dan sistem hazton
menunjukkan tidak beda nyata (uji DMRT 5 %) pada panjang malai. Jarak tanam sistem
konvensional rapat yaitu 25 cm x 25 cm, pindah tanam umur 25 hss dan jumlah bibit per
lubang tanam 3-5 bibit. Jarak tanam rapat, umur pindah tanam bibit tua dan jumlah bibit
per lubang tanam lebih dari 3 menunjukkan panjang malai yang tidak optimal hal ini
terjadi karena tidak optimal nya hasil fotosontesis untuk pertumbuhan panjang malai,
sedangkan sistem hazton meskipun dengan jarak tanam lebar yaitu 30 cm x 30 cm  akan
tetapi pindah tanam umur bibit tua (28 hss) dan jumlah bibit perlubang tanam yang
banyak yaitu mencapai 30 bibit per lubang tanam juga tidak mampu mengoptimalkan
hasil fotosintesis pada pertumbuhan panjang malai.
Jumlah biji per malai dipengaruhi jarak tanam, umur pindah tanam dan jumlah bibit
per lubang tanam. Jumlah biji permalai pada sistem jajar legowo menunjukkan beda
nyata tertinggi dengan sistem SRI (gambar 4). Sistem jajar legowo dan sistem SRI
meskipun memiliki jarak tanam yang lebar akan tetapi pengaturan jarak dengan sistem
legowo selebar 40 cm ternyata lebih mampu mengoptimalkan jumlah biji permalai. Fase
vegetatif yang pendek saat dilahan pada sistem hazton sangat mempengaruhi jumlah biji
permalai, sehingga terbentuknya biji pada malai menjadi tidak optimal.
Gambar 3. Panjang malai tanaman
pada berbagai sistem
tanam padi sawah tadah
hujan
Gambar 4. Jumlah biji malai-1 pada
berbagai sistem tanam
padi sawah tadah hujan
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3. Jumlah Anakan produktif dan Bobot Biji Kering Giling
Anakan produktif merupakan anakan yang berpotensi mengeluarkan malai dan
biji. Jumlah anakan produktif pada sistem hazton menunjukkan beda nyata tertinggi (uji
DMRT 5 %) dibandingkan dengan sistem sistem jajar legowo dan sistem konvensional
(gambar 5) dan tidak berbeda nyata dengan sistem SRI. Hal ini terjadi karena jumlah bibit
per lubang tanam pada sistem hazton lebih banyak dari pada sistem SRI, sistem jajar
legowo dan, sistem konvensional. Jumlah bibit per lubang tanam yang banyak dan
pindah tanam umur tua tidak mampu menambah jumlah anakan pertanamannya (sistem
hazton), sedangkan pindah tanam umur muda dengan jarak tanam yang lebar mampu
menambah jumlah anakan pertanaman 8 sampai 10 anakan (sistem SRI dan sistem
Jajar legowo).
Jumlah anakan produktif berbanding lurus dengan bobot biji kering giling pada
sistem SRI dan sistem jajar legowo yaitu rata-rata produktifitasnya 4,27 t/ha sampai 4,45
t/ha, meski tidak berbeda nyata tetapi produktifitas sistem jajar legowo terdapat
peningkatan  18,7 % lebih tinggi dibanding sistem SRI. Pengaturan  jarak tanam lebar
pada legowo dan jarak tanam rapat pada baris pada sistem jajar legowo selain memberi
ruang yang lebar juga meningkatkan populasi tanaman per hektarnya. Populasi tanaman
pada sistem Jajar legowo dengan jarak tanam 40 cm x 20 cm x 15 cm yaitu sampai
213.300 rumpun/hektar, sedangkan populasi tanaman sistem SRI dengan jarak tanam 30
cm x 30 cm yaitu 111.000 rumpun/hektar. Semakin tinggi jumlah populasi dengan jarak
tanam lebar mampu meningkatkan produktifitas padi per hektar, hal ini ditunjukkan pada
sistem jajar legowo. Pada sistem konvensional dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm,
meskipun populasi tanaman perhektarnya lebih tinggi yaitu 160.000 rumpun/hektar
dibandingkan dengan jarak tanam 30 cm x 30 cm pada sistem SRI, tingkat
produktifitasnya masih lebih tinggi 12 % sistem SRI dibandingkan dengan sistem
konvensional. Bobot biji kering giling pada sistem hazton menunjukkan beda nyata
terendah dibandingkan sistem SRI, sistem jajar legowo, dan sistem konvensional. Hal ini
terjadi karena rendahnya jumlah biji per malai. Biji tidak terbentuk dan terisi penuh pada
malai karena jumlah rumpun per lubang tanam yang banyak sehingga fotosintat yang
terbentuk saat pembentukan biji dan pengisian biji terjadi tidak sempurna, akibat
kompetisi cahaya dan nutrisi pada tanah pada proses fotosintesis.
Gambar 5. Jumlah anakan produktif
pada berbagai sistem
tanam padi sawah tadah
hujan
Gambar 6. Bobot biji kering giling
pada berbagai sistem
tanam padi sawah tadah
hujan
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4. Bobot 1000 biji dan Bobot Segar Brangkasan
Bobot segar brangkasan pada sistem SRI menunjukkan beda nyata tertinggi
dibandingkan sistem konvensional dan sistem hazton, dan tidak berbeda nyata dengan
sistem jajar legowo yaitu rata-rata 10,5 t/ha sampai 11,1 t/ha. Peningkatan bobot segar
brangkasan ini sejalan dengan peningkatan fotosintat selama pertumbuhan tanaman
padi. Tanaman yang ditanam dengan sistem SRI dan jajar legowo melakukan fotosintesis
secara optimal dengan pengaturan jarak tanam lebar sehingga tidak terjadi kompetisi
cahaya dan unsur hara pada proses fotosintesis. Bobot 1000 biji pada semua sistem
tanam tidak menunjukkan perbedaan nyata (gambar 7) hal ini karena menggunakan
varietas yang sama.
KESIMPULAN
Sistem tanam jajar legowo menunjukkan sistem tanam yang efektif di gunakan
dilahan tadah hujan pada musim kedua (februari sampai mei) dibandingkan dengan
sistem konvensional dan sistem hazton. Hal ini ditunjukkan dari produktifitas padi mampu
mencapai 4,75 t/ha berbeda nyata dengan sistem konvensional dan sistem hazton.
Sedangkan sistem SRI bisa menjadi pilihan karena produktifitasnya tidak berbeda nyata
dengan sistem jajar legowo.
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ABSTRACT
Palm oil is a prime commodity that produces a variety of derivative and prospective
industries. Data show that Indonesia's contribution to world crude palm oil production is
47%, and this makes Indonesia as the world's largest exporter of palm oil. The
contribution of oil palm is obtained from its role which includes: regional and national
economic contribution through Gross Domestic Product (GDP) income, employment
absorption, dividend payment and tax to government and other various retribution.
Besides that, oil palm also has some impacts on the environment and human rights, such
as biodiversity degradation and the land rights issue. These negative impacts will be
minimized if the management of oil palm is run in sustainability through ecological,
economic and social dimensions. The assessment of sustainable palm oil management in
Indonesia from the ecological dimension aims to determine the sustainability status of
palm oil management using Multi-Dimensional Scaling (MDS), that is viewed from several
attributes such as deforestation, energy consumption, waste treatment, reuse and recycle
material, natural disaster threat, land quality, and implementation of green technology.
MDS is a method used to assess sustainability status using Rap-Palm Oil software. The
MDS technique uses the ALSCAL algorithm, that is two points or objects mapped to one
adjacent point. The result of the study shows that the sustainability index of palm oil
management in Indonesia in ecological dimension is 35.29%, which is categorized as
less sustainable. The remanufacturing attribute which is a leverage on the ecological
dimension must be intervened to achieve sustainability.
Keywords: contribution, management, dimensions, attributes, and categories.
ABSTRAK
Kelapa sawit merupakan komoditi unggul menghasilkan beragam industri turunan dan
berprospek.   Data menunjukkan bahwa kontribusi negara Indonesia terhadap produksi
minyak sawit (Crude Palm Oil) dunia sebesar 47%, sehingga disimpulkan bahwa
Indonesia merupakan negara terbesar pengekspor minyak kelapa sawit dunia.
Kontribusi kelapa sawit diperoleh dari peranannya yang  meliputi: kontribusi ekonomi
secara regional dan nasional melalui pendapatan Produk Domestik Bruto (PDB),
penyerapan tenaga kerja, pembayaran deviden dan pajak kepada pemerintah, serta
berbagai bentuk retribusi lainnya. Selain  hal tersebut,  kelapa sawit memberikan dampak
pada lingkungan dan juga HAM antara lain: menurunnya keragaman hayati, dan
persoalan hak pengusaaan lahan.   Dampak negatif tersebut akan diminimalisir jika
pengelolaan kelapa sawit dilakukan secara berkelanjutan melalui dimensi-dimensi
ekologi, ekonomi, dan sosial.  Kajian  pengelolaan kelapa sawit berkelanjutan di
Indonesia dari dimensi ekologi bertujuan untuk mengetahui status keberlanjutan
pengelolaan kelapa sawit dengan menggunakan model Multi Dimentional Scaling (MDS)
ditinjau dari beberapa atribut, yaitu: deforestasi, konsumsi energi, pengolahan limbah,
reuse dan recycle material, ancaman bencana alam, kualitas lahan, dan penerapan
teknologi ramah lingkungan.    MDS adalah  suatu  metode yang dipakai untuk menilai
status keberlanjutan dengan menggunakan software Rap-Palm Oil.   Teknik MDS
menggunakan algoritma ALSCAL, yaitu dua titik atau obyek yang sama dipetakan dalam
satu titik yang saling berdekatan.  Hasil kajian menunjukkan bahwa indeks keberlanjutan
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pengelolaan kelapa sawit di Indonesia dari dimensi ekologi bernilai 35.29%, berarti
masuk kategori kurang berkelanjutan.   Atribut remanufacturing yang merupakan
leverage pada dimensi ekologi harus diintervensi agar mencapai keberlanjutan.
Kata kunci: kontribusi, pengelolaan,  dimensi, atribut, dan kategori
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Kelapa sawit (merupakan komoditi unggul menghasilkan beragam produk industri
dan berprospek.  Mengacu pada pohon industri, saat ini kelapa sawit  menghasilkan
beragam produk  turunan  (down stream industry) dan peraihan pasar dunia (market
share) yang berkembang. Hasil olah kelapa Sawit selain dalam bentuk produk pangan
juga produk non pangan (oleokimia).  Bentuk  kedua olahan tersebut menghasilkan
minyak goreng, minyak makan merah, susu kental manis, margarin, emulsifier serta  juga
diolah menjadi  makanan ternak, pulp and paper minyak alkohol, kompos, arang aktif,
pelarut organik, pelumas, sabun, lilin, produk farmasi dan industri kosmetika.
Berdasarkan data Oilword (2010)  bahwa negara Indonesia berkontribusi sebesar
47% terhadap produksi minyak sawit (Crude Palm Oil, disingkat CPO) dunia.   Data
tersebut memposisikan Indonesia sebagai negara terbesar pengekspor minyak kelapa
sawit dunia dengan memiliki posisi tawar-menawar (bergaining power) lebih baik
(Sunarko, 2009). Kontribusi kelapa sawit terhadap nilai ekspor non migas menunjukkan
tren yang meningkat.  Pada tahun 2014 nilai ekspor kelapa sawit dalam bentuk minyak
sawit dan minyak inti sawit sebesar  17.464.905 ribu dolar US.
Kelapa sawit juga berkontribusi ekonomi  secara regional dan nasional melalui
pendapatan Produk Domestik Bruto (PDB) dengan berbagai kontribusi langsung seperti:
penyerapan tenaga kerja, pembayaran deviden dan pajak kepada pemerintah, serta
berbagai bentuk retribusi lainnya. Secara ekonomi, kebun sawit di kawasan pedesaan
mengurangi ketimpangan pendapatan. Hasil studi emperis  Almasdi Syahza, Guru
Besar Universitas Riau membuktikan bahwa bukan hanya indeks kesejahteraan
masyarakat petani pedesaan yang makin meningkat, tetapi juga ketimpangan
pendapatan baik antar golongan maupun antar Kabupaten/Kota juga berkurang secara
signifikan. Hal ini ditunjukkan oleh angka indeks Williamson yang menurun dari  0,5 tahun
2003 menjadi 0,4 tahun 2005 dan turun lagi menjadi 0,3 tahun 2007. Peranan produksi
minyak sawit terhadap PDB pertanian, PDB non migas dan PDB total berturut-turut
adalah 15,8%, 2,6% dan 2,4%.
Peranan kelapa sawit dalam penyerapan tenaga kerja di subsektor perkebunan
juga cukup besar.  Jika diasumsikan setiap 10 ha luas lahan perkebunan diperlukan rata-
rata 4 orang tenaga kerja lapangan, maka perkebunan kelapa sawit yang pada tahun
2016 seluas sekitar 11. 7  juta ha akan dapat menyerap sekitar 4.7  juta orang, dan
ditambah lagi di bagian pengangkutan, pengolahan dan laboratorium akan menyerap 500
ribu orang. Jika dihitung juga tenaga kerja administrasi kebun, panen, angkutan,
pengolahan dan laboratorium secara total kebutuhan tenaga kerja pada subsektor
perkebunan kelapa sawit dapat mencapai hampir 6 juta orang (Mangoensoekardjo S,
2005).
Selain sisi positif sesuai paparan di atas, kelapa sawit banyak dikritisi karena
memberikan dampak negatif terhadap lingkungan terutama semenjak era pelaksanaan
otonomi daerah.  Pada era tersebut berlaku PP No.60  dan 61 Tahun 2012  mengenai
Tata Cara Perubahan Peruntukkan dan Fungsi Kawasan Hutan,  dan  Penggunaan
Kawasan Hutan  terkait dengan  meluasnya pembukaan lahan perkebunan sawit secara
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masif serta mendorong ilegalitas penggunaan kawasan hutan. Menurut laporan
Greenpeace, perluasan dan pembukaan perkebunan kelapa sawit selain menjadi
penyebab deforestasi , permasalahan kebakaran lahan.  Dampak lanjutan dari hal
tersebut adalah  terancamnya keragaman hayati hingga timbulnya masalah kesehatan
akibat dampak kabut asap kebakaran lahan. Dampak lanjutannya adalah potensi banjir
ataupun longsor akibat hilangnya kawasan hutan penyangga.. .  Mengingat   isu
keberlanjutan (sustainable) yang meliputi aspek lingkungan, aspek sosial dan aspek
ekonomi telah menjadi isu strategis secara global sehingga perlu dilakukan kajian
tentang upaya untuk meminimalisir dampak negatif tersebut dalam pengelolaan kelapa
sawit  secara berkelanjutan terutama melalui dimensi ekologi.
Daniel (2003) mengatakan bahwa pembangunan berkelanjutan adalah
pembangunan yang memenuhi kebutuhan masa kini tanpa mengurangi kemampuan
generasi masa mendatang. Salah satu tujuan yang harus dicapai untuk keberlanjutan
pembangunan termasuk pengelolaan kelapa sawit berkelanjutan adalah : keberlanjutan
ekologis selain  keberlanjutan ekonomi, keberlajutan sosial budaya dan politik,
keberlanjutan pertahanan dan keamanan. Pembangunan keberlanjutan mempunyai 4
prinsip dasar, yaitu: pemerataan, partisipasi, keanekaragaman (diversity), integrasi dan
perspektif jangka panjang. Cara mengelola dan memperbaiki portofolio asset ekonomi
diperlukan untuk dapat melaksanakan pembangunan berkelanjutan, sehingga nilai
agregatnya tidak berkurang dengan berjalannya waktu. Portofolio asset ekonomi tersebut
adalah capital alami (Kn), capital fisik (Kp) dan capital manusia (Kh).  Pengelolaan kelapa
sawit berkelanjutan dari dimensi ekologi atau lingkungan berorientasi pada perbaikan
lingkungan lokal seperti sanitasi lingkungan, industri yang lebih bersih dan rendah emisi,
dan kelestarian sumberdaya alam.
2. Tujuan
1. Kajian  pengelolaan kelapa sawit berkelanjutan di Indonesia dari dimensi ekologi
bertujuan untuk mengetahui status keberlanjutan pengelolaan kelapa sawit
dengan menggunakan model Multi Dimentional Scaling (MDS) ditinjau dari
beberapa atribut, yaitu: deforestasi, konsumsi energi, pengolahan limbah, reuse
dan recycle material, ancaman bencana alam, kualitas lahan, dan penerapan
teknologi ramah lingkungan.  Berdasarkan status tersebut dilakukan pengelolaan
kelapa sawit berkelanjutan yang  dapat menjadi pilihan solusi untuk salah satu
permasalahan lingkungan di Dunia Ketiga terutama yang terkait dengan
manajemen lingkungan yang buruk dan persoalan-persoalan ekologi.
2. Pengelolaan kelapa sawit berkelanjutan model MDS dari dimensi ekologi
diharapkan dapat merubah anggapan bahwa  sektor  perkebunan  berkontribusi
besar bagi penurunan daya dukung lingkungan dan kasus-kasus ketidakadilan
ekologi.
BAHAN DAN METODE
Penilaian status keberlanjutan ekologi pengelolaan kelapa sawit digunakan
metode Rap-Palm Oil yang telah dimodifikasi dari program Rapfish dengan teknik  MDS,
seperti pada sistem perikanan (Alder et al., 2003; Fauzy dan Anna, 2005; Ahad et al.,
2013), model pengelolaan usaha Rumah Potong Hewan Ruminansia (RPH-R) secara
berkelanjutan (Maya, 2015), design sistem budidaya sapi potong berkelanjutan untuk
mendukung pelaksanaan otonomi daerah di Kabupaten Bengkulu Selatan pada
penelitian Mershyah, (2005), model agribisnis peternakan sapi perah berkelanjutan pada
kawasan pariwisata di Kabupaten Bogor pada penelitian Ridwan, (2006). Metode MDS
digunakan  untuk merancang  model,  menganalisis, serta merancang pengelolaan
operasional secara berkelanjutan (Geoffrey dan Roy, 1982). Teknik MDS non metrik
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pernah dipergunakan untuk menggambarkan struktur komunitas bakteri dan populasi
mikroba serta komunitas ekologi di RPH-R Macelo La Muda di Guaynabo, Puerto Rico
(Maria dan Filipa, 2011). Pada awalnya Rapfish dikembangkan oleh Fisheries Centre,
University of British Columbia atau UBC Canada (Fauzi dan Anna 2005). Prinsip aplikasi
alat analisis ini berbasis indikator dengan pendekatan penyelesaian berbasis MDS.
Kavanagh (2001) merekomendasikan lima tahapan yang harus dilalui dalam
prosedur Rapfish yaitu: (1) penentuan indikator sebagai kriteria penilaian dan identifikasi
kondisi saat ini, (2) penilaian atau skor setiap indikator, (3) ordinasi setiap indikator, (4)
analisa Monte Carlo dan sensitivitas, serta (5) analisis keberlanjutan.  Sedangkan
berdasarkan Fauzi, (2012) prosedur penggunaan Rapfish sebagai berikut: (1) review
atribut meliputi berbagai kategori dan skoring; (2) identifikasi dan pendefinisian atribut; (3)
skoring untuk mengkonstruksi reference point untuk good dan bad; (4) Multi Dimensional
Ordination untuk setiap atribut; (5) Simulasi Monte Carlo, (6) Analisis Leverage; (7)
Analisis keberlanjutan.
Setiap indikator pada masing-masing kriteria diberikan skor berdasarkan
scientific judgment dari pembuat skor. Rentang skor berkisar antara 0-3 atau 0-4,
tergantung pada keadaan masing-masing indikator yang diartikan mulai dari yang buruk
(0) sampai baik (3) atau (4). Nilai skor dari masing-masing indikator dianalisis secara
multidimensional untuk menentukan satu atau beberapa titik yang mencerminkan posisi
keberlanjutan  dimensi ekologi pengelolaan kelapa sawit yang dikaji relatif terhadap dua
titik acuan yaitu titik baik (good) dan titik buruk (bad). Skor dianalisis dengan Rap-Palm
Oil untuk menentukan status keberlanjutan menurut Kavanagh dan Pitcher (2004) seperti
pada Tabel 1.
Tabel 1. Kategori dan nilai indeks serta status keberlanjutan
No Nilai indeks Kategori
1 0,00- 24,99 Buruk (tidak berkelanjutan)
2 25,00- 49,99 Kurang (kurang berkelanjutan)
3 50,00- 74,99 Cukup (cukup berkelanjutan)
4 75,00-100,00 Baik (berkelanjutan)
Sumber: Kavanagh dan Pitcher (2004)
Nilai indeks keberlanjutan  dimensi ekologi pengelolaan kelapa sawit  meliputi
deforestasi terkait kelestarian lingkungan, konsumsi energi, pengolahan limbah bernilai
tambah, reuse dan recycle material, ancaman bencana alam, remanufacturing, kualitas
lahan serta penerapan teknologi ramah lingkungan. Indikator yang paling sensitif
memberikan kontribusi terhadap indeks keberlanjutan dimensi ekologi pengelolaan
kelapa sawit ditampilkan melalui analisis sensitivitas dengan melihat bentuk perubahan
Root Mean Square (RMS) ordinasi pada sumbu x. Dalam hal ini semakin besar
perubahan nilai RMS maka semakin sensitif indikator tersebut dalam keberlanjutan
pengelolaan kelapa sawit.
Rap-Palm Oil merupakan teknik statistik dengan pendekatan MDS, memberikan
hasil yang stabil dibandingkan dengan metode multivariate analysis yang lain (Custancet
dan Hillier, 1998). MDS pada hakekatnya adalah perceptual mapping (pemetaan
persepsi) yang mengandalkan Euclidian Distance antara satu dimensi dengan dimensi
yang lain. Dalam MDS atribut atau ukuran yang akan diukur dapat dipetakan dalam jarak
Euclidian dimana benda yang dipersepsikan memiliki karakteristik yang sama dianggap
memiliki jarak Euclidian terdekat. Sebaliknya obyek dengan karakteristik yang berbeda
disebut memiliki dissimilarities sehingga perbedaan keduanya dapat diukur dalam jarak
persepsi yang diterjemahkan dalam indeks persepsi seperti indeks keberlanjutan. Teknik
penentuan jarak didasarkan pada Euclidian Distance dengan formula sebagai berikut:
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      ...2212212212,1  ZZYYXXd ……………(1)
Keterangan:
d1,2 = Jarak euclidian
X, Y, Z = Atribut
1,2 = Pengamatan
Jarak euclidian antara dua titik tersebut (d1,2) kemudian di dalam MDS
diproyeksikan ke dalam jarak euclidian dua dimensi (Ḋ1,2) berdasarkan rumus regresi
pada persamaan berikut:
D1,2 = a + b D1,2 + c  ……………………………………………………...(2)
Keterangan:
a = intercept
b = slope
c = error
Dalam MDS, dua titik atau obyek yang sama dipetakan dalam satu titik yang
saling berdekatan. Teknik yang digunakan adalah algoritma ALSCAL dan mudah tersedia
pada hampir setiap software statistik (SPSS dan SAS). Rap-Palm Oil pada prinsipnya
membuat iterasi proses regresi tersebut sedemikian sehingga didapatkan nilai e yang
terkecil dan berusaha memaksa agar intercept pada persamaan tersebut sama dengan 0
(a=0). Iterasi berhenti jika stress < 0,25 (Choe, 2001). Untuk atribut sebanyak m maka
stress dapat dirumuskan dalam persamaan sebagai berikut:
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Besarnya nilai stress ditunjukkan dalam Tabel 2
Tabel 2 Nilai stress
No Nilai stress Kesesuaian
1  20  % Buruk
2 (10- 20) % Cukup
3 (  5- 10) % Baik
4 (  2,5- 5) % Sangat baik
Sumber: Kavanagh dan Pitcher (2004)
Melalui metode rotasi, maka posisi titik keberlanjutan dapat divisualisasikan
melalui sumbu horizontal dan vertikal dengan nilai indeks  keberlanjutan diberi skor 0
persen (buruk) dan 100 persen (baik). Jika sistem yang dikaji mempunyai nilai indeks
keberlanjutan lebih besar atau sama dengan 50 persen, maka sistem dikatakan
berkelanjutan (sustainable), dan tidak berkelanjutan jika nilai indeks kurang dari 50
persen. Ilustrasi penentuan indeks keberlanjutan dalam skala ordinasi pada dua titik
ekstrim buruk (0 persen) dan baik (100 persen). Dari hasil analisis tersebut diperoleh
pengaruh galat yang dapat disebabkan oleh berbagai hal seperti kesalahan dalam
pembuatan skor, kesalahan pemahaman terhadap atribut atau kondisi lokasi penelitian
yang belum sempurna, variasi skor akibat perbedaan opini atau penilaian oleh peneliti,
proses analisis MDS yang berulang-ulang, kesalahan input data atau ada data yang
hilang dan tingginya nilai stress.
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Analisis Leverage
Analisis leverage untuk mengetahui efek stabilitas jika salah satu atribut
dihilangkan saat dilakukan ordinasi. Hasil analisis Leverage menunjukkan persen
perubahan root mean square masing-masing atribut. Atribut yang memiliki persentase
tertinggi merupakan atribut paling sensitif terhadap keberlanjutan (Kavanagh dan Pitcher,
2004).
Analisis Monte Carlo
Pengaruh galat pada pendugaan nilai ordinasi dievaluasi  dengan menggunakan
analisis Monte Carlo, yaitu metode simulasi statistik untuk mengevaluasi efek dari
random error pada proses pendugaan, serta untuk mengevaluasi nilai yang sebenarnya
(Klahr, 1969).
Output dari analisis Rap-Palm Oil adalah indeks keberlanjutan dari 0-100 yang
ditampilkan dalam indikator ordinasi dan leveraging. Indeks keberlanjutan dikelompokkan
dalam 4 kategori, yaitu: 0-25 (buruk atau tidak berkelanjutan); 25,01-50 (kurang
berkelanjutan); 50,01-75 (cukup berkelanjutan); 75,01-100 (baik atau sangat
berkelanjutan).
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Indeks Keberlanjutan Dimensi Ekologi
Dimensi ekologi merupakan salah satu parameter penting dalam status
keberlanjutan, oleh sebab itu dalam membuat rancang bangun wajib dipertimbangkan
untuk jangka panjang (Hobba, 2009). Berdasarkan analisis yang dilakukan, didapat nilai
indeks dimensi ekologi sebesar 34,26 persen, nilai tersebut berada pada kisaran (25-
49,99) persen atau kurang berkelanjutan.
Atribut yang diperkirakan memberikan pengaruh pada dimensi ekologi terdiri dari
delapan atribut yaitu deforestasi, konsumsi energi, pengolahan limbah bernilai tambah,
reuse dan recycle material, ancaman bencana alam, remanufacturing, kualitas lahan dan
penerapan teknologi ramah lingkungan. Hasil analisis atribut pengungkit (leverage)
adalah deforestasi dengan nilai Root Mean Square (RMS) sebesar 6,41 memberi
pengaruh besar pada indeks keberlanjutan dimensi ekologi. Selanjutnya atribut yang
mempertimbangkan jumlah konsumsi energi  (5,78);  pengolahan limbah bernilai tambah
(4,65); reuse dan recycle material (4,05); ancaman bencana alam (4,11),
remanufacturing (5,47); kualitas lahan (5,18) serta penerapan teknologi ramah
lingkungan (5,47).
2. Validasi Keberlanjutan Dimensi Ekologi
Validasi keberlanjutan dimensi ekologi dilakukan analisis aspek pengungkit,
kemudian dilakukan analisis Monte Carlo. Disamping itu, perbedaan nilai hasil
penghitungan MDS dengan hasil analisis Monte Carlo yang relatif kecil ialah 0,90 atau
lebih kecil Validasi hasil simulasi Rap-Palm Oil menunjukkan bahwa daya penjelas atau
koefisien determinasi (R2) memiliki nilai yang cukup tinggi ialah sebesar 0,910 yang
berarti bahwa ke delapan  atribut yang disertakan memiliki peran yang cukup besar
dalam menjelaskan keragaman dari pengelolaan kelapa sawit dimensi ekologi yang
dibangun. Begitu juga besarnya nilai S stress ialah 0,207 atau lebih rendah dari 0,25
yang berarti ketepatan konfigurasi titik-titik (goodness of fit) model yang dibangun untuk
keberlanjutan dimensi ekologi dapat merepresentasikan model yang baik (Alder et al.
2003). Setelah dari satu menunjukkan bahwa hasil penghitungan MDS dapat
mencerminkan tingkat presisi yang tinggi (Kavanagh and Pitcher 2004).
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KESIMPULAN
Gambaran atribut-atribut yang mengindikasikan pengelolaan kelapa sawit secara
berkelanjutan untuk dimensi ekologi adalah deforestasi, konsumsi energy, pengolahan
limbah bernilai tambah, reuse dan recycle material, ancaman bencana alam,
remanufacturing, kualitas lahan serta penerapan teknologi ramah lingkungan. Atribut
deforestasi yang terkait dengan kelestarian lingkungan tersebut layak menjadi criteria
utama dalam skenario  perumusan startegi dan program prioritas bagi keberlanjutan
ekologi pengelolaan kelapa sawit.
SARAN
1. Penggunaan Rap-Palm Oil tepat untuk menilai Indeks Keberlanjutan (IKB) terhadap
Pengelolaan Kelapa Sawit di wilayah pengembangan lainnya di Indonesia
2. Perbaikan Pengelolaan Kelapa Sawit  di Indonesia dengan mempertimbangkan
peningkatan skoring dari atribut deforestasi agar tercapai harmonisasi dengan
dimensi ekonomi dan sosial, perlu dilakukan untuk mewujudkan keberlanjutan
pengelolaan kelapa sawit di Indonesia
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ABSTRAK
Di masa pertanian modern saat ini, penggunaan pupuk anorganik menyebabkan efek
berbahaya pada lingkungan, kesehatan manusia dan hilangnya kesuburan tanah.
Sebaliknya, konsep amandemen organik berbasis pertanian berkelanjutan merupakan
sumber nutrisi penting yang digunakan dalam sistem pertanian masukan rendah dan
penambahan amandemen organik ke tanah memperbaiki sifat tanah dan mungkin sangat
diterima oleh petani dalam waktu dekat. Bahan organik tanah merupakan indikator utama
kualitas tanah dan kesehatan. Mineralisasi materi organik adalah proses kunci yang
melepaskan nutrisi yang tersedia ke tanaman. Ada banyak organisme yang terlibat dalam
proses mineralisasi. Cacing tanah memungkinkan untuk mencerna bahan organik tanah,
dan ekskresi itu memiliki kandungan nutrisi lebih banyak, yang berpotensi meningkatkan
penyerapan nutrisi. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh residu pupuk
organik dan pengenalan cacing tanah terhadap pertumbuhan padi gogo dalam pot.
Percobaan dilakukan di Fakultas Pertanian Universitas Islam Nusantara (UNINUS), dari
Januari-Juni 2017, dengan RBD yang terdiri dari dua faktor: (1) pengenalan cacing tanah
(w0 tanpa pengenalan cacing tanah, w1 dan w2 adalah pengantar cacing tanah 100 ekor
m-2 dan 200 ekor m-2 masing-masing); dan (2) sisa jenis dan tingkat pupuk organik (o0 =
tanpa pupuk organik, pupuk organik 1 kg ha-1 pupuk kandang, o2 = 10 ton ha-1 kotoran
sapi, o3 = 5 ton ha-1 kotoran kambing , o4 = 10 ton ha-1 kotoran kambing, o5 = 5 ton ha-1
sampah ayam pedaging, o6 = 10 ton ha-1 serasah ayam broiler, o7 = 5 ton ha-1 pupuk
petroganik, o8 = 10 ton ha-1 petroganik pupuk ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak banyak pengaruh interaksi residu pupuk organik dan pengenalan cacing tanah pada
pertumbuhan dan hasil padi gogo juga untuk meningkatkan komponen hasil padi gogo.
Kata kunci: Residu pupuk organik, cacing tanah, kualitas tanah; padi gogo.
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Pada pertanian modern seperti yang terjadi saat ini, penggunaan pupuk organik
yang berlebihan berdampak kepada kondisi lingkungan , kesehatan manusia dan
kesuburan tanah. Meskipun secara umum pemanfaatan pupuk kimia dapat meningkatkan
hasil produksi, namun pemanfaatannya yang berlebihan dapat mengeraskan tanah,
menurunkan kesuburan, meningkatkan penggunaan pestisida, mencemari air dan udara,
menghasilkan efek rumah kaca, dan juga pada akhirnya berdampak pada kesehatan
manusia dan lingkungan secra keseluruhan (Shanika, 2015).Penurunan kesuburan tanah
merupakan kerusakan fungsi dari faktor penopang tanaman dalam kemampuannya
mengubah hara menjadi bentuk yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman
(Notohadikusuma, 1999). Pada tingkat yang paling ekstrim, yakni pada aras dimana
pemberian pupuk kimia tidak dapat menopang secara berkelanjutan hara yang hilang
dari dalam tanah dan juga bahan-bahan penyehat tanah.
Faktor rasio perbandingan antara unsur hara yang terserap dalam tanah dengan
hara yang diberikan (recovery efficiency) merupakan permasalahan utama dalam
mensuplai ketersediaan pupuk yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. Efisiensi
tersebut merupakan bagian penting dari keseluruhan faktor eksternal tanaman (seperti
tekstur tanah, pH tanah, iklim, cara pengelolaan, jenis pupuk dan implementasinya) dan
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juga faktor internal pada tanaman (pola pertumbuhan, pola perakaran, kesehatan
tanaman, dan besar kebutuhan hara tanaman pada setiap fase tumbuhnya).
Ilmuan dan peneliti sering beradu pendapat tentang berbagai jenis pemanfaatan pupuk
organik yang dapat digunakan untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara, retensi
unsur hara dan penanganan pencemaran tanah  dan di sisi lain lebih mengenai
penanganannya terhadap lingkungan dan kehirupan dari pemanfaatan berlebihan dari
pupuk kimia.
Indonesia merupakan negara yang mengandalkan pertanian sebagai salah satu
indikator pertumbuhan ekonominya. Oleh karena itu, produksi pertanian di Indonesia
setiap tahunnya harus dalam kondisi yang terpenuhi dan diharapkan mengalami
peningkatan untuk mengimbangi pertumbuhan penduduknya dimana pemanfaatan lahan
pertanian seiring waktu mengalami perubahan dan penurunan. Bermula dari tahun 1990,
para ahli mulai mempertanyakan keberlanjutan dari strategi intensifikasi “revolusi
hijau” itu dalam hal yang terkait dengan pelambatan pertumbuhan hasil dan degradasi
lahan (Burno and Ladha, 2009). Pelambatan terhadap tanaman pertanian akibat
degradasi lahan sering terlihat di kawasan pertanian terutama tanaman strategi seperti
padi di awasan pantura dan karawang.Beras merupakan bahan pangan pokok bagi 95
persen penduduk (Swastika at. al., 2007).
Meluasnya adopsi padi produksi tinggi dan berumur pendek bersamaan
dengan perbaikan praktek pengelolaan tanaman, ketersediaan irigasi, dan input kimia
selama revolusi hijau telah membawa ke arah intensifikasi cepat di lahan sawah
daerah tropika di Asia,  sehingga beban terhadap tanah dan  sumberdaya alam
lainnya semakin besar (Suswana, 2015). Penerapan teknik budidaya padi sawah di
lahan irigasi dengan inovasi “panca usahatani” yang mencakup: (1) penggunaan bibit
unggul, (2) cara bercocok tanam yang baik, (3) pengaturan air irigasi, (4) pemupukan,
dan pemberantasan hama dan penyakit, yang mendasari program Bimas dimulai pada
tahun 1969, adalah bentuk implementasi dari revolusi hijau di Indonesia.
Produksi padi rata-rata Indonesia pada tahun 2013 sebesar 71,3 juta ton, padi
sawah 67,4 juta ton, dan padi ladang 3,9 juta ton; dengan produktivitas padi rata-rata
51,52 ku/ha, padi sawah 53,18 ku/ha, dan  padi ladang 33,42 ku/ha (Basis Data
Statistik Pertanian, 2015).   Masih rendahnya produktivitas padi pada lahan bukan
sawah (tadah hujan dan gogo) antara lain disebabkan oleh belum terpecahkannya
kendala lingkungan biofisik  (Makarim, 2009). Masalah lingkungan biofisik terutama di
lahan sawah perlu menjadi fokus perhatian terutama dalam hal peningkatan kualitas
udara dan air di dalam tanah dalam rangka mempertahankan kondisi tanah dalam
menopang ketersediaan unsur hara.
Dengan berlalunya abad ke-20, perhatian terhadap kualitas udara dan air
menjadi sama pentingnya dengan perhatian terhadap produktivitas pertanian (Bellows,
2005).  Untuk menuju ke arah perlindungan lingkungan dan memelihara potensi
produktif lahan, sekarang ini upaya-upaya yang dilakukan mesti melebihi
pengendalian dan mengelola erosi untuk meningkatkan kualitas tanah.  Cara yang
paling praktis untuk meningkatkan kualitas tanah adalah melalui gerakan pengelolaan
bahan organik atau C tanah.  Banyak sifat-sifat tanah mempengaruhi kualitas tanah,
tetapi bahan organik berhak mendapat perhatian khusus.  Bahan organik
mempengaruhi beberapa fungsi tanah yang bersifat kritis, dapat dimanipulasi melalui
praktek pengelolaan lahan, dan penting dalam kebanyakan kondisi pertanian.  Karena
bahan organik meningkatkan kapasitas menahan air dan unsur hara dan memperbaiki
struktur tanah, maka mengelola karbon tanah dapat meningkatkan produktivitas dan
kualitas lingkungan, dan dapat mengurangi cekaman fenomena alam seperti
kekeringan, kebanjiran, dan penyakit tumbuhan.  Tambahan pula bahwa peningkatan
level bahan organik tanah dapat mengurangi level CO2 atmosfer yang berkontribusi
terhadap perubahan iklim (Bellows, 2005).
Meningkatnya bahan organik tanah kualitas udara, air, dan produktivitas
pertanian membaik, yang dicirikan dengan  debu, alergen, dan pathogen di udara
segera menurun; muatan sedimen dan unsur hara dalam air permukaan menurun
segera setelah agregasi tanah meningkat dan aliran permukaan menurun; kualitas air
bawah tanah dan air permukaan membaik karena struktur, infiltrasi dan kapasitas
menahan air lebih baik, dan aktivitas biologik membuat tanah menjadi suatu filter yang
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lebih efektif; tanaman lebih baik kemampuannya untuk bertahan dari kekeringan
apabila infiltrasi dan kapasitas menahan air tanah meningkat.  Bahan organik dapat
membalut pestisida, membuatnya menjadi kurang aktif.  Mengelola tanah untuk bahan
organik dapat menekan organisme penyakit, dan mengurangi kebutuhan akan
pestisida.  Kesehatan dan vigor tanaman meningkat apabila aktivitas dan diversitas
biota tanah meningkat.  Habitat satwa membaik apabila pengelolaan residu tanaman
membaik (Bellows, 2005).
Cacing tanah merupakan organisme tanah penting yang mempengaruhi
banyak sifat-sifat tanah penting, seperti pembentukan agregat tanah, kapasitas
menahan air, aktivitas mikroflora melalui pencampuran sisa-sisa tanaman dan tanah
mineral, dan ketersediaan unsur hara.  Oleh karena pengaruhnya terhadap sifat-sifat
tanah itu, cacing tanah kerap berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
(Roubickova et al.,  2009).  Dari hasil penelitian laboratorium Roubickova et al. (2009)
melaporkan bahwa cacing tanah secara nyata meningkatkan biomassa dari tanaman
Festuca rubra dan Trifolium hibridum.  Peningkatan biomassa itu bersesuaian dengan
penurunan yang nyata dalam pH dan peningkatan dalam C dapat dioksidasikan, N-
total, kandungan P, K dan Ca dapat ditukar.
Hasil penelitian (Kaviraj, dkk. 2003) menunjukkan bahwa hasil analisis kimia,
kotoran cacing tanah memiliki jumlah magnesium, nitrogen dan potassium yang lebih
tinggi dibandingkan dengan tanah disekitarnya. Selain itu, hasil analisis oleh (Badan
Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 2008) menunjukkan bahwa bahan organik
yang telah mengalami dekomposisi oleh cacing tanah, mempunyai sifat-sifat kimia yang
lebih unggul, yaitu memiliki kandungan N dan P yang tinggi. Kandungan N yang tinggi
berasal dari perombakan bahan organik yang kaya N dan eksresi mikroba yang
bercampur dengan tanah dalam sistem percernaan cacing tanah, juga berasal dari
eksresi mucus dari tubuh cacing yang kaya N.
Berdasarkan uraian di atas tergambar bahwa permasalahan utama yang
mengakibatkan semakin menurunnya peningkatan produktivitas dan efisiensi produksi
padi adalah karena menurunnya kandungan bahan organik tanah.  Karama (2000)
melaporkan bahwa pada tahun 1999 tercatat luas tanah sawah di pulau Jawa dan di
lumbung pangan di luar Jawa yang kandungan bahan organiknya kurang dari 1 %
telah mencapai 80 %.  Namun upaya pemulihan kualitas tanah melalui penambahan
pupuk organik sering terlambat memberikan pengaruh positif karena proses
mineralisasi pupuk organik biasanya berjalan lambat, sehingga pengaruhnya terhadap
pertumbuhan tanaman tidak signifikan pada musim tanam pertama.  Hasil penelitian
lapangan Danuwikarsa et. al. (2012) menunjukkan bahwa pemberian pupuk kotoran
sapi tidak berpengaruh secara signifikans, baik terhadap pertumbuhan maupun
komponen hasil padi sawah. Cacing tanah meningkatkan jumlah nitrogen
termineralisasikan dari bahan organik dalam tanah (Werner, 1990). Hasil penelitian
pada musim sebelumnya menunjukkan bahwa introduksi cacing tanah tidak signifikan
mempengaruhi pertumbuhan tanaman padi gogo. Pemberian pupuk kandang ayam
broiler 5 ton/ha mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah
anakan, serta cenderung mempercepat keluarnya malai, meningkatkan jumlah malai
per rumpun, jumlah bulir per malai, jumlah bulir bernas per malai, dan hasil gabah
kering panen per rumpun. Pemberian pupuk kandang ayam broiler juga lebih baik
pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan komponen hasil padi gogo bila
dibandingkan dengan pemberian pupuk petroganik 5 dan 10 ton/ha (Suswana, 2015).
2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :mengetahui bagaimana pengaruh
residu dari hasil pemberian pupuk kandang broiler dan aktivitas cacing tanah
(Lumbricus rubellus Hoffm.) terhadap pertumbuhan dan hasil dari gogo varietas
Situbagendit, yang telah diuji-cobakan pada musim sebelumnya.
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METODE PENELITIAN
1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanam pada bulan Januari sampai
dengan panen Juni 2017. Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian pada
musim tanam sebelumnya yang telah selesai panen pada November 2016.
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah Lahan Percobaan Fakultas Pertanian
UNINUS di Jl. Soekarno Hatta No. 530 Bandung, Jawa Barat, Indonesia.
2. Bahan dan Alat Penelitian
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini sama dengan yang
digunakan pada musim sebelumnya, karena pada penelitian ini tidak
diaplikasikan perlakuan baru. Bahan yang digunakan pada musim sebelumnya
meliputi tanah mineral, pupuk organik (kompos kotoran sapi, kompos kotoran
kambing, pupuk kandang ayam pedaging (broiller litter), dan petroganik, dan
benih padi gogo varietas Situbagendit, dan cacing tanah (Lumbricus rubellus
Hoffm.).
Alat-alat yang digunakan juga sama dengan yang digunakan pada musim
sebelumnya, yakni meliputi pot plastik hitam, kertas label, emrat, timbangan,
dan meteran.
3. Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan secara eksperimental dengan mengamati
pengaruh dari perlakuan yang telah diaplikasikan pada musim tanam
sebelumnya, yang menggunakan  Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 2
faktor perlakuan, yaitu cacing tanah (W) sebanyak 3 taraf; dan pupuk organik
(O) sebanyak 9 taraf, dengan 3 ulangan/kelompok, sehingga total dibutuhkan 81
satuan percobaan.
Taraf perlakuan cacing tanah (W) adalah sebagai berikut:
w0 =  tanpa introduksi cacing tanah
w1 = populasi sisa introduksi cacing tanah 100 ekor/m2
w2 = populasi sisa introduksi cacing tanah 200 ekor/m2
Taraf perlakuan pupuk organik (O) adalah sebagai berikut :
o0 = tanpa pupuk organik
o1 = residu kompos kotoran sapi 5 ton/ha
o2 = residu kompos kotoran sapi 10 ton/ha
o3 = residu kompos kotoran kambing 5 ton/ha
o4 = residu kompos kotoran kambing 10 ton/ha
o5 = residu pupuk kandang ayam broiller 5 ton/ha
o6 = residu pupuk kandang ayam broiller 10 ton/ha
o7 = residu pupuk petroganik 5 ton/ha
o8 = residu pupuk petroganik 10 ton/ha
Model linier untuk RAK dengan 2 faktor perlakuan pada percobaan ini (Gasperz,
1991) adalah sebagai berikut:
Yijk =  μ  +  Kk + W i + Oj + (WO)ij + ɛijk
dimana :
Yijk = nilai pengamatan (respons) pada kelompok ke-k yang memperoleh tarap ke-i
dari faktor W, dan tarap ke-j dari faktor O.
μ    =  nilai rata-rata yang sesungguhnya
Kk =  pengaruh aditif dari kelompok ke-k (k = 1, 2, 3)
W i =  pengaruh aditif dari taraf ke-i dari faktor W(i = 1, 2, 3)
Oj =  pengaruh aditif dari taraf ke-j dari faktor O(i = 1, 2, ..., 9)
(WO)ij =  pengaruh aditif dari taraf ke-i dari faktor W dan taraf ke-j dari faktor O.
ɛijk =  pengaruh galat percobaan pada kelompok ke-k yang memperoleh taraf ke-i
dari faktor W dan taraf ke-j dari faktor O.
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Untuk menguji pengaruh perlakuan akan dilakukan analisis ragam, yang dilanjutkan
dengan uji LSD terhadap perlakuan yang menurut uji F berbeda nyata ataupun tidak.
4. Pelaksanaan Percobaan
Karena pelaksanaan penelitian kali ini merupakan lanjutan dari percobaan
pada musim sebelumnya untuk mengetahui pengaruh residual dari perlakuan
sebelumnya, maka tidak ada aplikasi perlakuan lagi dan tahapan yang dilakukan
hanya terdiri dari:
1. Pengamatan
Pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini terdiri dari pengamatan utama
dan pengamatan penunjang.  Pengamatan utama adalah pengamatan terhadap
variabel-variabel pertumbuhan tanaman, yaitu:  tinggi tanaman, jumlah anakan,
dan umur keluar malai. Pengamatan tinggi tanaman dan jumlah anakan
dilakukan pada waktu tanaman berumur 8, 10, 12, dan 14 minggu setelah tanam.
Pengamatan komponen hasil meliputi jumlah malai per rumpun (jumlah anakan
produktif), panjang malai, jumlah bulir per malai, dan bobot 100 butir gabah
kering panen. Pengamatan penunjang menyangkut pengamatan terhadap
performa pertumbuhan tanaman secara umum, seperti vigor tanaman, kasus-
kasus gangguan hama/penyakit, dan lain-lain.
2. Analisis statistik
Analisis statistik dilakukan terhadap data variabel pertumbuhan tanaman sesuai
dengan model linier RAK, dalam hal ini menggunakan uji F dan uji lanjutan
dengan uji LSD.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1 Pengamatan Penunjang
Hasil analisis tanah yang dilakukan pada awal penelitian musim tanam
sebelumnya menunjukkan bahwa contoh tanah mineral yang digunakan sebagai
bahan media tumbuh tanaman memiliki kandungan C-organik sedang (2,4%), N-total
sangat rendah (0,09%), nisbah C/N sangat sangat tinggi (27), kandungan P2O5 total
sangat rendah (14 mg/100g), P-tersedia sangat rendah (4 ppm), K2O-total sangat
rendah (7,1 mg/100g), Kapasitas Tukar Kation (KTK) rendah (5,14 me/100g),
kejenuhan basa (KB) tinggi, kejenuhan aluminium tak terukur, kation-kation K-dd
rendah, Ca-dd dan Mg-dd tinggi.
Benih yang ditanam sebanyak 10 biji per pot pertumbuhannya tidak seragam,
sehingga perlu dilakukan penyulaman untuk menyeragamkan jumlah tanaman
seluruh satuan percobaan pada awal percobaan. Selama masa pertumbuhan
tanaman terjadi serangan hama, diantaranya belalang, ulat, walangsangit, dan
sejenis kutu pada akar.  Selanjutnya hama tikus ditanggulangi dengan memasang
pagar seng di sekeliling areal percobaan.  Hama belalang, ulat, dan walangsangit
diatasi dengan cara ditangkapi secara manual setiap hari.  Gulma yang tumbuh
dicabuti setiap hari, sehingga di dalam pot percobaan hanya ada tanaman padi saja.
2. Tinggi Tanaman
Pengaruh interaksi dari perlakuan residu pupuk organik dan introduksi cacing
tanah tidak signifikan terhadap tinggi tanaman pada 6, 8, 10, dan 12 minggu setelah
tanam (MST). Pengaruh mandiri dari perlakuan introduksi cacing tanah juga tidak
signifikan.(Tabel 1).
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Tabel 1. Pengaruh residual dari cacing tanah dan pupuk organik terhadap jumlah
anakan tanaman pada 8, 10, 12 dan 14 MST
Perlakuan
Tinggi Tanaman (cm)
Pada Musim Tanam II (Efek Residual)
8 MST 10 MST 12 MST 14 MST
Cacing Tanah :
w0 = tanpa populasi introduksi cacing tanah 34,31 ns 49,02 ns 60,63 ns 69,85 ns
w1 = populasi introduksi cacing tanah 100 ekor/m2 31,84 ns 46,11 ns 58,60 ns 70,11 ns
w2 = populasi introduksi cacing tanah 200 ekor/m2 34,76 ns 48,29 ns 58,92 ns 69,28 ns
Residu Pupuk Organik :
o0 = tanpa residu pupuk organik 38,74 ns 51,12 ns 61,61 ns 68,39 ns
o1 = residu pupuk kompos kotoran sapi 5 ton/ha 31,83 ns 45,67 ns 58,39 ns 68,50 ns
o2 = residu pupuk kompos kotoran sapi 10 ton/ha 34,67 ns 48,61 ns 60,59 ns 69,33 ns
o3 = residu pupuk kompos kotoran kambing 5 ton/ha 36,24 ns 48,37 ns 59,34 ns 69,22 ns
o4 = residu pupuk kompos kotoran kambing 10 ton/ha 33,77 ns 46,83 ns 58,11 ns 69,56 ns
o5 = residu pupuk kandang ayam broiler 5 ton/ha 33,64 ns 48,12 ns 60,37 ns 70,67 ns
o6 = residu pupuk kandang ayam broiler 10 ton/ha 34,61 ns 50,00 ns 62,08 ns 73,06 ns
o7 = residu pupuk petroganik 5 ton/ha 28,76 ns 45,27 ns 58,06 ns 71,44 ns
o8 = residu pupuk petroganik 10 ton/ha 30,47 ns 46,29 ns 55,91 ns 67,56 ns
Ket.: Angka rata-rata yang ditandai huruf kecil sama ke arah vertical  tidak berbeda
nyata
3. Umur Keluar Malai
Pengaruh interaksi dari sisa perlakuan populasi cacing tanah dan residu
pupuk organik tidak signifikan terhadap umur keluar malai. Pengaruh mandiri dari
introduksi cacing tanah juga tidak signifikan terhadap umur keluar malai.  Begitu pula
pengaruh mandiri dari perlakuan pupuk organik (Tabel 2)
Tabel 2. Pengaruh mandiri dari residu introduksi cacing tanah dan pupuk organik
terhadap umur Ianisiasi malai
Perlakuan
Umur Inisiasi Malai (HST)
Musim Tanam II
(Efek Residual)
Cacing Tanah :
w0 = tanpa populasi introduksi cacing tanah 120,04 ns
w1 = populasi introduksi cacing tanah 100 ekor/m2 123,00 ns
w2 = populasi introduksi cacing tanah 200 ekor/m2 119,44 ns
Residu Pupuk Organik :
o0 = tanpa residu pupuk organik 120,44 ns
o1 = residu pupuk kompos kotoran sapi 5 ton/ha 123,00 ns
o2 = residu pupuk kompos kotoran sapi 10 ton/ha 119,89 ns
o3 = residu pupuk kompos kotoran kambing 5 ton/ha 122,44 ns
o4 = residu pupuk kompos kotoran kambing 10 ton/ha 120,67 ns
o5 = residu pupuk kandang ayam broiler 5 ton/ha 119,78 ns
o6 = residu pupuk kandang ayam broiler 10 ton/ha 120,44 ns
o7 = residu pupuk petroganik 5 ton/ha 120,67 ns
o8 = residu pupuk petroganik 10 ton/ha 120,11 ns
Ket.: Angka rata-rata yang ditandai huruf kecil sama ke arah vertical  tidak berbeda
nyata berdasarkan uji LSD pada taraf nyata 5%;  ns = non-signicant
4. Jumlah Malai per Rumpun
Pengaruh interaksi dari perlakuan cacing tanah dan pupuk organik tidak
signifikan terhadap jumlah malai per rumpun dan panjang malai.  Pengaruh mandiri
dari introduksi cacing tanah juga tidak signifikan.  Akan tetapi, pengaruh mandiri dari
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perlakuan pupuk organik signifikan baik terhadap jumlah malai per rumpun maupun
panjang malai (Tabel 3).
Tabel 3. Pengaruh residual dari pupuk organik dan introduksi cacing tanah terhadap
jumlah malai per rumpun (Anakan Produktif)
Perlakuan Jumlah Malai per
Rumpun
Musim
Tanam II
(Efek
Residual)
Cacing Tanah :
w0 = tanpa populasi introduksi cacing tanah 17,93 ns
w1 = populasi introduksi cacing tanah 100 ekor/m2 16,48 ns
w2 = populasi introduksi cacing tanah 200 ekor/m2 17,89 ns
Residu Pupuk Organik :
o0 = tanpa residu pupuk organik 18,22 ns
o1 = residu pupuk kompos kotoran sapi 5 ton/ha 16,22 ns
o2 = residu pupuk kompos kotoran sapi 10 ton/ha 16,56 ns
o3 = residu pupuk kompos kotoran kambing 5 ton/ha 18,33 ns
o4 = residu pupuk kompos kotoran kambing 10
ton/ha
18,00 ns
o5 = residu pupuk kandang ayam broiler 5 ton/ha 19,22 ns
o6 = residu pupuk kandang ayam broiler 10 ton/ha 18,44 ns
o7 = residu pupuk petroganik 5 ton/ha 16,67 ns
o8 = residu pupuk petroganik 10 ton/ha 15,22 ns
Ket.: Angka rata-rata yang ditandai huruf kecil sama ke arah vertical  tidak berbeda
nyata berdasarkan uji LSD pada taraf nyata 5%;  ns = non-signicant
5. Hasil Gabah per Rumpun
Pengaruh interaksi dari perlakuan cacing tanah dan pupuk organik tidak
signifikan terhadap hasil gabah kering panen (GKP) per rumpun.  Pengaruh mandiri
dari perlakuan introduksi cacing tanah juga tidak signifikan. Sedangkan pengaruh
mandiri dari perlakuan pupuk organik signifikan (Tabel 4).
Tabel 4. Pengaruh residual dari pupuk organik dan introduksi cacing tanah terhadap
hasil gabah per rumpun
Perlakuan Hasil Gabah per Rumpun (gram)
Musim Tanam II (Efek Residual)
Cacing Tanah :
w0 = tanpa populasi introduksi cacing tanah 20,32 ns
w1 = populasi introduksi cacing tanah 100
ekor/m2
18,10 ns
w2 = populasi introduksi cacing tanah 200
ekor/m2
20,10 ns
Residu Pupuk Organik :
o0 = tanpa residu pupuk organik 18,18 ns
o1 = residu pupuk kompos kotoran sapi 5
ton/ha 17,78 ns
o2 = residu pupuk kompos kotoran sapi 10
ton/ha 18,69 ns
o3 = residu pupuk kompos kotoran kambing
5 ton/ha 17,90 ns
o4 = residu pupuk kompos kotoran kambing 20,37 ns
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10 ton/ha
o5 = residu pupuk kandang ayam broiler 5
ton/ha 22,35 ns
o6 = residu pupuk kandang ayam broiler 10
ton/ha 22,81 ns
o7 = residu pupuk petroganik 5 ton/ha 21,13 ns
o8 = residu pupuk petroganik 10 ton/ha 16,35 ns
Ket.: Angka rata-rata yang ditandai huruf kecil sama ke arah vertical tidak berbeda
nyata berdasarkan uji LSD pada taraf nyata 5%;  ns = non-signicant
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh introduksi cacing tanah
secara konsisten tidak signifikan terhadap variable-variabel pertumbuhan dan hasil
padi gogo.  Beragam peran penting dari cacing tanah dalam agroekosistem yang
dapat dimainkan oleh cacing tanah yang diintroduksikan, seperti aktivitas makan dan
berlubang mencampurkan residu bahan organic ke dalam tanah, kemudian
memperkuat dekomposisi bahan organic dan pembentukan humus, mempercepat
siklus unsur hara dan perkembangan struktural tanah (Kladivko et al, 1986 dalam
Werner, 1990); cacing tanah juga meningkatkan kuantitas nitrogen termineralisasikan
dari bahan organic tanah, nitrifikasi diperkuat sehingga nisbah N-nitrat terhadap N-
ammonium meningkat  (Ruz Jerez et al, 1988 dalam Werner, 1990); tambahan pula
bahwa bakteri penambat-nitrogen terdapat di dalam perut cacing dan dalam kascing,
aktivitas enzim nitrogenase lebih tinggi, yang berarti laju fiksasi nitrogen lebih besar
(Simek and Pizl, 1989 dalam Werner, 1990) ternyata pada penelitian ini belum cukup
signifikan pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil padi gogo.  Hal ini
kemungkinan bahwa peran-peran penting tersebut sebagian sudah dilakukan oleh
koloni cacing tanah endogeneous, karena tanah yang digunakan tidak dipastikan
terbebas dari koloni cacing tanah; atau cacing tanah yang diintroduksikan belum
beradaptasi dengan kondisi ekologinya yang baru di dalam pot sehingga belum
beraktivitas secara efektif.
Hasil gabah kering panen pada perlakuan pupuk kandang ayam broiler 5
ton/ha (o5) cenderung lebih tinggi dari pada perlakuan tanpa pupuk organic (o0) dan
signifikan bila dibandingkan dengan perlakuan pupuk petroganik 10 ton/ha (o8) dan 5
ton/ha (o7). Pengaruh dari perlakuan pupuk kandang ayam broiler 5 ton/ha terhadap
hasil gabah kering panen ini konsisten dengan pengaruhnya terhadap jumlah malai per
rumpun, jumlah bulir per rumpun, dan jumlah bulir bernas per rumpun.  Fakta ini
menunjukkan bahwa jelas pupuk kandang ayam broiler lebih baik pengaruhnya terhadap
komponen hasil padi gogo dibandingkan dengan jenis pupuk organic lainnya.  Hal ini
diduga karena komposisi kimiawi dari campuran sekam padi dan kotoran ayam broiler
lebih cocok bagi pertumbuhan baik vegetative maupun generatif tanaman padi gogo.
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
Residu dari introduksi cacing tanah tidak signifikan mempengaruhi
pertumbuhan tanaman padi gogo varietas Stubagendit. Sisa pupuk kandang ayam
broiler 5 ton/ha tidak mampu meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah
anakan, serta keluarnya malai, jumlah malai per rumpun, dan tidak mempengaruhi
hasil gabah kering panen per rumpun. Pemberian pupuk kandang ayam broiler tidak
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan komponen hasil padi gogo varietas
Situbagendit selaras dengan hasil residu pemberian pupuk petroganik 5 dan 10
ton/ha.
2.  Saran
Untuk mengetahui pengaruh residual pupuk organik dan introduksi cacing
tanah pada kondisi agroekosistem lahan kering yang sesungguhnya, penelitian ini
perlu dilanjutkan di lapangan.
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ABSTRACT
Plumbum (Pb) is a heavy metal contained in the soil. Pb is known as a source of
environmental pollution. If the concentration of Pb in the soil is high (≥200 ppm), then Pb
may cause toxicity in  the  plant. One  way to  reduce the  toxicity of  Pb  is  by using
mycorrhiza as a reducing agent. Mycorrhiza can reduce heavy metal Pb in the soil so as
to reduce the concentration of heavy metals in the soil and cause the change of Pb
pollutant properties from being toxic to non-toxic. This study aims to determine the role of
mycorrhizal in reducing Pb levels in the soil. The study used soil without the addition of
Pb and soil with the addition of Pb (NO 3) 2 300 mg / kg. Mycorrhizas used were local
mycorrhiza (Glomus sp) with a dose of 0 g; 2 g, 4 g, and 8 g mycorrhiza. The results
showed that high levels of Pb in the soil cause growth and crop production to be inhibited.
Mycorrhiza was able to increase the growth and production of indicator plants. In
addition, the mycorrhizal symbiotic with tomato plant roots is able to suppress the amount
of Pb absorbed by the mechanism of symbiosis in the roots of tomato plants. Application
of mycorrhizal dose of 8 g / pot gives the best result in reducing Pb levels in plant tissue.
Keywords: Reduction, Heavy Metals, Pb, mycorrhiza, tomatoes
ABSTRAK
Plumbum (Pb) merupakan logam berat yang    terdapat    di dalam    tanah. Pb diketahui
sebagai sumber pencemaran lingkungan. Apabila konsentrasi Pb dalam tanah tinggi (≥
200 ppm), maka Pb dapat    menyebabkan    toksisitas pada tanaman. Salah satu cara
untuk mengurangi toksisitas dari Pb tersebut adalah dengan penggunaan mikoriza
sebagai pereduksi.  Mikoriza dapat mereduksi logam berat Pb di dalam tanah sehingga
dapat mengurangi   konsentrasi logam berat tersebut di dalam tanah dan mengakibatkan
perubahan  sifat  polutan  Pb  dari  bersifat  toksik  menjadi  non  toksik. Penelitian  ini
bertujuan  untuk  mengetahui  peran  mikoriza  dalam  mereduksi kadar Pb  d i dalam
tanah. Penelitian menggunakan tanah tanpa penambahan Pb dan tanah dengan
penambahan  Pb(NO3)2 300   m g / k g .  Mikoriza  yang  digunakan  adalah mikoriza
lokal (Glomus sp) dengan dosis  0 g;  2  g,  4  g,  dan  8  g  mikoriza. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kadar Pb yang tinggi dalam tanah menyebabkan pertumbuhan dan
produksi tanaman menjadi terhambat. Mikoriza ternyata mampu meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman indikator. Selain itu, mikoriza yang bersimbiosis
dengan akar  tanaman  tomat  mampu  menekan jumlah  Pb  yang  diserap tanaman
melalui mekanisme simbiosis pada akar tanaman tomat. Aplikasi mikoriza dosis 8 g/pot
memberikan hasil terbaik dalam mereduksi kadar Pb dalam jaringan tanaman.
Kata Kunci: Reduksi, Logam berat, Pb, mikoriza, tomat
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PENDAHULUAN
Plumbun (Pb) atau Timbal, merupakan logam berat yang banyak digunakan
dalam kehidupan sehari-hari, namun pada kenyataannya berbahaya bagi kehidupan
apabila konsentrasinya  pada lingkungan tinggi (Harlia et al.,2015; Yongsheng, 2011).
Kadar Pb dalam  lingkungan meningkat seiring dengan    meningkatnya pencemaran
lingkungan yang sering disebut sebagai “Backwash effect”, yaitu dampak
ketidakseimbangan lingkungan karena pencemaran, akibat pembangunan yang semakin
maju (Iyer, et al.,2015).  Pencemaran Pb  pada  lingkungan    berasal  dari  limbah
kendaraan  bermotor, industri, rumah tangga, maupun limbah pertanian/pupuk.
Banyak metode yang dapat dilakukan untuk merestorasi pencemaran logam
berat Pb,  di  antaranya  dengan  menggunakan  mikoriza  yang  bersimbiose  dengan
akan tanaman  untuk  menyerap  logam  berat  yang  terdapat  di  dalam  tanah  (Aprilia
dan Purwani, 2013; Ratna dan Purwani, 2013). Mikoriza ini berfungsi sebagai
bioremediasi yang  menyebabkan terjadinya pemutusan senyawa  dari senyawa
kompleks menjadi senyawa sederhana, sehingga merubah sifat polutan dari bersifat
toksik menjadi non toksik.
Penggunaan tanaman   yang berasosiasi dengan mikroorganisme (Palta et
al.,2016) sering digunakan untuk mereduksi logam berat yang terdapat di dalam tanah
(lingkungan). Metode ini dikenal dengan fitoremediasi, dimana kemampuan tanaman dan
mikroorganisme, menyerap dan mengakumulasi logam berat dari lingkungan sehingga
dapat mereklamasi lahan yang tercemar. Jenis mikoriza yang sering digunakan adalah
Glomus sp. (Ratna dan Purwani, 2013). Glomus dapat berasosiasi dengan akar tanaman
tomat untuk mereduksi logam berat Pb di dalam tanah. Mekanisme yang terjadi melalui
efek filtrasi, menonaktifkan secara kimia pengaruh meracun Pb melalui akumulasi Pb
pada hifa cendawan mikoriza. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan
reduksi logam berat oleh mikoriza yang berasosiasi dengan tanaman tomat pada tanah
yang terkontaminasi logam berat Plumbun (Pb).
BAHAN DAN METODE
1. Isolasi Mikoriza Lokal
Mikoriza yang digunakan adalah mikoriza lokal yang diisolasi dari tanaman yang
tumbuh di Kelurahan Tamalanrea, Kota Makassar. Teknik isolasi dimulai dengan
mengambil tanah di sekitar rhizosfer tanaman yang mengandung mikoriza, sekitar 50 g
(setara berat kering udara). Tanah tersebut kemudian dimasukkan ke dalam gelas piala
yang berisi air 200 ml dan diaduk sampai tercampur merata. Selanjutnya larutan tersebut
disaring dengan saringan berlapis, masing-masing dengan ukuran 40 mesh, 60 mesh,
dan 200 mesh. Tanah yang berada pada saringan 200 mesh dibersihkan dengan
semprotan sprayer dan sisa tanah yang tertinggal diambil dengan spatula kemudian
dimasukkan ke dalam tabung sentrifuge bersama dengan larutan tanah hasil saringan,
sehingga mencapai volume 1/3 tabung. Larutan tanah dalam tabung sentifuge kemudian
ditambahkan larutan gula 60%, yang bertujuan agar spora mikoriza yang terdapat dalam
larutan mengapung. Larutan tersebut selanjutnya disentrifuge dengan kecepatan 2500
rpm selama 3 menit, yang berfungsi untuk memisahkan spora dengan larutan tanah.
Setelah  sentifuge  selesai,  terbentuk  cincin-cincin  pada  tabung  yang  merupakan
kumpulan dari spora endomikoriza. Kumpulan spora   mikoriza tersebut selanjutnya
dituang dalam saringan 200 mesh, kemudian dibilas. Dengan bantuan sprayer, kumpulan
spora tersebut dimasukkan ke dalam cawan petri. Setelah itu, spora cendawan dihitung
di bawah mikroskp binukler dengan pembesaran 10 kali.
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2. Perbanyakan mikoriza
Mikoriza lokal yang ditemukan adalah mikoriza jenis Glomus sp. Perbanyakan
mikoriza menggunakan tanaman jagung sebagai inang, dengan media tanam dari
campuran pasir, pupuk kandang dan  zeolith  yang  sudah disterilkan terlebih dahulu.
Tanaman jagung ditanam pada pot plastik. Selama inkubasi, media tanam dijaga kadar
air dan kelembabannya. Selama pemeliharaan, dilakukan stressing pada tanaman inang,
agar mikoriza dapat efektif membentuk spora. Pemanenan dilakukan dengan
membongkar tanaman inang. Akar tanaman dipotong kecil-kecil dengan gunting dan
dicampurkan dengan media tanamnya. Selanjutnya ditimbang masing-masing seberat 2
g, 4 g, dan 8 g sebagai perlakuan percobaan
3. Metode percobaan
Media tanah yang digunakan dalam percobaan ini adalah tanah yang berasal dari
lahan pertanian yang terletak kurang lebih 5 m dari pinggir jalan raya di Kelurahan Boka,
Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan,  dengan kadar Pb 89,60 ppm
(HCl 25%). Selanjutnya tanah ini djadikan sebagai media percobaan asosiasi mikoriza
lokal dengan tanaman tomat dalam mereduksi logam berat Pb, yang dilakukan di rumah
kaca Fakultas Pertanian Univeritas Hasanuddin. Perlakuan diatur dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan 8 perlakuan, yaitu Media tanah tanpa penambahan
Pb(NO3)2 yang dikombinasikan dengan mikoriza (0, 2, 4, dan 8 g mikoriza per pot), dan
media tanah yang ditambahkan Pb(NO3)2 300 mg/kg yang dikombinasikan dengan
mikoriza (0, 2, 4, dan 8 g mikoriza per pot). Tanaman yang dipakai sebagai tanaman
indikator adalah tanaman tomat yag banyak diusahakan oleh masyarakat setempat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pengaruh Inokulasi mikoriza lokal terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
indikator
Secara umum, inokulasi mikoriza lokal (Glomus sp) berpengaruh terhadap
pertumbuhan  dan  produksi  tanaman indikator  ( tomat), baik yang ditanam pada media
yang tidak  ditambahkan logam  berat Pb(NO3)2  maupun yang ditanam pada media
yang  terkontaminasi Pb(NO3)2.  Hal  ini terihat  pada  respon  pertumbuhan tanaman
tomat yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, berat kering tajuk tanaman, berat kering akar,
dan parameter produksi yaitu jumlah buah (Gambar 1, 2 dan 3).
Pada tanah asli (tanpa penambahan Pb(NO3)2), tinngi tanaman dan jumlah daun
meningkat seiring dengan peningkatan dosis mikoriza yang digunakan. Sedangkan tinggi
tanaman pada tanah yang terkontaminasi Pb(NO3)2 300 mg/kg, tinggi tanaman terbaik
cenderung dicapai pada inokulasi mikoriza 4 g (Gambar 1).
Jumlah daun tanaman tomat yang ditanam pada tanah yang tidak ditambahkan
logam berat Pb(NO3)2, cenderung meningkat pada perlakuan dengan mikoriza bila
dibandingkan dengan kontrol, namun perbedaan jumlah mikoriza yang diinokulasikan
cenderung tidak  memberikan jumlah daun  yang berbeda. Namun, pada tanah  yang
terkontaminasi logam berat Pb(NO3)2 300 mg/kg, jumlah daun cenderung lebih banyak
seiring dengan semakin banyaknya jumlah mikoriza yang diinokulasikan pada tanaman
(Gambar 1), artinya semakin tinggi jumlah mikoriza yang diberikan, jumlah daun akan
semakin banyak.
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Gambar 1. Tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman tomat yang ditanam
pada media tanah awal tanpa penambahan Pb(NO3)2 (Pb0), dan
yang ditanam pada tanah  yang  terkontaminasi Pb(NO3)2 300
mg/kg  (Pb3).  M0=  0 g  tanpa mikoriza, M2= 2 g mikoriza, M4= 4
g mikoriza, M8= 8 g mikoriza
Mikoriza juga  berpengaruh terhadap Berat kering tajuk  dan  berat kering  akar
tanaman tomat (Gambar 2). Berat kering tajuk dan berat kering akar tanaman tomat yang
ditanam pada tanah asli (tanpa penambahan Pb(NO3)2), terjadi peningkatan berat kering
yang cukup signifikan seiring dengan pemberian mikoriza (De Souza, et. al., 2012), bila
dibandingkan dengan kontrol (tanpa mikoriza).
Gambar 2. Berat  kering tajuk  tanaman dan berat  kering akar  tanaman
tomat  yang ditanam pada media yang tidak ditambahkan
Pb(NO3)2 (Pb0), dan yang ditanam pada tanah yang
terkontaminasi Pb(NO3)2 300 mg/kg (Pb3). M0= 0 g tanpa
mikoriza, M2= 2 g mikoriza, M4= 4 g mikoriza, M8= 8 g mikoriza.
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Pada tanah yang terkontaminasi logam berat Pb(NO3)2 300 mg/kg,
pertumbuhan akar dan tajuk tanaman tomat yang dicerminkan dengan berat kering tajuk
dan berat kering  akar  tanaman  tomat  sangat  rendah  (Gambar  2).  Hal  ini  sejalan
dengan Yongsheng, et al. (2011) dan Lin et al. (2014),   yang menyatakan bahwa Pb
dapat menghambat   pertumbuhan   tanaman   dan   menyebabkan   penurunan   berat
kering tanaman.   Namun demikian, dengan inokulasi mikoriza, pertumbuhan akar dan
tajuk tanaman membaik seiring dengan meningkatnya inokulasi mikoriza. Hal tersebut
membuktikan bahwa mikoriza mampu memperbaiki pertumbuhan tanaman yang tumbuh
pada tanah yang terkontaminasi logam berat khususnya Pb (Rydlovda and Vosatka,
2003; De Souza, et al., 2012).
Gambar 3 menunjukkan, bahwa tanaman tomat tidak dapat berbuah dengan baik
apabila ditanam pada tanah yang mengandung logam berat Pb. Perlakuan pemberian
mikoriza dengan berbagai dosis pada tanah   awal (tanpa penambahan Pb(NO3)2),
ternyata mampu memperbaiki jumlah buah tanaman tomat, yang berbeda nyata dengan
kontrol (tanpa pemberian mikoriza). Jumlah buah tanaman tomat pada tanah yang tidak
ditambahkan logam berat Pb(NO3)2 cenderung sangat berbeda antara kontrol (tanpa
mikoriza) dengan yang diberikan mikoriza. Inokulasi mikoriza antara 2 g/tan, 4 g/tan, dan
8 g/tan menunjukkan jumlah buah yang hampir sama.
Gambar 3. Jumlah buah tanaman tomat yang ditanam pada media yang tidak
ditambahkan logam berat Pb(NO3)2 (Pb0), dan yang ditanam
pada tanah yang terkontaminasi Pb(NO3)2 300 mg/kg (Pb3).
M0= 0 g tanpa mikoriza, M2= 2 g mikoriza, M4= 4 g mikoriza, M8=
8 g mikoriza
Pada media tanam yang ditambahkan logam berat Pb(NO3)2 300 mg/kg, sangat
jelas menunjukkan bahwa ada pengaruh mikoriza dalam peningkatan jumlah buah tomat.
Jumlah buat bertambah seiring dengan meningkatnya dosis mikoriza yang diberikan
(Gambar 3).
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b. Reduksi logam berat Pb oleh tanaman tomat yang bermikoriza pada tanah yang
terkontaminasi
Gambar 4 menunjukkan hal yang menarik, ternyata pada perlakuan tanpa
pemberian   Pb(NO3)2 (Pb0), kadar Pb dalam jaringan tanaman tetap ada, dan kadar
tersebut semakin menurun seiring dengan meningkatnya dosis inokulasi mikoriza yang
diberikan. Ini disebabkan, tanah yang digunakan sebagai media percobaan sudah
mengandung logam berat Pb. Hal ini bisa dijelaskan lebih jauh, karena media yang
digunakan adalah tanah yang berasal dari pinggiran jalan raya yang ramai dilalui
kendaraan bermotor baik roda dua maupun roda empat yang berasal dari Kelurahan
Boka, Kecamatan Bajeng, Kabupaten Gowa, dengan kadar Pb (HCl 25%)  adalah 89,60
ppm.  Dengan kondisi tanah demikian, kandungan Pb belum dianggap berbahaya bagi
tanaman. Serapan logam berat dalam jaringan tanaman pada level logam berat di bawah
batas ambang yang membahayakan tanaman, disebabkan pada saat kondisi kesuburan
dan kandungan bahan organik tanah rendah, logam berat Pb akan terlepas dari ikatan
tanah dan berupa ion yang bergerak bebas pada larutan tanah (Aprilia, dan
Purwani.2013). Jika logam lain tidak mampu menghambat keberadaannya, maka akan
terjadi serapan Pb oleh akar tanaman. Kandungan logam berat Pb dalam daun, batang
dan buah tanaman tomat yang ditanam pada media tanah yang tidak ditambahkan
Pb(NO3)2 (0 Pb), ternyata kandungan logam beratnya semakin berkurang seiring
dengan peningkatan jumlah mikoriza yang diinokulasikan (Gambar 4)
Gambar 4. Kandungan logam berat Pb dalam buah, batang dan daun
tanaman tomat. Pb0= Media tanam tidak mengandung
Pb(NO3)2; Pb3=   Media tanam terkontaminasi   Pb(NO3)2 300
mg/kg. M0= 0 g tanpa mikoriza, M2= 2 g mikoriza, M4= 4 g
mikoriza, M8= 8 g mikoriza.
Perlakuan pemberian logam berat Pb(NO3)2 300 mg/kg, menyebabkan
terjadinya peningkatan kadar Pb yang cukup tinggi baik dalam batang, daun maupun
buah tanaman tomat. Namun dari hasil percobaan tersebut,   membuktikan bahwa
mikoriza dapat mereduksi logam berat. Dalam hal ini, apabila dilakukan peningkatan
dosis mikoriza yang digunakan, maka kadar Pb baik dalam daun, maupun dalam batang
dan buah tanaman tomat, semakin menurun (Gambar 4). Hal ini dapat dijelaskan bahwa
mikoriza mampu melindungi tanaman terhadap logam berat.  Mekanisme perlindungan
terhadap logam berat dan unsur beracun oleh mikoriza dapat melalui efek filtrasi,
kompleksasi/menonaktifkan secara kimiawi atau akumulasi/penimbunan unsur tersebut
dalam hifa jamur (Aprilia, dan Purwani. 2013). Jamur mikoriza dapat berperan sebagai
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biokontrol penyerapan logam berat, dan dapat membantu tanaman terhindar dari
keracunan logam berat.
Gambar 5. Perbandingan antara jumlah serapan logam berat pada buah,
batang, dan daun tanaman tomat pada media yang tidak
ditambahkan logam berat Pb(NO3)2 (P0M0) dan pada media
yang terkontaminasi Pb(NO3)2 300 mg/kg (P1M0).
Gambar 5, menunjukkan bahwa kadar Pb pada jaringan   tanaman  paling tinggi
terdapat   pada    daun    yaitu    64,47   ppm    untuk  perlakuan penambahan Pb(NO3)2
dibandingkan dengan  perlakuan  tanpa  penambahan  Pb(NO3)2.  Hal  ini menunjukkan
bahwa dengan meningkatnya kadar Pb dalam tanah maka kadar Pb dalam jaringan
tanaman juga mengalami peningkatan terutama pada bagian daun dan batang tanaman.
Hal ini karena logam Pb telah di lokalisasi pada bagian sel tertentu biasanya pada bagian
vakuola daun untuk menjaga agar tidak menghambat metabolisme tanaman tersebut
(Priyanto dan Prayitno, 2002). Akumulasi logam berat Pb pada akar tanaman   melalui
bantuan   transport   liquid   dalam   membran   akar, akan membentuk transpor logam
kompleks yang akan menembus xilem dan menuju ke sel daun tanaman. Setelah sampai
di daun akan melewati plasmalema, sitoplasma, dan vakuola, dimana logam Pb akan
terakumulasi dalam vakuola yang tidak akan berhubungan dengan proses fisiologi sel
tumbuhan
KESIMPULAN
Tanaman dapat menyerap logam berat Pb dari dalam tanah meskipun kadar logam
tersebut rendah. Jumlah yang diserap tanaman meningkat seiring dengan semakin
meningkatnya jumlah logam berat Pb tersebut di dalam tanah. Pemberian mikoriza,
mampu mereduksi logam berat, dengan semakin berkurangnya kandungan logam berat
Pb  dalam  jaringan  tanaman  (daun,  batang,  akar  dan  buah).  Penyerapan  Pb  oleh
tanaman pangan perlu mendapat perhatian karena logam Pb berpotensi untuk meracuni
jika dikonsumi.
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ABSTRACT
Rigidoporus microporus is a pathogen that causes white root fungus (JAP) which is very
harmful to rubber farmers. This study aims to determine the ability of inhibitory power and
antifungal potential of three isolates of T. virens endofit to R. microporus in vitro. The
research was carried out in Biofertilizer and Biopesticide Business Unit (BICCOM) of the
Faculty of Agriculture, Riau University, Biochemistry Laboratory and Genetics Laboratory
of Faculty of Mathematics and Natural Sciences of Riau University for 4 months from
February to June 2017. The experiment was carried out experimentally by using
completely randomized design, consisting of 4 treatments with 6 replications. The data
obtained from the results of the study conducted a variety of analysis and further testing
of BNT at the level of 5%. The results showed that T. virens endophytes effectively
inhibited the growth rate of R. microporus in-vitro. T. virens derived from oil palm roots
have the ability to inhibit the development of the fungus R. microporus to 71.11%. The
secondary metabolite compounds of T. virens endophytes have antifungal activity against
the growth of R. microporus colonies in-vitro. The secondary metabolite compound of T.
virens of oil palm roots has the ability of R. microporus to 25.74%.
Keywords: Antagonisme, Antifungi, Trichoderma virens, R. microporus
ABSTRAK
Rigidoporus microporus merupakan patogen penyebab penyakit jamur akar putih (JAP)
yang sangat merugikan petani karet. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan daya hambat dan potensi antifungi tiga isolat jamur T. virens endofit
terhadap R. microporus secara in-vitro. Penelitian dilaksanakan di Unit Usaha Industri
Biofertilizer dan Biopestisida (BICCOM) Fakultas Pertanian Universitas Riau,
Laboratorium Biokimia dan Laboratorium Genetika Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Riau selama 4 bulan dari bulan Februari  sampai Juni
2017. Penelitian dilaksanakan secara eksperimen dengan menggunakan rancangan acak
lengkap, yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 6 kali ulangan. Data yang diperoleh dari
hasil penelitian dilakukan analisis ragam dan uji lanjut BNT pada taraf 5 %. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa T. virens endofit efektif menghambat laju pertumbuhan R.
microporus secara in-vitro. T. virens yang berasal dari akar kelapa sawit memiliki
kemampuan menghambat perkembangan jamur R. microporus sampai 71,11 %.
Senyawa metabolit sekunder T. virens endofit memiliki aktifitas antifungi terhadap
pertumbuhan koloni R. microporus secara in-vitro. Senyawa metabolit sekunder T. virens
akar kelapa sawit memiliki kemampuan daya hambat R. microporus.sampai 25,74 %.
Kata Kunci: Antagonisme, Antifungi, Trichoderma virens, R. microporus
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PENDAHULUAN
Rigidoporus microporus merupakan patogen penyebab penyakit jamur akar putih
(JAP) yang sangat merugikan petani karet (Farid et al. 2006). Serangan JAP perlu
dikendalikan untuk mengurangi serangan yang lebih luas pada perkebunan karet. Gejala
tampak pada daun; daun-daun yang semula tampak hijau berubah menjadi layu,
berwarna kusam, dan akhirnya kering (Pawirosoemardjo, 2004). Serangan juga terjadi
pada akar menyebabkan akar menjadi busuk dan umumnya permukaan akar ditumbuhi
rizomorf jamur sehingga menyebabkan kematian tanaman.
Menurut data Dinas Perkebunan Kabupaten Kuantan Singingi pada tahun (2016),
luas perkebunan karet di Kabupaten Kuantan Singingi yaitu 142.154,53 ha. Luas
serangan penyakit JAP mencapai 647,4 ha, dan tindakan pengendalian baru mencapai
267,25 ha. Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya upaya pengendalian yang luas agar
serangan penyakit JAP tidak meluas ke seluruh areal tanaman perkebunan karet.
Pengendalian biologi dengan pemanfaatan agens pengendali hayati (APH)
merupakan alternatif untuk mengurangi penggunaan pestisida kimia. Salah satu alternatif
pengendalian secara hayati adalah dengan menggunakan jamur endofit yang bersifat
antagonistik. Jamur endofit adalah jamur yang hidup di dalam jaringan tanaman sehat
tanpa menyebabkan gejala atau kerusakan pada tanaman inang (Petrini, 1991). Jamur
endofit mampu menghasilkan senyawa-senyawa bioaktif misalnya senyawa antifungi,
antibakteri, antivirus, antikanker, antimalaria dan sebagainya (Strobel dan Daisy, 2003).
Prihatiningtias dan Wahyuningsih (2006) menyatakan bahwa jamur endofit dapat
diisolasi dari jaringan akar, batang dan daun. Jamur endofit dapat melindungi tumbuhan
inang dari serangan patogen dengan senyawa yang dikeluarkan, berupa senyawa
metabolit sekunder yang merupakan senyawa bioaktif dan dapat berfungsi untuk
membunuh patogen. Petrini (1993) mengemukakan bahwa jamur endofit menghasilkan
alkoloid dan mikotoxin lainnya sehingga memungkinkan digunakan untuk meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap penyakit. Dahlan et al., (1991) dalam Brunner dan Petrini
(1992) juga mengemukakan bahwa jamur endofit menghasilkan senyawa aktif biologis
secara in-vitro antara lain alkaloid, paxillin, lolitrems dan tetranone steroid. Salah satu
jamur endofit yang berpotensi sebagai agen biokontrol adalah jamur Trichoderma sp
endofit.
Hasil penelitian Susyanto (2015) bahwa hasil identifikasi berdasarkan
karakteristik morfologi asal akar, batang dan pelepah tanaman pada kelapa sawit
diperoleh 6 isolat jamur Trichoderma sp endofit yaitu isolat TR01 (Trichoderma virens),
TR02 (Trichoderma sp), TS02 (Trichoderma virens), TR03 (Trichoderma sp), TS03
(Trichoderma sp) dan TM03 (Trichoderma sp), namun belum dilakukan pemanfaatan
untuk pengendalian penyakit tanaman, khususnya terhadap penyakit jamur akar putih
pada tanaman karet.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Unit Usaha Industri Biofertilizer dan biopestisida
(BICCOM), Laboratorium Biokimia dan Laboratorium Genetika Fakultas Matematika dan
Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Riau, Kampus Binawidya km 12,5 Kelurahan
Simpang Baru Kecamatan Tampan Pekanbaru. Penelitian ini telah dilaksanakan dari
bulan Februari  sampai Juni 2017.
Peremajaan Isolat Trichoderma virens Endofit dan Rigidoporus microporus
Isolat T.virens endofit dan R. microporus yang digunakan diremajakan dari koleksi
Unit Usaha Industri Biofertilizer dan Biopestisida Fakultas Pertanian, Universitas Riau.
Isolat diremajakan pada medium PDA baru dengan menggunakan cork borer steril
berukuran 0.5 cm. Kemudian dengan menggunakan jarum ose steril diambil sebanyak 1
ose T. virens dan R. microporus diletakkan di atas permukaan medium PDA baru. Isolat
diinkubasi pada suhu kamar sampai diperoleh biakan murni.
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Penghitungan Kecepatan Pertumbuhan dan Diameter Koloni T. virens Endofit dari
masing-masing Isolat
Penghitungan kecepatan pertumbuhan dan diameter koloni dilakukan dengan
menumbuhkan jamur T. virens endofit dari masing-masing isolat pada medium PDA.
Setelah itu diinkubasi di dalam inkubator pada suhu ruang sampai miselium memenuhi
cawan petri.
Uji Penghambatan Pertumbuhan Jamur R. microporus secara In-vitro pada Tiga
Isolat T. virens Endofit
Uji penghambatan dilakukan dengan metode biakan ganda (dual culture).
Potongan biakan jamur R. microporus yang dipotong menggunakan cork borer dan isolat
T. virens endofit diletakkan dalam satu cawan petri yang berisi media PDA dengan jarak
3 cm antara isolat endofit dengan jamur patogen (Gambar 1), selanjutnya diinkubasi
pada suhu ruang di dalam incubator.
Gambar 1. Uji antagonis dengan metode biakan ganda
Ket.:
A =  Inokulum R. microporus
P  =  Inokulum antagonis T. virens endofit
r1 =  jari-jari koloni R. microporus yang menjauhi T. virens endofit
r2 =  jari-jari koloni R. microporus yang mendekati T. virens endofit
Uji Antifungi Tiga Isolat T. virens Endofit terhadap Jamur R. microporus
Uji Antifungi T. virens endofit dilakukan dengan cara uji antagonisme metode tak
langsung. Metode ini dilakukan untuk mengamati pengaruh filtrat biakan agens hayati
terhadap pertumbuhan patogen berdasarkan metode Achmad (1997). Media yang
digunakan dalam tahap ini adalah PDB. Isolat T. virens asal akar, batang dan pelepah
yang sudah dimurnikan diambil 4 potong dengan menggunakan cork borer dan
dimasukkan kedalam erlenmeyer berisi 200 ml pada medium PDB. Selanjutnya digoyang
menggunakan shaker dengan kecepatan 150 rpm selama 14 hari pada suhu ruang.
Kemudian supernatan dimasukkan kedalam efendofit dan disentrifus dengan kecepatan
10.000 rpm selama 10 menit untuk memisahkan supernatan dari massa selnya. Hasil
tersebut disaring kembali dengan syring filter 0,5 µm. Selanjutnya masing-masing hasil
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saringan metabolit sebanyak 20 ml dicampur dengan 80 ml media PDA. Selanjutnya
campuran media PDA dengan masing-masing metabolit dituang pada cawan petri hingga
padat. Kemudian potongan jamur patogen R. microporus ditanam ditengahnya dengan
menggunakan jarum ose pada cawan petri dan diulang sebanyak 6 ulangan. Selanjutnya
diinkubasi pada suhu ruang selama 3-7 hari, diamati pertumbuhan koloni R. microporus
dengan cara mengukur diameter koloni.
Parameter yang diamati, yaitu Kecepatan pertumbuhan koloni jamur T. virens
endofit pada medium PDA (mm/hari), Diameter koloni jamur T. virens endofit pada
medium PDA (mm), Daya hambat tiga isolat jamur T. virens endofit terhadap R.
microporus secara in-vitro pada medium PDA (%),Daya hambat senyawa antifungi jamur
T. virens endofit terhadap jamur R. microporus pada medium PDA (%).
Analisis data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis secara statistik dengan
analisis ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji lanjut beda nyata terkecil (BNT) pada
taraf 5 %.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kecepatan Pertumbuhan Koloni Jamur T. virens Endofit dari masing-masing Isolat
pada Medium PDA (mm/hari).
Hasil pengamatan pada medium PDA menunjukkan bahwa kecepatan
pertumbuhan masing-masing isolat jamur T. virens berbeda-beda. Masing-masing Isolat
jamur T. virens pada hari pertama memiliki kecepatan pertumbuhan pada medium PDA
sekitar 3,17mm (T1), 9,71 mm(T2), 8,88 mm (T3). Pada hari ke-2 terjadi penambahan
laju pertumbuhan diameter koloni pada masing-masing isolat tersebut yaitu sekitar 11,77
mm (T1), 5,22 mm (T2) dan 5,81 mm (T3).  Pada hari ke-3 terjadi penurunan kecepatan
pertumbuhan pada masing-masing isolat jamur T. virens yaitu 4,02 mm(T1), 3,86 mm
(T2) dan 3,56 mm (T3). Hasil pada Tabel 1, menunjukkan bahwa isolat T. virens yang
diperoleh dari akar memiliki kecepatan pertumbuhan yang paling cepat dibandingkan
kedua isolat lainnya. Hal ini disebabkan karena akar menghasilkan eksudat akar yang
dapat mendukung pertumbuhan mikroorganisme antagonis di daerah perakaran. Menurut
Novandini (2007), eksudat akar berguna sebagai nutrisi untuk menunjang pertumbuhan
mikroorganisme antagonis yang berada sekitar daerah perakaran sehingga
pertumbuhannya lebih cepat.
Tabel 1. Kecepatan pertumbuhan koloni jamur T. virens endofit dari masing-masing
isolat pada medium PDA (mm/hari)
Kecepatan pertumbuhan masing-masing isolat jamur T. virens dapat dilihat pada
Gambar 2.
Perlakuan
Kecepatan (mm/hari)
Hari ke 1 Hari ke 2 Hari ke 3
T1 3,17 14,94 18,96
T2 9,71 14,93 18,79
T3 8,88 14,69 18,25
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Gambar 2. Grafik kecepatan pertumbuhan masing-masing isolat T. virens pada media
PDA.
Kecepatan pertumbuhan merupakan indikator kemampuan jamur T. virens untuk
berkompetisi ruang dan nutrisi dengan patogen. Semakin cepat pertumbuhan T. virens
maka akan semakin efektif dalam menekan pertumbuhan patogen. Hal ini sesuai dengan
penelitian Berlian et al. (2016) bahwa semakin cepat pertumbuhan Trichoderma sp. maka
semakin tinggi daya hambatnya terhadap jamur R. microporus. Hutabalian et al. (2015)
juga melaporkan bahwa semakin cepat pertumbuhan suatu agens hayati maka semakin
tinggi kemampuannya dalam menekan pertumbuhan patogen karena terjadinya
persaingan terhadap nutrisi dan ruang hidup.
Diameter Koloni Jamur T. virens Endofit dari masing-masing Isolat pada Medium
PDA (mm)
Hasil pengamatan diameter koloni masing-masing isolat jamur T. virens
menunjukkan pertumbuhan diameter koloni yang berbeda-beda. Pertumbuhan diameter
koloni jamur ke-3 isolat T. virens pada hari pertama ialah sekitar 6,33 mm (T1), 19,42
mm (T2) dan 17,75 mm (T3). Pada hari ke-2 diameter koloni jamur pada ke-3 isolat T.
virens meningkat menjadi 51,75 mm(T1), 62,00 mm (T2) dan 51,67 mm (T3). Pada hari
ke-3 pertumbuhan ke-3 isolat jamur T. virens telah memenuhi cawan petri dengan
diameter koloni sekitar 90 mm (T1), 90 mm(T2) dan 88,17 mm (T3) Tabel 2).
Tabel 2. Rerata diameter koloni jamur T. virens endofit dari masing-masing isolat pada
medium PDA (mm)
Perlakuan
Diameter (mm)
H1 H2 H3
T1 6,33 51,75 90,00
T2 19,42 62,00 90,00
T3 17,75 51,67 88,17
Hasil penelitian Dendang (2015) menyatakan bahwa diameter koloni jamur
Trichoderma sp. pada medium PDA ialah sekitar 90 mm pada 3 hari setelah inkubasi
(Gambar 3).
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Gambar 3. Grafik pertumbuhan diameter T. virens endofit pada medium PDA.
Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa diameter koloni jamur masing-masing isolat
T. virens tinggi. Tingginya diameter jamur tersebut menunjukkan bahwa jamur tersebut
berpotensi digunakan sebagai agens hayati dalam mengendalikan patogen. Hal ini
seseuai dengan pendapat Octriana (3011) bahwa tingginya diameter koloni jamur
antagonis dapat menentukan aktivitas agens hayati terhadap patogen target.
Gusnawathy et al. (2013) menyatakan juga bahwa kecepatan diameter yang tinggi
merupakan salah satu faktor utama dalam menentukan kemampuan suatu
mikroorganisme antagonis untuk mengendalikan suatu patogen, sehingga dengan
diameter yang tinggi dan pertumbuhan yang cepat,  mikroorganisme antagonis mampu
berkompetisi dalam penguasaan ruang dan nutrisi.
Hasil pertumbuhan koloni ke-3 isolat T. virens pada medium PDA dapat dilihat
pada Gambar 4.
T. virens akar T. virens batang T. virens pelepah
Gambar 4. Diameter koloni jamur T. virens endofit pada medium PDA, (A) 1 hari setelah
inokulasi, (B) 2 hari setelah inokulasi, (C) 3 hari setelah inokulasi.
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Gambar 4 menunjukkan bahwa pada hari pertama miselium jamur T. virens
masih sangat halus dan tipis serta belum menyebar memenuhi cawan petri. Pada hari
ke-2 koloni isolat jamur T. virens mulai tumbuh dengan berwarna hijau keputih-putihan
pada bagian tengah media PDA dalam cawan petri. Pada hari ke-3 koloni masing-masing
isolat jamur telah tumbuh dengan pesat dan memenuhi cawan petri dengan warna hijau
keputihan, permukaan halus dan tipis seperti beludru, koloninya berbentuk bulat dan
terdapat seperti cincin pada bagian tengah koloni jamur.
Daya Hambat Tiga Isolat Jamur T. virens Endofit terhadap R. microporus secara In-
vitro pada Medium PDA (%)
Tabel 3 menunjukkan bahwa daya hambat jamur T. virens endofit yang diperoleh
dari akar tanaman kelapa sawit terhadap R. microporus berbeda nyata dengan yang
diperoleh dari batang dan pelepah tanaman kelapa sawit. Daya hambat jamur T. virens
yang diperoleh dari akar tanaman kelapa sawit menunjukkan persentase daya hambat
yang paling besar yaitu sekitar 71,11 %. Hal ini diduga karena isolat jamur T. virens yang
diperoleh dari akar memliki kemampuan yang lebih baik dalam menekan pertumbuhan
jamur R. microporus secara in-vitro. Hasil penelitian Hutabalian et al. (2015) bahwa
agens hayati jamur Pullaria sp. yang diperoleh dari akar tanaman pisang memiliki
kemampuan daya hambat yang lebih baik (60,557 %) terhadap jamur Fusarium
oxsyporum f.sp. cubens secara in-vitro dibandingkan dengan jamur agens hayati lain
yang diperoleh dari batang dan daun tanaman pisang.
Tabel 3. Rerata daya hambat tiga isolat jamur T. virens endofit terhadap R. microporus
secara in-vitro pada medium PDA (%)
Perlakuan Daya hambat (%)
T0 00,00 c
T1 71,11 a
T2 47,71 b
T3 46,61,b
Ket.: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama adalah berbeda nyata
menurut uji BNT pada taraf 5 % setelah ditransformasi menggunakan Arcsin √y.
Pengahambatan jamur T. virens terhadap jamur patogen R. microporus dapat
dilihat pada Gambar 6, memperlihatkan bahwa mekanisme jamur T. virens dalam
menghambat jamur R. microporus ialah dengan cara kompetisi ruang, mikoparasit dan
antibiosis. Dalam penelitian ini mekanisme daya hambat yang terjadi antara isolat T.
virens dalam mengendalikan R. microporus ialah secara kompetisi ruang, mikoparasit
dan antibiosis. Mekanisme antibiosis terjadi antara isolat T. virens yang diperoleh dari
akar (T1) dalam mengendalikan R. microporus. Hal ini ditandai dengan adanya tanda
zona bening antara jamur patogen dengan jamur antagonis. Hasil penelitian Taufiq
(2012) menyatakan bahwa antibiosis ditandai oleh adanya zona hambatan berupa zona
bening pada medium. Aktifitas mekanisme mikoparasit dan kompetisi ruang terjadi pada
ke-3 isolat T. virens (T1, T2 dan T3) dalam mengendalikan R. microporus. Hal ini ditandai
dengan isolat T. virens tumbuh mengungguli R. microporus pada media dan juga tumbuh
diatas permukaan koloni R. microporus.
Pada Gambar 5 juga terlihat bahwa mekanisme jamur T. virens dalam
menghambat jamur R. microporus ialah dengan cara kompetisi ruang, mikoparasit dan
antibiosis. Dalam penelitian ini mekanisme daya hambat yang terjadi antara isolat T.
virens dalam mengendalikan R. microporus ialah secara kompetisi ruang, mikoparasit
dan antibiosis. Mekanisme antibiosis terjadi antara isolat T. virens yang diperoleh dari
akar (T1) dalam mengendalikan R. microporus. Hal ini ditandai dengan adanya tanda
zona bening antara jamur patogen dengan jamur antagonis. Hasil penelitian Taufiq
(2012) menyatakan bahwa antibiosis ditandai oleh adanya zona hambatan berupa zona
bening pada medium. Aktifitas mekanisme mikoparasit dan kompetisi ruang terjadi pada
ke-3 isolat T. virens (T1, T2 dan T3) dalam mengendalikan R. microporus. Hal ini ditandai
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dengan isolat T. virens tumbuh mengungguli R. microporus pada media dan juga tumbuh
diatas permukaan koloni R. microporus.
Gambar 5. Daya hambat jamur T. virens endofit dari masing-masing isola terhadap R. microporus
secara in-vitro, 3 Hsi, 5 hsi dan 7 hsi pada medium PDA. (T0) kontrol (T1) T. virens
akar, (T2) T. virens batang, (T3) T. virens pelepah.
T1
T2
Puspita et al (2017) 90-99
98
Daya Hambat Senyawa Antifungi Jamur T. virens Endofit terhadap R. microporus
secara In-vitro pada medium PDA (%)
Tabel 4 menunjukkan bahwa daya hambat senyawa antifungi pada isolat T1 (T.
virens akar) berbeda tidak nyata dengan isolat T2 (T. virens batang), namun berbeda
nyata dengan isolat T3 (T. virens pelepah). Pemberian senyawa antifungi setiap isolat
jamur T. virens menghasilkan daya hambat terhadap pertumbuhan koloni jamur R.
microporus. Perlakuan pemberian senyawa antifungi isolat T1 dan T2 menghasilkan daya
hambat yang lebih besar dibandingkan dengan isolat T3. Hal ini dikarenakan isolat T1
dan T2 menghasilkan daya hambat yang lebih besar terhadap R. microporus yang diuji
antagonis secara in-vitro (Tabel 3), sehingga senyawa antifungi isolat T1 dan T2
menghasilkan daya hambat yang lebih besar juga terhadap pertumbuhan koloni jamur R.
microporus.
Tabel 4. Daya hambat senyawa antifungi koloni jamur T. virens terhadap jamur
R. microporus secara in-vitro pada medium PDA
Perlakuan Daya hambat terhadap R. microporus (%)
T0 00,00 c
T1 25, 74 a
T2 24, 81 a
T3 22,96 b
Ket.: Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama adalah berbeda nyata
menurut uji BNT pada taraf 5 % setelah ditransformasi menggunakan Arcsin √y.
KESIMPULAN
Trichoderma virens endofit efektif dalam menghambat laju pertumbuhan koloni
jamur R. microporus secara in-vitro. T. virens akar kelapa sawit memiliki kemampuan
daya hambat terbaik (71,11 %) dalam mengendalikan jamur R. microporus. Senyawa
metabolit sekunder Trichoderma virens endofit memiliki aktifitas antifungi terhadap
pertumbuhan koloni jamur R. microporus secara in-vitro. Senyawa metabolit sekunder T.
virens akar kelapa sawit memiliki kemampuan daya hambat terbaik (25,74 %) dalam
mengendalikan jamur R. microporus.
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ABSTRACT
Beauveria bassiana is one of the fungi that can be used to control the pest of onion
plants. The effectiveness of B. bassiana in controlling onion pests is highly dependent on
the formulation and persistence of the formulation on the plant. The porpuse of this
experiment was to know the persistence of formulation on onion and the effectiveness of
B. bassiana formulation on pest of onion. B. bassiana was formulated in the form of flour
with a mixture of carrier materials in the form of sago flour, milk powder, prawn husk,
straw and dextrose. The kinds of carrier in the formulation affects the persistence of
conidia of B. bassiana on leaf of onion and soil. Three days after application of formula on
onion leaves, the amount of conidia from each formula decreased by 92-98%. Conidia of
B. bassiana formulated with a mixture of sago flour and milk powder is more persistent
than with a mixture of sago and dextrose, straw and prawn husk. Among the four B.
bassiana formulations tested, the Beauveria bassiana mixture with sago flour and prawn
husk was more effective in reducing the onion pest attack rate compared to the others
Keywords: Beauveria bassiana, formulation, persistence, Spodoptera exigua, onion
ABSTRAK
Beauveria bassiana merupakan salah satu cendawan yang dapat digunakan untuk
mengendalikan hama tanaman bawang merah. Efektivitas B. bassiana dalam
mengendalikan hama  bawang merah sangat tergantung pada  formulasi dan persistensi
formula pada tanaman. Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui persistensi formula
pada pertanaman bawang merah dan efektivitas formulasi B. bassiana terhadap hama
bawang merah. B. bassiana diformulasi dalam bentuk tepung dengan campuran bahan
pembawa berupa tepung sagu, tepung susu, kulit udang, jerami dan dekstrosa.  Jenis
bahan pembawa dalam  formulasi mempengaruhi persistensi konidia B. bassiana pada
daun dan tanah pertanaman bawang merah. Tiga hari setelah aplikasi formula pada
daun bawang merah, jumlah konidia dari masing-masing formula menurun sebesar 92-
98%. Konidia B. bassiana yang diformulasi dengan campuran tepung sagu dan tepung
susu lebih persisten  dibandingkan dengan campuran tepung sagu dan dekstrosa, jerami
dan udang. Diantara keempat formulasi B. bassiana yang diuji, campuran Beauveria
bassiana dengan tepung sagu dan udang lebih efektif dalam menurunkan tingkat
serangan hama bawang merah dibandingkan dengan yang lain.
Kata kunci: Beauveria bassiana, formulasi, persistensi, Spodoptera exigua, bawang
merah
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PENDAHULUAN
Bawang merah (Allium cepa L) merupakan salah satu komoditas sayuran
unggulan yang sejak lama telah diusahakan oleh petani secara intensif. Komoditas
sayuran ini termasuk ke dalam kelompok rempah tidak bersubstitusi yang berfungsi
sebagai bumbu penyedap makanan serta bahan obat tradisional. Bawang merah
dihasilkan di 30 dari 33 propinsi di Indonesia dan salah satu propinsi penghasil utama
(luas areal panen > 1 000 hektar per tahun) bawang merah di Indonesia adalah Sumatra
Barat.
Ditinjau dari segi produktivitas, produktivitas bawang merah di Sumatera Barat ini
relatif masih rendah bila dibandingkan dengan potensi genetiknya yang dapat mencapai
20 ton/ha. Salah satu penyebab rendahnya adalah serangan hama seperti hama
Spodoptera exigua, S. litura dan lalat pengorok daun (Liriomyza sp) (Udiarto et al., 2005).
Serangan hama ini selalu terjadi pada setiap musim tanam.  Kehilangan hasil akibat
serangan hama pada tanaman bawang merah berkisar antara 20-100% (Udiarto et al.,
2005; Nonci dan Muis, 2011)
Sampai saat ini untuk mengendalikan hama bawang merah, para petani masih
mengandalkan insektisida sintetik karena mereka menganggap insektisida merupakan
jaminan untuk keberhasilan usaha taninya.  Aplikasi insektisida sintetik dilakukan dalam
selang waktu 2-3 hari sekali dan bahan kimia yang disemprotkan merupakan campuran
dari berbagai jenis insektisida (Utami 1997).  Hal ini sangat disayangkan mengingat
Indonesia sedang menuju era pembangunan pertanian yang berwawasan lingkungan,
sehingga penggunaan insektisida kimia sintetis harus digunakan seminimal mungkin.
Untuk menjawab dilemma tersebut, konsep pengendalian hama terpadu (PHT)
merupakan alternatif yang tepat, karena PHT bertujuan membatasi penggunaan pestisida
sesedikit mungkin tetapi sasaran kualitas dan kuantitas produksi pertanian masih dapat
dicapai (Sastrosiswojo dan Oka, 1997).  Pengurangan masukan pestisida sekaligus juga
akan menurunkan residu pestisida, sehingga produk yang dihasilkan bisa lebih kompetitif
di pasar.
Dalam konsep PHT, pemberdayaan musuh alami dan potensi biologi lainnya
merupakan komponen utama, karena musuh alami mempunyai peranan yang penting
dalam penekanan populasi hama dan menjaga keseimbangan ekosistem.  Di antara
musuh-musuh alami yang dapat digunakan untuk pengendalian hama bawang merah
secara hayati adalah cendawan entomopatogen Beauveria bassiana (Balsamo) Vuillemin
(Hyphomycetes).
Informasi tentang kemampuan cendawan entomopatogen B. bassiana dalam
mengendalikan hama tanaman terutama bawang merah telah dilaporkan oleh beberapa
peneliti. B. bassiana dilaporkan efektif dalam mengendalikan beberapa jenis hama
bawang merah seperti S. exigua, S. litura, dan Neotoxoptera sp. (Rusli dan Trizelia,
2009, Trizelia dan Nelly,2013).
Saat ini, salah satu kendala dalam penggunaan B. bassiana sebagai
bioinsektisida untuk pengendalian hama bawang merah adalah belum tersedianya
formulasi yang efektif dan persisten di lapangan. Hasil penelitian Trizelia (2005)
menunjukkan bahwa konidia B. bassiana yang belum diformulasi tidak persisten bila
diaplikasikan pada tanaman kubis atau dalam tanah. Kerapatan konidia menurun secara
nyata setelah diaplikasikan dan penurunan ini mulai terjadi satu hari setelah konidia
berada di lapangan. Terjadinya penurunan jumlah konidia ini sangat mempengaruhi
perkembangan penyakit dalam populasi serangga.  Menurut Driesche dan Bellows
(1996) jumlah inokulum dan persistensi  inokulum merupakan faktor penting dalam
perkembangan penyakit dalam populasi serangga dan intensitas epizooti. Lacey et al.
(2001) mengemukakan bahwa keberhasilan penggunaan cendawan entomopatogen
sebagai agens pengendali hayati tergantung pada penggunaan strain yang tepat,
diformulasi dengan cara yang tepat dan dipakai dengan dosis dan waktu yang tepat.
Persistensi konidia B. bassiana yang rendah di lapangan masih bisa ditingkatkan
dengan cara memperbaiki formulasi cendawan.  Bentuk formulasi konidia sangat
mempengaruhi persistensi konidia di lapangan (Inglis et al. 2000) dan keefektifan
pengendalian (Wraight dan Ramos 2002).    Konidia yang diaplikasikan tanpa bahan
pelindung akan menyebabkan konidia akan mudah terdegradasi dan tercuci oleh
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berbagai faktor lingkungan seperti cahaya matahari dan curah hujan.  Sinar UV yang
berasal dari matahari  merupakan faktor utama penyebab terjadinya penurunan
persistensi konidia B. bassiana di lapangan (Trizelia,2005)
Untuk meningkatkan keberhasilan penggunaan B. bassiana sebagai agens
pengendali hayati hama bawang merah di lapangan  diperlukan berbagai kajian terutama
untuk mendapatkan formulasi  agens hayati yang mampu meningkatkan persistensi
konidia di ekosistem pertanaman dan efektiv dalam mengendalikan hama bawang merah
di lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persistensi formula pada
pertanaman bawang merah dan menguji efektivitas formulasi B. bassiana terhadap
S. exigua dan persistensi formula  pada tanah pertanaman bawang merah
BAHAN DAN METODE
Perbanyakan Isolat B. bassiana
Isolat B. bassiana yang digunakan dalam penelitian ini merupakan koleksi
Laboratorium Pengendalian Hayati Jurusan HPT Faperta Unand.  Isolat B. bassiana
ditumbuhkan pada medium Sabouraud dextrose agar dengan yeast extract (SDAY).
Untuk mempertahankan virulensi cendawan, cendawan tersebut diinokulasikan kembali
pada serangga uji.  Konidia yang keluar dari tubuh larva diisolasi dan dimurnikan kembali
menggunakan media SDAY.
Perbanyakan B. bassiana pada beras
Beras dimasak sampai setengah matang, kemudian didinginkan dan dimasukkan
ke dalam plastik tahan panas sebanyak 100 g.  Beras yang sudah di dalam kantong
plastic tersebut disterilkan dengan autoklaf selama 30 menit. Ke dalam kantong plastik
diinokulasikan potongan koloni B. Bassiana dengan diameter 0.8 mm dari biakan murni
yang tumbuh dalam media SDAY dan diinkubasikan selama 3 minggu.
Formulasi B. Bassiana
Cendawan entomopatogen B. bassiana diformulasi dalam bentuk tepung (WP).
Ada empat formula yang disiapkan yaitu :
1. campuran biakan konidia pada beras dengan tepung sagu dan tepung susu,
2. campuran biakan konidia pada beras dengan tepung sagu dan dekstrosa
3. campuran biakan konidia pada beras dengan tepung sagu dan tepung udang,
4. campuran biakan konidia pada beras dengan tepung sagu dan tepung kacang
hijau.
Penyediaan tanaman bawang merah
Tanaman bawang merah di tanam dalam polybag kapasitas 5 kg. Tanah yang
digunakan sebagai media tanam tanaman bawang merah terlebih dahulu dicampur
dengan pupuk kandang dengan perbandingan 1:1.  Tanaman dipupuk dengan pupuk
dasar NPK (15:15:15) seminggu setelah tanam sebanyak 0.5 g/polybag.   Pemupukan
dilakukan kembali pada waktu tanaman telah berumur satu dan dua bulan.  Tanaman
bawang merah ini tidak disemprot dengan pestisida.
Persistensi formula B. bassiana pada daun bawang merah
Tanaman bawang merah yang telah berumur 2 bulan setelah tanam disemprot
satu kali dengan masing-masing formula. Konsentrasi formula yang digunakan adalah
4% dan kontrol.  Masing-masing perlakuan diberi bahan perekat 0.05% Tween 80.
Penyemprotan konidia dilakukan pada seluruh permukaan tanaman bawang merah
dengan menggunakan handsprayer.  Tanaman dilindungi dari air hujan dengan
menggunakan atap plastik.  Atap dibuka kalau tidak ada hujan agar tanaman dapat
terkena sinar matahari langsung. Daun bawang merah yang telah disemprot dengan
suspensi formulasi B. bassiana diambil tiap selang waktu 0, 1, 3 dan 9 hari setelah
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penyemprotan.  Untuk masing-masing formula, diambil satu helai daun bawang merah,
kemudian dimasukkan ke dalam labu Erlenmeyer yang telah berisi 50 ml air steril dan
0.05% Tween 80.  Labu Erlenmeyer di vorteks selama 5 menit.  Suspensi konidia
diencerkan sampai dua kali dan 0.1 ml suspensi dimasukkan dalam cawan Petri yang
telah berisi medium SDAY untuk isolasi B. bassiana. Cawan Petri diinkubasikan selama
8 hari dan jumlah koloni B. bassiana yang ada dihitung.  Penghitungan jumlah koloni B.
bassiana adalah dalam bentuk jumlah colony-forming units (CFU) per gram daun.
Persistensi formula B. bassiana pada tanah pertanaman bawang merah di
lapangan
Tanah disekitar tanaman bawang merah yang telah berumur 2 bulan setelah
tanam disemprot satu kali dengan masing-masing formula. Konsentrasi formula yang
digunakan adalah 4% dan kontrol. Masing-masing perlakuan diberi bahan perekat 0.05%
Tween 80. Persistensi formula pada tanah pertanaman bawang merah diamati
dengan cara menghitung jumlah propagul B. bassiana yang ada (Trizelia, 2005) yang
telah dimodifikasi. Sampel tanah dikoleksi satu hari sebelum pencampuran, segera
setelah pencampuran, 1 hari, 3 hari, 7 hari dan 14 hari setelah pencampuran. Sampel
tanah untuk menentukan jumlah konidia dambil dengan menggunakan sekop kecil pada
empat sisi per tanaman sampel masing- masing sebanyak 100 g kemudian digabung
menjadi satu. Sampel tanah kemudian dimasukkan ke dalam plastik dan diberi label dan
dibawa ke laboratorium untuk diproses lebih lanjut. Dari masing-masing sampel tanah
tersebut diambil sebanyak 10g, dilarutkan dalam 90 ml akuades steril yang telah diberi
0.05% Tween 80 dan divorteks selama 2 menit.  Suspensi tanah diencerkan sampai 3
kali dan 0.1 ml suspensi dimasukkan dalam cawan Petri yang telah berisi medium SDAY
untuk isolasi B. bassiana. Cawan Petri diinkubasikan selama 8 hari dan jumlah koloni B.
bassiana yang ada dihitung.  Pengamatan jumlah koloni B. bassiana adalah dalam
bentuk jumlah colony-forming units (CFU) per gram tanah.
Uji efektivitas formula di lapangan
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan keefektivan formulasi B. bassiana
dalam menekan serangan hama bawang merah di lapangan.  Pengujian di lakukan pada
pertanaman bawang merah di Alahan Panjang.  Petak percobaan disusun dalam
rancangan acak kelompok dengan lima ulangan.  Perlakuan terdiri dari beberapa
formulasi. Perlakuan dan kontrol disemprotkan secara terpisah  pada tanaman bawang
merah menggunakan alat semprot tangan. Pengamatan dan aplikasi formula dilakukan
setelah tanaman berumur 2 minggu di lapangan. Penyemprotan formula dan
pengamatan populasi serangga hama serta kerusakan tanaman dilakukan satu kali
seminggu.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Persistensi formula B. bassiana pada daun tanaman bawang merah di lapangan
Persistensi formula B. bassiana pada daun bawang merah diamati dengan cara
menghitung jumlah konidia B. bassiana dari masing-masing formula yang bertahan
pada daun bawang merah. Hasil pengamatan terhadap jumlah konidia B. bassiana dari
masing-masing formulasi yang bertahan pada daun tanaman bawang merah dan berhasil
diisolasi kembali setelah beberapa hari di lapangan dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Jumlah konidia B. bassiana dari masing-masing formula pada daun tanaman
bawang merah yang berhasil diisolasi kembali setelah beberapa hari di
lapangan.
Formulasi Jumlah konidia (x104 CFU/g daun)
0 hari 1 hari 3 hari 9 hari
B.bassiana+Tepung Sagu+Udang 81.11 21.25 3.4815 2.254
B.bassiana+Tepung Sagu
+dextrosa
61.26 23.59 1.138 0.973
B.bassiana+Tepung Sagu +Susu 71.82 48.68 1.1175 0.672
B.bassiana+Tepung Sagu +
Tepung Kacang hijau
117.38 19.78 9.308 0.461
Berdasarkan data pada Tabel 1, bahwa jumlah konidia terlihat adanya
kecendrungan penurunan jumlah propagul (konidia) dari masing-masing formula yang
mampu bertahan pada daun bawang merah. Pada awal penyemprotan, jumlah konidia
yang bertahan pada daun tanaman bawang merah  adalah  61.26 –117.38 x 104 cfu/cm2,
tergantung pada formulasi  dan jumlah ini menurun sebesar 32-83% setelah satu hari
konidia berada pada daun bawang merah.  Penurunan jumlah konidia yang tinggi yaitu
sebesar 92-98% terjadi setelah 3 hari dan penurunan berlanjut sampai hari ke-9.  Setelah
9 hari jumlah konidia yang bertahan pada daun tanaman bawang merah hanya 0.461-
2.254 x104 cfu/g (Tabel 2).
Tabel 2. Persentase penurunan jumlah konidia B. bassiana dari masing-masing formula
pada daun tanaman bawang merah yang berhasil diisolasi kembali setelah
beberapa hari di lapangan.
Formulasi Persentase penurunan jumlah konidiaB. bassiana (%)
1 hari 3 hari 9 hari
B.bassiana+Tepung Sagu+Udang 73.80 95.71 97.22
B.bassiana+Tepung Sagu +dextrosa 61.49 98.14 98.41
B.bassiana+Tepung Sagu +Susu 32.22 98.44 99.06
B.bassiana+Tepung Sagu + Tepung
Kacang hijau
83.15 92.07 99.61
Hasil penelitian yang sama juga dilaporkan oleh Inglis et al. (1993) yang
mengemukakan pada awal aplikasi, jumlah konidia yang berhasil ditemukan kembali
pada tanaman alfalfa adalah 8.3x103 – 1.2x105 cfu/cm2.  Jumlah konidia ini menurun
lebih dari 75% setelah 4 hari konidia berada di lapangan.  Dalam hal ini persistensi
konidia pada tanaman sangat dipengaruhi oleh posisi dari kanopi tanaman.  Konidia
bertahan lebih lama pada bagian tengah kanopi dibandingkan dengan bagian atas.
Menurut Inglis et al. (1995) salah satu faktor yang membatasi persistensi cendawan ini
adalah sinar UV-B yang berasal dari matahari. Gardner et al. (1977) juga melaporkan hal
yang sama bahwa B. bassiana akan kehilangan aktivitasnya sebesar 50% dalam waktu
5-10 hari setelah aplikasi cendawan pada daun kedelai.  Persistensi konidia pada
tanaman yang menurun seiring dengan lama waktu cendawan berada di lapangan juga
terjadi pada cendawan entomopatogen lain seperti Aschersonia aleyrodis Webber
(Deuteromycotina: Hyphomycetes) (Meekes et al. 2000) dan Metarhizium anisopliae
(Metschn.) Sorokin (Deuteromycotina: Hyphomycetes) (Inyang et al. 1998)
Terjadinya penurunan jumlah konidia yang masih hidup (viable) di lapangan
dapat disebabkan oleh radiasi sinar matahari (Inglis et al. 1995), curah hujan (Inglis et
al.2000) atau faktor tanaman (Inyang et al. 1998).  Sinar matahari merupakan salah satu
faktor yang penting dalam kelangsungan hidup cendawan entomopatogenik.  Sinar
matahari dengan panjang gelombang 290-400 nm akan mempengaruhi persistensi
cendawan entomopatogen pada daun dan substrat lain (Fuxa 1987).  Di samping faktor
radiasi sinar matahari, faktor tanaman juga mempengaruhi persistensi konidia di
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lapangan.  Senyawa kimia yang dihasilkan tanaman diduga juga dapat menghambat
perkembangan cendawan entomopatogen (Klingen et al. 2002).
Persistensi konidia dari masing-masing formula di dalam tanah
Kerapatan konidia B. bassiana di dalam  tanah setelah beberapa hari di lapangan
dapat dilihat pada Tabel 3 Segera setelah pencampuran (0 hari), kerapatan konidia B.
bassiana dalam tanah adalah 90.0-167.5 x 104 cfu/g tergantung pada masing-masing
formula.  Pada plot yang tidak diaplikasi dengan B. bassiana tidak ditemukan adanya
konidia.  Satu hari setelah aplikasi,  terjadi penurunan jumlah konidia sebesar 5.56-
74.41%.  Penurunan yang sangat besar ini terjadi sampai 7 hari setelah konidia berada di
dalam tanah.  Kerapatan konidia juga menurun sampai akhir pengamatan (14 hari) dan
terjadi pada keempat formula yang digunakan (Tabel 3).
Tabel 3. Persentase penurunan jumlah konidia B. bassiana dari masing-masing formula
pada tanah tanaman bawang merah yang berhasil diisolasi kembali setelah
beberapa hari di lapangan.
Formulasi Persentase penurunan jumlah konidiaB. bassiana (%)
1 hari 3 hari 7 hari 14 hari
B.bassiana+Tepung Sagu+Udang 68.66 83.58 96.42 96.87
B.bassiana+Tepung Sagu +dextrosa 74.41 79.07 90.23 92.56
B.bassiana+Tepung Sagu +Susu 30.00 70.00 74.50 81.00
B.bassiana+Tepung Sagu + Tepung
Kacang hijau
5.56 77.78 83.61 92.50
Rendahnya persistensi konidia B. bassiana di dalam tanah diduga dipengaruhi
oleh tipe tanah, yang pada percobaan ini tipe tanahnya adalah berpasir dengan
kandungan pasirnya sekitar 60%.  Kandungan pasir yang tinggi ini diduga tidak mampu
menahan konidia lebih lama.  Menurut Li dan Holdum (1993 diacu dalam McCoy et al.
2004) tekstur tanah bisa mempengaruhi sporulasi, efikasi, persistensi dan kerapatan
konidia di dalam tanah.
Hasil penelitian Storey dan Gardner (1987, 1988) juga menunjukkan bahwa
kehilangan konidia lebih banyak terjadi pada tanah yang berpasir dibandingkan dengan
tanah yang tekstrurnya lebih halus.  Tanah yang mempunyai tekstur berpasir dan tanah
yang mengandung kadar bahan organik yang rendah lebih sedikit menahan propagul
dibandingkan dengan tanah bertekstur liat dan mengandung bahan organik yang tinggi
(Ignoffo et al. 1977; Storey dan Gardner 1988).  Tingginya retensi konidia pada tanah
bertektur liat berhubungan dengan tingginya kapasitas tukar kation dan ukuran pori tanah
yang lebih kecil (Inglis et al. 2001).
Nilai pH tanah yang rendah (kurang dari 5) diduga juga berperan dalam
persistensi konidia dan diduga pada pH ini tidak sesuai bagi pertumbuhan cendawan.
Menurut McCoy et al. (2004) pH optimum untuk pertumbuhan cendawan entomopatogen
adalah sekitar 7.
Di samping faktor tipe tanah dan pH, faktor lain juga diduga mempengaruhi
persistensi konidia di dalam tanah, seperti kadar bahan organik, pemupukan,  adanya
mikroorganisme lain dan aplikasi pestisida.  Menurut McCoy et al. (2004) faktor-faktor
yang mempengaruhi persistensi konidia di lapangan adalah cahaya, suhu dan
kelembaban udara, tipe tanah, suhu tanah, kadar air tanah, dan mikroorganisme
antagonis. Senyawa metabolit sekunder yang dihasilkan oleh mikroorganisme lain di
dalam tanah yang bersifat fungistasis dapat menghambat perkembangan B. bassiana.
Terjadinya penurunan kerapatan konidia di dalam tanah juga dapat disebabkan
oleh bentuk formulasi konidia yang dipakai.  Di dalam percobaan ini konidia dipakai
dalam bentuk suspensi di dalam air dan diduga konidia dalam bentuk formulasi ini lebih
mudah tercuci.  Inglis et al. (2000) mengemukakan bahwa konidia yang disuspensikan
dalam air lebih mudah hilang dibandingkan dengan konidia dalam formulasi minyak atau
WP.
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Hujan juga bisa mempengaruhi persistensi konidia di lapangan.  Kehilangan
konidia dari tanah akibat tercuci oleh hujan dapat mengurangi efikasi cendawan
entomopatogen.  Selama melakukan pengamatan, kondisi pada tempat penelitian sering
terjadi hujan sehingga diduga hujan juga merupakan salah satu faktor penyebab
berkurangnya kerapatan konidia di dalam tanah.   Inyang et al. (2000) mengemukakan
bahwa curah hujan dapat mengurangi jumlah inokulum M. anisopliae di lapangan.
Selanjutnya Inglis et al. (2000)  juga melaporkan bahwa hujan dapat menghilangkan
konidia B. bassiana dari daun tanaman kentang sebesar 89 - 95% dan dari larva
Leptinotarsa decemlineata (Say) (Coleoptera: Chrysomelidae) sebesar 34 - 70%.
Terjadinya penurunan kerapatan konidia B. bassiana di dalam tanah juga telah
dilaporkan oleh peneliti lainnya.  Shimazu et al. (2002) melaporkan bahwa pada awal
pencampuran kerapatan konidia B. bassiana di dalam tanah adalah 3-5x107 cfu/g.
Kerapatan konidia secara perlahan-lahan turun sampai menjadi 1/10 dari kerapatan awal
setelah 12 bulan dan pada 456 hari setelah aplikasi, kerapatan konidia menjadi 0.04%
dari kerapatan awal sewaktu pencampuran.  Terjadinya penurunan kerapatan konidia di
lapangan disebabkan oleh konidia B. bassiana yang diaplikasikan di lapangan tidak akan
berkecambah dan terjadi kematian secara alami dari konidia tersebut.  Penurunan
populasi konidia di dalam tanah setelah aplikasi di lapangan juga terjadi pada cendawan
M. anisopliae (Yokoyama et al. 1998). Boetel et al (2012) juga melaporkan bahwa 30
hari setelah aplikasi, jumlah konidia M. anisopliae dalam tanah menurun sebesar 76-
92%.
Uji Lapang
Hasil uji lapang empat formulasi B. bassiana menunjukkan bahwa komposisi
formula sangat berpengaruh nyata terhadap tingkat serangan hama bawang merah.
Hama utama yang ditemukan di lapangan adalah Liriomyza sp dan Spodoptera exigua.
Persentase tanaman bawang merah yang terserang oleh hama Liriomyza sp pada petak
percobaan berkisar antara 10-37%, tergantung pada formulasi (Gambar 1).  Selama
pengujian formula di lapangan, hama S. exigua populasinya sangat rendah.  Serangan
hama pada tanaman bawang merah didominasi oleh hama Liriomyza sp.
Gambar 1. Tingkat serangan hama Liriomyza pada tanaman bawang merah, A:
B.bassiana+Tepung Sagu+Udang, B; B.bassiana+Tepung Sagu
+dextrose, C: B.bassiana+Tepung Sagu +Susu, D: B.bassiana+Tepung
Sagu + Tepung Kacang hijau, E: Pestisida sintetik, F: Kontrol
Diantara keempat formulasi B. bassiana yang diuji, campuran Beauveria
bassiana dengan tepung sagu dan udang lebih efektif dalam menurunkan tingkat
serangan Liriomyza sp dibandingkan dengan yang lain. Efektivitas formulasi B. bassiana
dalam menurunkan tingkat serangan hama Liriomyza sp berkisar antara 40.41-65.67%,
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sedangkan pestisida sintetik mampu menurunkan tingkat serangan hama Liriomyza sp
sebesar 71.72 %.
Gambar 2. Tingkat serangan hama Spodoptera exigua pada tanaman bawang merah,
A: B. bassiana + Tepung Sagu + Udang, B; B.bassiana + Tepung Sagu +
dextrose, C: B. bassiana + Tepung Sagu + Susu, D: B. bassiana + Tepung
Sagu + Tepung Kacang hijau, E: Pestisida sintetik, F: Kontrol
Tingkat serangan hama S. exigua di lapangan sangat rendah.  Diantara keempat
formulasi B. bassiana yang diuji, campuran Beauveria bassiana dengan tepung sagu dan
tepung kacang lebih efektif dalam menurunkan tingkat serangan hama S. exigua
dibandingkan dengan yang lain. Efektivitas formulasi B. bassiana dalam menurunkan
tingkat serangan hama S. exigua berkisar antara 20-65.80%, sedangkan pestisida
sintetik mampu menurunkan tingkat serangan hama Liriomyza sebesar 70%.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik beberapa
kesimpulan yaitu :
1. Secara umum persistensi konidia B. bassiana dari masing-masing formula pada
tanaman bawang merah rendah. Pada awal penyemprotan, jumlah konidia yang
bertahan pada daun tanaman bawang merah  adalah  61.26 –117.38 x 104 cfu/cm2,
tergantung pada formulasi  dan jumlah ini menurun sebesar 32-83% setelah satu hari
konidia berada pada daun bawang merah.  Penurunan jumlah konidia yang tinggi
yaitu sebesar 92-98% terjadi  setelah 3 hari dan penurunan berlanjut sampai hari
ke-9.
2. Di dalam tanah, persistensi konidia B. bassiana dari masing-masing formula juga
rendah dan kerapatan konidia berkurang setelah diaplikasikan. Satu hari setelah
aplikasi,  terjadi penurunan jumlah konidia sebesar 5.56-74.41%.  Penurunan yang
sangat besar ini terjadi sampai 7 hari setelah konidia berada di dalam tanah.
3. Diantara keempat formulasi B. bassiana yang diuji, campuran Beauveria bassiana
dengan tepung sagu dan udang lebih efektif dalam menurunkan tingkat serangan
hama Liriomyza sp dibandingkan dengan yang lain. Efektivitas formulasi B. bassiana
dalam menurunkan tingkat serangan Liriomyza sp berkisar antara 40.41-65.67% dan
S. exigua berkisar antara 20-65.80%.
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ABSTRAK
Salah satu bentuk penggunaan lahan yaitu untuk aktivitas TPA sampah, namun
kehadiran tempat pemrosesan akhir (TPA) sampah seringkali menimbulkan dilema. TPA
dibutuhkan, tetapi sekaligus tidak diinginkan kehadirannya di ruang pandang.
Permasalahan adalah bahwa lokasi TPA berada dalam kawasan rawan secara
hidrogeologi, maksudnya berpotensi rawan terjadi pencemaran lingkungan. Selain lindi
sangat berpotensi menyebabkan pencemaran air, baik air tanah maupun air permukaan,
juga jarak antara sumber air baku dengan saluran drainase lindi TPA adalah kurang dari
100 m. Penelitian ini dilaksanakan di desa Kulo kecamatan Tondano Utara kabupaten
Minahasa provinsi Sulawesi Utara. TPA sampah ini telah beroperasi sejak 2008 seluas 3
Ha. Luasan TPA yang sudah terpakai adalah sebesar 1,3 Ha. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kualitas air tanah dan mikrobiologi air tanah di sekitar kawasan TPA
sampah Kulo Tondano.dengan menggunakan status mutu air tanah berdasarkan
Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 416 tahun 1990. Penelitian ini menggunakan
metode survei, observasi lapangan dan analisis di laboratorium. Parameter kualitas air
tanah dan mikrobiologi  meliputi: pH, BOD, COD, TDS, TSS, NH3-N, NO3-N, N-NO2, Fe,
Mn, Zn, Al, dan total coliform .serta coli tinja Hasil penelitian menunjukan bahwa ada 12
parameter yang diuji, 8 parameter yaitu pH (7,2), TSS (7.6 mg/L), TDS (328.4 mg/L ),
Nitrat (5.074 mg/L), Nitrit (0.610 mg/L), Mn (tt* ), Zn (0.021 mg/L), dan Al (tt*) memenuhi
baku mutu yang diperbolehkan, Sekalipun hasil pengujian sebagian parameter air ini
masih berada di bawah baku mutu, namun hal ini tetap perlu diperhatikan. Sebaliknya 4
parameter yaitu Ammonia-N-NH3 (1.899 mg/L), Fe (0.349 mg/L), Total coliform, (21
MPN/100 ml ) dan coli tinja (7 MPN/100 ml) tidak memenuhi baku mutu berdasarkan
Permenkes No. 416 tahun 1990 tentang persyaratan kualitas air bersih.. Parameter air
tanah yang masih melampaui baku mutu perlu upaya pengolahan air tanah lebih lanjut
sebelum dikonsumsi. Hasil penelitian menunjukan aspek jarak antara sumber air baku
dengan saluran drainase lindi TPA sampah adalah 65 m, hal ini nenunjukkan perlu
diperhatikan dalam penentuan lokasi, karena sangat berisiko tinggi. Saran bahwa
diperlukan upaya-upaya untuk memperbaiki pengelolaan situs TPA untuk mencegah
terjadinya kontaminasi air tanah yang lebih parah.
Kata kunci: landfill, groundwater, air lindi, kimia air tanah
PENDAHULUAN
Meningkatnya laju pertumbuhan penduduk perkotaan akan meningkatkan
aktivitas pembangunan berbagai sektor, seperti perumahan, industri, dan perdagangan
yang tentunya akan meningkatkan volume timbulan sampah (Setiawan, 2010). Kota
dengan tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi dapat mengakibatkan semakin
bertambahnya volume sampah dan semakin beragamnya jenis sampah yang dihasilkan
(Abdullah dan Gunawan, 2011).
Kondisi ini bisa terjadi karena pola hidup masyarakat yang semakin konsumtif
mengakibatkan bertambahnya jumlah timbulan sampah sehingga meningkatkan beban
Tempat Pengelolaan Akhir (TPA) Sampah yang pada akhirnya timbul masalah
ketidaksanggupan TPA Sampah menampung jumlah timbulan sampah yang semakin
hari semakin bertambah. Permasalahan ini semakin dipersulit dengan terbatasnya TPA
Sampah yang tersedia.
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Kondisi TPA Sampah di berbagai kota di Indonesia pada umumnya tidak
memadai. Berdasarkan hasil evaluasi Tim Pemantau Program Adipura (2007) diketahui
bahwa rata-rata skor yang diperoleh untuk berbagai komponen utama pada umumnya
berada antara rentang 46 dan 60 dengan kualifikasi jelek.
Pencemaran air pada umumnya dapat berasal dari limbah industri, rumah
tangga, TPA Sampah, dan lain-lain, Apabila air sudah tercemar maka kehidupan
manusia dapat terganggu, karena apabila air digunakan dapat menimbulkan berbagai
penyakit seperti folio, kolera, typus, dysentri amoeba dan cacingan. Selain itu dampak
pencemaran air dapat menimbulkan keracunan yang biasanya terdapat pada limbah air
Iindi yang berasal dari TPA (landfill).
Dampak pencemaran lingkungan tidak hanya berpengaruh dan berakibat kepada
lingkungan alam saja, tetapi berakibat dan berpengaruh pada kehidupan tanaman,
hewan dan juga manusia.
Salah satu bentuk penggunaan lahan yaitu untuk aktivitas TPA Sampah. Namun
kehadiran tempat pemrosesan akhir (TPA) sampah seringkali menimbulkan dilema. TPA
dibutuhkan, tetapi sekaligus tidak diinginkan kehadirannya di ruang pandang. Sering
terjadi dalam menentukan perencanaan penggunaan lahan hanya didasarkan pada
pertimbangan ekonomis saja yang biasanya berjangka pendek. Padahal lahan
merupakan salah satu komponen dari daya dukung lingkungan.
Pengembangan penyediaan TPA Sampah tidak dapat dipisahkan dengan lahan,
oleh karena itu untuk menilai suatu lahan yang dapat dipergunakan untuk kegiatan TPA
Sampah, tidak dapat langsung mengadakan suatu batasan wilayah yang selanjutnya
didirikan atau dijadikan suatu lokasi TPA Sampah, namun tetap memperhatikan faktor
fisik dan non fisik. Faktor fisik seperti geologi dan geomorfologi, jenis tanah, bentuk
lahan, hidrologi, Iklim, dan penggunaan lahan. Sedangkan faktor non fisik meliputi
masyarakat sekitar, mata pencaharian penduduk sekitar, dan kebijakan pemerintah
(Sutanto, 2002).
Hasil observasi awal terhadap permasalahan pengelolaan TPA sampah Kulo
Tondano adalah bahwa tanah penutup dianjurkan dan wajib dilakukan setiap minggu
sekali pada akhir operasional setelah pembuangan sampah dengan metode lahan urug
terkendali (controlled landfill) belum dilaksanakan, sehingga hal ini dapat menimbulkan
beberapa dampak negatif terhadap lingkungan. Dalam proses pembuangan sampah
dengan metode ini akan timbul lindi di dalam lapisan timbunan dan akan meresap ke
dalam lapisan tanah di bawahnya. Lindi ini sangat merusak dan dapat menimbulkan bau
tidak enak. Lindi sangat berpotensi menyebabkan pencemaran air, baik air tanah
maupun air permukaan sehingga perlu ditangani dengan baik. Oleh karena itu aspek
penting dan juga yang perlu menjadi perhatian adalah jenis batuan dan karakteristik
tanah sangat berperan dalam mencegah atau mengurangi pencemaran air tanah dan air
permukaan secara alami yang berasal dari leachate (air lindi) (Dubey, Singh dan Panday,
2014). Menurut Ifemeje, et al., (2014), bahwa tingkat peredaman sangat tergantung pada
kemampuan peredaman (attenuation capacity) dari batuan dan karakteristik tanah.
Kemampuan peredaman mencakup permeabilitas, daya filtrasi, pertukaran ion, absorbs,
dan lain-lain (Idehai dan Akujieze, 2014). Material batuan berbutir halus seperti batu
lempung dan napal, material tanah yang bertekstur halus (berliat), mempunyai daya
peredaman yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan material berbutir kasar (Urbini,
Viotti dan Gavasci, 2014).
Selain itu kedudukan muka air tanah merupakan parameter penting, semakin
dangkal muka air tanah, semakin mudah pencemaran terjadi (Isinkaye dan Oyedele,
2014).
TPA Sampah Kulo Tondano saat ini beroperasi dengan sistim pembuangan
secara controlled landfill yang menampung sampah sebanyak 40,13 m3 per hari,
walaupun kenyataan dalam pelaksanaan operasionalisasi pengelolaan TPA belum
dilakukan sesuai kriteria persyaratan standar sistim controlled landfill. Kota Tondano
adalah ibukota kabupaten Minahasa yang terletak di tepi danau Tondano dan di hulu
sungai Tondano yang bermuara di kota Manado. Pesatnya pembangunan di berbagai
bidang mempengaruhi laju pertumbuhan penduduk Kota Tondano. Menurut Bapeda
Minahasa (2011), luas wilayah administrasi kota adalah 114,55 km2 dengan jumlah
penduduk di wilayah perkotaan 63.537 jiwa. Sementara itu, menurut hasil sensus BPS
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Kabupaten Minahasa (2011), bahwa laju pertumbuhan penduduk Kabupaten Minahasa
dari tahun 2000-2010 cenderung mengalami peningkatan. Peningkatan jumlah penduduk
secara signifikan terjadi pada rentang tahun 2008-2010 yaitu 1,88 persen. Pertambahan
jumlah penduduk tersebut mengakibatkan terjadinya peningkatan kebutuhan hidup yang
berdampak terhadap peningkatan sisa-sisa buangan atau sampah dari aktivitas yang
dilakukan. Jika diasumsikan bahwa setiap penduduk kota Tondano menghasilkan
sampah seberat 0.8 kg maka timbulan sampah yang dihasilkan kota Tondano sekitar 50
ton setiap hari.
Kenyataan bahwa dari hasil observasi awal menunjukkan bahwa lokasi TPA Kulo
terletak di wilayah dengan topografi bergelombang dan berlereng agak curam sampai
curam, serta berada dalam kawasan rawan hidrogeologi. Hal ini karena di sekitar TPA
terdapat beberapa sumber air baku seperti mata air “Kinembengan” (< 100 m), mata air
“Sumaroingsong”(200 m dari TPA), dan sumber air panas “Ranopasu
Sumarongsong”(500 m dari TPA). Aliran sungainya akan menuju desa Kembuan
(penduduk sekitar 1000 jiwa) dan bertemu dengan sungai “Dua-Dua” (1500 m dari TPA)
di desa Uluan (penduduk sekitar 1500 jiwa) kecamatan Kembes. Penggunaan lahan
sepanjang aliran sungai adalah kebun lahan kering, telaga, sawah dan pertanian lainnya.
Selain itu masyarakat di kedua desa tersebut memanfaatkan air sungai untuk kebutuhan
MCK, air minum dan ternak.
Hasil observasi awal juga menunjukkan bahwa NSPM belum diimplementasikan.
Misalnya, peralatan prasarana pengomposan yang sudah ada tidak pernah dioperasikan
serta kelengkapan infrastrukturnya masih belum memadai. Bahkan, di lokasi TPA sudah
ada bak pengolahan lindi TPA, seperti bak sedimentasi, dan bak maturasi, akan tetapi
lindi TPA tidak masuk ke bak pengolahan lindi, melainkan hanya mengalir ke saluran
drainase dan meresap ke dalam tanah sekitar. Hal ini berpotensi menimbulkan
pencemaran lingkungan air.dan tanah.
Menurut Tchobanoglous, et al.,(1993), lindi adalah limbah cair yang timbul dari
TPA akibat masuknya air eksternal ke dalam timbunan sampah, melarutkan dan
membilas materi bahan terlarut, termasuk dengan bahan organic hasil proses
dekomposisi secara biologi. Dengan demikian menjadi pertimbangan penting untuk
mengelola TPA sampah yang saat ini dengan sistim yang sudah dipilih yaitu controlled
landfill, karena itu masalah-masalah tersebut di atas dicoba diselesaikan dengan
menjawab pertanyaan penelitian, yakni: (i) apakah kegiatan operasional TPA sampah
Kulo Tondano menimbulkan dampak negatif terhadap pencemaran air dan tanah di
sekitar kawasan tersebut?, dan (ii) bagaimana proses pengelolaan TPA Kulo Tondano
dikaitkan dengan implementasi SNI dan pengelolaan pencemaran air dan tanah.
Menurut Sutrisno, (2008), air tanah terdiri atas: (i), Air tanah dangkal yaitu air
yang terjadi karena proses peresapan air dari permukaan tanah. Lumpur akan tertahan
juga bakteri dan susunan  unsur-unsur kimia tertentu pada masing-masing lapisan tanah.
Pengotoran juga masih terus berlangsung terutama pada muka air yang dekat dengan
tanah. Air tanah ini digunakan sebagai sumber air minum melalui sumur-sumur dangkal.
(ii), Air tanah dalam yaitu air tanah terdapat setelah lapisan rapat air yang pertama.
Pengambilan air tanah dalam ini tidak semudah pengambilan air tanah dangkal.
Biasanya air tanah dalam ini berada pada kedalaman antara 200-300 meter. Kualitas air
tanah dalam lebih baik dari air tanah dangkal karena penyaringannya lebih sempurna
dan bebas dari bakteri. Susunan unsur-unsur kimia tergantung pada lapis-lapis tanah
yang dilalui jika melalui tanah kapur maka air menjadi sadah karena mengandung Ca
(HCO3)2 dan Mg(HCO3)2. dan (iii) Mata air yaitu air tanah yang keluar dengan
sendirinya ke permukaan tanah. Mata air yang berasal dari tanah dalam hampir tidak
terpengaruh oleh musim dan kualitasnya sama dengan air tanah dalam.
Pencemaran air dapat merupakan masalah regional maupun lingkungan global,
dan sangat berhubungan dengan pencemaran udara serta penggunaan tanah atau
lahan. Walaupun air merupakan sumber daya alam yang dapat diperbaharui, tetapi air
akan dapat dengan mudah terkontaminasi oleh aktivitas manusia untuk tujuan yang
bermacam-macam sehingga dengan mudah dapat tercemar (Darmono, 1995).
Menurut Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 bahwa pencemaran air
adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi dan atau komponen
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lain ke dalam air oleh kegiatan manusia, sehingga kualitas air turun sampai ke tingkat
tertentu yang menyebabkan air tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukannya.
Berdasarkan uraian tersebut di atas maka diajukan pertanyaan penelitian yang
menjadi fokus utama dalam penelitian ini, yaitu: bagaimana karakteristik kimia dan
mikrobiologi air tanah di sekitar kawasan TPA Kulo Tondano memenuhi Peraturan
Menteri Kesehatan RI No. 416/MENKES/PER/IX/1990 tentang Persyaratan Kualitas Air
Bersih. Dengan demikian berdasarkan pada  rumusan permasalahan di atas maka tujuan
penelitian ini adalah menganalisis kualitas air tanah (kimia dan mikrobiologi) di sekitar
kawasan  tempat pemrosesan akhir (TPA) sampah Kulo Tondano.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kelurahan Kulo, kecamatan Tondano Utara,
Kabupaten Minahasa provinsi Sulawesi Utara sebagai lokasi tempat pemrosesan akhir
(TPA) sampah kota Tondano. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan
operasional pengelolaan  TPA sampah yang sudah dimulai sejak tahun 2008 dan umur
TPA adalah sembilan tahun dengan luasan TPA yang sudah terpakai sekitar 1,3 Ha,
sehingga  kemampuan TPA  diperkirakan hanya sampai tahun 2018. Lokasi penelitian
berada dalam wilayah sub das Kuala Rurukan, dan dilihat dari letak geografis lokasi TPA
Kulo Tondano terletak pada:  01o 19.999᾽ LU dan  124o 53.94᾽ BT.
Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah  bahan dan peralatan
terkait dengan tujuan penelitian antara lain mancakup: identifikasi lingkungan TPA, dan
pengukuran air tanah dan miobiologi di sekitar situs TPA. Untuk identifikasi biofisik
lingkungan  maka dalam survei lapangan digunakan  alat dan bahan antara lain, yakni:
Peta Rupa Bumi Indonesia (RBI) Lembar Tanawangko skala 1: 50.000 (1991), GPS
(Global Positioning System) tipe GPS 76 merek Garmin, Digital kamera merek Nikon seri
coolpix dengan resolusi 12,0 Megapixel dan optical zoom 3,6x, Altimeter, Clinometer,
Kompas, serta bahan dan alat-alat lain yang digunakan di laboratorium.
Untuk mengetahui aspek kondisi fisik lingkungan TPA dan kondisi perairan, mata
air tanah di sekitar kawasan TPA sampah diperlukan pengambilan data sampel/sampling.
Secara garis besar ada dua komponen data yang harus diambil, yaitu: (i) komponen data
fisik, dan (ii) komponen data sosial ekonomi masyarakat.
Cara pelaksanaan penelitian ini digunakan metode survei melalui pendekatan
observasi lapangan, analisis laboratorium, maupun kuisioner survei sosial masyarakat.
Observasi lapangan dilakukan untuk mengkaji aspek biofisik tapak TPA sebagai sarana
fisik pengelolaan tempat pemrosesan akhir sampah, dan analisis laboratorium untuk
mengkaji kualitas air di sekitar wilayah TPA. Seluruh variabel diamati dan dianalisis
secara deskriptif. Untuk gambaran inset peta situasi lokasi penelitian disajikan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Peta situasi lokasi penelitian
Secara ringkas alat yang digunakan dalam analisis parameter kualitas air serta
metode analisis  mikrobiologi, di TPA Kulo Tondano disajikan dalam Tabel 1
Tabel 1. Parameter kualitas air yang diukur, metode analisis dan alat-alat
pengukuran
No Parameter Satuan Metode Analisis Peralatan
1 pH - QI/LKA/08(Elektrometri)
Wadah polietilen 500-1000
ml, pH meter
2 BOD mg/L APHA. 5210 B-1998 Wadah polietilen  1000  ml,buret
3 COD mg/L QI/LKA/19(Spektrofotometri)
Wadah polietilen  100 ml,
buret
4 TSS mg/L APHA. 2540 D-2005 Wadah polietilen  1000  ml,timbangan analitik
5 TDS mg/L APHA. 2540 C-2005 Wadah polietilen  1000  ml,timbangan analitik,
6 Nitrat(NO3_N) mg/L QI/LKA/65
Wadah polietilen  250  ml,
spektrofotometer
7 Nitrit mg/L APHA. 4500-NO2 B- Wadah polietilen  250  ml,
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(NO2_N) 2005 spektrofotometer
8 Ammonia(NH3_N) mg/L
APHA. 4500-NH3 F-
2005
Wadah polietilen  250  ml,
spektrofotometer
9 Besi mg/L APHA. 3111 B-2005 Wadah polietilen  500-1000ml, spektrofotometer
10 Mangan mg/L APHA. 3111 B-2005 Wadah polietilen  500-1000ml, spektrofotometer
11 Seng mg/L APHA. 3111 B-2005 Wadah polietilen  500-1000ml, spektrofotometer
12 Aluminium mg/L APHA. 3111 B-2005 Wadah polietilen  500-1000ml, spektrofotometer
13 TotalColiform
MPN/100
ml
QI/LKA/18 (Tabung
Ganda)
Wadah polietilen  50  ml,
Tabel MPN
14 Coli tinja MPN/100ml
QI/LKA/53 (Tabung
Ganda)
Wadah polietilen  50  ml.
Tabel MPN
Pengumpulan data kualitas air tanah sekitar TPA dilakukan dengan metode
survei terhadap parameter untuk mata air, meliputi: pH, COD, BOD, TDS, TSS, NO3,
NH3, NO2, Fe, Mn, Zn, Al, dan total coliform dan coli tinja. Sampling air dilakukan di
lapangan  (di lokasi TPA sampah Kulo Tondano dan sekitarnya) dan dianalisis di
laboratorium.
Pengambilan sampel kualitas air tanah dilakukan pada 2 titik pengamatan yaitu
pada mata air Kinembengan berjarak < 50 m (20004.3’ LU – 1240 54.01’ BT), di bawah
dari saluran drainase lindi TPA dan mata air Sumaroinsong berjarak < 300 m (01020.137’
LU – 1240 54.147’ BT) di bawah dari saluran drainase lindi TPA sampah. Adapun lokasi
pengambilan sampel penelitian disajikan pada Gambar 2
Gambar 2. Peta pengambilan sampel
Warouw et al (2017) 110-121
116
Pengambilan sampel air untuk analisis kimia di laboratorium sedikitnya
diperlukan sebanyak 1500 ml serta tidak mengandung gelembung udara di dalamnya.
Botol sampel kemudian ditutup rapat, disegel dan ditutup dengan alumunium foil agar
terhindar dari cahaya matahari.
Sampel air juga digunakan untuk pemeriksaan mikrobiologi sedikitnya diperlukan
air sebanyak 200 ml untuk analisis mikrobiologi. Sampel di simpan dalam suhu 40C dan
diperiksa dalam kurun waktu 24 jam. Botol sampel untuk pemeriksaan mikrobiologi harus
memiliki tutup yang rapat untuk menghindari kontaminasi dan tahan terhadap proses
sterilisasi. Lakukan analisis secepatnya selama organisme masih hidup. Apabila
tidak dapat melakukan pemeriksaan secepatnya, lakukan pengawetan/ preservasi
sampel menggunakan 3% phosphat buffered glutaraldehyde, 2% formalin atau larutan
lugol (100g Kl, 1000 ml aquades, 50 g kristal iodine dan 100 ml asam asetat gladal).
Evaluasi air sumur dan mata air mengacu kepada Peraturan Menteri Kesehatan
RI No. 416/MENKES/PER/IX/1990 tentang Persyaratan Kualitas Air Bersih. Menurut
Permenkes No. 416 Tahun 1990 tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air,
yang dimaksud dengan air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari
yang kualitasnya memenuhi syarat kesehatan dan dapat diminum apabila telah dimasak,
sementara untuk evaluasi kualitas air minum mengacu kepada Peraturan Menteri
Kesehatan RI No. 492/Menkes/Per/IV/2010 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum.
Menurut Keputusan Menkes RI No. 907 Tahun 2002 tentang Syarat-syarat dan
Pengawasan Kualitas Air Minum, yang dimaksud dengan Air Minum adalah air yang
melalui proses pengolahan atau tanpa proses pengolahan yang memenuhi syarat
kesehatan dan dapat langsung diminum.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Secara geografis lokasi penelitian berada dalam wilayah sub das kuala Rurukan
yang terletak antara 124o 53’ 20’’ dan 124o 54’ 20’’ bujur timur, dan antara 1o 20’ 0’’ dan
1o 20’ 20’’ lintang utara dengan referensi Peta Rupa Bumi Indonesia lembar 2417-23
Manado (skala 1 : 50.000 BAKOSURTANAL, 1991).  Ketinggian dari permukaan laut (±
808 m). Daerah penelitian berlokasi di sub Das Kuala Rurukan. Sub Das Kuala Rurukan
merupakan bagian dari  DAS Rurukan. Sub Das adalah bagian dari DAS yang menerima
air hujan dan mengalirkannya melalui anak sungai ke sungai utama.
Secara administrasi daerah ini bagian dari wilayah kabupaten Minahasa induk
yang terletak di sebelah utara kotaTondano (± 3 km). Daerah penelitian dikelilingi oleh
lereng-lereng curam membujur ke arah Timur – Barat yang berbatasan dengan
kecamatan Tondano di sebelah selatan, berbatasan dengan Kecamatan Rurukan di
sebelah barat dan kecamatan Tombulu (desa Suluan) serta Kecamatan Airmadi yang
secara berturutan merupakan, batas utara, serta batas timur wilayah penelitian.
Data parameter  kualitas air tanah yang diperoleh di kedua mata air dibandingkan
dengan baku mutu yang berlaku sesuai dengan peraturan  peruntukan untuk
menentukan status mutunya. Penentuan status mutu air tanah dilakukan dengan
menggunakan Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 416/MENKES/PER/IX/1990 tentang
Persyaratan Kualitas Air Bersih
Untuk mengetahui status mutu air tanah, telah dilakukan pengukuran parameter
air tanah-di mata air Kinembengan dan di mata air Sumaroinsong meliputi: pH, BOD,
COD, TSS, TDS, Nitrat (N-NO3), Nitrit (N-NO2), dan  Amonia bebas ( N-NH3), dan
parameter mikrobiologi meliputi kandungan Total Coliform dan Coli Tinja. Hasil analisis
laboratorium contoh air tanah di kedua lokasi mata air seperti tertera di hasil penelitian
(Tabel 2 dan Tabel 3).
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Tabel 2. Hasil analisis laboratorium terhadap contoh  air-tanah di  Mata Air Kinembengan
No Parameter Satuan Hasil Kadar maksimum yangdiperbolehkan
1 pH - 7.2 6.5 – 8.5
2 BOD mg/L 11.78 -
3 COD mg/L 32.93 -
4 TSS mg/L 7.6 50
5 TDS mg/L 328.4 500
6 Nitrat (N-NO3) mg/L 5.074 50
7 Nitrit (N-NO2) mg/L 0.610 3
8 Ammonia  (N-NH3) mg/L 1.899 1.5
9 Besi mg/L 0.349 0.3
10 Mangan mg/L tt*) 0.4
11 Seng mg/L 0.021 3
12 Aluminium mg/L tt*) 0.2
13 Total Coliform MPN/100 ml 21 0
14 Coli tinja MPN/100 ml 7 0
Ket: *) tidak terdeteksi
Sumber: Pemenuhan baku mutu berdasarkan Permenkes No. 416 tahun 1990
Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 12 parameter yang diuji, 8
parameter yaitu pH (7,2), TSS (7.6 mg/L), TDS (328.4 mg/L ), Nitrat (5.074 mg/L), Nitrit
(0.610 mg/L), Mn (tt* ), Zn (0.021 mg/L), dan Al (tt*) memenuhi baku mutu yang
diperbolehkan, sebaliknya 4 parameter yaitu Ammonia-N-NH3 (1.899 mg/L), Fe (0.349
mg/L), Total coliform, (21 MPN/100 ml ) dan coli tinja (7 MPN/100 ml) tidak memenuhi
baku mutu berdasarkan Permenkes No. 416 tahun 1990 tentang persyaratan kualitas air
bersih. Walaupun hasil pengujian sebagian parameter air masih berada di bawah baku
mutu, namun hal ini tetap perlu diperhatikan. sementara itu parameter air tanah yang
masih melampaui baku mutu perlu upaya pengolahan air tanah lebih lanjut. Artinya perlu
terlebih dahulu pengolahan air tanah sebelum dikonsumsi, karena sangat berisiko tinggi.
Hasil penelitian juga menunjukan bahwa menunjukan aspek jarak antara sumber air baku
dengan saluran drainase lindi TPA sampah adalah 65 m, hal ini nenunjukkan perlu
diperhatikan dalam penentuan lokasi, karena sangat berisiko tinggi. Upaya-upaya untuk
meminimalkan pencemaran air-tanah oleh lindi TPA sampah dilakukan dengan
penggunaan sistem-liner, sistem pengumpulan dan pengolahan lindi, dan regulasi
pengelolaan TPA sampah (Roy, 1994).
Air-tanah adalah sumberdaya air yang sangat berharga sering digunakan untuk
keperluan industri, perdagangan, pertanian dan yang paling penting adalah untuk air
baku -air-minum. Seringkali, air baku yang digunakan untuk keperluan rumah-tangga
rentan terhadap kontaminasi akibat kegiatan manusia.
Pencemaran air-tanah (groundwater) dari TPA sampah banyak terjadi di kota-
kota di Amerika Serikat (Roy, 1994). Faktor komposisi sampah kota, lindi TPA dan
perilaku lindi ternyata bervariasi di antara TPA satu dengan lainnya. Tingkat pencemaran
air-tanah juga bervariasi di antara lokasi-lokasi TPA sampah. Beberapa lokasi TPA
sampah ternyata menyebabkan kontaminasi serius air tanah.
Tabel 3. Hasil analisis laboratorium terhadap contoh air tanah- mata air
Sumaroinsong
No Parameter Satuan Hasil Kadar maksimum yangdiperbolehkan
1 pH - 6.80 6.5 – 8.5
2 BOD mg/L 8.78 -
3 COD mg/L 22.60 -
4 TSS mg/L 43.90 50
5 TDS mg/L 22.60 500
6 Nitrat (N-NO3) mg/L 1.773 50
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7 Nitrit (N-NO2) mg/L 0.015 3
8 Ammonia  (N-NH3) mg/L 0.185 1.5
9 Besi mg/L 0.585 0.3
10 Mangan mg/L tt*) 0.4
11 Seng mg/L 0.023 3
12 Aluminium mg/L tt*) 0.2
13 Total Coliform MPN/100 ml 20 0
14 Coli tinja MPN/100 ml 7 0
Ket: *) tidak terdeteksi
Sumber: Pemenuhan baku mutu berdasarkan Permenkes No. 416 tahun 1990
Hasil pada Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 12 parameter yang diuji, 9
parameter yaitu pH (6,80 ), TSS (43.90 mg/L), TDS (22.60 mg/L), Nitrat (1.773 mg/L),
Nitrit (0.015 mg/L ), Ammonia (0.185 mg/L), Mn (tt* mg/L), Zn (0.023 mg/L), dan Al (tt*
mg/L) memenuhi baku mutu yang diperbolehkan, walaupun hasil pengujian sebagian
parameter masih berada di bawah baku mutu, namun hal ini tetap perlu diperhatikan.
Sebaliknya 3 parameter yaitu Fe (0.585 mg/L), Total coliform (20 MPN/100 ml ) dan coli
tinja (7 MPN/100 ml ) tidak memenuhi baku mutu berdasarkan Permenkes No. 416 tahun
1990 tentang persyaratan kualitas air bersih. Tingginya Fe, total coliform dan coli tinja
mengindikasikan bahwa air tanah dipengaruhi oleh lindi TPA. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semua contoh air tanah dari mata air Kinembengan dan mata air
Sumaroinsong belum tercemar berat, namun memerlukan pengolahan air sebelum
dikonsumsi. Dampak lindi sampah terhadap kualitas tanah dan sumberdaya air tanah
telah menarik banyak perhatian, karena signifikansi dampak lingkungannya sangat luar
biasa. Aliran Lindi dari situs TPA dan pelepasan polutan dari sedimen (dalam kondisi
tertentu) menimbulkan risiko tinggi terhadap sumberdaya air-tanah jika tidak dikelola
secara memadai (Ikem et al., 2002). Hasil penelitian lain tentang pengaruh lindi TPA
terhadap kualitas air-tanah dipelajari oleh Loizidou  dan Kapetanios (1993) di wilayah
Athena Yunani. Beberapa parameter air, yaitu pH, konduktivitas, kesadahan, CO2,
padatan terlarut dan padatan tersuspensi, klorida, fosfat, sulfat, amonium, nitrat, dan Ca,
Mg, Na, K, Fe, Cu, Mn, Zn, Pb, Cd, Cr, Ni, dipantau di titik-titik hingga berjarak 3 km dari
TPA selama periode satu tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua
parameter yang diukur melebihi ambang-batas yang diizinkan, sehingga tidak layak untuk
air -minum, tingkat kontaminasi menurun semakin jauh jaraknya dari lokasi TPA.
Air tanah (groundwater) merupakan sumberdaya air alami yang berharga dan
dianggap sebagai sumber air tersedia dan aman untuk konsumsi domestik, pertanian dan
industri. Di Sri Lanka, pengelolaan sampah yang tidak tepat adalah salah satu sumber
utama pencemaran lingkungan memburuknya kualitas air tanah di sekitar lokasi TPA
(Sugirtharan dan Rajendran, 2015). Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsentrasi semua parameter kualitas air tanah, kecuali pH, ternyata telah melampaui
ambang batas untuk air minum. Jarak dari lokasi TPA mempengaruhi tingkat
pencemaran air tanah.
TPA sampah kota merupakan lingkungan yang unik karena secara terus-
menerus mendapat pasokan bahan organik dan bahan anorganik dalam bentuk sampah.
Oleh karena itu, ada bahaya bakteriologi terus-menerus pada air permukaan dan air-
tanah di sekitarnya dan dalam lindinya. Grzyb,Fraczek dan Chmiel (2015) melakukan
penelitian untuk menilai dampak dari TPA kota dan lindinya terhadap kualitas
mikrobiologi air-tanah di sekitarnya. Kontaminasi bakteriologis dianalisis dengan jumlah
bakteri mesofilik, psychrophilic, bakteri koliform, streptokokus tinja dan Clostridium
perfringens. Hasil uji mikrobiologi mengungkapkan adanya kontaminasi bakteriologi yang
sangat tinggi dalam sampel air-tanah yang dikumpulkan dari seluruh Piezometer. Hal ini
diakibatkan oleh pencemaran air-tanah oleh lindi dari TPA sampah.
Analisis fisik, kimia dan bakteriologi dilakukan pada sampel air dari tiga lubang
bor yang terletak di dekat TPA, dan sampel tanah sekitarnya di Akure, Nigeria, untuk
memastikan efek TPA terhadap kualitas tanah (Akinbile, 2012). Sampel air dari lokasi
lubang bor dengan jarak radial 50, 80, dan 100 m dari TPA dan dua belas contoh tanah
yang diambil pada jarak 0 m (pusat TPA), 10, 20, dan 30 m dari TPA. Parameter kualitas
air meliputi kekeruhan, suhu, pH, oksigen terlarut (DO), TDS, kesadahan total (TH), besi
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total, nitrat, nitrit, klorida, kalsium dan logam berat (Cu, Zn, dan Pb). Sebagian besar
parameter ini menunjukkan tingkat polusi, tetapi masih berada di bawah batas ambang
WHO untuk air konsumsi. Nilai pH berkisar 5.7-6.8 menunjukkan polusi toksik, nilai
kekeruhan antara 1.6 dan 6.6 NTU, dan suhu air 26.5-27,5°C. Konsentrasi besi, nitrat,
nitrit dan kalsium berkisar 0.9-1.4, 30-61, 0.7-0.9, dan 17-122 mg/L. Kandungan Zn
berkisar 3.3 dan 5.4 mg/L dan Pb berkisar 1.1-1.2 mg/L. Kapasitas air-tanah, porositas
tanah, pH, BOT, C-organik dan N-organik berkisar 38-54, 44-48, 6.9-7.5, 2.44-4.27, 1.42-
2.48, dan 0.12-0.21% (Akinbile, 2012). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semua
contoh air dari lubang bor belum tercemar berat, namun memerlukan pengolahan air
sebelum dikonsumsi; sedangkan tanah benar-benar tidak cocok untuk produksi tanaman
pangan. Re-desain TPA untuk mencegah agar lindi tidak mencapai groundwater,
dianjurkan untuk mengadopsi teknologi bersih untuk daur ulang gas rumah kaca dan
program pengelolaan lahan berkelanjutan untuk reklamasi lahan.
Aderemi, et al. (2011) menganalisis parameter fisika-kimia dan mikrobiologi
sampel lindi dan air-tanah yang diambil dari lokasi-lokasi di sekitar situs TPA sampah
kota untuk menilai dampak air lindi sampah terhadap kualitas air-tanah. Total padatan
terlarut (TDS), konduktivitas listrik (EC), dan konsentrasi Na+ melebihi batas ambang
WHO untuk air minum pada 62.5% sampel, 100% sampel, dan 37.5% sampel air-tanah,
nilai pH dan konsnetrasi Fe melebihi batas ambang WHO pada 75% sampel air-tanah.
Ada korelasi negatif yang signifikan antara nilai-nilai Na+, TDS, dan EC, dengan jarak
dari situs TPA. Tingginya populasi Enterobacteriaceae mulai dari 4.0×103 ± 0.0 hingga
1.0575×106 ± 162.705 CFU/ml juga terdeteksi dalam sampel air-tanah, hal ini
menunjukkan adanya kontaminasi. Dampak lindi TPA sampah terhadap kualitas air-tanah
ternyata tidak terlalu serius (dampak minimal), hal ini dapat dikaitkan dengan tekstur
tanah liat yang ada di lokasi, tanah ini mempunyai kemampuan mengikat kontaminan
yang ada dalam lindi sampah, sehingga kontaminan yang masuk ke dalam air-tanah
tidak banyak (Aderemi, et al., 2011).
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada uraian di atas, maka
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas air tanah dari mata air Kinembengan
dan mata air Sumaroinsong belum tercemar berat, namun memerlukan pengolahan
air sebelum dikonsumsi.
2. Bahwa dari 12 parameter yang diuji, 8 parameter yaitu pH (7,2), TSS (7.6 mg/L), TDS
(328.4 mg/L ), Nitrat (5.074 mg/L), Nitrit (0.610 mg/L), Mn (tt* ), Zn (0.021 mg/L), dan
Al (tt*) memenuhi baku mutu yang diperbolehkan, Sekalipun hasil pengujian
sebagian parameter air ini masih berada di bawah baku mutu, namun hal ini tetap
perlu diperhatikan.
3. Terdapat 4 parameter yaitu Ammonia-N-NH3 (1.899 mg/L), Fe (0.349 mg/L), Total
coliform, (21 MPN/100 ml ) dan coli tinja (7 MPN/100 ml) tidak memenuhi baku mutu
berdasarkan Permenkes No. 416 tahun 1990 tentang persyaratan kualitas air bersih..
Parameter air tanah yang masih melampaui baku mutu perlu upaya pengolahan air
tanah lebih lanjut. karena kandungan polutan didalamnya amat membahayakan
kesehatan apabila tidak dilakukan pengolahan air sebelum dikonsumsi.
4. Hasil penelitian menunjukan aspek jarak antara sumber air baku dengan saluran
drainase lindi TPA sampah adalah 65 m, hal ini nenunjukkan perlu diperhatikan
dalam penentuan lokasi, karena sangat berisiko tinggi.
5. Saran bahwa diperlukan upaya-upaya untuk memperbaiki pengelolaan situs TPA
untuk mencegah terjadinya kontaminasi air- tanah yang lebih parah.
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ABSTRACT
The aim of the study was determine the composition of coconut shell biochar and wood
biochar on soil quality and growth of brassica in Central Lombok Indonesia. The field trial
was conducted since May - August 2017 in Kabul Village, of West Praya sub district of
Central Lombok Regency. Experiments were designed using Completely Randomized
Design (RAL) with biochar treatment composition (coconut shell: wood): P1 (0%: 100%);
P2 (100%: 0%); P3 (50%: 50%). Each treatment was repeated 4 times to obtain 12
experimental units. The parameters observed were; biochar water content, biochar pH,
plant height, number of leaves, soil pH and soil moisture content. Data was analysed
using analysis of variance (ANOVA) on the real level of 5 percent. If there is a
significantly different treatment it will be tested continued using the test of Honestly
significance difference (HSD) at the same level. The results showed that the composition
of biochar (P3) wood is better than coconut shell biochar (P1) and (P3) in increasing
ground water content. Meanwhile, in increasing the soil pH of coconut shell biochar
composition and wood biochar is better than P1 and P3. The growth of brassica,
especially the parameters of plant height and the number of leaves influenced by the
addition of coconut shell biochar and wood biochar.
Keywords: biochar, soil quality, growth of brassica
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi biochar tempurung kelapa dan
biochar kayu terhadap kualitas tanah dan pertumbuhan sawi di Kabupaten Lombok
Tengah.Untuk itu telah dilaksanakan percobaan lapang pada bulan Mei – Agustus 2017
di Desa Kabul Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah. Percobaan ditata
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan komposisi perlakuan biochar
(tempurung kelapa : kayu) : P1 (0% : 100%); P2 (100% : 0%); P3 (50% : 50%). Masing-
masing perlakuan diulang 4 kali sehingga diperoleh 12 unit percobaan. Parameter yang
diamati adalah; kadar air biochar, pH biochar, tinggi tanaman, jumlah daun, pH tanah dan
kadar air tanah. Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan ANOVA
pada taraf nyata 5 persen. Bila ada perlakuan yang berbeda nyata maka akan di uji lanjut
menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf yang sama. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Komposisi biochar (P3) kayu lebih baik dibandingkan biochar
tempurung kelapa (P1) dan (P3) dalam meningkatkan kadar air tanah. Sedangkan dalam
meningkatkan pH tanah komposisi biochar tempurung kelapa dan biochar kayu paling
baik dibandingkan P1 dan P3. Pertumbuhan tanaman sawi khususnya parameter tinggi
tanaman dan jumlah daun dipengaruhi oleh penambahan biochar tempurung kelapa dan
biochar kayu.
Kata kunci: Biochar, kualitas tanah, pertumbuhan sawi
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PENDAHULUAN
Sektor pertanian masih merupakan salah satu sektor andalan pembangunan di
Provinsi Nusa Tenggara Barat (NTB). Dari 27,96 triliun rupiah PDRB Provinsi NTB
triwulan I 2017, 22.76 persen berasal dari sektor primer (pertanian dan kelautan), 17.27
persen berasal dari sektor pertambangan dan penggalian, dan 13.37 persen berasal dari
reparasi mobil dan motor (BPS NTB, 2017).
Kabupaten Lombok Tengah merupakan salah satu kabupaten di NTB berkontribusi
dalam peningkatan PDRB NTB melalui sektor pertanian. Kabupaten Lombok Tengah
memiliki iklim tropis dengan musim kemarau yang kering. Musim hujan mulai bulan April
dengan curah hujan pada bulan-bulan tersebut diatas 100 mm, sementara curah hujan
tertinggi terjadi pada bulan Desember mencapai 382 mm. curah juna dengan rata-rata
dibawah 100 mm bahkan dibawah 50 mm terjadi pada bulan Mei sampai September
(Distanak Loteng, 2015).
Topografi kabupaten Lombok Tengah bagian utara merupakan daerah
pegunungan, termasuk kawasan Gunung Rinjani dengan ketinggian sekitar 1000 mdpl
sehingga sangat cocok untuk areal perkebunan. Sedangkan di bagian selatan
merupakan daerah perbukitan dengan ketinggian antara 100 sampai 355 mdpl sehingga
sangat cocok untuk usaha pertanian.
Problem utama lahan di kabupaten Lombok Tengah adalah keterbatasan
sumberdaya air, untuk itu pemerintah daerah telah mengantisipasi dengan membuat
bendungan dan embung dalam menampung air hujan. Selain itu juga, rendahnya kualitas
kesuburan tanah dicirikan oleh rendahnya retensi hara menjadi problem lainnya
(Ma`shum et al., 2003; Lolita et. al., 2007; Suwardji et al., 2007).
Rendahnya ketersediaan hara terjadi pada praktik pertanian, disebabkan karena
minimnya pemberian masukan pupuk buatan maupun pupuk organik. Rendahnya
kandungan bahan organik di tanah tropis disebabkan oleh proses
dekomposisi/mineralisasi yang cepat pada solum tanah. Dengan demikian, terjadi
ketidakseimbangan masukan bahan organik dengan kehilangan yang terjadi melalui
dekomposisi yang berdampak pada penurunan kadar bahan organik dalam tanah.
Tanah-tanah yang sudah mengalami penurunan kualitas tanah (bahan organik) sulit
mendukung pertumbuhan optimal tanaman. Sifat-sifat tanah yang sudah rusak
memerlukan perbaikan agar tanaman dapat tumbuh dan berproduksi kembali secara
optimal (Poerwowidodo, 1988).
Penyediaan hara bagi tanaman dapat dilakukan dengan penambahan pupuk baik
organik maupun anorganik. Pupuk anorganik dapat menyediakan hara relatif lebih
dibandingkan pupuk organik. Namun apabila hal ini dilakukan terus menerus akan
menimbulkan kerusakan tanah. Kenyataan di lapangan, pada usahatani di Lombok
Tengah, petani cenderung menggunakan pupuk anorganik secara terus menerus. Hal ini
tentu saja tidak menguntungkan bagi pertanian yang berkelanjutan. Praktik penambahan
bahan organik ke dalam tanah umumnya dilakukan dalam bentuk mulsa, kompos, dan
pupuk kandang yang berperan positif untuk kesuburan tanah sudah tidak diragukan lagi.
Peran positif dari aplikasi bahan organik tersebut berlangsung sangat singkat (instant
effect) yakni hanya beberapa musim tanam saja. Hal ini karena proses
oksidasi/mineralisasi bahan organik yang ditambahkan berlangsung sangat cepat
(Tiessen et al., 1994; Diels et al., 2004; Sukartono, 2011).
Laju mineralisasi yang tinggi menyebabkan kandungan C-organik tanah semakin
rendah, sehingga kemampuan penyangga (buffering capacity) menurun yang pada
proses selanjutnya menyebabkan tingginya proses pencucian (leaching) pada saat
pengairan atau musim hujan. Tingginya pencucian hara pada gilirannya akan
mengakibatkan rendahnya efisiensi pemupukan (Melgar et al., 1992; Sukartono, 2011).
Selain mulsa, kompos, dan pupuk kandang, biochar memiliki peran yang sama
sebagai sumber bahan organik. Biochar adalah produk pirolisis biomassa dan dianggap
sebagai sumber C kimia dan biologis yang stabil (Schmidt dan Noack, 2000). Biochar
akan mengalami perubahan struktur dalam periode yang relatif singkat (hanya hitungan
bulan) (Cheng et al., 2006; Liang et al., 2006), dan sampai batas tertentu dapat
digunakan sebagai sumber C oleh mikrob. Penambahan biochar pada lapisan solum
tanah akan memberikan manfaat yang cukup besar. Sebagai deposit karbon dalam tanah
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biochar bekerja dengan cara mengikat dan menyimpan CO2 dari udara untuk
mencegahnya terlepas ke atmosfer. Kandungan karbon yang terikat dalam tanah
jumlahnya besar dan tersimpan hingga waktu yang lama (Santi et al., 2010).
Biochar dapat memperbaiki kondisi tanah dan meningkatkan produksi tanaman,
terutama pada tanah-tanah yang kurang subur. Kemampuan biochar untuk memegang
air dan hara dalam tanah membantu mencegah terjadinya kehilangan pupuk akibat aliran
permukaan (runoff) dan pencucian (leaching), sehingga memungkinkan penghematan
pupuk dan mengurangi polusi pada lingkungan sekitar. Kemampuan mempertahankan
kelembaban dapat membantu tanaman pada periode-periode kekeringan. Biochar juga
sangat penting dalam memperkaya karbon organik pada tanah-tanah marginal dan
mempercepat perkembangan mikrob-mikrob untuk penyerapan hara dalam tanah (Ferizal
et al., 2011).
Berdasarkan uraian di atas maka telah dilakukan penelitian tentang ”Komposisi
Biochar Tempurung Kelapa dan Kayu Terhadap Pertumbuhan Sawi dan Kualita Tanah di
Kabupaten Lombok Tengah”.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei – Agustus 2017 di Desa Kabul
Kecamatan Praya Barat Kabupaten Lombok Tengah. Percobaan ditata menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan komposisi perlakuan biochar (tempurung
kelapa : kayu) : P1 (0% : 100%); P2 (100% : 0%); P3 (50% : 50%). Masing-masing
perlakuan diulang 4 kali sehingga diperoleh 12 unit percobaan.
Parameter yang diamati adalah; kadar air biochar, pH biochar, tinggi tanaman,
jumlah daun, pH tanah dan kadar air tanah disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Pengukuran Parameter Penelitian
Jenis Analisis Satuan Metode/Pengukuran
Kadar air biochar/tanah gr Gravimetri
pH biochar/tanah Electrode glass (pH meter)
Tinggi tanaman cm Dengan penggaris dari pangkal
batang sampai daun tertinggi
dan atau cabang pertama bunga
jantan
Jumlah daun helai Jumlah daun yang tumbuh
Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan ANOVA pada taraf
nyata 5 persen. Bila ada perlakuan yang berbeda nyata maka akan di uji lanjut
menggunakan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf yang sama.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kualitas Tanah
Kualitas tanah meliputi kualitas tanah secara fisika, kimia dan biologi. Ketiga
haltersebut memiliki parameter masing-masing dan tidak dapat terpisahkan satu sama
lainserta saling mempengaruhi. Parameter sifat fisik yang menentukan kualitas tanah
antaralain, tekstur, struktur, stabilitas agregat, kemampuan tanah menahan dan
meloloskan lain serta ketahanan tanah terhadap erosi dan lain sebagainya. Lalu
parameter kimia yangmempengaruhi kualitas taah adalah, ketersediaan unsur hara, KTK,
KTA, pH, ada tidaknya zat pencemar, dan lain sebagainya. Sedangkan parameter biologi
yang menentukan kualitas tanah antara lain jumlah dan jenis mikrobia yang ada dan
beraktivitas di dalam tanah. Terbatas pada penelitian ini untuk kualitas tanah yang diukur
untuk kualitas fisik adalah lengas tanah (kadar air tanah) sedangkan untuk sifat kimia
tanah adalah pH tanah.
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Pengukuran kadar air dimulai dari pengukuran kadar air biochar tempurung kelapa
dan kadar air biochar kayu. Kemudian dilanjutkan dengan pengukuran kadar air tanah
awal. Kadar air biochar tempurung kelapa diperoleh sebesar 8.2, dan biochar kayu
sebesar 10.6. Tingginya kadar air biochar kayu dibandingkan dengan biochar tempurung
kelapa karena kemampuan menyerap air biochar kayu lebih kecil dibandingkan biochar
tempurung kelapa, tetapi kemampuan mempertahankan air biochar kayu lebih baik
dibandingkan dengan biochar tempurung kelapa.
Selanjutnya hasil perhitungan kadar air tanah awal rerata diperoleh sebesar 9.2.
Kondisi biochar dan tanah yang basa dapat memberikan keuntungan karena dapat
mempengaruhi ketersediaan hara, retensi hara dan retensi air, sulit didegradasi
mikroorganisme tanah (Glaser et al. 2002). Adapun hasil perhitungan kadar air tanah
terlihat pada Gambar 1.
Gambar 1. Grafik perlakuan terhadap kadar air tanah
Tingginya nilai P1 (13) dibandingkan P2 (9.53) dan P3 (8.03) mengindikasikan
bahwa biochar kayu menyebabkan pori aerasi berkurang, sehingga ruang pori untuk air
menjadi lebih banyak. Kondisi tersebut berlangsung sebaliknya pada P2 dan P3.
Selanjutnya, beberapa hasil penelitian yang telah banyak dilakukan menunjukkan
bahwa biochar yang diaplikasikan ke dalam tanah secara nyata berpotensi dapat
meningkatkan beberapa sifat kimia tanah seperti pH tanah, KTK dan beberapa senyawa
sepaerti Corganik tanah, N-total, serta dapat mereduksi aktifitas senyawa Fe dan Al yang
berdampak pada peningkatan P-tersedia (Rondon et al. 2007).
Hasil perhitungan terhadap pH tanah rerata tertinggi diperoleh pada P2 sebesar 6.
Sedangkan rerata P1 dan P3 berturut-turut sebesar 5.75 dan 5.55. lebih jelasnya dapat
dilihat pada Gambar 2.
Gambar 2. Grafik perlakuan terhadap pH tanah
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nisa (2010) menunjukkan bahwa
tanah yang diberikan perlakuan biochar 10 ton ha-1 dapat menaikkan pH tanah dari
kondisi awal 6.78 menjadi 7.4.
2. Pertumbuhan Tanaman Sawi
Dalam penelitian ini untuk parameter pertumbuhan, yang diamati adalah tinggi
tanaman dan jumlah daun pada tanaman sawi. Tinggi tanaman merupakan pengukuran
secara vertikal dari suatu obyek. Untuk tanaman, tinggi merupakan ukuran tanaman yang
sering diamati sebagai indikator pertumbuhan akibat pengaruh lingkungan. Tinggi
rendahnya tanaman bergantung dari varietas dan subur atau tidaknya tanah sebagai
tempat tumbuh tanaman (Santi, et. al., 2007).
Dalam penelitian ini diamati 4 (empat) kali pengukuran untuk parameter tinggi
tanaman, pengukuran untuk parameter tinggi tanaman mengikuti tahapan-tahapan
pertumbuhan tanaman sawi. Parameter pengukuran tinggi tanaman dimulai dari; umur 10
hst, 20 hst, 30 hst, dan 40 hst. Pengukuran selama 40 hst dilakukan karena untuk
tanaman sawi umur 40 hst merupakan umur persiapan untuk panen, dimana sawi yang
digunakan merupakan sawi hijau (brassica) yang berumur 40-50 hst siap untuk dipanen
(Zulkarnain, 2013)
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa tinggi tanaman sawi tertinggi
terlihat pada perlakuan P2, dimana mencapai 6.2 cm. Sedangkan pada perlakuan P1 dan
P3 diperoleh hasil masing-masing 5.9 cm dan 5.4 cm. hasil tersebut terlihat pada
Gambar 3 berikut ini.
Gambar 3.  Grafik perlakuan terhadap tinggi tanaman
Gambar 3 memperlihatkan bahwa P2 merupakan komposisi ideal untuk
meningkatkan pertumbuhan tanaman khususnya tinggi tanaman. Proporsi seimbang dari
komposisi biochar tersebut diperkirakan bereaksi positif terhadap tinggi tanaman sawi.
Komposisi seimbang keduanya dapat menyediakan hara dan menjaga tidak resisten.
Selanjutnya berdasarkan perhitungan untuk parameter jumlah daun juga
menunjukkan perlakuan P2 memiliki jumlah daun terbanyak 9 helai. Sedangkan P1 dan
P3 diperoleh hasil masing-masing 8 helai dan 7 helai. hasil tersebut terlihat pada
Gambark 4 berikut ini.
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Gambar 4. Grafik perlakuan terhadap jumlah daun
Tingginya P2 dikibatkan karena nutrisi yang diterima oleh tanaman yang dibarengi
dengan pemberian biochar tempurung kelapa dengan biochar kayu berkontribusi positif
terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman sawi.
KESIMPULAN
Berdasarkan latar belakang dan pembahasan, terbatas pada penelitian yang
dilakukan maka ditarik kesimpulan :
1. Komposisi biochar (P3) kayu lebih baik dibandingkan biochar tempurung kelapa (P1)
dan (P3) dalam meningkatkan kadar air tanah. Sedangkan dalam meningkatkan pH
tanah komposisi biochar tempurung kelapa dan biochar kayu paling baik dibandingkan
P1 dan P3.
2. Pertumbuhan tanaman sawi khususnya parameter tinggi tanaman dan jumlah daun
dipengaruhi oleh penambahan biochar tempurung kelapa dan biochar kayu.
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ABSTRACT
The sago flour is the main result of the sago palm, while the byproduct or waste sago
generally used for animal feed, compost in mushroom growing media, or as raw material
for the plywood industry. Sago waste by the people of Maluku called ela sago can also
play a role in improving soil fertility in this case improve the physical, chemical and
biological soil after going through stages of processing into granules and granule
enriched compost. The study design used was a randomized block design with three
replications. The treatment consists of: without fertilizer (KGES0), compost granule 8 t ha-
1 (KGES1), inorganic fertilizers (Urea, SP-36 and KCl) recommended dosage (KGES2),
inorganic fertilizer + compost granule 8 t ha-1 ( KGES3), ½ x doses of inorganic fertilizer
+ compost granule (8 t ha-1) (KGES4), 2 doses of inorganic fertilizer + compost granule 8
t ha-1 (KGES5), ½ x doses of inorganic fertilizer + compost granule 12 t ha -1 (KGES6)
and 2 doses of inorganic fertilizer compost + 4 t ha-1 (KGES7). Compost granules ela
sago and inorganic fertilizer significantly affect the physical properties of soil that is heavy
volume of land (0.82 g cm-3), a specific gravity of soil particle (2.33 g cm-3), soil porosity
(7.79%), drainage pore fast ( 23.56%), slow drainage pores (8.84%), pore water is
available (11.64%), and pore water is not available (11.33). While plant growth (plant
height) and dry seed corn grain yield respectively by 249.19 cm and 7.83 tonnes ha-1. A
combination of compost and inorganic fertilizer granule able to increase the yield of 32-
489compared with inorganic fertilizer or compost granule alone. Excessive inorganic
fertilizer application did not show the result of increased dry seeds shelled corn is real.
Keyword: Sago pith waste granular compost, Maize, Ultisols
ABSTRAK
Hasil olahan  dari pohon sagu dapat berupa tepung sagu (pati) dan limbahnya disebut ela
sagu. Ela sagu umumnya dimanfaatkan untuk pakan ternak, kompos dalam media tanam
jamur, atau untuk bahan baku industri kayu lapis. Limbah sagu yang oleh masyarakat
Maluku disebut sebagai ela sagu juga dapat berperan dalam memperbaiki kesuburan
tanah dalam hal ini memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah setelah melalui proses
pengolahan menjadi kompos granul dan granul diperkaya. Rancangan Penelitian yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok dengan tiga kali ulangan. Perlakuan terdiri
dari: tanpa pupuk (KGES0), kompos granule 8 t ha-1 (KGES1), pupuk anorganik (Urea,
SP-36, dan KCl) dosis anjuran (KGES2), pupuk anorganik + kompos granule 8 t ha-1
(KGES3), ½ x dosis pupuk anorganik + kompos granule (8 t ha-1) (KGES4), 2 kali dosis
pupuk anorganik + kompos granule 8 t ha-1 (KGES7), ½ x dosis pupuk anorganik +
kompos granule 12 t ha-1 (KGES6) dan 1,5 kali dosis pupuk anorganik + kompos 4 t ha-1
(KGES7). Kompos granul ela sagu dan pupuk anorganik berpengaruh nyata terhadap
sifat fisik tanah yaitu berat volume tanah (0.82 g cm-3), berat jenis butiran tanah (2.33 g
cm-3), porositas tanah (7.79%) , pori drainase cepat (23.56%) , pori drainase lambat
(8.85%), pori air tersedia (11.64%), dan pori air tidak tersedia (11.33%). Sedangkan
pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman) dan hasil biji kering pipilan jagung masing-
masing sebesar 249.19 cm dan 7.82 ton ha-1. Kombinasi kompos granul dan pupuk
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anorganik mampu meningkatkan hasil 32 - 49% dibandingkan dengan pemberian pupuk
anorganik maupun kompos granul saja. Pemberian pupuk anorganik berlebihan tidak
menunjukkan hasil peningkatan biji kering pipilan jagung yang nyata.
Kata kunci: kompos granul diperkaya, jagung, Ultisols.
PENDAHULUAN
Bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia menyebabkan semakin
terbatasnya lahan pertanian yang subur karena sebagian lahan tersebut telah beralih
fungsi menjadi lahan-lahan permukiman guna memenuhi kebutuhan perumahan bagi
penduduk (Soemarno, 2002). Oleh karenanya perluasan lahan pertanian, guna
mengupayakan peningkatan produksi pertanian, diarahkan ke wilayah-wilayah tanah
masam dan marginal, yang sebagian besar terdiri dari ultisol (Hairiah et al., 2000). Ultisol
merupakan jenis tanah yang dominan di daerah Maluku yaitu mencapai 47,71% dari total
lahan di Maluku dan mempunyai potensi yang cukup untuk pertanian (Susanto &
Sirappa, 2007). Syafruddin et al. (2009) mengemukakan bahwa Ultisol di Indonesia
mempunyai karakter antara lain: status hara bervariasi dari rendah sampai tinggi, pH
tanah asam sampai netral,  tingkat kandungan bahan organik rendah sampai sedang,
kandungan hara N dan P rendah sampai tinggi, kandungan hara K sangat rendah sampai
sedang, serta Kapasitas Tukar Kation yang rendah sampai tinggi. Pemberian bahan
organik merupakan salah satu upaya perbaikan sifat fisik dan kimia tanah agar tanah
masam dan lahan marginal tersebut menjadi produktif.
Bahan organik merupakan sumber nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
tanaman. Penambahan bahan organik dari beberapa sumber nutrisi seperti pupuk
kandang, pupuk hijau, kompos residu tanaman, kompos limbah hasil pertanian, kompos
residu domestik dan industri dapat memperbaiki status fisik tanah (Tejada & Gonzalez,
2007; Premsekhar & Rajashree, 2009; Efthimiadou et al., 2010; Farhad et al., 2011; Zafar
et al., 2011; Adamu dan Leye, 2012; Akongwubel et al., 2012; Javed et al., 2013; Okon et
al., 2013) antara lain stuktur tanah, stabilitas agregat, peningkatan kapasitas retensi
kelembaban melalui perannya dalam meningkatkan porositas total (Efthimiadou et al.,
2010; Iqbal et al., 2012), aerasi tanah, soil bulk density, kapasitas penahanan air tanah
(Tahir et al., 2011), menurunkan tingkat fiksasi P (Zafar et al., 2011; Utami et al., 2012),
warna tanah menjadi lebih gelap, meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK),
menurunkan pH tanah, meningkatkan aktivitas mikroba tanah (Javed et al., 2013).
Kompos mempunyai kemampuan untuk mensuplai nutrisi yang dibutuhkan untuk
meningkatkan pertumbuhan vigor tanaman, perkembangan merismatik dan proses
fisiologi tanaman (Akongwubel et al., 2012), meningkatkan kesehatan tanah, status
Organik Carbon, ketersediaan N, P, K dan S dalam tanah (Efthimiadou et al., 2010).
Namun yang harus diperhatikan yaitu pengaruh penambahan bahan organik terhadap
perbaikan sifat fisik tanah tergantung pada jenis bahan organik, jumlah dan ukuran
aplikasi (Barzegar et al., 2002) khususnya komponen yang mendominasi bahan organik
(Tejada & Gonzalez, 2007). Penelitian yang dilakukan oleh Tejada & Gonzalez (2007)
menyimpulkan bahwa cotton gin crushed compost (CCGC) dapat memperbaiki sifat fisik
dan komponen biologi tanah serta memperbaiki hasil dan kualitas Gandum, sedangkan
sewage sludge (SS) ternyata menurunkan status biologi tanah dan pertumbuhan
Gandum.
Pohon Sagu merupakan tanaman yang masuk dalam keluarga Palmae dengan
areal tanam yang cukup besar di Indonesia yaitu > 7.000.000 ha (Singhal et al., 2008)
atau sekitar 51,3% dari total areal sagu di dunia (Alfons dan Rivaie, 2011). Tepung sagu
merupakan hasil utama dari tanaman sagu, sedangkan hasil samping atau limbah sagu
umumnya dimanfaatkan untuk pakan ternak, kompos dalam media tanam jamur, atau
untuk bahan baku industri kayu lapis (Singhal et al., 2008; Awg-Adeni et al., 2010).
Limbah sagu yang oleh masyarakat Maluku disebut sebagai ela sagu juga dapat
berperan dalam memperbaiki kesuburan tanah dalam hal ini memperbaiki sifat fisik,
kimia tanah dan biologi tanah setelah melalui tahap pengolahan menjadi kompos granul
dan granul diperkaya (La Habi et al., 2007). Ela sagu dapat menjadi pilihan sebagai
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salah satu sumber bahan organik yang selama ini belum banyak dimanfaatkan, padahal
bahan ini cukup banyak tersedia di kawasan Timur Indonesia, khususnya di Maluku
(Kaya, 2003; La Habi et al., 2007). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
pemberian kompos granul ela sagu dan pupuk majemuk terhadap perbaikan beberapa
sifat fisik tanah Ultisol dan pertumbuhan tanaman Jagung (Zea mays L.).
Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditi pertanian utama selain padi
dan gandum (Farhad et al., 2011; Akongwubel et al., 2012; Ayeni et al., 2012) yang
dikonsumsi sebagai sumber pangan manusia maupun untuk sumber pakan hewan
(Farhad et al., 2011; Ayeni et al., 2012). Kebutuhan Jagung terus meningkat seiring
dengan permintaan sebagai bahan baku berbagai sector industri dan keterbatasan areal
pertanaman Jagung. Di Indonesia, produksi nasional Jagung pada tahun 2009 17.63 juta
Ton pipilan kering (BPS, 2009), sedangkan di Provinsi Maluku khususnya Maluku Utara
total produksi Jagung pada tahun yang sama mencapai 13.990 Ton dimana produksi ini
masih cukup rendah yaitu sebesar 1.85 ton/ha apabila dibandingkan dengan rata-rata
produksi Jagung nasional yaitu sebesar 4.31 ton/ha (BPS Maluku Utara, 2010). Jagung
merupakan komoditi pangan yang strategis dan menempati urutan kedua setelah padi
(Subandi et al., 2004). Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS
2004), produktivitas jagung tahun 2004 sebesar 11.162.813 ton mengalami kenaikan
sebesar 2,93 % atau 276,371 ton dibandingkan dengan produktivitas 2003 (10.886.442
ton). Sedangkan data yang diperoleh Dinas Pertanian Provinsi Maluku (BPS, 2006) untuk
luas panen, rata-rata produksi jagung dari tahun 2001 sampai 2005 secara keseluruhan
mengalami kenaikan masing-masing 4754 ha menjadi 6089 ha dan 15,54 kw/ha menjadi
23,42 kw/ha, namun untuk Kota Ambon hanya 54 ha dengan rata- rata produksi 23,33
kw/ha. Dari hasil statistik dapat dilihat bahwa kota Ambon merupakan sentra produksi
terendah bila dibandingkan dengan wilayah Maluku lainnya. Jagung dapat tumbuh pada
tanah lempung dan liat berlempung, mempunyai drainase baik, pH antara 5,0-8,0, namun
rentan terhadap salinitas (Khan et al., 2005). Dengan demikian, komoditas jagung perlu
ditingkatkan produksinya. Menurut Marsono dan Sigit (2005) bagi sifat fisik tanah, pupuk
berperan dalam menyeimbangkan kondisi karakteristik tanah sehingga terjadi
peningkatan porositas tanah, aerase tanah, daya penyediaan air tanah dan
mengoptimalkan kelengasan tanah pada atau dibawah titik layu parmenan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian pupuk kompos granul ela sagu diperkaya
pupuk majemuk terhadap perbaikan sifat fisik tanah Ultisol dan pertumbuhan tanaman
jagung (Zea mays L.) .
BAHAN DAN METODE
Penelitian di laksanakan pada bulan Mei 2016 di kebun percobaan Balai Benih
Telaga Kodok, Desa Hitu, Kecamatan Leihitu, Kabupaten Maluku Tengah dan
dilanjutkan dengan analisis laboratorium di laboratorium Jurusan Tanah Fakultas
Pertanian UB Malang dan BALITAN Bogor. Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu granulator untuk membuat pupuk organik granul,jenis tanah Ultisols,
ela sagu, kotoran sapi, gula pasir, lamtoro, larutan biakan EM-4 (Siburian, 2008), benih
jagung Varietas Srikandi Kuning (Puslitbang Tanaman Pangan, 2004), pupuk urea (46%
N), KCl (60% K2O), dan SP-36 (45% P2O5), pestisida (Furadan 3G).
Rancangan Penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok dengan
tiga kali ulangan. Perlakuan terdiri dari: tanpa pupuk (KGES0), kompos granule 8 t/ha
(KGES1), pupuk anorganik (Urea, SP-36, dan KCl) dosis anjuran (KGES2), pupuk
anorganik + kompos granule 8 t/ha (KGES3), ½ × dosis pupuk anorganik + kompos
granule (8 t/ha) (KGES4), 2 kali dosis pupuk anorganik + kompos granule (8 t/ha)
(KGES5), ½ × dosis pupuk anorganik + kompos granule (12 t/ha) (KGES6) dan 2 kali
dosis pupuk anorganik + kompos (4 t/ha) (KGES7). Aplikasi kompos granul ela sagu
diperkaya dilakukan dua kali yaitu 50% pada saat tanam dan 50% pada 30 hari setelah
tanam (HST). Pupuk N,P dan K diberikan tiga kali yaitu 50% pada 10 HST, 30% pada 30
HST dan 20% pada 40 HST.
Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah sifat-sifat fisik tanah,
pertumbuhan dan hasil tanaman Jagung. Sifat fisik Ultisol yang diamati yaitu antara lain
berat isi tanah (Bulk Density) menggunakan metode silinder, berat jenis tanah (Particle
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density) menggunakan metode piknometer, porositas (Porosity) menggunakan metode
(1-(BI/BJ) × 100%), pori drainase cepat (macropore) menggunakan metode gravimetri,
pori drainase lambat (mesopore), pori air tersedia (micropore). Sedangkan pertumbuhan
dan hasil tanaman jagung yang diamati adalah tinggi tanaman (plant height), dan hasil
biji pipilan kering Jagung (dry weight yield). Data-data yang diperoleh dianalisis
keragamannya menggunakan program Genstat 12th for windows. Analisis ragam sesuai
dengan rancangan dan pola percobaan yang digunakan yaitu rancangan acak lengkap
(RAK), dan apabila perlakuan dan variable berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Duncan
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Analisis korelasi dan regresi digunakan
untuk mengetahui keeratan dan bentuk hubungan antara perlakuan dan variabel yang
diamati dalam penelitian ini.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik kimia Pupuk Kompos Granul Diperkaya
Berdasarkan hasil analisis dasar kualitas unsur hara pupuk kompos granul ela
sagu menunjukkan bahwa pH kompos cenderung agak basa (pH H2O 7,8 dan pH KCl
7,5). Hal ini menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kompos berbahan baku ela sagu dapat
berfungsi untuk meningkatkan pH tanah dan mengurangi efek merugikan (penurunan pH
tanah) akibat pemberian pupuk anorganik. Kandungan bahan organik dalam pupuk
kompos ela sagu relatif tinggi yaitu 26.85%. Sedangkan untuk kandungan nutrisinya,
konsentrasi unsur hara N, P, dan K yang ada dalam pupuk kompos berbahan baku ela
sagu berturut-turut sebesar 1,56%, 1,03% dan 0,69% dengan kadar air 12-15%. Jika
dibandingkan dengan kandungan hara dari kotoran hewan seperti sapi dan ayam,
kandungan unsur N dan P, dari pupuk kompos berbahan baku ela sagu cenderung lebih
tinggi, sedangkan unsur K masih lebih rendah daripada kotoran ayam, namun lebih tinggi
dibandingkan kotoran sapi. Pupuk kompos yang diproduksi memiliki C/N ratio 10 yang
berarti bahwa pupuk tersebut termasuk kualitas tinggi dan cepat terdekomposisi
sehingga lebih cepat dalam penyediaan unsur hara bagi tanaman. Pengkayaan unsur
hara yang dilakukan melalui penambahan NPK mampu meningkatkan kandungan N, P
dan K, masing-masing menjadi N = 2,43%, P = 1,02% dan K = 0,87%.
2. Analisis Pendahuluan
Sebelum perlakuan tanah ultisol yang akan digunakan dalam percobaan
dianalisis karakteristiknya melalui analisis pendahuluan. Hasil analisis pendahuluan sifat-
sifat fisika dan kimia tanah Ultisol sebelum percobaan pada kedalaman 0-20 cm yaitu
tekstur : pasir 15%, debu 41%, dan liat 44%; berat volume tanah 1,21 g/cm3; berat jenis
tanah 2.11 g cm-3; porositas tanah 4,44 % volume; penyebaran pori : pori drainase cepat
33,13 %, pori drainase lambat 5,50%, pori air tersedia 8,34%; kadar air pF 2 0.47
cm3/cm3; pH tanah 5,6.
Berdasarkan hasil analisis tanah awal menunjukkan bahwa masalah utama pada
Ultisol di lokasi penelitian adalah tingginya kemasaman tanah (pH 5,6), tanah didominasi
oleh fraksi liat diikuti oleh fraksi debu dan fraksi pasir sehingga termasuk dalam kelas
tekstur liat. Adanya tekstur liat mengakibatkan nilai porositas sedang dimana tanah
didominasi oleh pori drainase cepat menyusul berturut-turut pori air tidak tersedia, pori air
tersedia dan pori drainase lambat. Hal ini disebabkan karena tanah lokasi penelitian
didominasi oleh pori mikro sehingga sebagian air sulit terlindih setelah penambahan air
terhenti.
Kondisi tanah tersebut dapat menghambat tumbuh kembangnya tanaman yang
ditanam pada tanah ultisol ini. Hal demikian terjadi karena terganggunya perkembangan
akar tanaman. Akar tanaman menjadi lebih pendek, ukurannya lebih besar daripada
biasanya, kaku seperti kawat, mudah patah, dan ujung-ujung akar tanaman
membengkak. Sehingga dengan demikian akar tanaman tidak dapat menyerap air dan
unsur hara dengan sempurna yang akan menyebabkan tanaman mengalami cekaman
air, defisiensi unsur hara (Hairiah et al., 2000; Wawan, 2002). Menurut Radjagukguk
(1983) masalah utama pada tanah mineral masam seperti Ultisol tersebut antara lain:
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tingginya daya fiksasi hara P yang menyebabkan kekahatan unsur tersebut, dan
keracunan Al. Dalam tanah mineral masam yang mempunyai pH kurang dari 5, banyak
mengandung senyawa-senyawa oksida dan hidroksida Al dan Fe (Seskuioksida) yang
mempunyai kemampuan tinggi dalam menjerap P. Dengan demikian tanaman akan
mengalami defisiensi fosfor (Wawan, 2002).
Salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tanah ultisol
adalah dengan penggunaan bahan organik/kompos (Sanchez, 1976). Lebih lanjut
Natohadiprawiro (2006) menyatakan bahwa untuk mengatasi persoalan Ultisol berkadar
Al tinggi adalah dengan mengendalikan secara efektif keracunan Aluminium pada
tanaman melalui khelasi aluminium tanah dengan memanfaatkan sisa tanaman atau
kompos sebagai sumber ligan. Sedangkan aplikasi bahan organik berupa kompos granul
dapat memperbaiki sifat fisik tanah. Salah satunya yaitu peningkatan oksigen,
karbondioksida, nitrogen dan uap air melalui mikroba-mikroba tanah (Rynk, 1992)
bersamaan dengan meningkatnya lengas tanah atau porositas (Kertonegoro, 2001).
Pemberian bahan organik memungkinkan pembentukkan agregat tanah, yang
selanjutnya akan memperbaiki permeabilitas dan peredaran udara tanah, akar tanaman
akan mudah menembus lebih dalam dan luas sehingga tanaman kokoh dan lebih mampu
menyerap unsur hara tanaman (Winarso, 2005). Aplikasi kompos yang banyak
mengandung bahan organik mampu menyediakan lingkungan yang optimal bagi
kehidupan dan aktifitas mikroorganisme tanah dan memperbaiki sifat kimia (pH tanah)
dan fisika tanah seperti agregasi tanah, soil bulk density, soil particle density, soil porosity
dan lain-lain. Penambahan pupuk  kompos pada tanah menyebabkan terjadinya
penurunan soil bulk density, dimana hal ini berdampak positif terhadap peningkatan
porositas tanah (Fischer dan Glaser, 2012; Mandal et al., 2013) dan agregasi tanah
(Mandal et al., 2013)
Hasil analisis pupuk kompos granul ela sagu menunjukkan bahwa kompos granul
ela sagu mempunyai C-organik dan N total tinggi masing-masing (30,16 %) dan (2,43 %).
Berdasarkan hasil analisis tersebut diharapkan penggunaan kompos granul ela sagu
sebagai bahan perlakuan dapat meningkatkan agregasi tanah sehingga berpengaruh
pada sifat fisik tanah Ultisols. Hasil analisis ragam tanah Ultisol terhadap parameter sifat
fisik tanah dan hasil jagung dapat terlihat pada Tabel 1.
Hasil analisis ragam pengaruh pemberian kompos granul lea sagu dan pupuk
majemuk terhadap sifat fisik Ultisol, pertumbuhan dan hasil tanaman Jagung tersaji pada
Tabel 1.
Tabel 1. Pengaruh aplikasi perlakuan kompos granul ela sagu dan pupuk majemuk
terhadap sifat fisik Ultisol, pertumbuhan dan hasil tanaman Jagung
Perlakuan Bulk Density(g cm-3)
Particle density
(g cm-3)
Porosity
(%)
Dry weight yield
(ton ha-1)
KGES0 1.23 a 2.12 f 4.45 g 3.63 h
KGES1 1.12 b 2.13 ef 4.59 f 4.17 g
KGES2 0.99 c 2.12 e 4.77 e 4.24 f
KGES3 0.99 c 2.19 d 5.48 d 4.47 e
KGES4 0.97 d 2.19 d 6.28 c 5.02 d
KGES5 0.94 d 2.24 c 6.44 b 6.53 c
KGES6 0.82 e 2.33 a 7.79 a 7.83 a
KGES7 0.92 d 2.27 b 6.47 b 6.96 b
Ket.: Angka-angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata pada DMRT taraf 5 %. tn = tidak nyata
a. Soil bulk density (g.cm-3)
Hasil analisis ragam terhadap parameter soil bulk density menunjukkan bahwa
perlakuan penambahan kompos granul ela sagu dan pupuk anorganik berpengaruh
nyata dalam penurunan soil bulk density (Tabel 2). Soil Bulk density terendah terdapat
pada Ultisol dengan perlakuan kombinasi peningkatan dosis pupuk anorganik 2x dan
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kompos granule ela sagu sebanyak 4 ton ha-1 (KGES6) yaitu sebesar 0.82 g/cm3 dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, sedangkan soil bulk density tertinggi terdapat
pada perlakuan kontrol (KGES0) yaitu sebesar 1.23 g/cm3 dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan beberapa hasil penelitian
sebelumnya yang menyimpulkan bahwa penambahan kompos ternyata dapat
menurunkan bulk density tanah (Bahremand et al., 2003; Rasoulzadeh dan Yaghoubi,
2010; Civeira, 2010; Abbas et al., 2011; Akanni et al., 2011; Javed et al, 2013; Okon et
al., 2013; Mandal et al., 2013). Penurunan soil bulk density disebabkan karena bahan
organik yang terkandung dalam kompos granul ela sagu berperan dalam mengikat
pertikel-pertikel tanah sehingga membentuk pola tertentu. Hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh De Fretes et al. (1996) menyimpulkan hal yang sama dimana
semakin tinggi pemberian bahan organik ke dalam tanah maka soil bulk density akan
semakin rendah, berkisar antara 1,0 sampai 1,3 g/cm. Hal ini sejalan dengan pendapat
Hillel (1996) yang menyatakan bahwa bahan organik memiliki berat isi maupun berat
jenis yang rendah sehingga makin tinggi pemberian bahan organik ke tanah maka soil
bulk density akan menurun
b. Soil particle density (g cm-3).
Hasil analisis ragam terhadap parameter soil particle density menunjukkan
bahwa perlakuan penambahan kompos granul ela sagu dan pupuk anorganik
berpengaruh nyata dalam peningkatan soil particle density (Tabel 2). Soil particle density
terendah terdapat pada perlakuan kontrol (KGES0) yaitu sebesar 2.12 g cm-3 namun
tidak berbeda nyata dengan perlakuan KGES2, sedangkan soil particle density tertinggi
terdapat pada perlakuan penambahan kombinasi ½ x dosis pupuk anorganik dan 12 ton
ha-1 kompos granule ela Sagu (KGES6) yaitu sebesar 2.33 g cm-3 dan berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menyimpulkan bahwa soil bulk density dan soil particle density
berkurang seiring dengan penambahan 30 dan 60 ton/ha pupuk kandang (Rasoulzadeh
dan Yaghoubi, 2010). Soil particle density ditentukan oleh partikel padatan tanah yang
cenderung tetap untuk tiap jenis tanah, berat ringannya partikel padatan tanah ditentukan
oleh tingkat pelapukan yang memerlukan waktu yang cukup lama. Penambahan bahan
organik dalam bentuk humus dapat meningkatkan soil particle density
c. Soil porosity (%)
Hasil analisis ragam terhadap parameter soil porosity menunjukkan bahwa
perlakuan penambahan kompos granul ela sagu dan pupuk anorganik berpengaruh
nyata dalam peningkatan soil porosity (Tabel 2). Soil porosity terendah terdapat pada
perlakuan kontrol (KGES0) yaitu sebesar 4.45% dan berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya, sedangkan soil porosity tertinggi terdapat pada perlakuan penambahan
kombinasi ½ x dosis pupuk anorganik dan 12 ton ha-1 kompos granule ela Sagu (KGES6)
yaitu sebesar 7.79% dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hasil penelitian ini
sesuai dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya dimana penambahan pupuk
kandang pada tanah ternyata berpengaruh nyata terhadap soil porosity (Agbede et al.,
2008; Javed et al., 2013; Okon et al., 2013; Mandal et al., 2013). Peningkatan porositas
tanah terjadi karena bahan organik dapat memacu pembentukan agregat-agregat tanah
yang diindikasikan dengan terjadinya penurunan soil bulk density. Hal ini sesuai dengan
pendapat yang menyatakan bahwa meningkatnya soil porosity disebabkan oleh
meningkatnya agregasi tanah akibat penambahan pupuk kandang (Rasoulzadeh dan
Yaghoubi, 2010; Javed et al., 2013; Okon et al., 2013). Mandal et al. (2013)
menyebutkan bahwa bahan organik dapat berperan sebagai cementing agent antar
partikel tanah yang dapat meningkatkan agregasi dan porositas tanah.
d. Tinggi tanaman(cm)
Hasil analisis ragam terhadap parameter tinggi tanaman (TT) menunjukkan
bahwa perlakuan penambahan kompos granul ela sagu dan pupuk anorganik
berpengaruh nyata terhadap peningkatan tinggi tanaman (Tabel 2). Tinggi tanaman
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terendah terdapat pada perlakuan kontrol (KGES0) yaitu sebesar 164.61 cm dan tidak
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya, sedangkan tinggi tanaman tertinggi terdapat
pada perlakuan penambahan kombinasi ½ x dosis pupuk anorganik dan 12 ton ha-1
kompos granule ela Sagu (KGES6) yaitu sebesar 249.19 dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
menyimpulkan bahwa tinggi tanaman Jagung mempunyai korelasi positif dengan
penambahan pupuk kandang kotoran sapi yang disertai dengan penambahan pupuk
anorganik (Zafar et al., 2011; Adamu dan Leye, 2012).
Hasil analisis ragam terhadap parameter TT belum menunjukkan pengaruh nyata
pada awal pertumbuhan Jagung, pengaruh nyata terhadap parameter TT ditunjukkan
sejak 30 hst (Tabel 4). Penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa penggunaan
kompos organik berupa pupuk kandang kotoran sapi dapat meningkatkan parameter
pertumbuhan vegetatif Jagung yaitu tinggi tanaman, diameter batang, jumlah dan luas
daun sejak 4 minggu setelah aplikasi (Akongwubel et al., 2012).
Pada tahap awal pertumbuhan dan perkembangan tanaman, pelepasan dan
ketersediaan nutrisi yang terkandung dalam pupuk anorganik lebih tinggi, sehingga dari
hasil penelitian menunjukkan tanaman jagung dengan perlakuan kompos (KGES1) pada
awal pertumbuhan terlihat lambat, namun tahap selanjutnya tinggi tanaman sama
dengan tanaman yang dipupuk anorganik saja maupun kombinasi kompos dan
anorganik. Hasil ini sesuai dengan percobaan yang telah dilakukan Seran et al., (2002)
bahwa bawang merah yang dipupuk kompos saja menunjukkan pertumbuhan yang
lambat, namun tahap selanjutnya tidak berbeda nyata dengan perlakuan pemberian
pupuk anorganik. Arisha et al. (2003) menegaskan pupuk anorganik mampu
mempercepat pertumbuhan awal jagung, kemudian pupuk organik memacu pertumbuhan
pada tahap berikutnya. Pupuk organik mengaktifkan banyak species mikroorganisme
tanah yang melepaskan fitohormon untuk merangsang pertumbuhan tanaman dan
meningkatkan nutrisi. Organisme tanah tersebut juga memerlukan nitrogen untuk
pertumbuhan dan perkembangbiakannya (Ouda dan Mahadeen, 2008). Namun pada
akhir pengamatan terlihat perlakuan kompos saja tidak mampu mengimbangi laju
pertumbuhan tinggi tanaman dibandingkan pupuk anorganik saja dan kombinasi
keduanya. Suplai hara pada perlakuan ini tergantung kandungan hara tanah dan kompos
yang semakin berkurang seiring peningkatan kebutuhan tanaman untuk pertumbuhan
dan perkembangannya
Tabel 2. Pengaruh aplikasi pupuk anorganik dan kompos granul ela agu diperkaya pada
tinggi tanaman jagung di Ultisol.
Perlakuan Rata-rata tinggi tanaman (cm)
15 HST 30 HST 45HST 60HST 75 HST
KGES 0 16.44 27.34  e 55.36 g 135.23 g 164.61 d
KGES 1 15.85 28.32 d 56.74 f 137.69 f 202.05 c
KGES 2 16.75 30.09 c 59.49 e 140.65 e 222.63 b
KGES 3 16.22 30.27 c 60.76 c 143.35 d 209.14 cb
KGES 4 15.93 30.49 c 62.09 c 144.7 1 c 222.57 b
KGES 5 17.26 31.50 b 63.44 b 145.33 c 223.49 b
KGES 6 17.96 32.66 a 64.66 a 148.23 a 249.19 a
KGES 7 17.29 32.08 ab 63.70 b 146.55 b 223.92 b
JND 5% tn
Ket.: Angka-angka yang diikuti oleh notasi huruf yang sama pada kolom yang sama
tidak berbeda nyata pada DMRT taraf 5 %. tn = tidak nyata
Analisis laboratorium menunjukkan kompos berbahan baku ela sagu memiliki
kandungan N, P lebih tinggi dan K lebih rendah dari kotoran ayam, sedangkan
diversivikasi kompos diperkaya dalam bentuk granul ini meningkatkan kadar NPK
berturut turut menjadi 3,9%, 1,7% dan 1,9% dibandingkan dengan kompos sampah
biasa, dengan C/N rasio 10 (La Habi et al., 2012). Kompos yang memiliki C/N rasio 10
berarti memiliki kualitas bagus dan cepat terdekomposisi sehingga lebih cepat dalam
penyediaan unsur hara bagi tanaman. Ketersediaan unsur P sangat penting dan
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diperlukan sepanjang hidup tanaman terutama untuk pengisian biji pada tanaman jagung.
Peningkatan parameter pertumbuhan dan hasil jagung pada KGES6 disebabkan karena
tanaman jagung menyerap fosfor selama masa pertumbuhan. Penyerapan fosfor pada
fase vegetatif mendorong terciptanya organ vegetatif yang sempurna, sehingga hal ini
sangat membantu dalam penyerapan unsur lain yang sangat dibutuhkan pada fase
reproduktif seperti unsur N, disamping itu fosfor masih diperlukan pada fase reproduktif.
Hal ini sesuai dengan pendapat Hardjowigeno (1992), Bahwa fosfor disamping berperan
dalam pembentukkan organ vegetatif tanaman, fosfor juga berperan pula dalam
meningkatkan kandungan Protein buah atau biji serta membantu dalam produksi biji.
e. Maize dry weight yield (ton ha-1)
Hasil Percobaan lapangan dan analisis ragam, menunjukkan bahwa pupuk
kompos granul ela sagu dan pupuk majemuk  berpengaruh nyata terhadap hasil berat
kering pipilan jagung (Tabel 2). Hasil berat kering pipilan jagung tertinggi dicapai pada
perlakuan ½ x dosis pupuk anorganik + kompos granule 12 t/ha (KGES6) adalah 7.83 ton
ha-1. Pemberian pupuk kompos granul ela sagu dapat menyumbangkan P ke dalam
tanah dari hasil dekomposisinya, sehingga dapat meningkatkan tinggi tanaman dan hasil
biji kering pipilan kering jagung. Peningkatan tinggi tanaman jagung diikuti oleh
peningkatan hasil biji pipilan kering jagung. Adanya korelasi positif antara penambahan
pupuk kandang dengan hasil biji Jagung juga telah disimpulkan oleh beberapa penelitian
sebelumnya (Stefanescu, 2004; Zafar et al., 2011; Adamu dan Leye, 2012; Javed et al.,
2013). Aplikasi kompos berupa pupuk kandang kotoran sapi dapat meningkatkan hasil
biji Jagung dengan ambang batas pemberian maksimal sebanyak 18 ton ha-1
(Akongwubel et al., 2012). Pemberian pupuk kompos granul ela sagu ke dalam tanah
akan mengalami proses dekomposisi yang menghasilkan asam-asam organik yang dapat
menurunkan aktivitas Al, Fe, dan Mn pada tanah masam seperti Ultisols. Sehingga P
yang terjerap oleh ketiga ion tersebut terlepas menjadi tersedia bagi tanaman. Proses
tersebut juga akan mempengaruhi perubahan kondisi dalam tanah (meningkatnya pH
tanah) sehingga akar tanaman akan lebih mudah menyerap unsur hara fosfat. Disamping
itu peningkatan P-tersedia dapat juga disebabkan oleh adanya proses mineralisasi P
dalam pupuk kompos oleh mikroorganisme dalam tanah (Minardi et al., 2007). Bahan
organik yang berasal dari pupuk kompos granul ela sagu juga dapat menyebabkan daya
menahan air tanah meningkat dan kepadatan tanah berkurang. Kepadatan tanah yang
berkurang berpengaruh terhadap kemudahan akar tanaman untuk menembus tanah
sehingga akar lebih luas jangkauannya sehingga meningkatkan kemampuan akar
tanaman dalam menyerap unsur hara termasuk hara P. Demikian juga pemberian pupuk
anorganik terutama P bersama-sama dengan pupuk kompos granul ela sagu dapat
meningkatkan serapan P tanaman karena adanya peningkatan P tersedia dalam tanah.
Dengan meningkatnya P-tersedia tanah dan memanjangnya akar maka kontak secara
difusi antar akar tanaman dan P yang ada dalam tanah menjadi lebih besar sehingga
lebih banyak unsur P yang diambil atau diserap oleh tanaman. Dengan demikian hasil biji
kering pipilan jagung akan meningkat pula. Biji yang terbentuk dapat ditingkatkan dengan
penambahan pupuk fosfat setelah penanaman. Selain itu peningkatan tinggi tanaman
dan hasil biji pipila kering jagung juga dipacu dengan penambahan pupuk majemuk,
karena tanaman ini merupakan tanaman yang memberikan respon baik terhadap pupuk
organik (Hairiah et al., 2000; La Habi et al., 2012; Minardi et al., 2007). Pemberian pupuk
kompos yang banyak mengandung bahan organik mampu menyediakan lingkungan yang
optimal bagi kehidupan dan aktifitas mikroorganisme tanah dan memperbaiki sifat fisika
tanah seperti berat volume tanah, berat jenis butiran, porositas tanah, pori drainase
cepat, pori drainase lambat, pori air tersedia dan lain-lain. Sedangkan pengkayaan NPK
dalam pupuk kompos meningkatkan ketersediaan unsur hara lebih cepat sehingga
tanaman jagung mudah membentuk hasil biji pipilan kering jagung per tanaman lebih
banyak.
Pada pengamatan hasil biji kering pipilan jagung per hektar, perlakuan
perbedaan dosis menunjukkan perbedaan yang nyata (Tabel 1). Aplikasi pupuk kompos
granul saja (KGES1) memberikan hasil biji kering pipilan jagung (t/ha) yang sama dengan
perlakuan pupuk anorganik (KGES2). Hal ini menunjukkan kandungan hara dalam pupuk
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kompos yang diperkaya mampu menyediakan kebutuhan hara tanaman. Pupuk
anorganik yang dikombinasikan dengan pupuk kompos granul ela sagu mampu
meningkatkan hasil 31-48% dibandingkan dengan pemberian pupuk anorganik maupun
kompos granul saja. Hasil yang sama juga diperoleh dari penelitian Seran et al., (2010)
yang menemukan bahwa kombinasi pupuk kompos dan anorganik memberikan hasil
panen bawang merah yang lebih menguntungkan dibandingkan dengan pupuk kompos
saja, meskipun kurang berbeda nyata dengan perlakukan pupuk anorganik saja dan
didukung oleh hasil penelitian sebelumnya pada bawang merah (Abbey dan Kanton,
2004; Gambo et al., 2008). Hal ini dapat dipahami bahwa kombinasi anorganik dan
organik bisa saling mendukung agar selama masa pertumbuhan, tanaman tidak
kekurangan unsur hara. Pupuk anorganik akan cepat melepaskan dan menyediakan
nutrisi yang dibutuhkan pada waktu yang tepat, sedangkan pupuk kompos yang
mengandung bahan organik tinggi mampu memperbaiki sifat-sifat fisik, kimia dan biologi
tanah yaitu perbaikan dalam aerasi tanah, porositas tanah, bobot isi tanah dan
peningkatan kemampuan menahan air tanah. Dari aspek kimia tanah, bahan organik
tanah meningkatkan muatan negatif sehingga meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK)
sedangkan secara biologi bahan organik dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dan
aktifitas mikroorganisme tanah. Pupuk kompos yang diaplikasikan dalam penelitian ini
merupakan diversifikasi kompos yang diperkaya unsur hara pupuk majemuk, sehingga
selain berfungsi sebagai penyuplai bahan organik tanah juga menyediakan unsur hara
tersedia bagi tanaman. Oleh karena itu, aplikasi pupuk ini pada tanaman jagung
memberikan hasil yang lebih tinggi dari pada pupuk majemuk saja.
Berdasarkan hasil penelitian ini, aplikasi pupuk anorganik berlebihan yaitu satu
setengah dosis rekomendasi (KGES7) tidak menunjukkan hasil peningkatan berat kering
pipilan jagung yang nyata (Tabel 2). Hasil penelitian ini sesuai dengan penemuan
Ashandi dan Koestani (1990) yang telah membuktikan bahwa cara pemupukan petani
jagung dengan dosis berlebihan ternyata tidak berbeda nyata dengan cara pemupukan
dosis berimbang. Dengan demikian aplikasi pupuk anorganik berlebihan tidak
memberikan manfaat bila ditinjau dari pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman jagung. Sebaliknya, pengurangan setengah dosis optimum pupuk anorganik
yang dikombinasikan dengan pemberiaan kompos granul 8 t/ha (KGES4) dan 12,7 t/ha
(KGES6) menunjukkan hasil yang sama dengan perlakuan pupuk kompos granul yang
sama dengan perlakuan kompos granul yang dikombinasikan dengan anorganik dosis
optimum maupun satu setengah kali dosis optimum. Pengurangan setengah dosis
optimum pupuk anorganik yang dikombinasikan dengan pupuk kompos granul 8 t/ha
(KGES4) dan 12,7 t/ha (KGES6) masing masing mampu memperbaiki sifat fisik tanah
seperti berat volume tanah, berat jenis tanah, porositas tanah, pori drainase cepat, pori
drainase lambat, pori air tersedia, pori air tidak tersedia dan meningkatkan hasil jagung
6% dan 32% dibandingkan dengan pemberian pupuk anorganik saja (KGES2).
Pemberian pupuk kompos yang banyak mengandung bahan organik mampu
menyediakan lingkungan yang optimal bagi kehidupan dan aktifitas mikroorganisme
tanah dan memperbaiki sifat-sifat fisika tanah seperti agregasi tanah, soil bulk density,
soil particle density, soil porosity dan lain-lain. Penambahan pupuk kompos pada tanah
menyebabkan terjadinya penurunan soil bulk density, dimana hal ini berdampak positif
terhadap peningkatan porositas tanah (Fischer dan Glaser, 2012; Mandal et al., 2013)
dan agregasi tanah (Mandal et al., 2013). Soil porosity mempunyai peranan penting
dalam proses pembentukan struktur tanah, lengas tanah, pengkayaan unsur hara dalam
tanah, serta menjaga keragaman mikroba tanah, sedangkan kemantapan agregat tanah
mempunyai pengaruh yang positif terhadap proses perkecambahan benih,
perkembangan akar dan tunas tanaman (Li et al., 2011). Meningkatnya porositas tanah
akan meningkatkan lengas tanah (Fischer dan Glaser, 2012) sehingga kebutuhan air
tanaman dan hara tanaman akan tercukupi. Hal ini sesuai dengan pernyataan
sebelumnya bahwa pemberian bahan organik dapat meningkatkan kapasitas penahanan
air tanah sehingga status lengas tanah menjadi tersedia untuk proses respirasi,
evaporasi dan fotosintesis (Javed et al., 2013). Penurunan bulk density dan peningkatan
status lengas tanah dapat meningkatkan pertumbuhan akar tanaman, pengambilan
nutrisi dan hasil akhir tanaman (Rasoulzadeh dan Yaghoubi, 2010; Akanni et al., 2011).
Ditambahkan oleh Garg dan Bahla (2008) bahwa penambahan pupuk kandang
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menyebabkan terjadinya keseimbangan nutrisi yang dapat meningkatkan hasil biji
Jagung.
KESIMPULAN
Kompos granul ela sagu dan pupuk anorganik berpengaruh nyata terhadap sifat
fisik tanah yaitu soil bulk density (0.82 g cm-3) , soil particle density (2.33 g cm-3), soil
porosity (7.79%), soil macropore (23.56%), mesopore (8.85%), dan micropore (11.64%).
Sedangkan pertumbuhan tanaman (tinggi tanaman) dan hasil biji pipilan kering jagung
masing-masing sebesar 249.19 cm dan 7.83 ton ha-1. Kombinasi kompos granul dan
pupuk anorganik mampu meningkatkan hasil 31 - 49% dibandingkan dengan pemberian
pupuk anorganik maupun kompos granul saja. Pemberian pupuk anorganik berlebihan
ternyata tidak menunjukkan hasil peningkatan biji kering pipilan jagung yang nyata.
Berdasarkan hasil penelitian ini, pengurangan setengah dosis pupuk anorganik yang
dikombinasikan dengan kompos granul 12 t/ha menghasilkan hasil biji kering pipilan
jagung tertinggi (7.83 t/ha) atau meningkatkan hasil 32% dari aplikasi pupuk anorganik.
Kombinasi ini diharapkan mampu mengurangi penggunaan pupuk anorganik sehingga
dapat meningkatkan efektifitas penggunaan pupuk pada perbaikan sifat fisik tanah dan
budidaya jagung di jenis tanah Ultisol. soil bulk density, soil particle density, soil porosity,
soil macropore, mesopore, dan micropore. Penambahan kombinasi kompos granul ela
sagu dan pupuk anorganik juga berpengaruh nyata terhadap tinggi tanamandan dry
weight yield Jagung. Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan yang memberikan hasil
tertinggi terhadap tinggi tanamandan dry weight yield Jagung adalah KGES6 yaitu
kombinasi ½ x dosis pupuk anorganik dan 12 Ton ha-1 kompos granule ela Sagu.
Kombinasi ini diharapkan mampu mengurangi penggunaan pupuk anorganik sehingga
dapat meningkatkan efektifitas penggunaan pupuk pada perbaikan sifat fisik tanah dan
budidaya Jagung pada Ultisol.
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ABSTRACT
The diversity microorganisme (Bacteria and Fungi) have important roles in convert of
organic material in the soil to become a nutrient for plants. Increasing of species and
population of the microorganisme insoil, will increase fertility of soil.  The objectives of the
research ware to analyze the population of bacteria and fungi in elevationsof soil different
elevation 3%, 8%, 15% and depth 0-20 cm, 20-40 cmand to observe genus of the
bacteria and fungi.  The research was conducted from November until February 2016 in
the Laboratorium of Pathology, Entomology, and Microbiology of UIN SUSKA RIAU and
the Laboratorium of Health and Environment of Riau Province. Soil depth will reduce the
population of bacteria and fungi. Therefore the population of the bacteria and fungi on the
elevation of 3 % will higher than the elevation of 8% and 15 %. It was observed 2 different
of isolates of the bacteria in all elevation, two of the isolate of the bacteria was the genus
of Bacillusgenus of DesulfomaculumNigricans, The Species of the Fungi was
Fusariumsp, Aspergillussp, Trichodermasp and Penicillium sp.
Keywords  : The Microorganisme Of The Soil
ABSTRAK
Keanekaragaman mikroorganisme (Bakteri dan Jamur) memiliki peran penting dalam
mengubah bahan organik di dalam tanah menjadi nutrisi bagi tanaman. Peningkatan
spesies dan populasi mikroorganisme insoil, akan meningkatkan kesuburan tanah.
Tujuan penelitian untuk menganalisis populasi bakteri dan jamur pada elevasi tanah yang
berbeda elevasi 3%, 8%, 15% dan kedalaman 0-20 cm, 20-40 cm dan untuk mengamati
genus bakteri dan jamur. Penelitian dilakukan dari bulan November sampai Februari
2016 di Laboratorium Patologi, Entomologi, dan Mikrobiologi UIN SUSKA RIAU dan
Laboratorium Kesehatan dan Lingkungan Provinsi Riau. Kedalaman tanah akan
mengurangi populasi bakteri dan jamur. Oleh karena itu populasi bakteri dan jamur pada
ketinggian 3% akan lebih tinggi dari ketinggian 8% dan 15%. Telah diamati 2 perbedaan
isolat bakteri di semua elevasi, dua isolat bakteri adalah genus Bacillusgenus dari
DesulfomaculumNigricans, Spesies Fungi adalah Fusariumsp, Aspergillus,
Trichodermasp dan Penicillium sp.
Kata kunci: Keanekaragaman mikroorganisme Tanah.
PENDAHULUAN
Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan tanaman perkebunan yang
memegang peranan penting bagi Indonesia sebagai komoditi untuk ekspor (Lubis, 1992).
Kondisi lahan ideal untuk kelapa sawit adalah yang memiliki tanah yang subur dan
gembur, pH antara 5,0 sampai 5,5, kedalaman efektif yang dalam tanpa ada lapisan
padat, serta kelerengan antara 0 sampai 15% (Setyamidjaja, 1993). Ketinggian tempat
yang dikehendaki tanaman kelapa sawit adalah antara 0 sampai 400 m dari permukaan
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laut (Sugiyono dkk., 2003). Kondisi lereng yang semakin curam mengakibatkan pengaruh
gaya berat dalam memindahkan bahan – bahan yang terlepas meninggalkan lereng
semakin besar pula. Jika proses tersebut terjadi pada kemiringan lereng lebih dari 8%,
maka aliran permukaan akan semakin meningkat dalam jumlah dan kecepatan seiring
dengan semakin curamnya lereng. Berdasarkan hal tersebut, diduga penurunan sifat fisik
tanah akan lebih besar terjadi pada lereng 30%-45%. Hal ini disebabkan pada daerah
yang berlereng curam (30%-45%) terjadi erosi terus menerus sehingga tanah-tanahnya
bersolum dangkal, kandungan bahan organik rendah, tingkat kepadatan tanah yang
tinggi, serta porositas tanah yang rendah dibandingkan dengan tanah-tanah didaerah
datar yang air tanahnya dalam. Perbedaan lereng juga menyebabkan perbedaan
banyaknya air tersedia bagi tumbuh-tumbuhan sehingga mempengaruhi pertumbuhan
vegetasi dan mikroorganisme ditempat tersebut (Hardjowigeno, 1993).
Berdasarkan uraian tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui populasi
keanekaragaman bakteri dan jamur di kemiringan 3%, 8%, 15% serta kedalaman 0-20
cm dan kedalaman 21-40 cm. Mengetahui  genus mikroorganisme (bakteri dan jamur)
tanah pada setiap kemiringan lahan.
METODE PENELITIAN
1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian telah dilaksanakan pada bulan November - Februari 2016 Sampel
tanah diambil dari perkebunan kelapa sawit rakyat di Desa Seikumango Kecamatan
Tambusai Kabupaten Rokan Hulu, umur kelapa sawit ±15 tahun dan luas perkebunan
kelapa sawit ±120 hektar. Identifikasi mikroorganisme (bakteri dan jamur) dilakukan di
Laboratorium Patologi, Entomologi dan Mikrobiologi Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau dan Laboratorium Penguji UPT Laboratorium Kesehatan dan
Lingkungan.
2. Penentuan Titik Sampel dan Pengambilan Sampel
Penentuan titik sampel menggunakan alat abney level dengan kemiringan yang
telah ditentukan. Pengambilan sampel dilakukan pada dua kedalaman 0-20 cm dan 20-
40 cm, diambil pada lahan datar 3%, kemiringan 8% dan kemiringan 15%, dengan cara
komposit yaitu menggabungkan sampel tanah yang didapatkan dari 6 titik pada setiap
kemiringan yang sama dan kedalaman yang berbeda. Penentuan lokasi pengambilan
sampel tanah dilakukan dengan metode Purposive Sampling dimana pengambilan
sampel dilakukan dengan secara langsung.
Pengambilan sampel secara purposive yaitu tanpa membandingkan antara satu
tempat dengan tempat yang lain, karena tempat pengambilan sampel dianggap homogen
(Jumiyati dkk, 2012). Kemiringan lahan diukur dengan menggunakan alat pengukur
kemiringan (abney level). Sampel tanah yang dianggap mewakili pada setiap kemiringan
tanah diambil dari luas tanah 1 ha jarak antar titik (30 x 30 m) dengan 6 titik sampel
secara zig-zag dengan dua kedalaman 0-20 dan 20-40 cm diambil dengan menggunakan
bor tanah.
3. Persiapan Laboratorium
4. Pensterilan Alat dan Bahan
5. Pembuatan Media NA dan PDA
6. Isolasi dan Perhitungan Jumlah Koloni
a. Bakter
Sempel tanah dan NaCl 0,85% pada seri pengenceran 10-4- 10-6 diteteskan
pada media padat Nutrient Agar (NA) dalam cawan petri sebanyak 0,5 ml kemudian
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diratakan menggunakan batang penyebar. Setiap pengenceran diulang dua kali. Inkubasi
cawan petri dalam posisi terbalik selama 24-48 jam dengan suhu 370C.
Metode yang digunakan untuk menghitung jumlah koloni adalah metode cawan
hitung. Cawan yang dipilih dan dihitung adalah cawan petri yang mengandung koloni
antara 30-300. Jika tidak ada, pilih yang mendekati 300. Prinsip dari metode ini adalah
jika sel mikroba yang masih hidup ditumbuhkan dalam media, maka mikroba tersebut
akan berkembang biak dan membentuk koloni yang dapat dilihat langsung, dan
kemudian dihitung tanpa menggunakan mikroskop. Rumus menghitung jumlah koloni
adalah sebagai berikut (Waluyo, 2009):⁄ = . × ×
b. Jamur
Metode isolasi jamur dilakukan dengan pengenceran tanah kemiringan lahan.
Tanah yang sudah dikompositkan dimasukkan sebanyak 10 gr ke dalam Erlemenyer I
yang berisi air steril sebanyak 90 ml dengan pengenceran 10-1 dan diaduk hingga
merata, kemudian diambil 1 ml sampel dari tabung reaksi I dan dimasukkan kedalam
tabung reaksi II yang berisikan air 9 ml air steril dengan pengenceran 10-2. Kemudian dari
tabung reaksi II diambil 1 ml dan dimasukkan ke tabung reaksi III yang berisikan 9 ml air
steril dengan pengenceran 10-3, dan dari tabung reaksi III diambil 1 ml lalu masukkan ke
tabung reaksi IV yang berisikan air steril dengan pengenceran 10-4. Kemudian dari
tabung reaksi I dipipet 0,5 ml ke dalam dua cawan petri yang sudah berisi PDA, begitu
seterusnya sampai tabung reaksi IV. dengan menggunakan pipet tetes mikro kemudian
disebarkan dengan menggunakan batang penyebar secara merata pada permukaan
PDA sampai kering dan dibiarkan sampai miselium fungi tumbuh pada media biakan
tersebut. Cawan yang dipilih dan dihitung adalah cawan yang koloninya berjumlah 15–
150 koloni (Waluyo, 2009).
7. Pengamatan  Makrokopis dan Mikrokopis
a. Bakteri
Pengamatan makroskopis bertujuan untuk mengamati morfologi koloni yang
tumbuh pada media NA. Identifikasi bakteri mengacu pada buku Microbiologi Florence C.
Kelly, M.S., Ph. D. dan K. Eileen Hite, Ph. D., M. D. (1995). Pengamatan mikrokopis
meliputi pengamatan bentuk koloni, permukaan koloni, tepian koloni dan warna koloni.
Pengamatan mikroskopis bertujuan untuk mengamati pewarnaan Gram dan bentuk sel
bakteri. Kemudian melakukan uji reaksi Biokimia untuk mengtahui genus bakteri.
b. Jamur
Pengamatan makroskopis adalah identifikasi jamur berdasarkan sifat-sifat
morfologinya. Identifikasi jamur mengacu pada buku pengenalan kapang tropik umum
Gandjar dkk, (1999). Hal-hal yang diamati, yaitu warna koloni (putih, putih susu, krem
muda, krem tua, putih kekuningan, merah muda, merah jingga, ungu, hitam, hijau
kecoklatan, dan hijau kekuningan), bentuk koloni (bulat, lonjong,) dan diameter koloni
(ukuran fungi). Identifikasi secara mikroskopis adalah identifikasi fungi di bawah
mikroskop untuk melihat miselium, konidia dan bentuk konidia.
8. Analisa Data
Data primer yang diperoleh dari lapangan dan analisis laboratorium selanjutnya
dianalisis menggunakan software Microsoft excel 2007 ( table, grafik, diagram dan data
sekunder).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian terletak di Desa SeiKumango Kecamatan Tambusai Kabupaten
Rokan Hulu Provinsi Riau, berdasarkan data monografi Desa Seikumango tahun 2016
luas wilayah Desa Seikumango adalah 167 Km2, dengan batas administrasi sebelah
Utara berbatasan dengan Sungai Batang Kumu/ Desa Batang Kumu, sebelah Selatan
berbatasan dengan Kecamatan Bangun Purba,  sebelah Barat berbatasan dengan Desa
Tambusai Barat, sebelah Timur berbatas dengan Kelurahan Tambusai Tengah Desa
Talikumain dan Desa Batas dengan topografi dataran rendah dan bergelombang (Efendi,
2015).
Wilayah penelitian berada di Kabupaten Rokan Hulu pada titik kordinat 10 05’
0,45’’ LU - 10 0,5’ 0,76’’ LU dan 1000 11’ 24,6’’ – 1000 11’ 26,5’’ BT. Memiliki luas wilayah
7.449,85 kilometer persegi dengan kondisi morfologi bervariasi dari daratan alluvial
sampai vulkanik yang terjal, di bagian barat mulai dari ketinggian 5 sampai 1.125 m dpl,
bagian barat kemiringan lebih 40% dengan luas sekitar 99.135 ha, seluas 53.578 ha
dengan kemiringan 15-40%, sedangkan kemiringan antara 2-15% seluas 13.266 ha,
selebihnya 360.943 ha dengan kemiringan 0-2%. (Miazawa, 2015).
Kemiringan tanah merupakan salah satu faktor pembentuk tanah. Kemiringan
tanah akan berpengaruh terhadap hubungan permukaan tanah dan kedalaman air tanah,
terhadap ketahanan erosi, dan gerakan air leteral di dalam tanah. Disamping itu juga
mempengaruhi iklim mikro dan sebaran tumbuhan (Sutanto,2005). Semakin besar
kemiringan lerengnya maka semakin dangkal kedalaman efektif tanahnya. Daerah
dengan  kemiringan lereng yang besar mempunyai tingkat erosi yang besar pula
sehingga tanah ditempat ini bersolum dangkal dan sering terjadi pencucian yang
menyebabkan hilangnya unsur-unsur hara dalam tanah sehingga tanahnya miskin
(Hardjowigeno,1989)
2. Bakteri
a. Populasi Bakteri
Isolasi bakeri tanah dilakukan dengan media umum yaitu nutrient agar (NA)
dengan seri pengenceran 10-4-10-6. Metode yang digunakan untuk menghitung bakteri
yang tumbuh pada cawan petridish adalah dengan metode cawan hitung dengan colony
counter. Hasil penghitungan jumlah populasi bakteri yang hidup pada cawan petridish
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 1. Jumlah populasi bakteri per gram tanah pada kemiringan
lahan yang berbeda.
Kedalaman
Tanah
Kemiringan
3%
CFU/g Tanah
Kemiringan
8%
CFU/g Tanah
Kemiringan
15%
CFU/g Tanah
0-20 cm 3,14  x 108 2,60  x 108 1,11  x 108
21-40 cm 2,55  x 108 2,07  x 108 9,0    x 107
Rata-rata 2,84  x 108 2,33  x 108 1,01  x 108
Hasil rataan pengamatan jumlah bakteri paling sedikit terdapat pada kemiringan
lahan 15% dengan jumlah 1,01 x 108 CFU. Faktor vegetasi yang tidak rapat diduga
menjadi penyebabnya, hal ini dikarenakan unsur-unsur pembentuk bahan organik tanah
yang berasal dari jaringan-jaringan dan sisa-sisa tanaman, vegetasi yang tidak rapat
membuat sisa-sisa tanaman akan cepat terbawa erosi sehingga sumber bahan
organiknya sedikit (Ardi 2009). Kemudian hal ini juga diduga karena kemiringan lahan
15% telah terjadi erosi, erosi akan membuat bakteri akan kehilangan sumber
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makanannya kerena terangkut erosi. Menurut Hardjowigono (1995) apabila lereng
semakin besar maka kecepatan aliran permukaan akan meningkat sehingga kekuatan
mengangkut semakin meningkat. Menurut Ansori (2005) kandungan bahan organik
dalam setiap jenis tanah tidaklah sama, hal ini tergantung dari beberapa hal yaitu, tipe
vegetasi yang ada didaerah tersebut, populasi mikroorganisme tanah, keadaan drainase
tanah, curah hujan, suhu, dan pengelolaan tanah.
Secara keseluruhan populasi bakteri terbanyak berada pada kedalaman 0-20 cm
di bandingkan kedalaman 20-40 cm baik pada kemiringan 3%, 8% dan kemiringan 15%.
Hal ini diduga karena kedalaman 0-20 cm termasuk kedalam   zona perakaran, dimana
zona perakaran mikroorgnisme dapat hidup dengan baik. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Winarso (2005) mikroorganisme banyak ditemukan didaerah perakaran
(rhizosphere). Menurut Utami (2009) tingginya jumlah populasi bakteri dipermukaan
tanah karena permukaan tanah memiliki suplai makanan atau energi yang cukup
ditambah lagi dengan temperatur yang sesuai, ketersediaan air yang cukup, kondisi
ekologi lain yang mendukung perkembangan mikroorganisme pada tanah tersebut. Pada
kedalaman 20-40 cm jumlah total bakteri paling sedikit pada setiap kemiringan lahan 3%,
8%, dan kemiringan 15%.
Hal ini diduga karena faktor - faktor mempengaruhi mikroorganisme seperti
bahan mineral, bahan organik tanah dan humus tidak tersedia dengan jumlah yang
banyak. Hal ini sesuai dengan  penelitian Ardi (2009) jumlah total mikroorganisme akan
semakin rendah jika kelerengan semakin tinggi, dan jumlah total mikroorganisme tanah
akan semakin rendah bila kedalaman tanah semakin dalam. Menurut Sutedjo (1996)
bahan organik tanah mempunyai peran sangat penting dalam aktivitas mikroorganisme
didalam tanah. Populasi mikroorganisme merupakan parameter penting guna menduga
produktivitas suatu lahan karena mikroorganisme tanah merupakan pemecah primer
(Saridevi dkk., 2013). Menurut Purwaningsih (2009) tanah yang subur adalah yang
mengandung lebih dari 100 juta mikroba.
b. Morfologi Koloni Bakteri
Pengamatan morfologi koloni bakteri dilakukan setelah pemurnian isolat bakteri
yaitu berdasarkan ciri morfologi yang berbeda. Pemurnian dilakukan dengan
menggunakan media umum yaitu nutrient agar (NA) dan menggunakan media agar
miring. Kemudian isolat yang telah dimurnikan diinkubasi dengan suhu 370C selama 18
jam untuk dilakukan pewarnaan gram, pengamatan makrokopis, dan pengamatan
mikrokopis.
Tabel 2. Pengamatan Makrokopis dan Mikrokopis Bakteri
Pada umumnya bakteri Bacilus tumbuh menyebar dengan  pinggiran koloni tidak
rata, berwarna putih susu, sel berbentuk batang, diameter batang 0,5-10 µm (Helard dan
Kumala 2005). Menurut Buchanan dan Gibbons (1974), jenis Bacillus bergerak dengan
flagella dan hidup pada temperatur 5–55 0C, Jenis ini biasa ditemukan di tanah dan
makanan. Berdasarkan uji reaksi biokimia dari bakteri Bacilus adalah dapat
memfermentasi beberapa jenis gula, reaksi urea positif, katalase positif, H2S positif sitrat
positif, indol positif, voges prokauer positif, methyl red positif.
Bakteri Desulfomaculum Nigricans tumbuh menyebar, pinggiran koloni bergerigi,
koloni berwarna putih susu, permukaan koloni datar dan licin, sel berbentuk batang,
diameter sel 0,5–1 µm, panjang sel 5–6 µm dan gram positif (Helard dan Kumala 2005).
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Karakteristik lain dari Desulfomaculum nigricans adalah bergerak dengan peritrichous
flagella, dapat menghasilkan spora dan bersifat strict anaerobic. Umumnya tumbuh pada
rentang temperatur 35–55 0C, tapi ada juga yang dapat tumbuh pada suhu <35 0C. Jenis
ini biasa ditemukan di tanah, air tawar dan saluran pencernaan serangga (Buchanan dan
Gibbons, 1974). Berdasarkan uji reaksi biokimia dari bakteri Desulfomaculum nigricans
adalah dapat memfermentasi gula, urea negatif, katalase positif, H2S positif, sitrat positif,
indol, methyl red, voges prokauer positif.
2. Jamur
a. Populasi Jamur
Isolasi jamur dari tanah dilakukan menggunakan media yaitu Potato Dextros Agar
(PDA) dengan seri pengenceran 10-1-10-4. Metode yang digunakan untuk menghitung
jamur yang tumbuh pada cawan petridish adalah dengan metode cawan hitung dengan
colony counter. Hasil penghitungan jumlah jamur yang hidup pada cawan petridish dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 2. Jumlah populasi jamur per gram tanah pada kemiringan lahan yang
berbeda.
Kedalaman
Tanah
Kemiringan
3%
CFU/g Tanah
Kemiringan
8%
CFU/g Tanah
Kemiringan
15%
CFU/g Tanah
0-20 cm 7,2  x 107 5,2  x 107 3,0  x 106
20-40 cm 6,1  x 107 4,0  x 107 1,0  x 106
Rata-rata 6,6  x 107 4,6  x 107 2,0  x 106
Jumlah rataan populasi jamur paling sedikit terdapat pada kemiringan 15%
dengan jumlah populasi rataan 2,0 x 106. Kemudian hal ini diduga karena kemiringan
lahan 15% telah terjadi erosi, erosi akan membuat jamur akan kehilangan sumber
makanannya kerena terangkut erosi. Berdasarkan klasifikasi kelerengan 15% termasuk
dalam kelas landai. Penelitian Ardi (2009) jumlah total mikroorganisme akan semakin
rendah jika kelerengan semakin tinggi, dan jumlah total mikroorganisme tanah akan
semakin rendah bila kedalaman tanah semakin dalam. Menurut Hardjowigono (1995)
apabila lereng semakin besar maka kecepatan aliran permukaan akan meningkat
sehingga kekuatan mengangkut semakin meningkat.
Secara keseluruhan populasi jamur yang terbanyak terdapat pada kedalaman 0-
20 cm dibandingkan kedalaman 20-40 cm pada setiap kemiringan lahan 3%, 8% dan
kemiringan 15%. Tingginya populasi jamur pada kedalaman 0-20 cm menggambarkan
adanya suplai makanan atau energi yang cukup ditambah temperatur yang sesuai,
ketersediaan air yang cukup, dan kondisi ekologi lainnya yang mendukung (Hanafiah,
2003). Dengan bertambahnya kedalaman tanah maka oksigennya juga semakin
menurun bahkan tidak ada, selain itu semakin dalam suatu tanah keadaan nutrisi dan
intensitas cahaya yang dapat menembus masuk kedalam tanah semakin menurun. Hal
ini sesuai dengan  penelitian Ardi (2009) jumlah total mikroorganisme akan semakin
rendah jika kelerengan semakin tinggi, dan jumlah total mikroorganisme tanah akan
semakin rendah bila kedalaman tanah semakin dalam.
Menurut Dwijoseputro (2005) kebanyakan jamur tanah bersifat aerob sehingga
pada kondisi anaerob jamur kurang mampu berdaptasi dan dapat mempengaruhi
pertumbuhan jamur. Populasi jamur pada kemiringan lahan 3%, 8%, dan 15% dapat
dikategorikan tanah yang subur karena memiliki rataan 6,6 x 107 CFU/g pada kemiringan
lahan 0-3%, dan 4,6 x 107 CFU/g pada kemiringan lahan 8%, 2,0 x 106 CFU/g pada
kemiringan lahan 15%. Menurut Ariningsih (2009) mengatakan kriteria tanah subur
normal terdapat 400 ribu jamur per gram tanah.
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b. Morfologi Koloni Jamur
Pemurnian isolat untuk mengetahui morfologi koloni jamur dilakukan dengan
menggunakan media Potato Dextrose Agar (PDA). Kemudian isolasi yang telah
dimurnikan diinkubasi dengan suhu 25-30 0C selama 7 hari untuk pengamatan
makrokopis.
Tabel 3. Pengamatan makrokopis dan mikrokopis morfologi jamur
Menurut Sunarmi (2010) klasifikasi dari jamur Fusarium sp. adalah sebagai
berikut: Kingdom Fungi, Divisi Eumycota, SubDivisi Deuteromycotina, Kelas
Hypomycetes, Ordo Moniliales, Famili Tuberculariaceace, Genus Fusarium. Jamur
Fusarium sp. mempunyai tiga alat reproduksi yaitu mikrokonidia (terdiri dari 1-2 sel),
makrokonidia (3-5 septa), dan klamidospora (pembengkakan pada hifa). Mikrokonidia
merupakan konidia bersel 1 atau 2 dan paling banyak disetiap lingkungan bahkan pada
saat patogen berada dalam pembuluh inangnya. Makrokonidia mempunyai bentuk yang
khas melengkung seperti bulan sabit, terdiri dari 3-5 septa dan biasanya dihasilkan pada
permukaan tanaman yang terserang lanjut. Klamidospora memiliki dinding tebal
dihasilkan pada ujung miselium yang sudah tua atau dalam makrokonidia, terdiri dari 1-2-
septa dan merupakan fase atau spora bertahan pada lingkungan yang kurang baik.
Jamur Aspergillus sp. tergolong ke dalam kingdom Fungi, Phylium Ascomycota,
Kelas Eurotiomycetes, Ordo Eurotiales, Famili Trichodermaceae, Genus Aspergillus
(Sunarmi 2010). Aspergillus sp. merupakan fungi multiseluler dan membentuk filamen
yang terdiri dari benang hifa, kumpulan benang hifa membentuk miselium pada ujung
hifa, terutama pada bagian yang tegak membesar merupakan konidiofornya yang
didalamnya terdapat konidia (Masniawati dkk.,2013).
Menurut Marianah (2013) klasifikasi jamur Trichodema sp. yaitu Devisi
Deumateromycota, Kelas Deuteromycetes, Ordo Moniliasles, Famili Moniliaceae, Genus
Trichoderma. Jamur Trichoderma sp. merupakan salah satu jenis jamur yang banyak
ditemukan hampir pada semua jenis tanah dan dimanfaatkan sebagai agen hayati
pengendali patogen tanah (Gunsnawaty dkk., 2014).
Menurut Yuleli (2009) klsifikasi Penicillium sp. adalah Kingdom Penicillium sp .
yaitu Fungi, Phylum Ascomycota, Kelas Eurotimycetes, Ordo Ascomycotina, Famili
Trichodermaceae, Genus Penicillium sp. Secara umum Penicillium sp termasuk kedalam
jamur yang kosmopolit dan banyak terdapat pada daerah tropis. Jamur ini dapat diisolasi
dari tanah, udara, serealia, rempah-rempah, seresah, sayuran, pulp kayu dan kertas,
sarang burung, bulu burung, serta bahan makanan dari tepung dan jus buah-buahan
(Gandjar et al., 1999).
KESIMPULAN
1. Genus bakteri Bacillus dan Desulfomaculum Nigricans. Genus jamur Fusarium sp
Aspergillus sp., Trichoderma sp., Penicilium sp.
2. Jumlah populasi bakteri terbanyak pada kemiringan 3% dengan  kedalaman 0-20 cm
sebanyak 3,14 x 108 CFU, jumlah populasi terbanyak pada kemiringan 3%
kedalaman 20-40 cm sebanyak 2,55 x 108 CFU. Jumlah populasi jamur terbanyak
pada kemiringan 3% sebanyak 7,2 x 107 CFU pada kedalaman 0-20 cm, jumlah
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populasi terbanyak pada kemiringan 3% sebanyak 6,1 x 107 CFU pada kedalaman
20-40 cm.
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ABSTRACT
Basatin is one of the student organizations at Pondok Modern Darul Ma'rifat Gontor
Campus 3.Basatin is responsible for managing garden and ornamental plants in Pondok.
Most Basatin members have not knowledge and expertise in managing garden and
ornamental plants. The aims of this program are : 1) Provide skill to students with
propagation of ornamental plants and fruit crops, 2) Provide students to santri to care for
the garden in Pondok, 3) students are able to plan the production of ornamental plants, 4)
students are able to ful fill the needs of ornamental plants for the replacement of
ornamental plants in the garden out door and for the purposes of making the garden in
door on the event stages with efficient and cheaper. Devotion to the community
implemented by the Lecturer of UNIDA Gontor who assisted the students. The method of
implementation includes: 1) Training and practice of plant grafting of fruit plants, 2)
Training and practice of propagation of ornamental plants by the method of stek, 3)
Garden maintenance training, 4) Training management of ornamental plant production, 5)
Training of ornamental plants care in polybags. Conclusions and benefits of this activity
are: 1) Santri are able to managing the production of ornamental plants by calculating the
number of ornamental plant needs, 2) Santri are able to care for the garden with a perfect
watering and organic fertilizer 3) Santri able to do stek of ornamental plants and doing
plant grafting for fruit nurserries.
Keywords: green gardenning, grafting, stek, garden
ABSTRAK
Basatin adalah salah satu organisasi pelajar di Pondok Modern Darul Ma’rifat Gontor
Kampus 3.  Sebagian besar pengurus Basatin belum memiliki pengetahuan dan keahlian
dalam pengelolaan taman dan tanaman hias secara baik. Tujuan pemberdayaan santri
sebagai upaya penghijauan di Pondok, yaitu : 1) Memberikan bekal kepada santri
dengan keahlian perbanyakan tanaman hias dan tanaman buah buahan, 2) Memberikan
bekal kepada santri untuk merawat taman di Pondok  3) Santri mampu merencanakan
produksi tanaman hias, 4) Santri mampu memenuhi kebutuhan tanaman hias untuk
keperluan penggantian tanaman hias di taman out door maupun untuk keperluan
pembuatan taman in door di panggung kegiatan dengan efisien dan murah. Pengabdian
kepada masyarakat dilaksanakan oleh Dosen UNIDA Gontor yang dibantu mahasiswa.
Peserta kegiatan adalah santri. Metode pelaksanaan meliputi : 1) Pelatihan dan praktik
grafting bibit tanaman buah, 2) Pelatihan dan praktik perbanyakan tanaman hias dengan
metode setek, 3) Pelatihan perawatan taman, 4) Pelatihan menejemen produksi tanaman
hias, 5) Pelatihan perawatan tanaman hias dalam polibag. Kesimpulan dan manfaat yang
diperoleh dari kegiatan ini yaitu: 1) Santri mampu memenejemen produksi tanaman hias
dengan cara menghitung jumlah kebutuhan tanaman hias, 2) Santri mampu merawat
taman melalui penyiraman yang sempurna dan pemberian pupuk organik 3) Santri
mampu melakukan setek pucuk tanaman hias dan grafting bibit tanaman buah dengan
teknik sambung enten.
Kata kunci : penghijauan, santri, grafting, setek, tamanKeterangan : presentasi oral
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PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Pondok Modern Darul Ma’rifat Gontor kampus 3 adalah salah satu pondok
cabang dari Pondok Modern Darussalam Gontor. Santri diwajibkan bertempat tinggal di
dalam asrama dan mendapatkan bimbingan dari pengasuhan santri. Berbagai aktifitas
diluar kegiatan sekolah dikembangkan untuk mengasah bakat dan kemampuan santri
dalam mengembangkan keahlian dan kreatifitasnya. Organisasi pelajar Basatin
(pertamanan) adalah salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang mengembangkan bakat
santri dalam mengelola taman di Pondok Pensatren. Pengurus Basatin adalah santri
kelas 4 dan 5 Kuliyatul Mu’alimin Al-Islamiyah (KMI) setingkat kelas X dan XI Sekolah
Menengah Atas. Sebagian besar pengurus Basatin belum memiliki pengetahuan dan
keahlian dalam pengelolaan taman dan tanaman hias secara baik.
Pembuatan taman di Pondok Modern Darul Ma’rifat Gontor kampus
3dilaksanakan untuk menambah keindahan dan keasrian pondok. Santri akan menjadi
lebih nyaman dalam belajar ketika lingkungan pondok asri. Jumlah santri di Pondok
Modern Darul Ma’rifat Gontor kampus 3 mencapai 2.010 santri, dengan luas Pondok
sebesar 15 Ha. Tanaman hias untuk menghiasi taman selama ini masih banyak
didapatkan dengan cara membeli.
Pondok Modern Darul Ma’rifat Gontor kampus 3 terletak di desa
Sumbercangkring, kecamatan Gurah, kabupaten Kediri, Jawa Timur. Pondok memiliki
lahan yang luas untuk dimanfaatkan sebagai tempat pembibitan tanaman hias muapun
buah buahan. Salah satu unit usaha peternakan sapi perah menghasilkan kotoran ternak
yang dapat dimanfaatkan untuk pupuk organik sebagai salah satu komponen media
tanam bibit buah maupun bunga. Keadaan agroklimat yang sejuk dan ketersediaan air
yang cukup di lingkungan pondok sangat mendukung untuk pembibitan dan budidaya
tanaman hias.
Kegiatan pembibitan tanaman hias dan bibit buah tidak memerlukan lahan yang
terlalu luas dan tidak memelukan lahan khusus yang harus terpapar sinar matahari
langsung. Kegiatan pembibitan dapat dilaksanakan di lahan diantara gedung – gedung
kelas belajar.
Pasar bunga hias di wilayah kediri sangat terbuka luas. Kecamatan Ngadiluweh
Kabupaten kediri memiliki pasar bunga hias. Pasar tanaman hias tidak hanya didatangi
masyarakat kediri, juga didatangi konsumen dari berbagai daerah. Sementara ini masih
banyak tanaman bunga hias yang dijual di pasar tanaman hias merupakan tanaman hias
yang didatangkan dari berbagai tempat di luar kediri. Santri Pondok Pesantren yang
berasal dari berbagai daerah dan sering dikunjungi oleh wali santri, sehingga tanaman
hias dan bibit tanaman buah juga memiliki peluang untuk dipasarkan kepada wali santri
yang berkunjung.
Kegiatan pemberdayaan santri ini memiliki tujuan sebagai berikut :
1. Memberikan bekal kepada santri dengan keahlian perbanyakan tanaman hias
dan tanaman buah buahan.
2. Memberikan bekal kepada santri untuk merawat taman di pondok supaya taman
di pondok terawat dan tumbuh dengan baik.
3. Santri mampu merencanakan produksi tanaman hias.
4. Santri mampu memenuhi kebutuhan tanaman hias untuk keperluan penggantian
tanaman hias di taman out door maupun untuk keperluan pembuatan taman in
door di panggung kegiatan dengan efisien dan murah.
2. Permasalahan Mitra
Dari hasil diskusi dengan mitra Organisasi Pelajar Basatin Pondok Modern Darul
Ma’rifat Gontor kampus 3, disepakati bahwa yang menjadi permasalahan utama mereka
adalah :
1. Bagaimanakah cara memperbanyak tanaman hias dan buah buahan
2. Bagaimanakah cara perawatan taman
3. Bagimanakah cara manajemen produksi tanaman hias
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4. Bagaimanakah cara memenuhi kebutuhan tanaman hias untuk taman out door
dan pembuatan taman in door di panggung kegiatan dengan efisien dan murah
Gambar 1. Taman di depan asrama santri
Gambar 2. Kebun perawatan bibit tanaman hias
METODE PELAKSANAAN KEGIATAN
1. Waktu dan Lokasi
Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan mei – juli 2017. Lokasi kegiatan di
Pondok Modern Darul Ma’rifat Gontor kampus 3 yang berada di desa Sumbercangkring,
kecamatan Gurah, Kabupaten Kediri, Jawa Timur.
2. Alat dan Bahan
Peralatan yang digunakan untuk kegiatan antara lain : polibag, gunting taman,
silet, scrop, cetok, cangkul, gembor, plastik
Bahan yang digunakan antara lain : batang bawah dan batang atas tanaman buah
(jambu demak, kelengkeng pingpong, kelengkeng new kristal, belimbing), bermacam
macam tanaman hias, zat perangsang tumbuh (pertumbuhan akar), tanah, kompos.
3. Metode Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian ini dibagi menjadi 3 tahap, yaitu kegiatan pra pelaksanaan,
kegiatan pelaksanaan dan monitoring dan evaluasi.
Tahapan pra pelaksanaan pengabdian di Pondok Modern Darul Ma’rifat Gontor
kampus 3, yaitu :
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1. Obesrvasi lapangan di Pondok Modern Darul Ma’rifat Gontor  kampus 3 untuk
mengetahui permasalahan yang sedang dihadapi mitra. Obeservasi dilakukan
dengan pengamatan visual dan melakukan wawancara dengan santri, staf
pengasuhan dan pengurus Basatin (organisasi pertamanan).
2. Sosialisasi tahapan pelaksanaan pengabdian masyarakat kepada staf
pengasuhan dan pengurus Basatin supaya pelaksanaan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat di Pondok Modern Darul Ma’rifat Gontor kampus 3 berjalan
dengan baik.
3. Persiapan alat dan bahan yang akan digunakan untuk pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat di Pondok Modern Darul Ma’rifat Gontor
kampus 3.
Tahapan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Pondok Modern Darul
Ma’rifat Gontor  kampus 3, yaitu :
1. Pelatihan dan praktik grafting bibit tanaman buah jambu air, kelengkeng,
belimbing
2. Pelatihan dan praktik perbanyakan tanaman hias dengan metode stek
3. Pelatihan perawatan taman
4. Pelatihan menejemen produksi tanaman hias
5. Pelatihan perawatan tanaman hias dalam polibag
Kegiatan pelatihan sebagai wahana untuk transfer teknologi dan atau
pengetahuan dari narasumber kepada peserta kegiatan dalam hal ini santri. Praktik
merupakan kegiatan untuk memberikan kesempatan kepada para santri mencoba
mempraktekkan teknologi yang sudah dilatihkan. Kegiatan praktek bertujuan untuk
meningkatkan keahlian kepada para santri dalam hal perbanyakan tanaman hias dan
tanaman buah – buahan. Pendampingan pasca pelatihan dilaksanakan untuk
memberikan motivasi dalam menerapkan hasil pelatihan dan memberikan kesempatan
kepada santri berdiskusi tentang kegiatannya dalam pengelolaan taman pondok.
Kegiatan monitoring dan evaluasi dilaksnakan untuk melihat sejauh mana
kegiatan yang sudah dilaksanakan tercapai dengan baik. Kegiatan monitoring dan
evaluasi dilaksanakan menjelang pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat selesai.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengelolaan taman di Pondok Modern Darul Ma’rifat Gontor kampus 3 dikelola
sepenuhnya oleh santri yang tergabung dalam organisasi pelajar Basatin (Pertamanan).
Ada pembagian peran pengelolaan antara tingkatan satri yang bertanggungjawab
sebagai pengurus Basatin. Santri kelas 4 bertanggungjawab pada perawatan tanaman
hias di kebun bibit tanaman hias dan gudang perlengkapan taman. Santri kelas 5
bertanggungjawab perawatan taman out door di lingkungaan Pondok Modern Darul
Ma’rifat Gontor  kampus 3. Santri kelas 6 bertanggungjawab pengkoordinasian
pelaksanaan perawatan taman dan kebun bibit tanaman hias. Santri kelas 6
mempertanggungjawabkan tugasnya kepada staf pengasuhan santri bagian Basatin.
Gambar 3. Santri perta pelatihan
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Gambar 4. Praktik Grafting bibit tanaman buah
Gambar 5. Praktik setek tanaman hias
Gambar 6. Perawatan tanaman hias dalam polibag dan santri pengurus Basatin
Hasil observasi lapangan menyimpulkan bahwa permasalahan unit kegiatan
santri Basatin (Pertamanan) di Pondok Modern Darul Ma’rifat Gontor kampus 3 antara
laian : 1) kondisi vegetatif di taman out door yang kurang variatif, 2) kurangnya skill
dalam menejemen pengelolaan dan perawatan taman, 3) masih banyak ruang kosong
yang bisa dimanfaatkan untuk ruang terbuka hijau, 4) kebutuhan tanaman hias untuk
taman out door dan taman pada panggung gembira masih membeli dari pasar bunga.
Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra antara lain:
1) Pelatihan dan praktek grafting bibit tanaman buah jambu air, kelengkeng, belimbing, 2)
Pelatihan dan praktek perbanyakan tanaman hias dengan metode stek, 3) Pelatihan
perawatan taman, 4) Pelatihan menejemen produksi tanaman hias, 5) Pelatihan
perawatan tanaman hias dalam polibag.
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1. Pelatihan Grafting Bibit Tanaman Buah
Pelatihan grafting bibit tanaman buah memberikan bekal teori teknologi untuk
menghasilkan bibit buah yang berkualitas dan cepat berbuah. Pelatihan dilaksanakan
didalam ruangan dan peserta pelatihan berjumlah 44 santri mulai dari santri kelas 3
sampai santri kelas 5 KMI (Kuliyatul Mu’alimin Islamiyah). Materi yang diberikan :
keanekaragaman buah - buahan tropis di Indonesia, pengertian grafting, teknologi
grafting terutama sambung pucuk dan macam – macam teknologi sambung pucuk dan
sambung samping, serta materi motivasi wirausaha pembibitan buah – buahan
(Prastowo dkk, 2006 dan Wijaya dan Budiana 2014).
Santri dijelaskan tentang keanekaragaman tanaman buah tropis Indonesia. Buah
tropis Indonesia pada umumnya memiliki karakter berbuah pada musim - musim tertentu,
akan tetapi ada beberapa buah tropis yang berbuah hampir sepanjang tahun. Buah –
buahan tropis mulai berkembang dan banyak diminati oleh konsumen. Beberapa pelaku
usaha agribisnis mulai mengebunkan tanaman buah - buahan tropis. Tanaman buah
yang cepat berbuah dengan produksi buah yang lebat dan kualitas buah baik, maka
diperlukan bibit buah yang berkualitas. Bibit tanaman buah dari perbanyakan generatif
(biji) akan menghasilkan tanaman dengan perakaran kuat tetapi berbuahnya dalam
jangka waktu panjang dan kualitasa buahnya belum tentu sama dengan kelaitas buah
pohon induknya. Bibit tanaman buah dari perbanyakan vegetatif (cangkok) akan
menghasilkan tanaman buah yang cepat berbuah dengan kualitas buah yang sama
dengaan pohon induknya tetapi tidak memiliki perakaran yang kuat.
Bibit tanaman buah dari teknologi grafting akan menghasilkan bibit tanaman
buah yang bermutu. Batang atas dicarikan dari tanaman buah yang menghasilkan buah
dengan kualitas baik. Batang bawah diambil dari bibit tanaman buah yang berasal dari
semainan biji. Bibit tanaman buah yang dihasilkan dari grafting akan memiliki sifat cepat
berbuah dengan hasil buah yang berkualitas seperti tanaman induknya dan memiliki
perakaran yang kuat. Materi grafting tentang macam tenik grafting yang disampaiakan
yaitu : sambung susuhan, sambung lengkung, sambung lidah, sambung pelana,
sambung enten dan sambung peremajaan (Wijaya dan Budiana, 2014).
Usaha dibidang pembibitan tanaman buah memiliki prospek yang cerah. Bibit
tanaman buah selain ditanam di tanah dapat dijadikan tabulampot (tanaman buah dalam
pot). Pekarangan rumah yang sempit pada daerah perkotaan supaya tetap rindang dapat
ditanami tanaman buah dengan sistem tabulampot. Pada pelatiahan ini disisipkan materi
tentang pentingnya berwira usaha untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan (Wijatno,
2009). Motivasi kewirausahaan sangat penting untuk memberikan wawasan tentang
usaha agribisnis di bidang pertanian, sehingga diharapkan nanti pada waktu peserta
sudah dewasa dapat berusaha di bidang pertanian.
Pada akhir sesi pelatihan grafting bibit tanaman buah dilakukan demonstrasi cara
pelaksanaan grafting dengan teknik sambung enten. Demonstrasi dilaksanakan oleh
mahasiswa Prodi Agroteknologi UNIDA Gontor. Kegiatan demonstrasi grafting
dilaksanakan untuk memberikan contoh dan gambaran tentang teknologi grafting bibit
tanaman buah.
2. Praktik Garfting Bibit Tanaman Buah
Kegiatan praktik grafting bibit tanaman buah bertujuan untuk memberikan
kesempataan peserta pelatihan mencoba mempraktekkan materi grafting yang sudah
diberikan diruangan.  Peserta diharapkan mampu mengasah keahlian dalam
menyambung bibit tanaman buah. Para peserta sangat antusias dalam melaksanakan
grafting. Santri yang menjadi peserta pelatihan berasal dari berbagai daerah di Indonesia
dan ada beberapa yang belum mengenal tanaman buah jamu air, kelengkeng dan
belimbing. Ada 3 santri yang mengalami kesalahan dalam penyambungan batang atas
dan batang bawah. Batang bawah tanaman kelengkeng disambung dengan batang atas
tanaman  jambu air, dan batang bawah tanaman belimbing disambung dengan batang
atas tanaman kelengkeng. Pendampingan pada waktu pelaksanaan praktik harus benar
– benar dilaksanakan supaya tidak terjadi kesalahan pengambilan batang atas dan
batang bawah.
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Santri melaksanakan grafting bibit tanaman buah dengan teknik sambung enten.
Hasil praktik grafting yang berhasil adalah 2,4 %. Salah satu keberhasilan sambungan
dipengaruhi oleh kesesuaian antara batang atas dan batang bawah untuk menyatukan
diri (Hartman, et al, 1990). Hasil evaluasi yang dilakukan, kegagalan grafting disebabkan
oleh beberapa sebab antara lain : 1) ikatan grafting kurang kuat, 2) pemotongan batang
atas dan batang bawah tidak pas, salah satu keberhasilan sambungan dipengaruhi oleh
kesesuaian antara batang atas dan batang bawah untuk menyatukan diri (Hartman, et al,
1990), 3) peserta baru pertama kali melaksanakan grafting bibit tanaman buah dan
belum mahir dalam melakukan grafting, 4) kurangnya perawatan karena liburan panjang
semester genap (50 hari). Pondok Modern Darul Ma’rifat Gontor kampus 3 pada
semester genap libur pada 10 hari menjelang bulan Ramadhan sampai 9 hari setelah Idul
Fitri.
3. Pelatihan Perbanyakan Tanaman Hias dengan Metode Setek
Pelatihan perbanyakan tanaman hias disampaikan untuk memberikan wawasan
dan ilmu pengetahuan tentang teknologi perbanyakan tanaman hias. Materi yang
diberikan : keanekaragaman tanaman hias, pengertian stek, teknologi setek tanaman
hias, serta materi motivasi wirausaha pembibitan tanaman hias (Prastowo dkk, 2006 dan
Wijaya dan Budiana 2014).
Santri dijelaskan tentang keanekaragaman tanaman hias. Tanaman hias
merupakan segala tanaman yang memiliki nilai estetika dan menimbulkan kesan indah
dan asri. Nilai estetika dari tanaman hias dapat di lihat dari : bunga, batang, daun,
cabang, akar, tajuk, aroma dan sebagainya. Tanaman hias menurut penggunaannya
dapat digolongkan menjadi : tanaman hias potong, tanaman hias pot dan tanaman hias
taman/ landscape. Taman atau landscape menurut letaknya dapat dogolongkan
menajadi taman in door dan taman out door.
Perbanyakan tanaman hias dalah satunya dapat menggunakan teknik setek.
Perbanyakan tanaman dengan setek bertujuan untuk membentuk akar dan tunas baru
pada setek yang diambil dari bagian tanaman. Setek adalah salah satu perbanyakan
tanaman hias yang memiliki banyak keunggulan, antara lain : 1) tanaman baru hasil
setek memiliki sifat yang sama dengan induknya, 2) bahan setek yang dibutuhkan hanya
sedikit tetapi dapat menghasilkan tanaman baru dalam jumlah banyak, 3) hasil setek
memiliki kesamaan umur dan ketinggian tanaman, 4) waktu yang dibutuhkan relatif
singkat, 5) cara pelaksanaan setek sangat mudah. Setiap tanaman hias memiliki karakter
yang bermacam – macam untuk diperbanyak dengan setek. Memperkenalkan berbagai
macam teknologi setek supaya santri mampu memperbanyak tanaman hias dari jenis
apapun. Teknologi setek tanaman hias yang disampaikan antara lain : 1) setek cabang,
2) setek pucuk, 3) setek daun, 4) setek akar, 5) setek mata tunas, 6) setek umbi, 7) setek
rhizoma (Wijaya dan Budiana, 2014). Setek tanaman hias dengan metode setek cabang,
setek pucuk, setek mata tunas dan setek akar ujung tanaman yang akan ditanam diolesi
dengan zat perangsang tumbuh (ZPT) supaya akar setek cepat tumbuh sempurna.
Tanaman hias semakin digemari oleh masyarakat. Pasar tanaman hias terbuka
lebar dengan permintaan yang setabil. Peluang usaha pada pembibitan tanaman hias
memiliki prospek yang baik dimasa mendatang. Pada pelatiahan ini disisipkan materi
tentang pentingnya berwira usaha untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan. Kreatifitas
sangat membantu dalam menjalankan kegiatan wirausaha (Rusdiana, 2014). Motivasi
kewirausahaan sangat penting untuk memberikan wawasan tentang usaha agribisnis di
bidang pertanian, sehingga diharapkan nanti pada waktu peserta sudah dewasa dapat
berusaha di bidang pertanian khususnya tanaman hias. Jiwa seni santri terolah dengan
adanya berbagai kegiatan seni dan pentas seni, serta penataan taman di panggung
pagelaran seni. Melalui jiwa seni yang dimiliki santri diharapkan mampu
mengembangkan jiwa seninya melalui tanaman hias dengan terjun dibidang usaha
konsultan pertamanan atau perangkaian tanaman hias. Kreatifitas dalam melaksanakan
wirausaha harus dikembankan supaya kegiatan wirausaha menarik konsumen.
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4. Praktik Perbanyakan Tanaman Hias dengan Metode Setek
Praktik perbanyakan tanaman hias dengan metode setek akan memberikan
kesempatan kepada santri untuk memcoba membuat setek tanaman hias. Setek
tanaman hias yang dipraktikkan adalah setek cabang, setek pucuk dan setek rhizoma.
Santri sangat antusias dalam melakukan setek tanaman hias.
Santri dapat melaksanakan stek pucuk tanaman hias. Keberhasilan praktik setek
adalah 49 %. Hasil evaluasi kegiatan praktik grafting antara laian : 1) perawatan tanaman
pasca persemaian setek kurang, sehingga banyak tanaman yang tanahnya kekeringan,
2) media tanam semaian setek tanaman hias terlalu berpasir sehingga media tanam
kurang mampu menjaga kelebabannya dan mudah mengering.
5. Pelatihan Perawatan Taman
Pelatihan pearawatan taman diberikan untuk memberikan wawasan dan ilmu
pengetahuan kepada santri tentang teknik merawat taman. Pondok Modern Darul Ma’rifat
Gontor kampus 3 memiliki taman yang tersebar di lingkungan pondok, mulai dari jalan
masuk menuju pondok, taman sekitar masjid, taman sekitar asrama dan taman sekitar
ruang kelas untuk belajar. Banyaknya taman apabila perawatan tanaman kurang
dilaksanakan akan membuat taman menjadi rusak. Selama ini perawatan taman yang
dilakukan oleh Bastin adalah penyiraman tanaman pada musim kemarau dan memotong
tanaman yang pertumbuhannya sudah tinggi. Materi perawatan taman yang disampaiakn
antara lain : penyiraman, pemangkasan, pemupukan, pengendalian hama penyakit
tanaman, penggantian tanaman (rotasi tanaman) dan penggemburan media tanam (Arifin
dan Arifin, 2004).
Penyiraman taman dapat dilakukan dengan menggunakan teknologi antara lain :
sprinkle, sistem kabut, selang air dan irigasi tetes. Penyiraman yang dilakukan oleh santri
biasanya menggunakan teknik konvensional dengan manggunakan selang air.
Penyiraman taman dengan selang air kelihatan mudah tetapi apabila tidak memahami
tenik penyiramannya dapat menyebabkan kerusakan tanaman hias dan pada musim
kemarau tanaman hias masih kekurangan air. Apabila tekanan air yang keluar dari
selang air terlalu tinggi dapat mematahkan beberapa pucuk tanaman hias atau membuat
beberapa tanaman hias menjadi rebah. Penyiraman taman juga seringkali dilakukan oleh
santri dengan sepintas yang penting daun tanaman basah. Penyiraman yang sepintas
seringkali membuat media tanam atau tanah belum dapat pasokan air untuk disimpan,
sehingga tanaman hias seringkali kekurangan air dan layu pada siang hari pada waktu
musim kemarau dengan panas matahari yang terik. Penyiraman harus dilakukan secara
sempurna, yaitu seluruh perakaran basah dengan air siraman (Wianta, 2007)
Pemangkasan tanaman hias di taman harus sering dilakukan untuk menjaga
keindahan taman. Pemangkasan disamping untuk mempertahankan keindahan juga
bertujuan untuk : 1) mendapatkan tunas – tunas baru yang produktif (sehingga cepat
berbunga); 2) membuang cabang – cabang kering dan sakit; 3) menjaga kesehatan
tanaman dengan memberikan cahaya matari yang cukup dan sirkulasi udara yang baik.
Pemangkasan perlu dilakukan secara teratur dengan cara yang benar (Setyowati, AS.
2017). Pemangkasan tanaman hias di taman dapat dijadikan sebagai seni membentuk
tanaman menjadi sebuah bentuk tertentu (binatang, mausia dan sebagainya).
Pemangkasan tanaman sudah dilakukan oleh santri dibantu pekerja kebun, tetapi
pemangkasan yang dilakukan hanya sekedar merapikan tanaman supaya dapat tumbuh
teratur. Santri diajari untuk memangkas tanaman hias pucuk merah yang pucuknya
sudah menua dan berwana hijau. Santri antusias memperhatikan dan merasa baru tahu
jika untuk mendapatkan pucuk berwarna merah harus dipangkas supaya tumbuh tunas
baru.
Pemupukan diberikan untuk menjaga kebutuhan nutrisi tanaman dapat terpenuhi
dan menjaga pertumbuhan tanaman. Pemupukan dapat diberikan dengan menggunakan
pupuk kimia dan pupuk organik. Pupuk kimia terdiri dari (pupuk kimia tunggal, pupuk
kimia majemuk, pupuk kimia majemuk lengkap). Pupuk organik terdiri dari pupuk
kandang, kompos, pupuk cair dan pupuk hayati (Wijayanti, 2009). Pemupukan tanaman
hias di taman belum dilakukan karena menganggap tanah masih subur dan tanaman
masih tumbuh dengan baik. Pupuk organik adalah slah satu pupuk yang mudah
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diusahakan sendiri tanpa membeli. Pupuk organik dari kandang sapi perah milik Pondok
dapat dimanfaatkan untuk pemupukan tanaman hias dalam taman.
6. Pelatihan Menejemen Produksi Tanaman Hias
Pelatihan menejemen produksi tanaman hias bertujuan memberikan wawasan
kepada santri bagaimana cara pengelolaan perbanyakan tanaman hias. Perbanyakan
tanaman hias akan menghasilkan bibit atau tanaman hias dalam jumlah yang banyak.
Pengelolaan produksi tanaman hias perlu diperhatikan untuk efiseinsi tenaga dan biaya
produksi tanaman hias. Produksi tanaman hias di Pondok Modern Darul Ma’rifat Gontor
kampus 3 belum berorientasi pasar dan masih untuk memenuhi kebutuhan dalam
pondok. Perbanyakan tanaman hias yang dilakukan sesuai dengan kebutuhan tanaman
hias untuk menggantikan tanaman yang rusak dan untuk taman dalam panggung. Santri
memahami cara menejemen produksi tanaman hias dalam memenuhi kebutuhan bibit
tanaman hias. Santri menghitung kebutuhan bibit tanaman hias yang diperlukan untuk
keperluan rotasi tanaman maupun untuk penataan taman di panggung kegiatan. Santri
melakukan pembibitan tanaman hias sebanyak jumlah bibit yang dibutuhkan ditambah
seberapa banyak prosentase kematian bibit.
7. Pelatihan Perawatan Tanaman Hias dalam Polibag
Perawatan tanaman hias dalam polibag pada dasarnya sama dengan
perawatan tanaman hias dalam taman. Basatin Pondok Modern Darul Ma’rifat Gontor
kampus 3 memiliki berbagai koleksi tanaman hias dalam polibag. Perawatan yang
dilakukan hanya dengan penyiraman saja. Tim abdimas mengajarkan bagaiman cara
menggati media tanam dan memberi pupuk dapa tanaman hias. Penggantian media
tanam dalam polibag sangat diperlukan oleh tanaman untuk memberikan ruang udara
pada akar dan sebagai kesempatan untuk mengurangi akar yang sudah lebat atau
panjang. Pemberian pupuk pada tanaman hias di polibag diperlukan menjaga kebutuhan
hara tanaman hias dan menjaga tanaman tetap berbunga. Pupuk yang diberikan yaitu
pupuk kimia majemuk dalam bentuk padat ditaburkan di sekitar batang dan pupuk cair
yang disemprotkan ke daun tanaman.
8. Evaluasi Kegaiatan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka pelatihan kepada
anggota Basatin di Pondok Modern Darul Ma’rifat Gontor kampus 3 sebagai berikut :
1. 58 % peserta merasa materi yang disampaikan cukup
2. 98 % peserta merasa materi yang disampaikan cukup jelas
3. 66 % peserta merasa waktu yang digunakan untuk menyampaikan materi sudah
cukup
4. Nilai Pre-Test peserta pelatihan rata – rata 45,5, dan rata – rata nilai Post-Test
adalah 67,14
Faktor pendukung terlaksananya kegiatan pelatihan kepada anggota Basatin di
Pondok Modern Darul Ma’rifat Gontor kampus 3 antara lain :
1. Dukungan dari Kepala Pengasuhan Pondok Modern Darul Ma’rifat Gontor
kampus 3 dan pengasuh Basatin Pondok Modern Darul Ma’rifat Gontor kampus 3
2. Partisipasi aktif peseta dengan mengajukan pertanyaan subtantif dan teknis
dalam proses pembelajaran
3. Keterlibatan peserta dalam paraktik perbanyatan tanaman hias dengan setek;
perbanyakan tanaman buah dengan grafting
4. Keterlibatan peserta dalam monitoring dan evaluasi
Faktor penghambat pelaksanaan kegiatan pelatihan kepada anggota Basatin
di Pondok Modern Darul Ma’rifat Gontor kampus 3 antara lain :
1. Kegiatan santri yang terlalu banyak sehingga jadwal pelaksaan pelatihan dan
praktik menyesuaikan waktu kosong
2. Peserta pelatihan tidak semua menjadi pegurus Basatin, sehingga tidak semua
peserta dapat merawat tanaman
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3. Liburan panjang selama bulan Ramadhan dan hari raya Idul Fitri membuat
tanaman hasil praktek stek tanaman hias dan grafting tanaman buah tidak
terawatt.
KESIMPULAN
Kegiatan pemberdayaan santri sebagai upaya penghijauan di Pondok Modern
Darul Ma’rifat Gontor kampus 3 melalui pelatihan dan praktik perbanyakan tanaman hias
dan tanaman buah serta perawatan taman membuat santri anggota Basatin Menjadi:
1) Santri dapat menghitung jumlah tanaman hias yang ahrus diproduksi sesuai
kebutuhan, 2) Santri mampu merawat taman melalui penyiraman yang sempurna dan
pemberian pupuk organik 3) Santri mampu melakukan setek pucuk tanaman hias dan
grafting bibit tanaman buah dengan teknik sambung enten.
UCAPAN TERIMAKASIH
Terimakasih kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat
Universitas Darussalam Gontor yang telah membiayai pengabdian ini pada tahun
anggaran 2016/2017. Terimaksih kepada Kepala Pengasuhan Pondok Modern Darul
Ma’rifat Gontor kampus 3 dan Pengasuh Basatin Pondok Modern Darul Ma’rifat Gontor
kampus 3 yang telah memberikan kesempatan dan mendukung pelaksanaan kegiatan.
DAFTAR PUSTAKA
Arifin, Nurhayati H.S., dan Hadi Susili Arifin. 2004. Taman dalam Ruang. Jakarta.
Penebar Swadaya. 172 halaman.
Firdaus, Muhammad. 2012. Manajemen Agribisnis. Jakarta. Bumi Aksara. 220 halaman.
Hartman, H.T; D.E.Kester and F.T. Dvies. 1990. Plant Propagation Principle and Practice.
Fifth Edition. Prentice Hall International Inc., Anglewood Cliffs. New Jersey.
Prastowo, Nugroho H.; J.M. Roshetko; G. E. S. Maurung; E. Nugraha; J. M. Tukan dan F.
Harum. 2006. Teknik Pembibitan dan Perbanyakan Vegetatif Tanaman Buah.
Bogor. World Agroforestry Centre (ICRAF). 53 halaman, dalam
http://www.deposit.perpusnas.go.id ., diakses 12 Agustus 2017.
Rusdiana. 2014. Kewirausahaan. Bndung. Pustaka Setia.
Setyawati, AS. 2017. Budidaya Tanaman Melati (Jasminum spp.). Iptek Hortukuktura.
No. 11. Agustus 2015. Hal 1-4, dalam
http://www.hortikultura.litbang.pertanian.go.id ., diakses 10 April 2017.
Wianta, Intan K. 2007. Taman Hias Ruangan. Yogyakarta. Kanisius. 152 halaman.
Wijaya dan Budiana. 2014. Membuat Setek, Cangkok, Sambung, Okulasi. Jakarta.
Penebar Swadaya. Hal 87 – 125.
Wijatno, Serian. 2009. Pengantar Entrepreneurship. Jakarta. Gramedia.
Wiyanti, Heni. 2009. Pemupukan Tanaman Hias. Jakarta. Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian. 12 halaman.
Paman et al (2017) 160-169
160
PERMINTAAN MESIN PERTANIAN DAN KEBUTUHAN TENAGA
(POWER) UNTUK MEKANISASI USAHATANI PADI SKALA KECIL
DI KABUPATEN KAMPAR, PROVINSI RIAU
Ujang Paman, Khairizal, dan Hajry Arief Wahyudy
Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Islam Riau
pamanu@agr.uir.ac.id
ABSTRAK
Mesin pertanian merupakan salah satu sumber tenaga (power) penting untuk
melaksanakan operasi pertanian sekarang ini.  Keberadaan masin pertanian dalam
jumlah yang  memadai penting untuk menyediakan tenaga yang cukup untuk
mengerjakan operasi usahatani. Pnelitian ini mencoba mengevaluasi permintaan mesin
pertanian dan kebutuhan tenaga untuk melaksanakan operasi usahatani padi sawah
skala kecil di Kabupaten Kampar.  Data diperoleh melalui survey lapangan di 15
kecamatan dari 21 kecamatan yang ada di Kabupaten Kampar. Pada setiap kecamatan
diambil satu desa yang merupakan sentral produksi padi dan telah mengunakan mesin
pertanian.  Wawancara telah dilakukan terhadap sampel yang terdiri dari petani,
penyuluh pertanian lapangan dan operator mesin. They telah dipilih secara sengaja
sebagai sampel masing-masing sebanyak 30 petani, 5 penyuluh dan 20 operator pada
bulan September 2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mesin pertanian yang
banyak diminta dan digunakan petani kecil terdiri dari traktor tangan, pompa air, mesin
perontok dan mesin penggiling padi. Tipe mesin tersebut sangat cocok dengan kondisi
lahan, daya beli dan keterampilan teknis yang dimiliki petani.  Namun jumlah mesin
pertanian tersebut belum cukup untuk memenuhi kebutuhan dan menyediakan tenaga
sesuai dengan yang dibutuhkan. Permintaan (kebutuhan) tertinggi adalah traktor tangan
sebanyak 685 unit dan terkecil adalah mesin penggiling padi sebanyak 171 unit.  Dari
jumlah mesin pertanian yang ada tersebut, baru tersedia tenaga sebanyak 0.61 hp.ha-1
(0.45 kW.ha-1), sedangkan kebutuhan minimum sebesar 0.8 hp.ha-1.  Hasil ini
menyarankan agar jumlah dan tipe mesin pertanian yang dibutuhkan harus ditingkatkan
dengan dukungan keuangan dan melibatkan pihak swasta.
Kata kunci: Permintaan, Mesin pertanian, Kebutuhan tenaga, Mekanisasi, Usahatani
padi.
PENDAHULUAN
Sektor pertanian sudah mengalami transformasi dan modernisasi di negara di
berbagai belahan dunia. Mekanisasi pertanian merupakan elemen penting dalam
tranformasi dan modernisasi sistem pertanian tersebut (Verma and Tripathi, 2016) dan
memegang peranan kunci dalam memperbaiki dan meningkatkan produksi pertanian
terutama di negara-negara sedang berkembang (Mehta et al., 2014). Mekanisasi
pertanian merupakan penggunaan teknologi mekanis dalam berbagai operasi usahatani
(Iqbal et al, 2015) dan kemudian mengambil alih tenaga manusia dan ternak dalam
proses produksi pertanian. Selanjutnya, mekanisasi pertanian dapat pemicu perubahan
teknologi melalui adopsi sumber tenaga non manusia untuk mengerjakan operasi
usahatani (Diao et al., 2016). Selanjutnya, tenaga (power) merupakan salah satu imput
yang sangat berharga dalam sistem produksi pertanian (Khambalkar et al., 2010).
Perubahan teknologi pertanian dari tenaga manusia atau/dan ternak ke tenaga mesin
atau mekanis dalam pertanian akan cenderung meningkatkan permintaan mesin oleh
petani.  Power dan mesin merupakan bagian integral dari pertanian moeren, sehingga
perkembangan penggunaan mesin pertanian dalam pertanian moderen menciptakan
permintaan baru oleh petani (Jacobs and Harrel, 1983).
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Mekanisasi usahatani khususnya di negara-negara berkembang diterapkan
dalam level yang berbeda (Binswanger, 1984). Di Indonesia, mekanisasi pertanian
sekarang ini masih dalam tahap perkembangan dan kecepatan perkembangannya
masih relatif lambat dan berbeda diantara provinsi atau daerah.  Lambatnya proses
perkembanan tersebut disebabkan oleh beberapa hambatan antara lain faktor sosial
ekonomi, teknik dan kelembagaan (Hendriadi, 2009).  Konsekuensinya, level mekanisasi
di Indonesia mash relatif rendah sampai tinggi dengan rata-rata sekitar 30% (Handaka
2005).  Di Provinsi Riau, Paman et al., (2016) telah melaporkan bahwa tingkat penerapan
mekanisasi pertanian baru sekitar 28% pada tahun 2013. Rendahnya level mekanisasi di
Provinsi Riau tersebut dapat disebabkan oleh kurangnya jumlah dan penerapan mesin
pertanian di tingkat petani.  Selama periode 2009-2013, jumlah mesin pertanian utama di
Provinsi Riau antara lain traktor tangan, pompa air, mesin perontok dan mesin penggiling
padi telah meningkat dari 5.610 unit menjadi 6.371 unit atau naik sekitar 6% per tahun
(Dinas Pertanian dan Peternakan Provinsi Riau, 2014).
Menurut Handaka (2005), perkembangan mekanisasi pertanian di Indonesia
akan mengikuti dan sangat tergantung  pada  proses perkembangan ekonomi nasional.
Dukungan Pemerintah telah memberi contribusi yang signifikan terhadap peningkatan
penggunaan mesin pertanian di kalangan petani melalui terutama pembiayaan untuk
pembelian mesin.  Ini artinya bahwa perbaikan kondisi ekonomi pertani sebagai hasil dari
pertumbuhan ekonomi nasional akan cenderung untuk menigkatkan permintaan mesin
pertanian yang mempunyai tenaga dan efisiensi yang tinggi. Mesin pertanian juga
dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan energi dalam melaksanakan berbagai
operasi/pekerjaan dalam usahatani. Studi sebelumnya telah menyimpulkan bahwa untuk
mencapai hasil yang optimum diperlukan input tenaga  sekurang-kurangnya sebanyak
0,8 hp.ha-1 (Jain, 1979).
Selanjutnya, permintaan mesin pertanian tergantung pada beberapa faktor antara
laini intensitas sistem pertanian, ketersediaan pelengkap teknologi dan kapasitas
penggunaan mesin (Diao et al., 2016). Kecukupan ketersediaan energi mekanis, dan
efektif dan efisien penggunaan mesin menjadi prasyarat untuk perbaikan produksi
pertanian (Himanshu et al., 2012). Tujuan peneitian ini adalah untuk mengevaluasi
permintaan mesin pertanian dan kebutuhan tenaga untuk melaksanakan operasi
usahatani padi lahan kecil di Kabupaten Kampar.  Pelitian ini menjadi penting karena
dapat menemukan kebutuhan mesin pertanian dan energi (power) sebagai sumber
tenaga selain manusia agar operasi pertanian bisa lebih efektif dan efisien.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan metode survei yang berlokasi di Kabupaten Kampar
yang merupakan salah satu kabupaten dari 12 kabupaten/kota di Provinsi Riau.
Kabupaten ini terdiri dari 21 kecamatan dan 250 kelurahan/desa dengan total area seluas
11.289,28 km2.  Total penduduk kabupaten ini sebanyak 371.449 jiwa dengan kepadatan
30 jiwa/km2.  Kabupaten Kampar merupakan daerah yang sangat penting sebab
merupakan salah satu daerah sentral produksi padi di Province Riau.  Mesin pertanian
telah digunakan di daerah ini selama 10 tahun belakangan dan cenderung meningkat
dari tahun ke tahun. Akan tetapi skala usahatani padi sawah di daerah ini sebagian besar
berskala kecil.
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Gambar 1. Peta Kabupaten Kampar
Penelitian ini telah dilakukan di 15 kecamatan yang dipilih secara sengaja dari 21
kecamatan yang terdapat di Kabupaten Kampar. Kecamatan terpilih didominasi oleh
sentral produksi padi sawah semi irigasi atau sawah tadah hujan. Sawah tadah hujan
merupakan jenis sawah terluas di Kabupaten Kampar. Populasi penelitian ini adalah
petani, penyuluh pertanian lapangan dan operator mesin.  Sampel diambil secara
sengaja sebanyak 30 petani, 5 penyuluh dan 20 operator.  Wawancara dengan sampel
dilakukan pada bulan September 2016 untuk mengumpulkan data.
Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer and sekunder. Data tersebut
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang telah disiapkan terlebih dahulu.  Data
yang dikumpulkan terdiri dari luas areal tanaman padi, produksi dan produktivitas, jenis
dan jumlah mesin, dan luas kerja mesin per musim.  Data sekunder diperoleh dari
laporan tahunan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura dan kantor statistic
baik di tingkat provinsi maupun kabupaten.  Data kemudian dianalisis dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Luas Areal dan Produksi Padi
Tanaman padi bukan merupakan tanaman utama di Kabupaten Kampar. Akan
tetapi, padi merupakan tanaman penting sebab beras merupakan makanan pokok bagi
masyarakat. Padi di Kabupaten Kampar umumnya ditanam pada sawah semi irigasi dan
tadah hujan dengan 1 – 2 musim tanam per tahun tergantung pada kondisi iklim. Gambar
1 menggambarkan that areal padi sawah tidak bisa diusahakan secara keseluruhan
setiap tahun karena kekurangan tenaga kerja, modal dan kasus kekeringan.  Areal padi
yang diusahakan terluas pada tahun 2011 dan kumudian menurun mencapai paling kecil
pada tahun 2015.  Jumlah produksi padi sawah berfluktuasi setiap tahun selama periode
2009 – 2015. Produksi tertinggi terjadi pada tahun 2012 sebesar 52.154 ton dan terendah
pada pada tahun 2014 sebesar 29.666 ton.  Fluktuasi produksi padi sangat tergantung
pada kondisi iklim lokal. Pada tahun 2014, El-nino melanda Indonesia yang
menyebabkan lebih panjang musim kering/kemarau dan mengakibat menurun/kehilangan
produksi.
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Gambar 2. Total areal dan produksi padi di Kabupaten Kampar selama
periode 2009-2015
Sumber:   Dinas Pertaanin dan Peternakan Provinsi Riau, 2016
2. Ketersediaan mesin pertanian dan Penggunaan dan Permiiintaan
Usahatani padi di Kabupaten Kampar didominasi oleh usahatani skala kecil,
sehingga jenis mesin kecil sangat popular digunakan petani di areal tersebut.
Penggunaan mesin pertanian adalah untuk melaksanakan pekerjaan terutama operasi
yang banyak membutuhkan tenaga fisik seperti pengolahan tanah, irigasi, perontokan
dan penggilingan. Karena itu, jenis mesin pertanian yang tersedia di areal tersebut
meliputi traktor tangan, pompa air, mesin perontok, dan mesin penggiling padi.  Pompa
air merupakan jenis mesin terbanyak dan tercatat sebanyak 254 unit (38%) tahun 2015
dan diikuti oleh traktor tangan (29%) dan mesin perontok padi (20%) pada tahun yang
sama.  Sementara, mesin pemanen berupa combine harvester dan reaper masih dalam
tahap pengenalan kepada petani di  lokasi survei.  Perkembangan jenis mesin pertanian
di atas selama periode 2009 – 2015 disajikan dalam Tabel 1 dan pada Gambar 2. Secara
umum, selama periode tersebut, jumlah mesin pertanian telah meningkat sekitar 15% per
tahun. Pertumbuhan tertinggi terdapat pada mesin perontok yang mencapai 55% per
tahun, kemudian diikuti oleh pompa air (23%) dan traktor tangan (13%).  Selanjutnya,
mesin penggiling padi meningkat hanya 1% per tahun. Mesin ini biasanya digunakan
petani sepanjang tahun dengan perbedaan volume kerja setiap bulannya (Paman et al.,
2016).
Tabel 1. Perkembangan Mesin Pertanian di Kabupaten Kampar selama periode
2009-2015
Jenis mesin
Tahun
2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015
Traktor
besar/medium
0 0 0 5 4 8 8
Traktor tangan 103 155 165 160 165 165 196
Pompa air 91 181 175 190 211 211 254
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Mesin perontok 22 35 27 37 37 37 133
Mesin Penggiling 88 69 69 61 61 64 81
Combine harvester 0 0 0 0 0 0 2
Reaper 0 0 0 0 0 1 1
Total 307 440 436 453 478 486 675
Sumber: Dinas Pertanian dan Peternakan Provinsi Riau, 2016
Gambar 2 menunjukkan perkembangan mesin pertanian dan produktivitas padi
sawah selama perode 2009 – 2015. Jumlah total mesin pertanian meningkat dari 307 unit
tahun 2009 menjadi 675 unit tahun 2015 dengan peningkatan per tahun seebesar 15%.
Peningkatan jumlah mesin pertanian tidak menunjukkan pengaruh yang berarti pada
produktivitas padi sawah selama periode tersebut.  Walaupun jumlah mesin pertanian
meningkat signifikan selama periode 2009 - 2015, produktivitas meningkat lebih rendah
selama periode yang sama dan bahkan cenderung menurun pada tingkat yang paling
rendah yaitu 0.5% pada tahun 2013.  Selanjutnya, ketika jumlah mesin pertanian
meningkat pada tingkat tertinggi tahun 2015, produktivitas padi cenderung menurun dan
ini lebih rendah dari tahun 2014. Kondisi ini mungkin disebabkan masih belum cukup
memadainya jumah mesin pertanian di daerah tersebut. Peningkatan pasokan mesin
pertanian diperlukan untuk mencapai jumlah yang cukup memadai dan kemudian
memberikan efek signifikan pada produktvitas padi sawah.
Gambar 2. Jumlah Ketersediaan Mesin Pertanian dan Produktivitas
Padi Sawah selama Periode 2009-2015
Gambar 3 memperlihatkan bahwa kebutuhan berbagai jenis mesin pertanian di
Kabupaten Kampar tahun 2015.  Kebutuhan yang paling tinggi adalah traktor tangan dan
yang paling sedikit adalah mesin penggiling padi.  Hal ini akan menyebabkan
perrmintaan traktor tangan menjadi lebih tinggi dibanding dengan jenis mesin lainnya.
Tingginya kebutuhan ini disebabkan bahwa penggunaan mesin pertanian untuk
pengolahan tanah sudah semakin tinggi. Mesin pertanian yang digunakan oleh petani
kecil di Kabupaten Kampar umumnya dimiliki secara individu dan kelompok tani yang
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dikenal dengan nama usaha pelayanan jasaa alsintan (UPJA). Dari Gambar 4 terlihat
bahwa kepemilikan secara individu
Gambar  3. Kebutuhan, ketersediaan dan kekurangan mesin pertanian
tahun 2015
Dominan di Kabupaten Kampar dan mesin mereka dibeli sendiri dari dealer.
Mesin pertanian yang dimiliki oleh kelompok UPJA merupakan mesin yang dibantu
langsung oleh pemerintah melalui program pengembangan mekanisasi pertanian.  Mesin
pertanian yang dibeli pemerintah didistribusikan kepada kelompok tani untuk dikelola
dalam bentuk usaha penyewaan jasa alsintan (UPJA) dan menyediakan pelayan untuk
anggota kelompok tani (Paman et al., 2014).   Mesin pertanian yang dikelola petani
secara individu digunakan sendiri dan kelebihan kapasitas biasanya ditawarkan kepada
petani lain untuk disewa jasanya.  Biaya sewa berbeda antara kelompk UPJA dan
individu, dan kelompok UPJA menawarkan sewa lebih rendah dibandingkan dengan
petani individu.  UPJA merupakan penggunaan alternatif pengunaan mesin untuk
mencapai tingkat keekonomian dalam pengelolaan mesin dan dari usaha ini dapat
memberikan pendapatan tambahan dari penyediaan pelayan tersebut.  Bisnis
penyewaan mesin pertanian ini menguntungkan secara ekonomi baik dikelola secara
individu (Paman et al., 2010) maupun dikelola di bawah kelompok  UPJA (Paman et al.,
2016).
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Gambar 4. Sistem kepemilikaan mesin pertanian di Kabupaten Kampar
Sebagaimana telah dijelaskan di atas, jumlah mesin pertanian yang tersedia
masih belum memadai untuk meningkatkan produktivitas usahatani padi secara
signifikan di Kabupaten Kampar. Gambar 5 menunjukkan perkembangan hasil kerja per
musim per mesin di Kabupaten Kampar selama periode 2009 – 2015. Selama periode
tersebut, mesin perontok dan mesin penggiling menunjukkan hasil kerja paling kecil per
mesin.  Namun demikian, kepadatan kedua mesin tersebut meningkat pada tahun 2015
disebabkan meningkatnya jumlah  mesin pertanian di areal tersebut.  Konsekuensinya,
hasil kerja per mesin sebesar 129 dan 41 ha untuk mesin perontok dan mesin penggiling
padi. Ini artinya bahwa kepadatan mesin pertanian meningkat mengikuti meningkatnya
jumlah mesin yang ada.  Sementara itu, traktor tangan dan pompa air tidak menunjukkan
peningkatan secara signifikan selama periode yang sama. Namun secara umum,
kepadatan mesin pertanian belum cukup untuk mencapai mekanisasi secara penuh (full
mechanization) untuk operasi usahatani padi. Herdt (1983) mengatakan bahwa untuk
mencapai tahap mekanisasi secara penuh  diperlukan sebanyak 100 traktor tangan per
1000 ha (atau 10 hektar per traktor).  Hasil ini menunjukkan bahwa jumlah traktor tangan
yang tersedia di Kabupaten Kampar tidak cukup untuk mencapai tahap mekanisasi
secara penuh.
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Gambar 5. Kepadatan Mesin Pertanian Selama Periode 2009-2015.
3. Kebutuhan Tenaga dalam Usahatani
Ketersediaan tenaga dalam usahatani padi di Kabupaten Kampar dinyatakan
sebagai jumlah tenaga per hektar (hp.ha-1). Ketersediaan tenaga tersebut secara
langsung berkaitan dengan jumlah tenaga yang dibutuhkan untuk melaksanakan operasi
usahatani. Ketersediaan tenaga mesin selama periode 2009 – 2015 di Kabupaten
Kampar disajikan pada Gambar 6. Total jumlah tenaga mesin meningkat dari 1.566 hp
(1.168 kW) menjadi 6.356 hp (4.740 kW) dengan tingkat pertumbuhan sekitar 29% per
tahun. Tenaga mekanis ini bersumber dari traktor besar/menengah, traktor tangan,
pompa air, mesin perontok, mesin penggiling padi, combine harvester dan reaper.
Pompa air memberikan kontribusi terbesar kemudian diikuti oleh traktor tangan dan
mesin penggiling padi. Jumlah tenaga yang tersedia sangat tergantung pada jumlah
mesin pertanian yang ada.  Berdasarkan ketersediaan  tenaga, tenaga yang tersedia per
hektar juga meningkat dari 0,23 hp.ha-1 (0,17 kW.ha-1) tahun 2009 menjadi 0,61 hp.ha-1
(0.45 kW.ha-1) pada tahun 2017 dengan tingkat pertumbuhan sebesar 21% per tahun.
Jumlah ini belum cukup untuk mencapai produksi padi secara optimal yang
membutuhkan tenaga minimal 0,8 hp.ha-1 (Jain, 1979).  Hasil ini menyarankan bahwa
jumlah mesin pertanian harus ditingkatkan untuk mencapai kebutuhan tenaga (power)
yang cukup untuk operasi usahatani padi di Kabupaten Kampar.
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Gambar 6. Jumlah Tenaga Tersedia pada Usahatani Selama Periode 2009-2015
KESIMPULAN
Jenis mesin pertanian yang banyak diminta dan digunakan petani kecil terdiri dari
hand traktor, pompa air, mesin perontok dan mesin penggiling (RMU). Mesin-mesin
tersebut sangat cocok dengan kondisi lahan, daya beli dan keterampilan teknis yang
dimiliki petani. Jumlah mesin pertanian tersebut meningkat per tahun selam periode
2009 – 2015. Namun jumlah tersebut belum cukup untuk memenuhi kebutuhan dan
menyediakan tenaga sesuai dengan yang dibutuhkan. Permintaan (kebutuhan) tertinggi
adalah traktor tangan sebanyak 685 unit dan terkecil adalah mesin penggiling padi
sebanyak 171 unit. Dari jumlah mesin pertanian yang ada tersebut, baru tersedia tenaga
sebanyak 0.61 hp.ha-1 (0.45 kW.ha-1), sedangkan kebutuhan minimum sebesar 0.8
hp.ha-1.ha-1. Dari hasil penelitian ini dapat disarankan bahwa tipe dan jumlah mesin
pertanian harus ditingkatkan sesuai dengan yang dibutuhkan dengan dukungan
keuangan dan melibatkan pihak swasta.
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ABSTRACT
The alleviation of poverty stipulated by Aceh government as one of 10 development
priorities in RPJM 2012-2017. The government aimed to reduce the level of poverty
from 19.48% in 2011 to 9.5% in 2017. However, efforts to alleviate the poverty were not
completely effective. The objectives of this study were: (1) to identify the poverty
condition of community in Aceh Besar; (2) to identify the strategies and implementation
of poverty alleviation acceleration program in Aceh Besar. Data were collected by
interview using questionnaire and FGD. The results showed that the three classes of
poverty, i.e. natural poverty; structural poverty; and cultural poverty. Natural poverty is
seen from homeowner status and clean water source. Of the poor people, 95% of them
live in their own houses. However, 65% of their houses are constructed from bamboo.
With regard to clean water access, 85% of the residents utilize well, while the rest
access clean water from PDAM. Structural poverty is seen from poor people
involvement in decision-making process. The result shows that 58% of residents state
that never involved in decision-making process. Only local elites play the role in
decision making, particularly during aid distributions from both government and non-
government. Strategies used in poverty alleviation are that; recognizing the cause of
the poverty and identifying the efforts to overcome the poverty. One factor causing
poverty is the high rate of consumtive behavior; therefore, consumtive expenditure far
exceeds the income. This phenomenon will then eventually cause the low quality of
human resources. The efforts to boost the income of residents are through both
physical and non-physical programs by government or non-government. Most of the
aids, particularly in the form of cash, are indirectly solve the poverty’s problem. A lot of
aids are mistargeted, due to the invalid unevaluated data obtained from head of local
village.
Keywords: Cultural, natural, poverty, structural
ABSTRAK
Tingginya tingkat kemiskinan di Aceh ditanggulangi Pemerintah dengan menetapkan
Aceh sebagai salah satu dari 10 prioritas pembangunan dalam RPJM 2012-2017.
Pemerintah menargetkan menurunkan tingkat kemiskinan dari 19,48 persen pada
tahun 2011 menjadi 9,50 persen pada tahun 2017 sehingga mampu memenuhi capaian
Millenium Development Goals (MDGs). Namun upaya penanggulangan kemiskinan
belum sepenuhnya efektif. Tujuan penelitian adalah: (1) Mengidentifikasi kemiskinan
masyarakat di Kabupaten Aceh Besar, (2) Mengidentifikasi strategi dan implementasi
program percepatan penanggulangan kemiskinan di Aceh Besar. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik wawancara melalui kuesioner dan Focus Group Discussion
(FGD).  Hasil analisis memperlihatkan, kemiskinan di Aceh Besar dibagi menjadi: (1)
Kemiskinan alamiah, (2) Kemiskinan Struktural dan (3) Kemiskinan Kultural. Kemiskinan
alamiah ditinjau dari  kepemilikan rumah dan  sumber air bersih. Masyarakat miskin
dengan status kepemilikan rumah sendiri (95 persen), 65 persen diantaranya kondisi
rumah dengan jenis bambu. Ditinjau dari sumber air bersih, 85 persen bersumber dari air
sumur, dan 15 persen dari PDAM.   Kemiskinan struktural dapat dilihat dari keterlibatan
masyarakat miskin dalam mengambil keputusan. Ada 58 persen masyarakat menyatakan
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bahwa mereka tidak pernah dilibatkan dalam pengambilan keputusan.  Hanya elit desa
yang berperan dalam pemberian keputusan, khususnya dalam pemberian bantuan baik
dari pemerintah maupun non pemerintah.  Strategi yang digunakan dalam program
kegiatan penanggulangan kemiskinan adalah mengidentifikasi penyebab kemiskinan dan
upaya untuk mengatasinya.  Beberapa faktor penyebab kemiskinan adalah tingginya
perilaku konsumtif masyarakat, sehingga sering terjadi pengeluaran konsumsi lebih besar
dari pendapatan yang mereka peroleh, yang akhirnya berlanjut pada rendahnya kualitas
SDM masyarakat. Upaya meningkatkan pendapatan masyarakat melalui program yang
diberikan oleh lembaga pemerintah maupun non pemerintah dalam bentuk fisik maupun
non fisik.  Hampir semua jenis bantuan terutama bantuan tunai, tidak secara langsung
dapat mengatasi masalah kemiskinan. Banyak bantuan yang tidak tepat sasaran, karena
data yang kurang valid, yang didapatkan tanpa ada evaluasi dari kepala desa setempat.
Kata kunci: Kultural, alamiah, kemiskinan, struktural
PENDAHULUAN
Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan konsep kemampuan memenuhi
kebutuhan dasar (basic needs approach). Dengan pendekatan ini, kemiskinan dipandang
sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan
dan bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. Jadi penduduk miskin adalah
penduduk yang memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan di bawah garis
kemiskinan. Kemiskinan dapat terjadi karena adanya ketidakadilan di masyarakat yang
dapat mengganggu rasa kebersamaan, atau karena perlakuan yang tidak adil dalam
perlakuan/pemerataan, ada masyarakat yang merasa miskin dalam berbagai hal yang
berakibat pada pertentangan dan perpecahan. Pola kekuasaan yang ada memungkinkan
sebagian kecil atau sekelompok individu merasa mendapat perlakuan yang tidak adil dan
kesempatan yang sama memperoleh aset dan akses untuk berkembang, berpotensi
pada terbentuknya kelompok minoritas yang merasa miskin karena proses pemiskinan
yang berlangsung (Astika, 2010).
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2016), jumlah penduduk di Aceh
Besar mencapai 383,477 jiwa dengan komposisi penduduk usia produktif mencapai
53,08 persen. Namun, yang menjadi tantangan terbesar adalah angka kemiskinan yang
masih tinggi yaitu 16,88 persen, padahal Aceh Besar memiliki potensi sumbar daya alam
(SDA) yang sangat kaya.
Karena tingginya tingkat kemiskinan tersebut, maka Pemerintah telah
menetapkan penanggulangan kemiskinan sebagai salah satu dari 10 prioritas
pembangunan Aceh dalam RPJM Aceh 2012-2017. Bahkan pemerintah telah
menargetkan untuk menurunkan tingkat kemiskinan dari 19,48 persen pada tahun 2011
menjadi 9,50 persen pada tahun 2017 sehingga mampu memenuhi capaian Millenium
Development Goals (MDGs). Sayangnya, upaya penanggulangan kemiskinan belum
sepenuhnya efektif.
Agar target penurunan kemiskinan tercapai, maka diperlukan  kebijakan dan
strategi inovatif untuk mempercepat penanggulangan kemiskinan di Aceh Besar
Penelitian ini bermaksud melakukan pemetaan kemiskinan dari multi dimensi; ekonomi,
sosial, agama, politik, dan budaya. Secara lebih spesifik, tujuan penelitian ini untuk: (1)
Mengidentifikasi kondisi kemiskinan masyarakat di Kabupaten Aceh Besar, (2)
Mengidentifikasi strategi dan pendekatan yang digunakan dalam program dan kegiatan
penanggulangan kemiskinan di Aceh Besar.
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menawarkan solusi dalam mempercepat
upaya penanggulangan kemiskinan di Aceh. Rekomendasi penanggulangan
kemiskinan dari berbagai dimensi yang akan ditawarkan dengan mudah diterima oleh
masyarakat Aceh Besar karena selain sesuai dengan nilai kearifan lokal, juga sesuai
dengan kondisi sosial-budaya masyarakat. Di samping itu, prinsip-prinsip dasar yang
akan digunakan pada penelitian penanggulangan kemiskinan di Aceh ini sangat sesuai
dengan misi pemerintah Aceh Besar yang dituangkan dalam 10 prioritas pembangunan,
khususnya berkaitan dengan penerapan Dinul Islam, Adat dan Budaya (prioritas 3) dalam
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Penanggulangan Kemiskinan (prioritas 5). Rekomendasi penelitian ini diharapkan akan
menjadi referensi bagi pemerintah dalam menyusun kebijakan penanggulangan
kemiskinan yang inovatif dan Islami, yang mampu mempercepat penurunan tingkat
kemiskinan masyarakat Aceh menjadi 9,50 persen pada tahun 2017 sesuai dengan
target yang dituangkan dalam RPJM 2012-2017.
METODE PENELITIAN
1. Penelitian dan Pengambilan Sampel
Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode survei. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat miskin yang berada di Kabupaten Aceh
Besar.  Pengambilan sampel masyarakat dilakukan secara simple random sampling,
yang mewakili wilayah pesisir (Kecamatan Mesjid Raya), wilayah dataran tinggi
(Kecamatan Lembah Seulawah), wilayah tengah ( Kecamatan Indra Puri dan
Kecamatan Blang Bintang).  Sampel untuk kegiatan FGD terdiri dari perwakilan  SKPD
berikut: Bappeda, Dinas Sosial, Badan Pemberdayaan Masyarakat, Dinas Pertanian,
Dinas Kelautan dan Perikanan, dan Tim Nasional Percepatan Penanggulangan
Kemiskinan (TNP2K). Peserta yang akan hadir di FGD adalah yang berhubungan
langsung dengan Penanggulan Kemiskinan selama ini, termasuk tenaga ahli yang
pernah menangani dana Penanggulangan Kemiskinan.
Metode pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara langsung dan
Focus Group Discussion (FGD).  Wawancara langsung dilakukan dengan cara mengisi
kuesioner yang sudah disiapkan.   FGD dilakukan untuk responden yang mewakili SKPA.
2. Teknis Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan sejumlah responden ditabulasi
dan kemudian disajikan dalam bentuk tabelaris. Berdasarkan informasi dan fakta yang
diperoleh dilakukan katagorisasi  data untuk memudahkan melakukan analisis dan
pengambilan kesimpulan. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara pendekatan
kualitatif.
Selanjutnya informasi yang diperoleh dari masyarakat di”cross-check” dengan
hasil FGD. Dengan demikian diharapkan informasi, fakta, dan data yang diperoleh lebih
valid untuk mengambil suatu kesimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Profil Masyarakat Miskin Kabupaten Aceh Besar
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa rata-rata usia responden berada pada
usia produktif yaitu 48,1 tahun.  Jika ditinjau dari sisi pendidikan, 50 persen responden
hanya mampu menamatkan tingkat sekolah dasar, sedangkan sisanya sebagian besar
hanya mampu menamatkan sekolah menengah.  Dengan tingkat pendidikan tersebut,
dapat dipahami bahwa meskipun responden berada pada usia produktif, namun karena
tingkat pendidikannya tergolong rendah, maka sebagian besar responden hanya mampu
bekerja pada pekerjaan yang membutuhkan kekuatan fisik seperti buruh tani (42,5
persen), nelayan (11,3 persen), buruh pabrik batubata (5,0 persen).
Umumnya responden berstatus menikah dengan rata-rata jumlah tanggungan
keluarga rata-rata 4 orang.  Dengan jumlah tanggungan kepala keluarga ini mendorong
responden untuk berusaha keras untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya.
Kondisi ini juga merupakan salah satu alasan responden bekerja sebagai buruh, baik
buruh tani, buruh pabrik batubata dan lainnya yang hanya membutuhkan tenaga fisik.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:
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Tabel 1. Profil responden Kabupaten Aceh Besar
No Variabel Jumlah %
1. Usia rata-rata 48,1Tahun
2. Jumlah rata-rata anggota keluarga di rumah 4 orang
3. Pendapatan rata-rata per bulan Rp 1.055.000
3. Jenis Kelamin
- Laki-laki
- Perempuan
53
27
66,0
34,0
Jumlah 80 100,0
4. Pendidikan
- Tidak sekolah
- SD
- SMP
- SMA
- Perguruan tinggi
- Lainnya
4
40
19
16
1
0
5,0
50,0
23,8
20,0
1,2
Jumlah 80 100,0
5. Status
- Menikah
- Belum menikah
- Janda/duda
47
4
29
58,8
5,0
36,2
Jumlah 80 100
6. Pekerjaan
- Buruh tani
- Nelayan
- Pedagang
- Buruh pabrik batubata
- Tidak Bekerja
- Lain-lain
34
9
6
4
2
25
42,5
11,3
7,5
5,0
2,5
31,2
Jumlah 80 100,0
Sumber: Hasil Penelitian (2016)
2. Kemiskinan Alamiah
Jarnasy (2004) menyatakan bahwa kemiskinan alamiah adalah kemiskinan yang
disebabkan oleh kurangnya sumberdaya alam yang dapat dimanfaatkan, penggunaan
teknologi yang rendah dan bencana alam. Jenis kemiskinan ini sering dikaitkan dengan
konsep pembangunan yang telah dijalankan di negara-negara sedang berkembang.
Dalam penelitian ini, kondisi kemiskinan di Aceh Besar hanya difokuskan pada
peninjauan kemiskinan dari aspek ekonomi. Secara umum, aspek ekonomi terlihat dari
terbatasnya pemilikan alat produksi, upah yang rendah, tabungan nihil, daya tawar yang
rendah dan lemah dalam mengantisipasi peluang. Secara langsung aspek ini
berpengaruh terhadap kondisi perumahan penduduk, yang dilihat dari: status kepemilikan
rumah, jenis bangunan rumah, sumber air bersih dan jarak rumah dengan jalan raya.
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 95 persen masyarakat miskin di
Kabupaten Aceh Besar dengan status kepemilikan rumah sendiri, meskipun 65 persen
diantaranya masih dalam kondisi rumah dengan jenis bambu.  Beberapa masyarakat (35
persen) dengan jenis rumah dalam kondisi permanen, umumnya merupakan rumah
bantuan korban tsunami, yaitu masyarakat yang berada di wilayah pesisir.
Ditinjau dari sumber air bersih masyarakat, 85 persen berasal dari sumur, dan
hanya 15 persen dari PAM.  Masyarakat  yang sumber air bersih berasal dari sumur,
umumnya masyarakat dengan jarak rumah lebih dari 500 meter dari jalan, sehingga
masih sulit dijangkau oleh PDAM.  Selain kondisi ini, masyarakat juga masih enggan
mengeluarkan biaya untuk keperluan air PAM. Berdasarkan hasil penelitian,
memperlihatkan bahwa masyarakat lebih fokus pada kebutuhan pokok lain yang harus
dipenuhi dalam keluarga.  Air bersih masih dapat mereka penuhi dari air sumur.  Namun
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jika ditinjau dari fasilitas ketersediaan toilet, terlihat bahwa sebagian besar masyarakat
mulai menyadari untuk memiliki toilet dirumah sendiri.  Meskipun 22.7 persen diantaranya
masih memanfaatkan toilet umum.
Tabel 2. Kondisi rumah responden
No Variabel Jumlah %
1. Status kepemilikan rumah
- Numpang
- Sewa
- Milik sendiri
2
2
76
2,5
2,5
95,0
Jumlah 80 100,0
2. Jenis bangunan
- Bambu
- Tembok
52
28
65,0
35,0
Jumlah 80 100,0
3 Sumber air bersih
- Sumur
- PAM
- Keduanya sumur dan PAM
68
12
0
85,0
15,0
0,0
80 100,0
4. Fasilitas WC
- Umum
- Sendiri
22
58
27,5
72,5
Jumlah 80 100,0
5. Jarak rumah dari jalan raya
- < 500 m
- 500 – 1 km
- > 1 km
22
20
38
27,5
25,0
47,5
Jumlah 80 100,0
Sumber: Hasil Penelitian (2016)
3. Kemiskinan Struktural
Kemiskinan struktural adalah kemiskinan yang terjadi bukan dikarenakan
ketidakmampuan kaum miskin untuk bekerja, melainkan karena ketidakmampuan sistem
atau struktur sosial dalam menyediakan kesempatan-kesempatan yang memungkinkan
kaum miskin tidak bekerja. Struktur sosial tersebut tidak mampu menghubungkan
masyarakat dengan sumber-sumber yang tersedia, baik  yang disediakan oleh alam,
pemerintah, maupun masyarakat di sekitarnya.  Meraka yang termasuk dalam
kemiskinan struktural yaitu mereka yang kurang mendapatkan akses.
Dalam analisis ini,  kemiskinan struktural dilihat dari aspek akses masyarakat
miskin dalam penerimaan bantuan ekonomi, akses dalam perencanaan pembangunan
desa, akses dalam pengambilan keputusan desa, dan akses masyarakat miskin dalam
distribusi bantuan. Tabel 3 memperlihatkan kondisi kemiskinan struktural masyarakat
Kabupaten Aceh Besar.
Tabel 3. Kondisi kemiskinan struktral masyarakat Kabupaten Aceh Besar
No Variabel Jumlah %
1. Undangan rapat program bantuan ekonomi di desa
- Tidak pernah
- Kadang-kadang
- Selalu
9
14
57
11,5
17,5
71,0
Jumlah 80 100,0
2. Undangan rapat perencanaan pembanguan desa
- Tidak pernah 8 10,0
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- Kadang-kadang
- Selalu
11
61
13,8
76,2
Jumlah 80 100,0
3. Selalu hadir kalau diundang rapat di desa
- Tidak pernah
- Kadang-kadang
- Selalu
12
42
26
15,0
52,5
32,5
Jumlah 80 100,0
4. Pelibatan masyarakat miskin dalam pengambilan
keputusan di desa
- Tidak pernah
- Kadang-kadang
- Selalu
58
14
8
72,5
17,5
10,0
Jumlah 80 100,0
5. Sistem distribusi bantuan dari pemerintah
- Oleh kepala desa saja
- Beberapa elit di desa
- Musyawarah
4
65
11
5
81.3
13.7
Jumlah 80 100
6. Perbedaan dalam pemberian bantuan ekonomi
- Ada
- Kadang-kadang
- Tidak ada
- Tidak jawab
8
61
11
10
76.3
13.7
Jumlah 80 100
7. Pertanggungjawaban pimpinan desa dilakukan secara
transparan
- Tidak pernah
- Ada, tapi kurang transparan
- Ada transparan
- Tidak jawab
43
22
15
53.8
27.5
18.7
Jumlah 80 100
8. Frekuensi penerimaan bantuan dari pemerintah/non
pemerintah
- Tidak pernah
- Kadang-kadang
- Selalu
14
58
8
17.5
72.5
10
80 100
Sumber: Hasil Penelitian (2016)
Berdasarkan hasil penelitian memperlihatkan bahwa dalam setiap kegiatan rapat,
baik rapat bantuan ekonomi dan perencanaan pembangunan desa, masyarakat selalu
diundang untuk menghadiri rapat, namun hanya 32,5 persen yang selalu hadir.
Sementara sisanya hanya hadir jika ada kesempatan diantara aktivitas ekonomi yang
rutin mereka kerjakan.  Bahkan 15 persen diantaranya tidak pernah hadir sama sekali.
Ditinjau dari sisi adanya keterlibatan masyarakat miskin dalam pengambilan
keputusan, memperlihatkan bahwa 58 persen masyarakat menyatakan bahwa mereka
tidak pernah dilibatkan dalam pengambilan keputusan.  Hanya elit desa saja yang
berperan dalam pemberian keputusan, khususnya keputusan dalam pemberian bantuan
baik dari pemerintah maupun non pemerintah.  Kondisi ini menyebabkan adanya
kecemburuan sosial antar masyarakat, contohnya dalam pemberian bantuan raskin.
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa masyarakat beranggapan bahwa bantuan raskin
diberikan untuk semua warga desa, tanpa memperhatikan kaya atau miskin.  Sementara
yang lebih membutuhkan adalah masyarakat miskin.  Menurut pendapat elit desa, kondisi
ini tidak dapat dihindari. Karena jika bantuan hanya diberikan kepada masyarakat miskin,
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masyarakat golongan ekonomi menengah keatas tidak mau dilibatkan dalam kegiatan
gotong royong atau kegiatan kebersamaan di desa.  Kondisi ini sangat menyulitkan bagi
elit desa untuk mengambil keputusan. Akibat dari kondisi tersebut sebagian besar (53.8
persen) masyarakat miskin menyatakan bahwa tidak pernah ada pertangungjawaban
yang transparan yang dilakukan elit desa terhadap pemberian bantuan kepada
masyarakat.
4. Kemiskinan Kultural
Kemiskinan kultural berkaitan erat dengan sikap seseorang atau sekelompok
masyarakat yang tidak berusaha memperbaiki tingkat kehidupannya sekalipun ada usaha
dari pihak lain yang membantunya. Tabel 4 memperlihatkan kondisi kemiskinan kultural
yang ditinjau dari kesulitan mengubah kondisi kemiskinan, semangat mengubah kondisi
kemiskinan, sumber dorongan untuk mengubah kondisi miskin, dan keinginan untuk
menabung.
Tabel 4. Kondisi kemiskinan kultural di Kabupaten Aceh Besar
No. Variabel Jumlah %
1. Kondisi kemiskinan adalah nasib dan sulit untuk dirubah
- Percaya sekali
- Kurang percaya
- Tidak percaya namun harus ada usaha
6
21
53
7,5
26,3
66,2
Jumlah 80 100,0
2. Keinginan dan semangat merubah diri
- Tidak ada keinginan
- Ada sedikit tapi belum memulai
- Ada dan sudah memulai
0
80
0
0,0
100,0
0,0
Jumlah 80 100,0
3. Sumber keinginan dan semangat untuk berubah
- Dorongan dari tokoh rujukan
- Keluarga
- Dari dalam diri sendiri
4
13
63
5,0
16,3
78,7
Jumlah 80 100,0
4. Keinginan untuk menabung
- Tidak ada
- Ada, tapi belum memulai
- Ada dan sudah mulai
24
50
6
30,0
62,5
7,5
Jumlah 80 100,0
5. Pernah berfikir untuk menabung jika punya penghasilan
lebih
- Tidak pernah
- Pernah, tapi baru memulai
- Pernah dan sudah mulai
24
53
3
30,0
66,3
3,7
Jumlah 80 100,0
Sumber: Hasil Penelitian (2016)
Hasil analisis menunjukkan bahwa 66,2 persen masyarakat miskin tidak percaya
bahwa kemiskinan merupakan nasib yang sulit untuk diubah, karena mereka meyakini
bahwa kemiskinan dapat diubah dengan adanya usaha.  Namun 7,5 persen masyarakat
miskin di wilayah Aceh Besar masih percaya bahwa kemiskinan sulit untuk diubah.
Umumnya masyarakat yang mempercayai kondisi tersebut adalah masyarakat yang
sudah berusia tidak produktif dan tidak mempunyai lahan untuk berusahatani.
Berkaitan dengan kondisi tersebut, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 100
persen masyarakat punya sedikit keinginan dan semangat untuk merubah diri, namun
hingga saat ini masih belum memulai.  Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat
sangat pasrah dengan kondisi ekonomi yang diterima, karena kondisi ini telah
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berlangsung secara turun temurun dalam keluarga mereka. Namun demikian keinginan
dan semangat untuk merubah diri cukup besar timbul dalam diri mereka. Sebanyak 78,7
persen yakin bahwa perubahan hanya dapat dilakukan jika ada niat dalam diri untuk
merubah kondisi ekonomi, dan 16,3 persen responden menyatakan keinginan untuk
merubah kondisi ekonomi ini karena adanya dukungan keluarga.
Dengan kondisi ekonomi yang belum mencukupi kebutuhan hidup diri dan
keluarganya, maka 30 persen masyarakat miskin tidak ada keinginan untuk menabung.
Sementara 62,5 persen mempunyai keinginan untuk menabung, namun belum memulai.
Hal ini berkaitan dengan pemikiran masyarakat untuk menabung jika ada penghasilan
yang berlebih, dimana 66,3 persen responden menyatakan bahwa mereka ada keinginan
untuk menabung jika ada kelebihan pendapatan, namun masih belum memulai.
5. Strategi dan Implementasi Program Percepatan Penanggulangan Kemiskinan
Penyebab Kemiskinan di Provinsi Aceh
Berdasarkan hasil analisis identifikasi masyarakat miskin di Aceh Besar
memperlihatkan bahwa secara umum kemiskinan di wilayah ini disebabkan oleh sikap
pesimis dan pasrah masyarakat miskin terhadap kondisi kemiskinan yang dialaminya
(kemiskinan kultural).  Sikap ini dilanjutkan dengan rendahnya keinginan masyarakat
untuk memperbaiki kondisi ekonomi mereka.
Hasil Focus Group Discussion (FGD) dengan beberapa pengambil kebijakan di
wilayah Aceh Besar memperlihatkan bahwa beberapa penyebab kemiskinan adalah: (1)
Rendahnya pendapatan masyarakat, (2) Rendahnya tingkat pendidikan yang
menyebabkan kualitas dan keahlian sumberdaya manusia menjadi rendah, (3)
Rendahnya keahlian dalam manajemen usaha, (4) Kondisi sosial budaya yang sulit
berubah, (5) Lapangan kerja yang terbatas, (6) Perilaku; rendahnya moral dan
kesadaran masyarakat untuk mengubah kondisi kemiskinan, (7) Sarana dan prasarana
yang kurang memadai, dan (8) Regulasi.
Beberapa faktor penyebab kemiskinan tersebut tidak dapat dipisahkan antara
satu dan lainnya. Setiap faktor saling terkait yang sulit untuk diputuskan. Rendahnya
pendapatan disebabkan oleh perilaku konsumtif masyarakat yang tidak mampu
mengendalikan diri mereka untuk membeli perlengkapan yang kurang diperlukan,
sehingga sering sekali terjadi pengeluaran untuk konsumsi lebih besar dibandingkan
dengan pendapatan yang mereka dapatkan. Hasil FGD juga menunjukkan bahwa sikap
konsumtif tersebut dapat mengalahkan pengeluaran untuk pendidikan anak mereka.
Kondisi ini akan berlanjut pada rendahnya kualitas SDM masyarakat, yang berlanjut pada
rendahnya keahlian masyarakat dalam mengelola usahatani.
Dinas Sosial: Umumnya masyarakat sangat terpengaruh dengan lingkungan sosial dan
informasi sekitar mereka. Jika ada tetangga yang membeli perlengkapan seperti Hand
Phone (HP), motor, parabola, atau pakaian, maka tetangga yang lain akan
terpengaruh untuk membelinya. Sering terjadi lebih besar pengeluaran dibandingkan
pendapatan yang diperoleh.  Beli HP juga harus yang mahal. Demikian  juga dengan
pakaian, meskipun pakaian sudah penuh lemari, tapi mereka juga masih mau beli lagi.
Kondisi ini terjadi akibat kurangnya kemampuan masyarakat dalam mengelola
keuangan dalam keluarga.
Hasil dari FGD memperlihatkan juga bahwa penyebab kemiskinan lainnya
adalah kondisi sosial budaya masyarakat yang sulit untuk diubah.  Beberapa contoh
pengaruh sosial budaya dapat dilihat pada kotak berikut
.
Dinas Sosial: Petani umumnya malas, mereka lebih banyak duduk-duduk merokok
atau minum kopi dibandingkan kerja di kebun.  Pada saat tidak ada aktivitas di kebun,
mereka hanya menunggu dan tidak ada usaha untuk mencari pekerjaan lain.
Di Bener Meriah, pada saat musim hujan, banyak masyarakat yang tidak aktif bekerja,
disebabkan sarana dan prasarana yang terganggu seperti tanah longsor sehingga
banyak diantara mereka yang tidak keluar rumah. Pada musim hujan, banyak
kebiasaan mereka yang merompi (berselimut) dirumah, tidak melakukan aktivitas di
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luar rumah.  Ini semua penyebab mereka miskin.
Di wilayah Sabang ada kebiasaan masyarakat buka toko mulai jam 9 pagi dan tutup
jam 14, sejak tahun 1985 ( Free Port tutup). Setelah jam 14 tidak ada lagi aktivitas di
pertokoan, meskipun banyak pembeli yang ingin membeli barang. Belum lagi
kebiasaan kaum laki-laki di Sabang, yang mempunyai kebiasaan duduk di warung kopi
pada pagi hari.
6. Beberapa Program yang Dilakukan untuk Memberantas Kemiskinan
Salah satu prasyarat keberhasilan program-program pembangunan sangat
tergantung pada ketepatan mengidentifikasi target group dan target area. Keberhasilan
program pengentasan nasib orang miskin tergantung pada langkah awal dari formulasi
kebijakan, yaitu mengidentifikasi siapa sebenarnya yang miskin dan dimana penduduk
miskin itu berada. Kedua pertanyaan tersebut, dapat dijawab dengan melihat kemiskinan
secara mikro (mengidentifikasi siapa sebenarnya yang miskin) dan melalui profil
kemiskinan (mengetahui dimana penduduk miskin berada) (Saputro, 2010).
Hasil FGD  memperlihatkan bahwa terdapat beberapa program yang diberikan
oleh lembaga pemerintah maupun non pemerintah.  Bantuan yang diberikan oleh
pemerintah,  baik pemerintah pusat (APBN), provinsi (APBD), maupun kabupaten
(APBK).  Semua bentuk bantuan tersebut baik fisik maupun non fisik ditujukan pada
usaha peningkatan pendapatan masyarakat. Beberapa bantuan yang diberikan oleh
pemerintah pada wilayah Tengah Provinsi Aceh adalah:
- Program APBN: Pemberian bibit tanaman cengkeh, kakao, ternak untuk bidang
perkebunan dan peternakan; Kartu Indonesia Sehat (KIS), Kartu Indonesia Pintar
(KIP), dan Kartu Keluarga Sejahtera  (KKS); KUBE (Kelompok Usaha Bersama):  20 jt
/kelompok untuk 10 KK, Bantuan Langsung Tunai (BLT), Program Keluarga Harapan
(PKH): status di atas KKS, Raskin , Dinas Perkebunan memberikan saprodi untuk
petani, bantuan untuk jompo
- Program APBA: Bantuan bibit, bantuan lansia: kriteria lansia: usia 60 keatas, Bantuan
yang diberikan bagi yg cacat PMKS (Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial)
- Program APBK
- Bantuan kematian : 5 jt/ musibah, bantuan untuk anak sekolah (SD, SMP, SMA
jumlahnya sama), dan mahasiswa Rp 1 jt/ semester.
Berdasarkan hasil FGD diperoleh informasi bahwa hampir semua jenis bantuan
terutama jenis bantuan tunai, tidak secara langsung dapat mengatasi masalah
kemiskinan. Menurut salah satu peserta FGD, banyak bantuan yang tidak tepat sasaran,
karena data yang kurang valid, yang didapatkan tanpa ada evaluasi dari kepala desa
setempat sehingga terkesan bahwa semua jenis kartu tersebut menyebabkan
masyarakat menjadi malas untuk berusaha mengatasi masalah kemiskinan yang mereka
alami.
Demikian juga halnya dengan program bantuan RASKIN.  Dalam pembagian
beras miskin ini kepala desa tidak mampu untuk memberikan beras tersebut hanya untuk
masyarakat miskin saja, tetapi beras miskin ini juga diberikan untuk golongan masyarakat
yang berpendapatan tinggi.  Dengan kata lain, beras miskin ini dibagi rata pada semua
masyarakat di desa tersebut.  Kondisi ini terjadi karena beberapa masyarakat dengan
tingkat pendapatan tinggi tidak setuju jika beras bantuan tersebut hanya diberikan pada
sebagian penduduk saja, karena jika ada beberapa kegiatan desa (seperti gotong
royong), semua masyarakat dilibatkan.
Kartu PKH hanya diberikan kepada ibu rumah tangga. Monitoring dan evaluasi
terhadap pengguna kartu ini dilakukan pada 5 tahun pertama.  Dana pengguna kartu
PKH di masukkan ke rekening ibu, jika setelah 5 tahun pengguna kartu ini ada usaha,
maka pada tahap kedua jika berhasil, sedikit demi sedikit bantuan akan dikurangi.
Progam ini cukup membantu dan memotivasi masyarakat dalam berusaha untuk
meningkatkan pendapatannya.
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7. Beberapa Usaha untuk Mengatasi Permasalahan Bantuan
Berdasarkan hasil FGD, dapat dilihat bahwa beberapa usaha yang dapat
dilakukan untuk mengatasi masalah pendistribusian bantuan dapat dilakukan dengan
cara: adanya pendampingan atau penyuluhan pada setiap bantuan yang diberikan pada
masyarakat, sehingga setiap bantuan dapat berfungsi seperti yang diharapkan; perlu
adanya koordinasi antar lembaga pemerintahan dalam upaya pengentasan kemiskinan;
merubah perilaku masyarakat melalui pendekatan keagamaan.
Selain itu, upaya yang perlu dilakukan untuk mengatasi masalah kemiskinan di
Kabupaten Aceh Besar  adalah: memberlakukan sanksi yang jelas  jika diketahui adanya
penerima bantuan yang tidak tepat sasaran, contoh: “Sering bantuan dari pemerintah
tidak berhasil karena tidak ada monitoring, tapi jika bantuan dialihkan pada pihak lain
pasti berhasil. Coba lihat petugas kebersihan: jika fasilitas umum pasti kotor, tapi jika
dilakukan oleh pihak swasta pasti bersih.” (Bapeda Sabang); adanya kriteria miskin yang
jelas bagi masyarakat; adanya pembaharuan data kemiskinan masyarakat; adanya
komitmen penerima bantuan, untuk menggunakan bantuan sesuai dengan
peruntukannya; Adanya data based penerima bantuan, agar tidak terjadi tumpang tindih
penerima bantuan yang sama; adanya tim monitoring dan evaluasi dari instansi sosial;
dan adanya tindak lanjut
KESIMPULAN
1. Kondisi kemiskinan masyarakat di Kabupaten Aceh Besar ditinjau dari: (1)
Kemiskinan alamiah yang menunjukkan bahwa 95 persen masyarakat miskin di
Kabupaten Aceh Besar dengan status kepemilikan rumah sendiri, 85 persen
penggunaan air bersih berasal dari sumur, dan sebagian besar masyarakat mulai
menyadari untuk memiliki toilet dirumah sendiri, meskipun 22,7 persen diantaranya
masih memanfaatkan toilet umum; (2) Kemiskinan struktural menunjukkan kondisi
akses masyarakat miskin dalam penerimaan bantuan ekonomi, akses dalam
perencanaan pembangunan desa, akses dalam pengambilan keputusan desa, dan
akses masyarakat miskin dalam distribusi bantuan; dan (3) Kemiskinan kultural yang
menunjukkan adanya keinginan masyarakat untuk mengubah kondisi kemiskinan
yang mereka alami, namun belum terlaksana dengan baik.
2. Strategi dan pendekatan yang digunakan dalam program dan kegiatan
penanggulangan kemiskinan di Aceh Besar dilakukan dengan cara mengidentifikasi
penyebab kemiskinan terlebih dahulu, yaitu (1) Rendahnya pendapatan masyarakat,
(2) Rendahnya tingkat pendidikan yang menyebabkan kualitas dan keahlian
sumberdaya manusia menjadi rendah, (3) rendahnya keahlian dalam manajemen
usaha, (4) kondisi sosial budaya yang sulit berubah, (5) Lapangan kerja yang
terbatas, (6) Perilaku: rendahnya moral dan kesadaran masyarakat untuk mengubah
kondisi kemiskinan, (7) Sarana dan prasarana yang kurang memadai, dan (8)
regulasi. Strategi penanggulangannya melalui beberapa program yang diberikan
oleh lembaga pemerintah dan non pemerintah.  Bantuan yang diberikan oleh
pemerintah,  baik pemerintah pusat (APBN), provinsi (APBD), maupun kabupaten
(APBK).  Semua bentuk bantuan tersebut baik fisik maupun non fisik ditujukan pada
usaha peningkatan pendapatan masyarakat.
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ABSTRACT
The objective of this study was to analyze some factors which is influencing
agricultural extention officers performance, a case study in office of Bakorluh,
Bengkulu Province. The research was conducted during first trimester in the year of
2017. There were 16 officers interviewed and data analyzed by a multiple linear
regression method. The result showed us that the value of regression coefficient were
0.507 (X1), 42.389 (X2), 10.829 (X3), 62.296 (X4) and 17.563 (X5), respectively. All
independent variables (X) have a significant effect on dependent variable (Y) which
was the performance of agricultural extention officers of Bakorluh office in Bengkulu
Province.
Keywords: Agricultural Extention Officers Performance, Bengkulu Province, Office
of Bakorluh.
ABSTRAK
Sebagai salah satu unsur dalam penyuluhan pertanian, seorang penyuluh bertugas
untuk memberikan dorongan dan pengarahan kepada petani di lapangan agar
bersedia untuk melakukan perubahan cara berfikir, cara bersikap serta perilaku dalam
merespon perkembangan ilmu dan teknologi khususnya informasi terkini di bidang
pertanian. Seorang penyuluh pertanian dalam menjalankan tugasnya akan diamati
kinerjanya melalui beberapa parameter terukur sehingga prestasi yang dicapai
penyuluh dalam dijadikan pedoman bagi pelaksanaan kegiatan penyuluhan
berikutnya.
Pada penelitian yang telah dilakukan selama trimester awal tahun 2017 di Provinsi
Bengkulu ini, peneliti setelah melakukan pengukuran kinerja penyuluh telah
melanjutkan dengan tahapan berikutnya berupa menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian khusus pada kegiatan pembinaan dan
penanggulangan hama dan penyakit tanaman. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja penyuluh
pertanian Bakorluh Provinsi Bengkulu. Peneliti menggunakan sistem simple random
sampling dan sebanyak 16 orang penyuluh pertanian pada Bakorluh Provinsi
Bengkulu (50% populasi) telah menjadi responden. Metode penelitian dilakukan
dengan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian
dengan menggunakan analisis regresi linear berganda.
Hasil analisis regresi linear berganda variabel umur (X1), pendidikan (X2), pelatihan
(X3), jumlah tanggungan (X4) dan pengalaman bekerja (X5) sebagai variabel
independent terhadap kinerja penyuluh pertanian (Y) diperoleh nilai koefisien regresi
untuk variabel X1 sebesar 0,507; X2 sebesar 42,389; X3 sebesar 10,829; X4 sebesar
62,296 dan X5 sebesar 17,563. Hasil F-hitung menunjukkan bahwa variabel
independent secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependent yaitu
kinerja penyuluh pertanian.
Kata kunci: Bakorluh, Kinerja, Penyuluh Pertanian, Provinsi Bengkulu.
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PENDAHULUAN
Sejauh ini pembangunan pertanian di Indonesia masih terkendala pada sulitnya
para petani di pedesaan dapat menemukan fasilitator pertanian yang ideal (Sumardjo,
2008). Yang dimaksud dengan fasilitator pertanian yang ideal adalah penyuluh yang
dapat membantu masyarakat untuk dapat berpartisipasi dalam kegiatan bertani, mampu
mendengar dan memahami aspirasi masyarakat tani serta dapat meningkatkan
produktivitas, pendapatan dan kesejahteraan petani tersebut.
Penyuluhan pertanian pada prinsipnya bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan serta merubah sikap dan perilaku petani beserta
keluarganya dari tradisional menjadi dinamis rasional. Oleh karena itu, kegiatan
penyuluhan pertanian merupakan ujung tombak pembangunan pertanian di tingkat
lapangan dan turut menentukan berkembangnya sistem usahatani yang dijalankan para
petani/kelompok tani.
Seorang penyuluh pertanian dalam menjalankan tugasnya akan diamati
kinerjanya melalui beberapa parameter terukur sehingga prestasi yang dicapai penyuluh
dalam dijadikan pedoman bagi pelaksanaan kegiatan penyuluhan berikutnya. Menurut
Gustiawan et al. (2012), tinggi rendahnya kinerja yang dihasilkan oleh seorang penyuluh
pertanian selaku tenaga kerja sangat ditentukan oleh beberapa kondisi internal seperti
umur, masa kerja, jumlah tanggungan keluarga serta kondisi eksternal seperti  keadaan
alam dan organisasi kerja.
Penelitian yang telah dilakukan selama trimester awal tahun 2017 di Provinsi
Bengkulu ini dilakukan untuk melihat pengukuran kinerja penyuluh dan melanjutkan
dengan tahapan berikutnya berupa menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja penyuluh pertanian khusus pada kegiatan pembinaan dan penanggulangan hama
dan penyakit tanaman. Adapun secara khusus tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian Bakorluh
Provinsi Bengkulu.
BAHAN DAN METODE
Pada penelitian ini, metode survey telah diaplikasikan. Data diperoleh dengan
cara wawancara responden dengan menggunakan kuisioner. Metode pemilihan lokasi ini
dilakukan secara sengaja (purposive) pada Badan Koordinasi Penyuluhan (BAKORLUH)
Provinsi Bengkulu. Pengambilan sampel untuk melihat faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja penyuluh pertanian dalam penelitian ini digunakan sampel acak sederhana
(Simple Random Sampling). Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 16 orang yang
berasal dari penyuluh Bakorluh, dimana sampel yang diambil  adalah 50% dari total
individu populasi yang diteliti yaitu sebanyak 31 orang Penyuluh BAKORLUH Provinsi
Bengkulu. Jumlah  minimal dalam penentuan sampel adalah 10% dari total individu
populasi yang diteliti. Jika sampel sebesar 10% masih dianggap besar (lebih dari 30)
maka dibolehkan mengambil sampel sebanyak 30 (Arikunto, 2006; Effendi dan
Singarimbun, 1982).
Metode analisa data yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian adalah dengan menggunakan analisis regresi
linear berganda, dengan rumus sebagai berikut :
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X4 + b5X5 ....+ e
Keterangan:
Y = Variabel terikat
a = Konstanta
b1, b2… b5 = Koefisien dari X1, X2 dan X3
X1, X2 … X = Variabel bebas
e = Kesalahan pengganggu
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Untuk mengetahui apakah variabel-variabel bebas secara keseluruhan bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel terikat pada tingkat keperluan tertentu maka
dilanjutkan uji–F pada taraf kepercayaan 95%. Uji–F dapat dirumuskan sebagai berikut :
R
2 (k-1)
F =
(1- R2 ) / (n-k)
Keterangan:
R2 = Koefisien determinasi
k = Jumlah variabel yang diamati (dependent dan independent)
n = Jumlah sampel
Adapun kriteria uji-F adalah sebagai berikut:
1. Jika Fhitung > Ftabel maka tolak Ho dan terima Ha, artinya secara bersama-sama
variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.
2. Jika Fhitung < ttabel maka terima Ho dan tolak Ha, artinya secara bersama-sama variabel
bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel
terkait ditentukan uji-t dengan hipotesis sebagai berikut :
Ho : bi = 0
Hi : bi > 0 atau bi < 0
bi
t hitung =
Sbi
Dimana :
bi = Koefisien variabel Xi
I = 1, 2, 3..
Sbi = Kesalahan baku koefisien bi
Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut :
a. Jika thitung > ttabel, atau -thitung < -ttabel maka tolak Ho dan terima Ha, artinya secara
individu variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.
b. Jika thitung < ttabel, atau -thitung > -ttabel maka terima Ho dan tolak Ha, artinya secara
individu variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda hasil F-test menunjukkan
secara bersama-sama variabel independent berpengaruh terhadap variabel dependent
(kinerja penyuluh pertanian). Untuk melihat hasil analisis estimasi secara bersama-sama
dapat disajikan pada Tabel 1 di bawah ini. Nilai yang diperoleh dari F hitung sebesar
(9.13) > dari F tabel  (3.37), hal ini mengidentifikasi bahwa secara bersama-sama
variabel independent (umur (X1), pendidikan (X2), pelatihan (X3) jumlah tanggungan (X4),
pengalaman bekerja (X5) berpengaruh terhadap variabel dependent yaitu kinerja
penyuluh pertanian, artinya signifikan berarti Ha  diterima dan Ho ditolak.
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Dari hasil estimasi diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0.59 atau
sebesar 59%. Hal ini mengidentifikasi bahwa besar kecilnya kinerja penyuluh pertanian
dijelaskan oleh umur (X1), pendidikan (X2), pelatihan (X3) jumlah tanggungan (X4),
pengalaman bekerja (X5) adalah sebesar 59% dan  sisanya sebesar 41% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak ada pada model tersebut.
Tabel 1. Hasil estimasi X1, X2, X3, X4, X5 terhadap kinerja penyuluh pertanian (Y)
Variabel bebas Koefisien
Regresi
Std.
Error
t-
hitung
P-value Ket
Constant
Umur (X1)
Pendidikan (X2)
Pelatihan (X3)
Jumlah tanggungan (X4)
Lama Bekerja (X5)
158.942
.507
42.389
10.829
62.296
17.563
360.867
.461
20.824
13.934
1.658
15.606
0.432
1.098
2.472
3.808
3.1798
2.774
0.610
0.061
0.038
0.024
0.032
0.011
NS
*
*
*
*
R
R2
F-hitung
F-tabel (5%, 5;9)
t-tabel (5%), df-v independent = 10
0.76
0.59
9.13
3.37
2.23
Dependent Variabel: Kinerja Penyuluh Pertanian (Y)
Untuk Uji t-test, jika p-value lebih kecil dari level of significant yang ditentukan (0.05),
artinya signifikan
Ket.:
 = Berpengaruh Signifikan
NS = Tidak Berpengaruh
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh besarnya pengaruh variabel X terhadap
variabel Y secara bersama-sama yaitu sebesar 59%, Meskipun pengaruhnya cukup
besar yaitu sebesar 59%, namun selain variabel umur, pendidikan, pelatihan, jumlah
tanggungan, pengalaman bekerja jadi masih ada variabel yang lain sebesar 41%, yang
belum terungkap dalam penelitian ini kemungkinan seperti, motivasi, persepsi,
partisipasi, dan faktor lain yang mempengaruhi. Menurut penelitian Celestino (2012),
faktor yang mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian yaitu: banyaknya jumlah anggota
rumah tangga yang belum bekerja, pendidikan dan umur.
Untuk mengetahui lebih khusus pengaruh variabel independen yang mana yang
mempengaruhi kinerja penyuluh pertanian, maka dapat dilakukan dengan menggunakan
uji parsial terhadap kefisien regresi. Pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependent tersebut secara jelas disajikan dalam Tabel 2 berikut.
Tabel 2. (T-hitung X1, X2, X3, X4, X5, terhadap Y)
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.
Collinearity
Statistics
B Std. Error Beta
Toler
ance VIF
1 (Constant) 158.942 360.867 .438 .510
Umur .507 .461 .336 1.098 .061 .787 1.270
Pendidikan 42.389 20.824 .240 2.472 .038 .838 2.194
Pelatihan 10.829 13.934 .361 3.808 .024 .851 3.176
Tanggungan 62.296 1.658 .356 3.179 .032 .738 3.355
Pengalaman 17.563 15.606 .217 2.774 .011 .866 2.154
Dependent Variable: Kinerja Penyuluh Pertanian
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Umur (X1)
Hasil analisis secara parsial antara umur penyuluh pertanian terhadap kinerja
penyuluh pertanian diperoleh nilai t hitung lebih kecil (1.09) dari nilai t tabel (2.23). Hal ini
mengakibatkan Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara umur terhadap kinerja penyuluh pertanian. Dengan demikian bahwa
variabel penyuluh pertanian tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja.
Berdasarkan hasil penelitian rerata umur penyuluh pertanian adalah 43 tahun.
Dari hasil penelitian juga umur terlihat tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
penyuluh pertanian. Hal ini disebabkan karena sebagai penyuluh pertanian, umur
seseorang tidak cukup berpengaruh, artinya baik tua maupun muda umur yang dimiliki
oleh penyuluh pertanian maka dapat bekerja sebagai penyuluh atau bahkan yang lebih
tua lebih memiliki pengalaman yang banyak dibanding usia yang muda. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Santo (2008) yang menyatakan bahwa umur tidak
berpengaruh terhadap kinerja penyuluh di Kabupaten Boyolali.
Pendidikan (X2)
Pendidikan merupakan jenjang pendidikan yang ditempuh oleh penyuluh
pertanian. Hasil analisis menyatakan bahwa tingkat pendidikan penyuluh pertanian
berpengaruh signifikan terhadap kinerja penyuluh pertanian dengan nilai t hitung lebih
besar (2.47) dari nilai t tabel (2.23) Hal ini mengakibatkan Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya adalah antara pendidikan penyuluh pertanian terhadap kinerja terdapat pengaruh
signifikan.
Terdapatnya pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan terhadap kinerja
penyuluh pertanian disebabkan karena pendidikan merupakan faktor penunjang bagi
keberhasilan seseorang dalam melakukan kegiatan usahanya. Hal ini dikarenakan
tingkat pendidikan akan menambah kemampuan seseorang dalam berpikir, bersikap dan
bertindak dalam melaksanakan kegiatan penyuluh pertanian. Artinya semakin tinggi
tingkat pendidikan penyuluh pertanian maka semakin memungkinkan orang tersebut
memperoleh kinerja yang lebih bagus lagi.
Rata-rata pendidikan penyuluh pertanian adalah tingkat sarjana, berdasarkan
rata-rata tersebut dapat dikatakan sumbangan pendidikan penyuluh pertanian cukup
tinggi karena pada umumnya orang yang berpendidikan tinggi akan mempunyai daya
pikir yang tinggi. Sehingga dalam melakukan pekerjaan bukan hanya mengandalkan
tenaga saja. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian Santo (2008) yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan, maka semakin tinggi pula kinerja
penyuluh tersebut.
Pelatihan (X3)
Pelatihan merupakan sistem pendidikan di luar sekolah, yang cara dan
sasarannya disesuaikan dengan kebutuhan dan kepentingan sasaran kegiatan pertanian.
Pelatihan dilakukan melalui penerangan penyuluhan, pelatihan dan kursus. Kegiatan
pelatihan juga dapat meningkatkan pengetahuan, kecakapan dan keterampilan individu
petani yang melakukan usahatani.
Hasil analisis secara parsial (individual) antara pelatihan terhadap kinerja
penyuluh pertanian diperoleh nilai t hitung lebih besar (3,81) dari nilai t tabel (2.23). Hal
ini mengakibatkan Ha diterima dan Ho ditolak, artinya adalah terdapat pengaruh yang
signifikan antara pelatihan terhadap kinerja penyuluh pertanian.
Dari wawancara yang dilakukan dengan penyuluh pertanian diperoleh rata-rata
frekuensi mengikuti pelatihan sebanyak 13 kali. Kemampuan seseorang dalam
menjalankan usahanya sebagian ditentukan oleh pendidikan, dengan semakin baik
pendidikan maka akan semakin banyak pengetahuan ataupun informasi yang diperoleh
sehubungan dengan perencanaan usahanya. Apabila perencanaan telah mantap dan
baik, maka kegiatan pengelolaan usaha akan berjalan lancar sehingga dapat
memberikan hasil yang lebih tinggi, hal ini akan berdampak pada pendapatan yang
diterima petani.
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Slamet (2008) yang menunjukkan
bahwa faktor pelatihan berhubungan nyata  dengan tingkat kinerja penyuluhan yang rutin
akan meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta membuka wawasan
untuk menerima hal-hal baru sehingga mereka mampu menerapkan materi-materi yang
disampaikan oleh penyuluh atau agen pembaharu. Soekartawi (2006) menyebutkan
bahwa melalui aktivitas dalam mengikuti penyuluhan, pelatihan atau kursus pertanian
yang diikuti petani, dapat meningkatkan pengetahuan serta keterampilan sehingga makin
tinggi frekuensi mengikuti pelatihan, dan kursus pertanian maka makin cepat proses
penerapan inovasi baru atau perubahan-perubahan di bidang pertanian.
Jumlah Tanggungan Keluarga (X4)
Jumlah tanggungan keluarga merupakan jumlah anggota keluarga yang biaya
hidupnya masih bergantung kepada kepala keluarga, yaitu semakin besar jumlah
tanggungan keluarga maka semakin besar biaya pengeluaran yang mesti dikeluarkan
oleh keluarga tersebut. Hasil analisis secara parsial (individual) antara jumlah
tanggungan keluarga terhadap kinerja penyuluh pertanian diperoleh nilai t hitung lebih
besar (3,18) dari nilai t tabel (2,23). Hal ini mengakibatkan Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara jumlah tanggungan keluarga
penyuluh pertanian terhadap kinerja penyuluh pertanian.
Hal ini berarti hasil penelitian yang telah dibuat mendukung hipotesis penelitian
yaitu jumlah tanggungan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja penyuluh
petanian. Berdasarkan rata-rata jumlah tanggungan keluarga penyuluh pertanian
besarnya adalah 3 orang dapat dikatakan sumbangan jumlah tanggungan cukup besar
memberikan pengaruh terhadap pendapatan keluarga.
Hal ini dapat dimengerti, karena dengan banyaknya tanggungan keluarga, maka
pengeluaran semakin besar dan kebutuhan juga semakin tinggi sehingga kondisi ini akan
merangsang kepala keluarga untuk bekerja lebih giat dengan harapan mengalami
perubahan ke arah yang lebih baik dalam hal kemampuan untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Gustiawan et al. (2012)
yang menunjukkan bahwa semakin banyak jumlah tanggungan keluarga, maka semakin
tinggi motivasi kerja yang dimiliki oleh karyawan sehingga semakin meningkat kinerja
petani tersebut.
Kemudian didukung oleh Celestino (2012) yang menyatakan bahwa semakin
banyak tanggungan keluarga dapat mendorong kepala keluarga lebih giat untuk
berusaha dan berupaya dalam menghasilkan produksi seoptimal mungkin. Apabila
jumlah tanggungan keluarga banyak maka penyuluh harus mengeluarkan biaya yang
cukup besar untuk  konsumsi atau memenuhi kebutuhan keluarganya seperti pangan,
perumahan, pakaian dan kebutuhan hidup lainnya.
Lama bekerja (pengalaman) (X5)
Hasil analisis secara parsial (individual) antara lama bekerja (pengalaman)
penyuluh pertanian terhadap pendapatan keluarga diperoleh nilai t hitung lebih besar
(2,774) dari nilai t tabel (2.23). Hal ini mengakibatkan Ha diterima dan Ho ditolak, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara lamanya bekerja (pengalaman) terhadap
kinerja penyuluh pertanian.
Pengalaman penyuluh petanian dalam melakukan kegiatannya akan dapat
memberikan kematangan kepada penyuluh untuk mengambil keputusan. Semakin lama
mereka bekerja maka pengalaman yang dimilikinya semakin banyak pula. Rata-rata
pengalaman bekerja penyuluh pertanian adalah 12 tahun. Semakin lama penyuluh
melakukan pekerjaan maka akan semakin banyak pengalaman dan pelajaran yang
didapatkan untuk meningkatkan kualitas kerjanya, yang pada akhirnya akan
mempengaruhi penyuluh dalam mengambil keputusan. Dari uraian diatas terlihat bahwa
sebagian besar penyuluh pertanian rata-rata mempunyai pengalaman yang cukup lama.
Dengan pengalaman yang cukup lama, penyuluh sudah memiliki kemampuan dan
keterampilan yang relatif tinggi dalam mengembangkan keterampilannya.
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KESIMPULAN
Hasil analisis regresi linear berganda variabel umur (X1), pendidikan (X2),
pelatihan (X3), jumlah tanggungan (X4) dan pengalaman bekerja (X5) sebagai variabel
independent terhadap kinerja penyuluh pertanian (Y) diperoleh nilai koefisien regresi
untuk variabel X1 sebesar 0,507; X2 sebesar 42,389; X3 sebesar 10,829; X4 sebesar
62,296 dan X5 sebesar 17,563. Hasil F-hitung menunjukkan bahwa variabel independent
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependent yaitu kinerja penyuluh
pertanian.
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ABSTRAK
Tanaman pisang banyak berkembang di Indonesia dan memiliki keragaman jenis dan
bentuknya serta kandungan dan manfaat dalamnya. Dalam tulisan ini akan
meperkenalkan tanaman pisang khas Sulawesi Utara, dengan nama Pisang Goroho
(Musa acuminafe, Sp.). Pisang Goroho merupakan sumber makanan masyarakat
Minahasa sejak dahulu buah pisang Goroho sangat disenangi karena sangat enak dan
gurih selain itu, banyak manfaat dan kandungan yang terkandung dalam buah pisang
goroho. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan dari bulan Juli 2017 sampai dengan
September 2017 di Pondok Katu Kaki Dian Minahasa Utara. Penelitian ini menggunakan
data primer dengan teknik wawancara langsung kepada Pengelola Pondok Katu Kaki
Dian Minahasa Utara. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
yang disajikan dalam bentuk tabel.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari kedua
bentuk olahan pisang goroho yaitu pisang goroho stik biasa dan belah empat; yang
paling besar nilai tambahnya pada bentuk olahan pisang goroho belah empat dengan
nilai Rp. 1557, 78 dibandingkan dengan bentuk olahan lain seperti stik biasa.
Kata kunci: Nilai tambah, pisang goroho
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Sektor pertanian dalam wawasan agribisnis dengan perannya dalam
perekonomian nasional memberikan beberapa hal yang menciptakan nilai tambah,
tenaga kerja, produksi dan keunggulan yang dapat dipertimbangkan. Keunggulan
tersebut antara lain nilai tambah pada agroindustri, misalnya dengan cara pengawetan
produk pertanian menjadi produk olahan yang lebih tahan lama dan siap untuk
dikonsumsi.
Agroindustri merupakan bagian dari sistem agribisnis yang lebih luas, sistem
agribisnis perwujudan dari usaha pokok diversifikasi secara vertikal dan horizontal, yang
proses penanganan komoditas dilakukan secara tuntas sejak proses produksi pasca
panen dan pemasarannya. Salah satu komoditas tanaman pangan yang mampu
mendukung perkembangan agroindustri adalah tanaman pisang.
Tanaman pisang merupakan tanaman yang tidak dapat bertahan lama yang
dapat dijadikan makanan olahan yang biasa digunakan sebagai camilan. Tanaman pisag
yang dulunya hanya diolah menjadi pisang goreng dan sekarang seiring dengan
berkembangnya berbagai macam makanan yang dibuat dari tanaman pisang khususnya
pisang goroho yang sekarang bisa juga diolah menjadi stik pisang, keripik pisang dan
gorengan yang biasa ditemui atau dijual di rumah kopi, restoran dan kios-kios kecil.
Salah satu agenda pembangunan Indonesia dalam rangka meningkatkan kesejahteraan
rakyat adalah melalui pemberdayaan usaha mikro kecil menengah (UMKM). Usaha
agroindustri pisang goroho menjadi pisang goreng dan pisang stik termasuk kedalam
agroindustri makanan dengan bahan baku utama pisang merupakan usahatani
tradisional yang banyak dilakukan oleh pedagang yang ada di sekitar kaki dian minahasa
utara.
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Ditinjau dari segi ekonomi, pengolahan hasil pertanian dapat meningkatkan nilai
tambah yaitu, meningkatkan daya awet komoditas pertanian dan memberikan
keuntungan bagi pengolah, sekaligus menambah pendapatan petani, sehingga
melimpahnya produksi pisang pada panen raya tidak terbuang percuma.
Istilah nilai tambah (value added) itu sendiri sebenarnya menggantikan istilah
nilai yang ditambahkan pada suatu produk karena masuknya unsur pengolahan menjadi
lebih baik. Dengan adanya kegiatan mengubah bentuk primer menjadi produk baru yang
lebih tinggi nilai ekonomisnya setelah melalui proses pengolahan, maka akan dapat
memberikan nilai tambah karena dikeluarkannya biaya-biaya sehingga terbentuk harga
baru yang lebih tinggi dan keuntungannya lebih besar bila dibandingkan tanpa melalui
proses pengolahan.
Pisang goroho yang permintaannya semakin banyak maka nilai tambah dari
pisang goroho meningkat. Hal tersebut yang mendorong Penulis untuk melakukan
penelitian sehingga dapat mengetahui lebih lanjut mengenai nilai tambah dari pisang
goroho di kawasan wisata pondok katu kaki dian minahasa utara.
2. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang menjadi masalah
dalam penelitian ini adalah berapa besar nilai tambah yang diciptakan dari adanya
pengolahan pisang goroho ?
3. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui berapa besar nilai tambah dari pengolahan pisang goroho
yang ada di Pondok Katu kaki dian minahasa utara.
METODOLOGI PENELITIAN
1. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Poondok katu kaki dian Kabupaten Minahasa
Utara. Waktu penelitian dilaksanakan selama 3 bulan di mulai dari bulan Juli 2017
sampai dengan September 2017 dimulai dari pengumpulan data sampai dengan
penyusunan laporan hasil penelitian.
2. Metode Pengumpulan Data
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Data
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari
pengamatan dan wawancara langsung dengan responden berdasarkan daftar
pertanyaan (Kuisioner) yang telah tersusun.
3. Konsep Pengukuran Variabel
Dalam penelitian ini variabel yang akan diukur adalah :
1. Jumlah dan harga buah pisang goroho (Rp/rumpun)
2. Bahan-nahan lain yang digunakan seperti : Minyak kelapa (Rp/Kg), bawang
putih (Rp/Kg), Gula (Rp/Kg), Gula (Rp/Kg), Garam (Rp/bungkus), dan lain-
lain dalam 1 hari produksi
3. Penyusutan alat (Rp)
Kompor
Wajan
Pisau
Nampan
4. Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK/Menit)
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5. Harga bahan baku (Rp/buah)
6. Harga produk (Rp/porsi)
4. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini  metode analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif yang disajikan dalam bentuk Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Metode analisis Data
No Variabel Nilai
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
Output, Input dan Harga
Output (Kg/periode produksi)
Input (kg/periode produksi)
Tenaga kerja (HOK/periode produksi)
Faktor Konversi
Koefisien tenaga kerja (HOK/kg)
Harga Output (Rp/kg)
Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK)
Harga bahan baku (Rp/Kg)
Harga input lain (Rp/kg)
Nilai Output (Rp/kg)
Nilai tambah (Rp/kg)
Ratio Nilai tambah (%)
Pendapatan tenaga kerja (Rp/Kg)
Bagian tenaga kerja (%)
Keuntungan (Rp/Kg)
Bagian Keuntungan (%)
a
b
c
d= a/b
e= c/b
f
g
h
i
j=d.f
k=j-h-i
l%= k/j . 100%
m = e.g
n%=m/k. 100%
o = k –m
p%= o/j.100%
Sumber : Hayami (1987) dalam Mashuri (2013)
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Usaha
a. Letak
Lokasi penelitian terletak di tengah-tengah kabupaten miahasa utara, di
kawasan wisata kaki dian Minahasa utara. Pondok katu merupakan satu-satunya kios
sehingga banyak di kunjungi oleh para pengunjung kawasan wisata kaki dian Minahasa
Utara, dan yang paling diminati oleh para pengunjung adalah pisang goroho. Lokasi ini
juga sangat strategis dengan pemandangan puncak yang indah, bagi para pengunjung
disediakan tempat parkir dan lokasinya tidak terlalu jauh.
b. Jenis yang dijual
Menu yang disajikan di pondok katu ini ada 2 macam jenis pisang yang dibuat
yaitu: pisang goroho stik biasa dan pisang goroho belah empat. Selain itu, ada juga
berbagai macam sajian menu yang dijual di kios “Pondok Katu” seperti hot dog, roti
bakar, mie ceplok, saraba, dll.
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2. Nilai tambah Pisang Goroho
a. Stik biasa
Tabel 2. Nilai tambah Pisang Goroho (Stik Biasa)
No Kode Output, input, harga Rumus Stik Biasa
1 a Hasil Produksi (porsi) 1
2 b Bahan baku (porsi) 3
3 c Tenaga kerja (porsi /menit)
Kupas
Potong
Goreng
8,5
2
2
4,5
4 d Faktor Konversi a : b 0,3
5 e Koefisien Tenaga Kerja c : b 2,83
6 f Harga produk output (porsi) 10000
7 g Upah (Rp/HOK/menit) 104,1667
8 h Harga input bahan baku (Rp/buah) 500
9 i Sumbangan input lain
Minyak kelapa
Royco
Penyusutan
1179,36
857,14
100
222,22
10 J Produk output (Rp/buah) d.f 3000
11 k
l
a.nilai tambah (Rp/buah)
b.ratio nilai tambah (%)
j-h-i
(k:j)%
1320,64
44,02
12 M
n
a.pendapatan tenaga kerja
b.bagian tenaga kerja
e.g
(m:k)%
294,79
0,22%
13 O
p
Keuntungan (Rp/buah)
Tingkat keuntungan (%)
k-m
(o:k)%
1025,85
77%
14 Q Margin
a.pendapatan tenaga kerja
b.sumbangan input lain
c.keuntungan perusahan
j-h
(m:q)%
(i:q)%
(o:q)%
2500
11,79
47,17%
41,08%
Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan bahwa nilai tambah tanpa biaya
menjadi Rp.2500, nilai tambah dengan memperhitungkan biaya tanpa tenaga kerja
adalah Rp.1320,64. Jika pisang goroho hanya dijual sebagai bahan mentah / tanpa
pengolahan maka nilainya sebesar Rp.500. Namun jika sudah menjadi stik biasa maka
akan memberikan nilai tambah sebesar 44,02%. Keuntungan yang diperoleh sebesar Rp.
1025,85 dengan total keuntungan 77%.
b. Belah 4
Tabel 3. Nilai tambah Pisang Goroho (Belah 4)
No Kode Output, input, harga Rumus Stik Biasa
1 a Hasil Produksi (porsi) 1
2 b Bahan baku (porsi) 3,5
3 c Tenaga kerja (porsi /menit)
Kupas
Potong
Goreng
6,5
2
1,5
3
4 d Faktor Konversi a : b 0,28
5 e Koefisien Tenaga Kerja c : b 1,85
6 f Harga produk output (porsi) 10000
7 g Upah (Rp/HOK/menit) 104,1667
8 h Harga input bahan baku (Rp/buah) 500
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9 i Sumbangan input lain
Minyak kelapa
Garam
Penyusutan
742,22
500
20
222,22
10 j Produk output (Rp/buah) d.f 2800
11 k
l
a.nilai tambah (Rp/buah)
b.ratio nilai tambah (%)
j-h-i
(k:j)%
1557,78
55,63
12 m
n
a.pendapatan tenaga kerja
b.bagian tenaga kerja
e.g
(m:k)%
192,70
0,12%
13 o
p
Keuntungan (Rp/buah)
Tingkat keuntungan (%)
k-m
(o:k)%
1365,08
87%
14 q Margin
a.pendapatan tenaga kerja
b.sumbangan input lain
c.keuntungan perusahan
j-h
(m:q)%
(i:q)%
(o:q)%
2300
8,37%
32,27%
59,35%
Berdasarkan tabel diatas dapat digambarkan bahwa nilai tambah tanpa biaya
menjadi Rp.2300, nilai tambah dengan memperhitungkan biaya tanpa tenaga kerja
adalah Rp.1557,78. Jika pisang goroho hanya dijual sebagai bahan mentah / tanpa
pengolahan maka nilainya sebesar Rp.500. Namun jika sudah menjadi pisang goreng
goroho belah empat maka akan memberikan nilai tambah sebesar 55,63%. Keuntungan
yang diperoleh sebesar Rp. 1365,08 dengan total keuntungan 87%.
Tabel 4. Rekapitulasi Nilai tambah Terbesar
Nilai Tambah Stik Biasa Belah 4
Margin
Nilai tambah
Keuntungan
Ratio nilai tambah
2500
1320,64
1025,85
44,02 %
2300
1557,78
1365,08
55,62 %
Berdasarkan tabel nilai tambah terbesar ditunjukkan oleh pisang goroho yang
sudah diolah menjadi belah empat dengan nilai tambah yang dihasilkan sebanyak
Rp.1557,78, dan setelah dipertimbangkan biaya variabel ternyata hasil lebih untung pada
pisang goroho belah 4 karena penggunaan tenaga kerja lebih banyak digunakan untuk
membuat stik biasa.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka yang menjadi kesimpulan nilai tambah
pisang goroho stik biasa sebesar Rp. 1320,64, nilai tambah pisang goroho belah 4
sebesar Rp. 1557,78. Diharapkan biaya dapat di minimalkan agar nilai tambah dan
keuntungan semakin tinggi.
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ABSTRACT
The International Labour Organisation (ILO)has estimated that of 200 millions
unemployed people in the world, 40% of them or approximately 75million people are
young people. In the next ten years, it has been projected that 600 million jobs are
needed to accommodate 200 millions unemployed people at the moment, plus additional
growth of 40 million jobs per year. Of 237.6 million people in Indonesia, almost 27%or
approximately 64 million people are young people aged between 15 and 24 years. As 4th
most populous country in the world, Indonesia has one of the highest unemployed levels
of young people in Asia Pacific. Open unemployment has become a challenge for
agriculture sector, in which many people in Indonesia are involved. Ironically, young
people living in rural and urban areas have shown less and less interest in Agricultural
sector. This lack of interest has also been indicated by the choice young people made
with the Agriculture University in Indonesia. The purpose of this article is to provide
information about the ideal length of study at Agriculture Faculty and all associated costs
until the completion of the study. It is hoped that after the completion of their agriculture
education, the young generation will become successful entrepreuneurs, who can in turn
create new job opportunities, so that the problem with open unemployment in Indonesia
can be overcome through the advancment in Agriculture sector.
Keywords: Entrepreuner, unemployment, agriculture sector, poverty, Maluku
ABSTRAK
Organisasi Buruh Internasional atau ILO memperkirakan dari 200 juta orang di seluruh
dunia yang menganggur ini adalah 40% atau sekitar 74,7 juta di antaranya adalah kaum
muda. Dalam 10 tahun ke depan, diproyeksikan bahwa akan dibutuhkan 600 juta
lapangan kerja untuk mengakomodir 200 juta angka pengangguran yang ada saat ini
ditambah pertumbuhan angkatan kerja baru sebanyak 40 juta tenaga kerja per tahun.
Diantara 237,6 juta penduduk di Indonesia tercatat 26,8% atau 64 juta jiwa diantaranya
adalah remaja atau kelompok berusia 15-24 tahun. Indonesia yang notabene menduduki
peringkat empat besar untuk jumlah penduduk dunia ternyata juga menyandang
peringkat tertinggi pengangguran usia muda di kawasan Asia Pasifik. Pengangguran
terbuka ini sebenarnya menjadi tantangan tersendiri bagi sektor Pertanian yang banyak
digeluti oleh masyarakat Indonesia, namun disisi lain ironisnya bahwa saat ini sektor
Pertanian kurang diminati oleh generasi muda bangsa baik yang hidup di perkotaan
maupun di perdesaan. Kurang minatnya generasi muda Indonesia untuk tertarik
menggeluti sektor Pertanian juga bisa dilihat pada pilihan studi di perguruan tinggi oleh
generasi muda bangsa, dimana perguruan tinggi pertanian pada umumnya menjadi sepi
bagi mereka untuk menggeluti dan mengembangkan sektor ini di masa depan. Tujuan
penulisan ini adalah memberikan informasi tentang waktu studi yang ideal bagi
mahasiswa yang belajar di fakultas pertanian dan biaya yang dikorbankan sampai selesai
studi. Kemudian yang diharapkan adalah setelah generasi muda melewati pendidikan
pertanian maka di masa depan mereka bisa menjadi seorang wirausahawan yang sukses
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yang pada gilirannya dapat menciptakan lapangan kerja baru, sehingga masalah
pengangguran terbuka di Indonesia dapat diatasi oleh kemajuan sektor Pertanian.
Kata Kunci : wirausaha, pengangguran, sektor pertanian, kemiskinan, Maluku.
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Kajian ini dilakukan karena adanya suatu situasi yaitu ingin memecahkan
masalah makin banyaknya angka pengangguran yang meningkat dari tahun ke tahun di
daerah Maluku. Data statistik 2017 menunjukkan bahwa angka pengangguran di Maluku
sebesar 72.196 orang dari populasi penduduk Maluku 1.715.548 atau 4,21%. Dari jumlah
itu pengangguran di level sarjana S1 adalah sebesar 12.000 orang (16,62%). Apabila
lembaga pendidikan tinggi di Maluku secara berkala mewisuda sarjana S1 setiap
tahunnya maka kontribusi kepada angka peggangguran terus meningkat tanpa terlebih
dahulu menyelesaikan angka 16,62% tersebut.
Jika ditanya mengapa ?,  maka jawaban yang sangat sederhana adalah
lemahnya aktivitas ekonomi di Maluku dimana tercatat pada tahun 2016 pendapatan asli
Maluku hanya 469,28M atau 18,4% dari postur agregat APBD Maluku sebesar 2,55T.
Sebenarnya dengan angka ini para pengangguran terdidik seyogyanya mengambil
langkah yang radikal untuk melakukan terobosan inovatif.
Kajian ini terfokus pada lulusan fakultas pertanian, maka lembaga pendidikan
tinggi pertanian di Maluku seperti di UNPATTI dari waktu ke waktu terus mewisuda
sarjana yang siap menganggur dan tidak siap bekerja alias lembaga pendidikan tinggi
tersebut nampaknya mengabaikan pendidikan jiwa kewira-usahaan. Pastinya ada mata
kuliah itu namun mahasiswa tidak dilatih secara professional untuk membekali diri
dengan melakukan inovasi diri terhadap kenyataan yang sementara dihadapinya.
Mahasiswa lebih cenderung berpikir yang penting lulus dari mata kuliah dimaksud dan
para pengajar juga lebih memposisikan diri pada zona yang nyaman karena telah
melakukan tugas dan tanggung jawab mengajar sesuai panggilan hidupnya.
Dunia perbankan yang hanya mau memberi kredit kepada dunia bisnis skala
besar karena dianggap layak dan seolah-olah mengabaikan usaha skala mikro karena
tidak adanya jaminan yang pasti ditambah lagi sebagian besar usaha kecil dan
menengah memiliki manajemen yang buruk dimana berakhir dengan tidak sanggup
melunasi pinjaman secara bertanggung jawab. Dengan demikian disini bank yang
profesional telah benar dalam melangkah namun dari sisi tanggung jawab sosial boleh
dikatakan telah menghindar dari partisipasi membangun usaha kecil dan menengah.
Berdasarkan laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Maluku tahun 2016 bahwa
pertumbuhan penyaluran dana ke masyarakat dalam bentuk kredit di Maluku sebesar
11.65%. Angka ini katanya lebih besar dari rata-rata angka nasional 8,76%. Namun yang
perlu ditanyakan adalah distribusi ini pada kelompok usaha yang mana ?  Sektor
perbankan dan pemerintah daerah juga mengalami kesulitan untuk membidik para
penganggur terdidik untuk bisa dibina menjadi seorang pengusaha yang handal.
Alasannya karena para pencari kerja terdidik ini hanya tertuju untuk merebut formasi
sebagai pegawai negeri sipil. Ada alasan yang kuat dan rasional dalam keputusan para
pemuda ini. Apabila pemerintah daerah mau serius menangani lapangan kerja di luar
formasi PNS maka harus ada langkah-langkah yang serius dengan cara menjamin usaha
yang mereka tekuni yaitu menjamin pasar akhir yang bisa menerima produk usaha yang
mereka hasilkan. Jaminan ini hanya bisa dilakukan oleh pemerintah daerah. Dengan
begitu maka harapan usaha paa pemuda akan bangkit dengan sendirinya.
Artikel ini hanya ingin membangun diskusi yang sifatnya interdisipliner untuk
mencari jalan keluar yang terbaik sebagaimana yang tertulis dalam Tajuk Rencana
KOMPAS, 20 Juni 2006 dengan tema : Membumikan Pemikiran. Satu tekad yang
diharapkan berhasil terwujud dalam forum ini adalah mereposisi pandangan kita terhadap
sektor pertanian dalam arti yang umum menyangkut juga kapasitas sub sektor perikanan-
kelautan dan sub sektor pertanian-perkebunan, misalnya dengan memberikan
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penghargaan yang layak kepada mereka yang menekuni sektor tersebut. Terkait dengan
itu, dapat dilihat bahwa sektor ini dari Provinsi Maluku telah menyumbang sebesar 27%
pada potensi nasional, namun hingga tahun 2016 minat investasi penanaman modal di
Maluku masih sangat terbatas. Jadi yang dikehendaki bagaimana energi kita bisa
terpusat pada sektor andalan Maluku misalnya membangun industri perikanan dan
industri rempah-rempah. Dengan fokus pada kekayaan alam Maluku saja maka
diharapkan kita dapat menyelesaikan pengangguran terdidik yang ada di Maluku.
Kajian yang komprehensif dalam pengembangan sektor ekonomi di Maluku tidak
cukup dilakukan lewat angka-angka kuantitatif seperti yang disajikan di atas karena
keterlibatan elemen masyarakat pada setiap strata tidak terungkap dengan jelas padahal
diharapkan pembangunan harus menciptakan partisipasi yang merata dari setiap elemen
masyarakat. Seperti misalnya dana yang terhimpun di Kota Ambon mendekati 75% dan
belum terbagi merata pada wilayah yang lain. Bagaimana kita mau mendorong orang
bekerja dan membuka lapangan kerja baru di sepuluh kabupaten/kota lainnya di Maluku
kalau hanya pembangunan masih berorientasi di Kota Ambon ?  Hanya dengan
membangun diskusi yang bersifat interdisipliner akan menemukan jalan keluar yang
terbaik.
Permasalahan yang berhubungan dengan banyaknya pengangguran terbuka di
kalangan para sarjana pertanian ini maka sebenarnya dalam tulisan ini menyatakan
bahwa sampai sejauh mana kalangan sektor perbankan bisa mengakui bahwa Ijazah
Sarjana Pertanian yang dibina oleh Fakultas Pertanian Unpatti (Sarjana Pertanian,
Sarjana Peternakan, Sarjana Teknologi Hasil Pertanian, Sarjana Agribisnis dan Sarjana
Kehutanan) bisa ditetapkan sebagai jaminan kredit usaha ? Kemudian bagaimana bisa
mengajak sarjana pertanian tersebut di atas untuk meningkatkan kemampuan mengelola
kredit usaha perbankan yang pada gilirannya bisa menciptakan lapangan kerja baik di
sektor pertanian maupun di sektor non pertanian ? Dan yang terakhir adalah membantu
Pemerintah Daerah Maluku memecahkan masalah pengangguran terbuka dI kalangan
sarjana S1 pada umumnya dan sekaligus menumbuhkan kembali semangat membangun
sektor pertanian menuju sektor industri pertanian yang pada tahap awal ini dimulai
dengan skala usaha kecil.
Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan makalah ini adalah :
 Menganalisis waktu studi yang ideal bagi mahasiswa yang belajar di fakultas
pertanian dan biaya yang dikorbankan sampai selesai studi.
 Menginformasikan kepada generasi muda bahwa belajar pada sektor pertanian
adalah sesuatu yang menarik karena Indonesia adalah negara agraris sehingga
diharapkan setelah generasi muda melewati masa studi di perguruan tinggi pertanian
maka di masa depan mereka bisa menjadi seorang wirausahawan yang sukses yang
pada gilirannya dapat menciptakan lapangan kerja baru, sehingga masalah
pengangguran terbuka di Indonesia dapat diatasi oleh kemajuan sektor Pertanian.
IMETODE KAJIAN
Kajian ini berdasarkan metode survey. Diawali dengan suatu analisis data
sekunder tentang profil penduduk dan pengangguran di tingkat sarjana S1 seperti yang
sudah didederkan pada bagian pendahuluan yang diperoleh dari berbagai sumber data
diantaranya data kependudukan dari BAPPEDA Maluku yang disesuaikan dengan data
BPS Maluku tahun 2017 dan data yang bersumber dari literatur resmi lainnya. Tentunya
data ini hanya menyajikan suatu diskripsi yang bersifat umum, namun diharapkan dapat
ditetapkan sebagai acuan kebijakan.
Data akurat tentang sarjana pertanian Unpatti yang menganggur di Provinsi
Maluku sangat sulit diperoleh. Fakultas Pertanian Unpatti saat ini belum memiliki data
dasar alumni yang sudah dan belum bekerja, karena tidak ada suatu pantauan resmi
yang harus dilakukan Fakultas Pertanian kepada mereka. Kegiatan ini seyogyanya
ditangani oleh Perhimpunan Alumni Faperta yang kinerjanya juga belum maksimal
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berfungsi sebagaimana diharapkan, mengingat hubungan alumni dengan organisasi
alumni belum terbangun secara baik dan sistematik dalam arti bahwa seharusnya
dibangun sistem informasi yang berbasis teknologi IT untuk menjangkau para alumni.
Analisis berikutnya adalah bahwa ijazah sarjana pertanian adalah produk legal
dari suatu institusi Negara RI, namun dalam kenyataannya tidak bernilai dan tidak dapat
berfungsi sebagai surat berharga. Padahal untuk mendapatkannya melewati suatu
proses yang panjang dan memerlukan investasi dengan dana yang tidak sedikit. Bahkan
ada korbanan psikologis yang tidak dapat dihitung dan dikonversi dengan alat ukur
apapun. Komponen biaya diperoleh dari data pribadi akademik mahasiswa yang
terkumpul pada bagian akademis Fakultas Pertanian dan wawancara langsung pada 38
mahasiswa yang diambil secara acak pada masing-masing program studi. Langkah-
langkah selanjutnya yang akan ditempuh dalam kajian ini adalah :
1. Menginformasikan tentang profil penyelenggaraan pendidikan tinggi pertanian yang
dijalankan oleh Fakultas Pertanian Unpatti. Dalam hubungan ini, informasi yang
sangat penting disampaikan adalah seberapa besar investasi yang ditanamkan oleh
keluarga (=orangtua/wali) kepada seorang mahasiswa fakultas pertanian selama
yang bersangkutan menempuh pendidikan tinggi pada Fakultas Pertanian Unpatti.
2. Besarnya investasi keluarga dan itu berkaitan erat dengan lama studi yang ditempuh
oleh seorang mahasiswa untuk menyelesaikan studi yang ditempuh antara 4.5 – 7
tahun kuliah.
3. Wawancara terhadap 50 alumni secara acak dan mendaftarkan usaha yang ditekuni
mereka baik yang menekuni sektor pertanian maupun sektor non pertanian. Jika
ditemui sarjana pertanian yang berusaha pada sektor non pertanian seyogyanya
mereka juga berhak mendapat kredit usaha karena diasumsikan bahwa mereka
mempunyai keputusan yang sangat rasional untuk berusaha pada sektor non
pertanian. Pada masa yang akan datang jika benih berbisnis ini mendapat penguatan
untuk dikembangkan, maka mereka dengan sangat mudah akan beralih untuk
berusaha kembali di sektor pertanian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Angkatan Kerja di Maluku
Persoalan meningkatnya angka pengangguran ini bukan saja menjadi persoalan
regional khususnya pada daerah yang minim investasi seperti di Maluku, tetapi
merupakan persoalan nasional. Ini lebih diperparah lagi dimana Pemerintah Indonesia
belum menunjukkan langkah penyelesaian yang revolusioner untuk memulihkan sektor
ekonomi negara, bahkan secara bergiliran persoalan politik ekonomi tetap dihadapi dan
kesemuanya itu belum tuntas penyelesaiannya. Awalnya Pemerintah berasumsi bahwa
dengan langkah politik pemekaran wilayah provinsi maupun kabupaten/kota bisa
memperluas lapangan kerja, namun kenyataan menunjukkan bahwa angkatan kerja yang
terserap dalam formasi kepegawaian negara sangat terbatas jumlahnya karena
minimnya anggaran negara serta lebih memberikan fokus formasi PNS pada generasi
muda sehingga mereka tidak menemukan inovasi baru di luar PNS.. Pembangunan
sektor industri juga menjadi sangat lambat karena belum berminatnya para investor untuk
menanamkan modalnya guna mengelola sumberdaya alam regional. Dengan demikian
pada saat ini pemekaran wilayah belum bisa menjadi barometer untuk menyerap seluruh
angkatan kerja yang jumlahnya meningkat dari waktu ke waktu.
Untuk memahami kondisi ini kita bisa mengikuti sajian data yang dikeluarkan
oleh Organisasi Buruh Internasional, ILO (2016) yang memperkirakan angka
pengangguran pekerja muda mencapai 40% di seluruh dunia pada dekade terakhir ini
atau sekitar 74 juta adalah kaum usia produktif. Bahkan ILO prediksi pada 2022 nanti
harus disediakan 600 juta lapangan kerja. Di Indonesia menurut BPS (2016), dengan
penduduk 237,6 juta penduduk ada sekitar 64 juta orang (26,8%) yang menganggur dan
mereka adalah usia produktif 15-24 tahun. Ini angka pengangguran terbesar di kawasan
Asia Pasifik. Dari jumlah pengangguran kaum muda di Indonesia itu tercatat bahwa
tingkat pengangguran di pedesaan sebesar 10 persen dan 16,8 persen di daerah
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perkotaan. Angka perkotaan menjadi besar mengingat kaum muda melakukan migrasi
untuk memperoleh harapan bekerja di perkotaan.
Untuk level regional, jumlah pencari kerja di Provinsi Maluku yang terdaftar di
bursa kerja pada periode 2016 mencapai 72.196 orang (BPS, 2016). Jumlah ini tidak
sebanding dengan jumlah lowongan kerja yang tersedia hanya untuk 708 orang. Data ini
menunjukkan satu lowongan kerja direbut oleh 102 pencari kerja, dan hingga Mei 2016
ini tercatat baru 284 orang yang memperoleh penempatan tenaga kerja.
Tentunya data kuantitatif di atas dapat dijadikan langkah penetapan kebijakan
dimana analisisnya masih jauh dari sempurna yaitu belum ada gambaran yang jelas
tentang kualitas angkatan kerja dan jumlah sektor formal atau informal yang telah
berkembang dan diusahakan oleh pemerintah dan swasta. Analisis juga belum
menyentuh sektor lembaga pendidikan baik menengah umum maupun perguruan tinggi
yang setiap tahunnya terus memproduksi jumlah angkatan kerja produktif.
Gubernur Maluku selaku pengendali pemerintahan di daerah ini pada tahun2006
yang lalu juga sangat prihatin dengan semakin banyaknya usia produktif yang terus
menganggur, untuk itu dalam suatu pertemuan dengan para bankir di Maluku dan para
pemangku kepentingan sektor perbankan ini disebutkan « mengupayakan kerja sama
dengan perguruan tinggi dan lembaga profesi di daerah dalam rangka membantu
pemerintah daerah mengatasi pengangguran terbuka terutama dari lulusan perguruan
tinggi dengan memberikan kemudahan memperoleh kredit untuk modal usaha »
2. Analisis Investasi Ijazah Sarjana Pertanian dari Fakultas Pertanian Unpatti
Untuk mengkaji apakah para alumni mampu untuk berkompetisi dalam
memanfaatkan peluang kredit usaha, maka Fakultas Pertanian Unpatti telah terlebih
dahulu mengevaluasi kurikulum dan proses pembelajaran yang disajikan. Pada satu sisi
lembaga ini mengemban amanat untuk mencerdaskan seluruh warga negara Indonesia
yang berdomisili di Maluku dan yag berasal dari luar Provinsi Maluku. Dalam waktu yang
sama pada sisi yang lainnya juga dituntut untuk menciptakan kader bangsa yang siap
pakai dalam lapangan pekerjaan di sektor pertanian atau sebagai pengusaha yang tetap
bergerak pada domain pertanian. Padahal output pendidikan menengah yang manjadi
input bagi Fakultas Pertanian Unpatti datang dari latar belakang yang berbeda dan
semuanya belum tentu memiliki naluri berbisnis secara spesifik di sektor pertanian
dimana sektor ini pun sendiri terus terpuruk jika dibandingkan dengan faktor produksi
tanah yang tersedia dimana-mana dengan berbagai kendala dan juga berbagai bentuk
penguasaannya.
Harus diakui bahwa sektor pertanian menjadi sangat kompleks dan tidak
menarik; karena berbagai bentuk penyakit sosial dan penyakit kronis bermula dari sektor
ini (kemiskinan, virus flu burung, keracunan akibat penggunaan pestisida/insektisida
tanaman dan virus berbahaya lainnya). Penanganan sektor pertanian semakin jauh dari
perhatian serius pemerintah. Ketidakseriusan ini telah nampak semenjak pembangunan
bangsa diletakkan di era reformasi.
Fakultas Pertanian adalah bagian integral dari pendidikan tinggi nasional dan
khususnya Pendidikan Tinggi Ilmu-ilmu Pertanian di Indonesia, melandasi seluruh
pengembangan akademisnya pada tujuan dasar pendidikan tinggi dan dengan
profesonalisme bidang kehutanan, bidang peternakan dan bidang pertanian.
Fakultas Pertanian menyelenggarakan pendidikan pada lima bidang ilmu
pertanian dengan status kelembagaan sebagai berikut :
 Jurusan Kehutanan membawahi tiga (3) Program Studi : Manajemen Hutan,
Budidaya Hutan, dan Teknologi Hasil Hutan. Saat ini hanya dikenal satu prodi
saja yaitu ilmu kehutanan. Gelar yang disandang oleh lulusan dari jurusan ini
adalah SHut.
 Jurusan Peternakan membawahi dua (2) Program Studi : Produksi Ternak dan
Makanan Ternak. Saat ini untuk program Kurikulum Kompetensi Nasional
Indonesia (KKNI), maka jurusan Peternakan hanya mengembangkan satu
Program Studi saja yaitu Ilmu Ternak. Gelar yang disandang oleh lulusan dari
jurusan ini adalah SPt.
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 Jurusan Budidaya Pertanian (BDP) membawahi lima (5) Program Studi :
Agronomi, Hama Penyakit Tanaman, Tanah, Sosial Ekonomi Pertanian, dan
Teknologi Hasil Pertanian. Dalam perkembangannya maka jurusan BDP saat ini
hanya mengembangkan dua prodi yaitu Agroekoteknologi dan Tanah. Dua prodi
lainnya adalah Sosek Pertanain dan THP telah resmi menjadi dua jurusan dan
harus keluar dari jurusan BDP. Gelar yang disandang oleh lulusan dari jurusan ini
adalah SP.
 Jurusan Agribisnis dalam mengembangkan kurikulum KKNI membawahi dua
program studi yaitu prodi Agribisnis dan prodi Penyuluhan Pertanian. Gelar yang
disandang oleh lulusan dari jurusan ini adalah SAgr. Perkembangan terakhir dari
peraturan pemerintah menyatakan kembali bahwa gelar yang disandang jurusan
Agribisnis adalah SP.
 Jurusan Teknologi Hasil Pertanian mengembangkan kurikulum KKNI dan
menyelenggarakan prodi Teknoologi Hasil Pertanian. Gelar yang disandang oleh
lulusan dari jurusan ini adalah sarjana teknologi pertanian (STP).
Untuk itu Fakultas Pertanian Unpatti harus dilihat dalam bentuk abstrak pohon
ilmu yang mempunyai tiga akar yaitu :
(i) ilmu yang berkaitan dengan sumberdaya alam dan hayati
(ii) ilmu yang berkaitan dengan sumberdaya manusia
(iii) ilmu yang berkaitan dengan lingkungan biofisik.
Dengan demikian kelima jurusan pada Fakultas Pertanian perlu dilihat sebagai batang
ilmu atau disebut juga bidang ilmu dan bukan sebagai cabang ilmu, walaupun status
kelembagaan adalah jurusan, karena ilmu yang dicirikan oleh kurikulum inti sama dengan
batang ilmu yang dicirikannya dan penyebutan gelar kesarjanaannya sesuai dengan
batang ilmu yang dikembangkan.
Program Studi pada Fakultas Pertanian Unpatti jangan dilihat dalam arti sempit
yaitu status kelembagaan saja. Sesungguhnya Program Studi yang menyelenggarakan
cabang ilmu yang mencirikan namanya, sehingga perlu dilihat dalam konteks keilmuan
walaupun status kelembagaannya adalah program studi.
Pada Tabel 1 dan Tabel 2 berikut ini menyajikan data perhitungan korbanan
biaya dari seorang mahasiswa yang mengikuti proses pendidikan pada Fakultas
Pertanian Unpatti yang dimulai saat awal masuk dan menyandang diri sebagai
mahasiswa Fakultas Pertanian hingga yang bersangkutan berhasil memperoleh ijazah
kesarjanaan pertanian sesuai masa studi rata-rata minimum 4,5 tahun (Rp. 110.140.000,-
) dan rata-rata maksimum 7 tahun (Rp. 179.740.000,-). Perhitungan ini menggunakan
rata-rata inflasi di Maluku sebesar 0,6%. Biaya yang dikeluarkan ini merupakan investasi
keluarga terhadap pembinaan sumberdaya manusia di Maluku.
Investasi yang dilakukan oleh orangtua kepada anaknya untuk menjadi seorang
sarjana pertanian ini memng bukan suatu korbanan yang kecil. Disisi yang lain kita juga
bisa pahami bahwa keputusan orangtua untuk membiayai kuliah anaknya tidak pernah
memikirkan nilai untung atau rugi. Tetapi kita juga mencatat bahwa orangtua dari
kalangan ekonomi keluarga yang serba terbatas bahwa kelak anak tersebut akan
menjadi tulang punggung keluarga.
Dalam survey ini 93,7% responden mengatakan bahwa dengan menggapai
sarjana pertanian akan berupaya untuk mengangkat harkat dan martabat keluarga dan
dari presentase ini pula adalah mereka yang punya kesempatan kuliah namun demikian
karena situasi ekonomi keluarga akhirnya mengorbankan anggota keluarga lainnya untuk
tidak bisa menikmati dunia pendidikan tinggi. Sedangkan sisanya 6,3% responden
menjawab tidak tahu.
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Tabel 1. Estimasi Biaya Pendidikan pada Fakultas Pertanian UNPATTI
(Masa Studi 4,5 tahun).
No. Tahapan dan Uraian Kebutuhan
Pendidikan
Fre-
kuensi
Rata-rata
Kebutuhan
(Rp)
Total
Kebutuhan
Rata-rata
(Rp)
I Penerimaan Mahasiswa Baru
1. Pendaftaran SNMPTN/SBMPTN/MANDIRI 1
300.00
0
300.000
2. Pemeriksaan Kesehatan 1 50.000
50.000
3. Ujian Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru 1 0
0
4. Masa Orientasi Pengenalan Kampus 1
350.00
0
350.000
5. Pengukuhan Mahasiswa (Fak, Jrsn, Prodi) 1
250.00
0
250.000
Sub Total  I
950.000
II. Masa Studi/teori (4,5 tahun)
1. Biaya Pendaftaran UKT (SPP, asuransi) 9 smstr 3.000.000 27.000.000
2. Transportasi* 1350 hr 15.000 17.550.000
3. Buku Pegangan Mahasiswa* 9 smstr 1.000.000
9.000.000
4. Iuran Kemahasiswaan (Fak, Jrsn, Prodi) 9 smstr 100.00
0 900.000
5. Kesehatan* 1.000.000
1.000.000
6. Praktek / Laboratorium* 500.00
0 500.000
7. Asrama/Kost/Pondokan Mahasiswa* 54 bln 500.00
0
27.000.000
8. Makan, minum, pakai* 54 bln 1.085.000 58.590.000
Sub Total  II 97.940.100
III. Masa Praktek Lapangan dan KKN/KKNP
1. Pendaftaran PKL 1 0 0
2. Biaya PKL (kuesioner, transport)* 500.00
0 500.000
3. Penyusunan Laporan PKL * 500.00
0 500.000
4. Pendaftaran KKN 1 0 0
5. Biaya hidup di lokasi KKN* 1.000.000
1.000.000
6. Penyusunan Laporan KKN* 500.00
0 500.000
Sub Total  III 2.500.000
IV. Masa Penelitian, Seminar, dan Skripsi
1. Persiapan bahan-bahan penelitian* 1.000.000
1.000.000
2. Biaya Penelitian* 3.000.000
3.000.000
3. Pendaftaran Seminar 1 0 0
4. Persiapan bahan-bahan seminar* 250.00
0 250.000
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5. Penyusunan skripsi* 2.000.000
2.000.000
6. Pendaftaran Ujian Sarjana 1 0 0
7. Biaya Ujian Sarjana (copy skripsi,
konsumsi)*
1.000.000
1.000.000
8. Perbaikan dan Penggandaan Skripsi* 500.00
0 500.000
Sub Total  IV 7.750.000
V. Wisuda
1. Biaya Pendaftaran Wisuda 1 0 0
2. Biaya Wisuda (transport)* 1.000.000
1.000.000
Sub Total  V 1.000.000
VI. TOTAL (I – V) 110.140.000,-
* Biaya yang tidak ditetapkan dari Universitas/Fakultas, tetapi merupakan biaya studi selama
kuliah
Sumber : Data Primer Riset 2017
Tabel 2. Estimasi Biaya Pendidikan pada Fakultas Pertanian UNPATTI
(Masa Studi 7,0 tahun)
No. Tahapan dan Uraian Kebutuhan
Pendidikan
Fre-
kuensi
Rata-rata
Kebutuhan
(Rp)
Total
Kebutuhan
Rata-rata (Rp)
I Penerimaan Mahasiswa Baru
1. Pendaftaran SNMPTN/SBMPTN/MANDIRI 1
300.00
0
300.000
2. Pemeriksaan Kesehatan 1 50.000
50.000
3. Ujian Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru 1 0
0
4. Masa Orientasi Pengenalan Kampus 1
350.00
0
350.000
5. Pengukuhan Mahasiswa (Fak, Jrsn, Prodi) 1
250.00
0
250.000
Sub Total  I
950.000
II. Masa Studi/teori (4,5 tahun)
1. Biaya Pendaftaran UKT (SPP, asuransi) 9 smstr 3.000.000 27.000.000
2. Transportasi* 1350 hr 15.000 17.550.000
3. Buku Pegangan Mahasiswa* 9 smstr 1.000.000 9.000.000
4. Iuran Kemahasiswaan (Fak, Jrsn, Prodi) 9 smstr 100.00
0 900.000
5. Kesehatan* 1.000.000
1.000.000
6. Praktek / Laboratorium* 500.00
0 500.000
7. Asrama/Kost/Pondokan Mahasiswa* 54 bln 500.00
0
27.000.000
8. Makan, minum, pakai* 54 bln 1.085.000 58.590.000
Sub Total  II 97.940.000
III. Masa Studi/teori tambahan (2,5 tahun)
1. Biaya Pendaftaran UKT (SPP, asuransi) 5 smstr 3.000.000 15.000.000
2. Transportasi* (10 hari/bulan) 1350 hr 15.000 17.550.000
3. Buku Pegangan Mahasiswa* 5 smstr 500.00
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0 2.500.000
4. Iuran Kemahasiswaan (Fak, Jrsn, Prodi) 5 smstr 100.00
0 500.000
5. Kesehatan* 1.000.000
1.000.000
6. Praktek / Laboratorium* 500.00
0 500.000
7. Asrama/Kost/Pondokan Mahasiswa* 30 bln 500.00
0
15.000.000
8. Makan, minum, pakai* 30 bln 1.085.000 32.550.000
Sub Total  III 69.600.000
IV. Masa Praktek Lapangan dan KKN/KKNP 1 paket 2.500.000 2.500.000
Masa Penelitian, Seminar, dan Skripsi
1. Persiapan bahan-bahan penelitian* 1.000.000
1.000.000
2. Biaya Penelitian* 3.000.000
3.000.000
3. Pendaftaran Seminar 1 0 0
4. Persiapan bahan-bahan seminar* 250.00
0 250.000
5. Penyusunan skripsi* 2.000.000
2.000.000
6. Pendaftaran Ujian Sarjana 1 0 0
7. Biaya Ujian Sarjana (copy skripsi,
konsumsi)*
1.000.000
1.000.000
8. Perbaikan dan Penggandaan Skripsi* 500.00
0 500.000
Sub Total  IV 7.750.000
V Wisuda
1. Biaya Pendaftaran Wisuda 0 0
2. Biaya Wisuda (transport)* 1.000.000
1.000.000
Sub Total  V 1.000.000
VII TOTAL  (I – V) 179.740.000
* Biaya yang tidak ditetapkan dari Universitas/Fakultas, tetapi merupakan biaya studi selama
kuliah
Sumber : Data Primer Riset 2017
3. Profil Bidang Usaha Alumni Fakultas Pertanian
Berikut ini disajikan pada Tabel 3 bidang usaha yang sementara digeluti oleh 500
responden alumni. Dari wawancara yang dilakukan, mereka menggeluti profesi ini
setelah tidak berhasil menjadi pegawai negeri sipil sadangkan di sisi lain formasi pada
perusahaan yang mengelola sektor pertanian pun sangat terbatas di daerah ini. Jika
tersedia pun hanya terbatas pada perkebunan dan tidak ada pabrik pengolahan hasil
pertanian.
Dari profil usaha yang dilakukan memang sangat jauh dari bidang ilmu yang
ditekuni selama ini namun harus diakui bahwa mereka sangat rasional untuk membuka
lahan usaha guna menghidupi kelanjutan hidup mereka dan dari sektor riil ini mereka
mampu membuka lapangan kerja walaupun dalam skala mikro.
Dari Tabel 3 di atas terlihat bahwa alumni yang mengembangkan usaha ojek
motor lebih banyak. Rata-rata mereka memiliki dua sepeda motor dan diberikan kepada
dua orang pekerja untuk dijadikan ojek motor. Rata-rata setoran tiap motor adalah
Rp.35.000,- per hari. Jadi rata-rata penerimaan per harinya adalah Rp. 70.000,-
Usaha kios lebih banyak menjual pulsa elektronik dan pulsa data internet. Selain
itu pula dijual sebagai pelengkap adalah makanan kecil sebagai cemilan atau kebutuhan
kue bagi anak-anak. Kemudian usaha yang juga ditekuni adalah kontraktor barang dan
jasa. Hanya dua orang alumni menggeluti sebagai kontraktor bangunan dan pertamanan.
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Tabel 3. Profil Usaha atau Bisnis yang Ditekuni oleh Alumni
No. Profil Usaha /Bisnis Σ Resp (%)
1 Pengusaha Ojek Motor 28,0
2 Kios Pulsa Handphone 22,0
3 Restoran 8,0
4 Optik Keliling 2,0
5 Tukang Ojek 2,0
6 Rental Komputer 8,0
7 Usaha Konveksi 4,0
8 Catering 2,0
9 Warnet dan PC Gamel 2,0
10 Minyak Tanah 2,0
11 Pengusaha Ikan 6,0
12 Kontraktor 10,0
13 Toko Kelontong 2,0
14 Usaha becak 2,0
Sumber : Data Primer Riset 2017.
4. Generasi Muda Tidak Berminat Mengembangkan Usaha Pertanian
Pertanyaan sederhana yang diajukan kepada alumni adalah mengapa tidak
mengembangkan usaha pertanian ? Dari 50 responden, mereka sangat sulit menjawab
pertanyaan ini, mereka lebih memilih diam dan senyum simpul saja. Hal ini pertanda
bahwa mereka menemui banyak masalah dalam memulai usaha pertanian, misalnya
membangun sistem agribisnis dari hulu hingga hilir. Ada sesuatu yang mengganjal
mereka untuk berani masuk dalam usaha tersebut.
Mengapa sektor pertanian kurang menjanjikan harapan yang besar dan pasti
bagi mereka? Para alumni awalnya mengadu nasib untuk mengisi formasi PNS baik di
level provinsi maupun di kabupaten/kota. Pilihan terakhir dan sangat rasional adalah
mulai membuka usaha non pertanian dimana usaha ini sangat mudah dan punya
prospek yang pasti serta konsumen yang jelas.
Sektor pertanian makin ditinggalkan karena kurangnya perhatian pemerintah
dalam membangun pertanian sebagai tulang punggung kemajuan ekonomi. Bukti bahwa
pemerintah semakin meninggalkan sektor pertanian adalah penurunan subsidi sarana
produksi pertanian yang berimbas pada tingginya harga sarana produksi pertanian,
kebijakan bebas bea fiskal bagi import hasil pertanian, kebijakan beras import, tidak
adanya insentif bagi petani dan sebagainya adalah contoh kebijiakan pemerintah yang
kurang berpihak pada petani yang pada akhirnya menyebabkan berbagai masalah
tingkat kesejahteraan petani yang tidak beranjak naik.
Kondisi tersebut turut mempengaruhi generasi muda di desa yang beramai-ramai
menjadi kaum urban, meninggalkan desa dan status petani. Anak-anak petani lebih
memilih bekerja di kota yang menyebabkan kosongnya kantong-kantong pertanian
potensial dan berkurangnya generasi muda potensial di pedesaan. Ini disebabkan masih
membudayanya pandangan petani sebagai pekerjaan kelas dua, di samping masih
sempitnya kesadaran dan pemahaman akan potensi pertanian. Hal tersebut
menunjukkan bahwa daya tarik sektor pertanian di Indonesia masih lemah, sehingga
banyak lulusan sarjana pertanian yang kurang tertarik terjun ke bidang tersebut, padahal
lahan yang tersedia cukup luas. Hal itu terjadi karena paradigma belum berubah, seolah-
olah sarjana kerjanya di instansi pemerintah. Padahal, lahan pertanian harus menjadi
lokomotif ekonomi yang dapat menghela aneka keahlian lainnya, sehingga merenda
pendekatan pembangunan yang sistematik.
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KESIMPULAN
Pemberian kredit kepada sarjana dengan jaminan utama adalah ijazah bukan
merupakan program yang baru bagi sektor perbankan. Hal ini hanya terbatas dilakukan
untuk sarjana pharmasi dengan plafon kredit tertentu, karena seorang apoteker bisa
dengan langsung terjun berusaha misalnya di sektor jasa apotik. Sedangkan bagi sarjana
dari disiplin ilmu lainnya belum pernah dilakukan. Padahal seperti yang disebutkan di
atas bahwa seorang mahasiswa sampai pada akhir studi memperoleh ijazah dalam
bidang keahliannya, maka secara ekonomi dapat disebutkan bahwa keluarganya atau
individu yang bersangkutan telah melakukan investasi.
Pada kasus tertentu dijumpai bahwa orangtua atau wali melakukan kredit pada
lembaga bank dan non bank dengan jaminan surat-surat berharga (sertifikat tanah atau
SK asli kepegawaian) guna memperoleh kredit dengan satu tujuan yaitu agar membantu
anggota keluarganya merampungkan studi. Kasus lainnya yang dapat diungkapkan disini
adalah keluarga tertentu tiba pada keputusan untuk menjual tanah, rumah dan barang-
barang berharga lainnya.
Sudah sewajarnya selembar ijazah harus mendapat penilaian yang tinggi
sebagai surat berharga. Jika sektor perbankan menaruh perhatian yang serius akan hal
ini maka program pembangunan bisa dimulai dengan mengerahkan potensi sumberdaya
manusia yang telah terdidik ini. Yang pada gilirannya bisa memposisikan mereka sebagai
manusia yang bernilai artinya mereka merasa memiliki sesuatu yang bernilai. Kenyataan
menunjukkan bahwa selama ini para sarjana sendiri berpikir bahwa mereka tidak
memiliki apa-apa, bahkan posisi mereka sangat inferior dalam kehidupan sosialnya.
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ABSTRACT
This study purpose to determine the costs and benefits of white pepper farming, the
feasibility of white pepper farming. This research was conducted in Birah Village,
Manggar Subdistrict, East Belitung Regency. The research method used is by using
descriptive method of analysis. . The respondents used census method to get 20
respondents of farmers. Data obtained by observation and interview directly to farmer by
using questionnaire. Then the data were analyzed using feasibility analysis of farming.
Total cost of white pepper farming for 9 years in Desa Birah Rp. 177,368,811, - and profit
earned Rp. 365.667.500, -.. To analyze the feasibility of white pepper farming used NPV,
Net B / C, IRR, Payback period and sensitivity analysis.. Net Present Value (NPV) with
interest rate of 15% is Rp. 19665.340, -. This means that white pepper farming is
profitable because of the positive NPV value, white pepper farming is feasible to develop.
The value of Net B / C 1.16 indicates that the profit to be earned at the time Plants
produce can cover the losses at the time the Immature plants. Net B / C value of more
than 1 then the white pepper farm is feasible to be developed. The IRR value is 18.92%
higher than the discount rate, white pepper farm is feasible to be developed. Payback
period, white pepper farming can return the investment for 4 years 6 months 16 days
Result of sensitivity analysis of production decrease and price 10% while fixed cost seen
from feasibility criterion that is Net B / C, NPV, IRR white pepper farm feasible to be
developed.
Keywords : Feasibility, white pepper, investment, ssensitivity.
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui biaya dan benefit dari usahatani lada putih,
kelayakan usahatani lada putih. Penelitian ini dilakukan di Desa Birah Kecamatan
Manggar Kabupaten Belitung Timur. Metode penelitian yang digunakan yaitu dengan
menggunakan metode deskriptif analisis. Pengambilan responden menggunakan
metode sensus sehingga diperoleh 20 responden petani. Data diperoleh dengan cara
observasi dan wawancara secara langsung kepada petani dengan menggunakan
kuisioner. Kemudian data dianalisis menggunakan analisis kelayakan usahatani. Total
biaya usahatani lada putih selama 9 tahun di Desa Birah Rp. 177.368.811,- dan
keuntungan yang diperoleh Rp. 365.667.500,-. Analisis yang digunakan untuk
menghitung kelayakan yaitu NPV, Net B/C, IRR, Payback period dan analisis sensitivitas.
Nilai Net Present Value (NPV) dengan suku bunga 15% adalah sebesar Rp. 19.665.340,-
. Hal ini berarti usahatani lada putih menguntungkan karena nilai NPV lebih besar dari 0
(nol), maka usahatani lada putih layak untuk dikembangkan. Nilai Net B/C sebesar 1,16
menunjukkan bahwa keuntungan yang akan didapatkan pada saat tanaman telah
menghasilkan dapat menutup kerugian pada saat tanaman belum menghasilkan. Nilai
Net B/C lebih dari 1 maka usahatani lada putih layak untuk dijalankan. Nilai IRR 18,92%
lebih besar dari discount rate sehingga usahatani lada putih layak untuk diusahakan.
Pada Payback period, usahatani lada putih dapat mengembalikan investasi selama
4 tahun 6 bulan 16 hari. Hasil analisis sensitivitas penurunan produksi dan harga 10%
Rahayu et al (2017) 205-2014
206
sedangkan biaya tetap dilihat dari kriteria kelayakan yaitu Net B/C, NPV, IRR usahatani
lada putih layak untuk dikembangkan.
Kata kunci : Kelayakan, lada putih, investasi, sensitivitas.
PENDAHULUAN
Tanaman Lada  merupakan  salah  satu tanaman industri Indonesia  yang
mampu  menghasilkan  devisa  bagi  negara  dan  merupakan komoditas  ekspor
tradisional  Indonesia  serta  produk rempah-rempah  tertua  yang diperdagangkan di
pasar dunia. Komoditi lada menjadi penting karena memiliki beragam kegunaan. Menurut
Rismunandar (2007) lada dapat  dimanfaatkan  sebagai  bahan  baku  obat-obatan,
industri  makanan,  parfum, dan  pestisida  nabati. Salah satu komoditas potensial pada
sektor perkebunan yang memiliki potensi pasar yang cukup luas terutama di pasar dunia
adalah lada. Peningkatan jumlah ekspor lada Indonesia tidak lepas dari tingginya tingkat
permintaan lada di pasar internasional yang tiap tahunnya meningkat. Walaupun
Indonesia sebagai negara eksportir terbesar kedua, dalam pengembangannya lada
Indonesia masih banyak permasalahan seperti rendahnya kualitas, rendahnya
produktivitas, dan produksi yang berfluktuatif (Kania, 2012).
Ekspor lada merupakan salah satu yang bisa mempengaruhi devisa negara.
Usaha lada merupakan usaha yang menjanjikan untuk prospek kedepan, karena ini
didukung dengan adanya pasar yang terbuka akan menerima hasil dari lada tersebut
serta harga dari lada tersebut tinggi. Prospek komoditi lada Indonesia juga dapat dilihat
dari potensi pasar domestik yang cukup besar, yaitu dengan semakin berkembangnya
industri makanan yang menggunakan bumbu dari lada dan industri kesehatan yang
menggunakan lada sebagai obat serta meningkatnya minat masyarakat dalam
menggunakan lada sebagai penyedap makanan (Marlinda, 2008).
Bangka Belitung merupakan salah satu provinsi yang menghasilkan produksi
lada putih terbesar di Indonesia. Lada putih merupakan jenis komoditi yang sangat
penting di perdagangan di dunia. Bahkan untuk lada putih di provinsi Bangka Belitung
telah dikenal di dunia sejak zaman Belanda dengan brand image “Muntok White Pepper”
serta trade-mark yang diberikan para importir dan pembeli dari luar negeri. Menurut
Pemerintah Provinsi Bangka Belitung, akan segera mematenkan brand “Muntok White
Pepper” karena khawatir akan ditiru daerah atau negara lain. Lada putih dihasilkan dari
enam kabupaten di provinsi Bangka Belitung yaitu Bangka, Bangka Tengah, Bangka
Selatan, Bangka Barat, Belitung dan Belitung Timur.  Berikut data tentang produksi lada
di Provinsi Bangka Belitung .
Berdasarkan tabel 1. produksi lada putih di Kabupaten Belitung Timur dari tahun
2013-2015 mengalami penurunan, dari tahun 2013 ke 2014 mengalami penurunan
sebesar 5,53 persen dan dari tahun 2014-2015 mengalami penurunan sebesar 2,28
persen. Kondisi seperti ini dikarenakan perubahan cuaca dan iklim yang mempengaruhi
hasil produksi dari lada putih.
Lada yang terdapat di Belitung Timur ada dua macam yaitu lada hitam dan lada
putih. Mayoritas petani hanya menanam lada putih karena harganya mahal yaitu pada
tahun 2014 harga lada putih mencapai Rp.124.000/kg dan pada tahun 2016 menurun
dengan harga Rp.90.000. Harga lada putih tersebut ditentukan dari kebijakan pemerintah
di provinsi Bangka Belitung. Lada putih yang ditanam merupakan tanaman utama bagi
para petani. Tanaman lada putih di Belitung Timur hingga saat ini masih dibudidayakan
oleh petani karena tingginya permintaan lada putih baik di pasaran nasional maupun
internasional. Petani di Belitung Timur selain menanam lada mereka juga bekerja
sebagai penambang timah, karena penghasilan yang didapat cukup tinggi. Sehingga
fokus petani terbagi yang membuat tidak optimal dalam mengusahakan tanaman lada.
Tabel 1. Produksi lada menurut kabupaten/kota, 20011-2015 (ton)
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Kabupaten/Kota Produksi Lada
2011 2012 2013 2014 2015
Bangka 3400 2813 2965 3189 3359
Belitung 7241 5255 5124 5341 4213
Bangka Barat 1943 6167 4644 4245 4413
Bangka Tengah 724 916 1159 1686 1900
Bangka Selatan 12938 16789 17112 17227 15711
Belitung Timur 1996 2441 2593 2040 1812
Pangkal Pinang - - - - -
Jumlah 28242 34379 33596 33828 31408
Sumber: Dinas Pertanian Bangka Belitung
Ket.: - (tidak menghasilkan)
Menurut Yudi Sapto Pranoto (2016) beberapa petani dalam menjual produksi ada
yang langsung jual, ada yang tunda jual. Bagi petani sakala kecil lebih banyak menjual
hasil langsung sedangkan petani yang mempunyai lahan yang luas lebih banyak menjual
tunda. Faktor yang mempengaruhi keputusan petani lada putih dalam menjual hasil
panen lada apakah tunai atau tunda gi yaitu variabel jumlah produksi persepsi harga dan
kebutuhan konsumsi
Lada putih merupakan tanaman industri yang membutuhkan lahan yang luas.
Pada umumnya tanaman lada putih bisa tumbuh hingga 15 tahun dan kemudian diganti
dengan tanaman baru, namun di Kabupaten Belitung Timur hanya mampu bertahan
sampai 9 tahun kemudian diganti dengan tanaman baru. Kondisi tersebut dikarenakan
perubahan cuaca dan iklim. Umur tanaman lada putih hingga siap panen adalah umur
3,5 tahun dari awal penanaman serta hasil yang dijual dipasaran yaitu berupa lada putih
yang sudah dikeringkan.. Untuk memulai usahatani lada putih membutuhkan modal yang
cukup besar karena untuk membeli input seperti lahan, bibit, pupuk dan pestisida.
Sehingga perlu dilakukan analisis apkah usahatani tanaman industri lada putih masih
layak dikembangkan dan apakah dengan harga produksi yang fluktuatif menurun dari
Rp124.000/kg menjadi Rp 90.000,-/kg masih layak dikembangkan. Tujuan dari penelitian
menganalisis kelayakan usahatani lada putih di Belitung Timur dan  pengaruh penurunan
harga lada putih dan kenaikan biaya terhadap kelayakan usahatani lada putih di Belitung
Timur.
BAHAN DAN METODE
Penentuan daerah penelitian dipilih secara sengaja (purposive) karena Desa
Birah sebanyak 65% petani menanam lada putih sedangkan pada desa lain ada yang
tidak menanam lada dan ada juga yang penanaman lada di bawah 50% . Penentuan
sampel dilakukan dengan metode sensus yaitu menggunakan seluruh petani lada yang
masih aktif dalam penanaman lada yaitu 20 responden petani serta data yang dianalisis
sampai umur tanaman lada putih 9 tahun di Desa Birah Kabupaten Belitung Timur
Analisis data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif meliputi transfer data,
editing data, pengolahan data dan interpretasi data secara deskriptif. Analisis kualitatif
dilakukan untuk mengetahui gambaran mengenai pelaksanaan usahatani serta kondisi
kecocokan lahan untuk usahatani lada putih di lokasi penelitian.
a. Net Present Value (NPV)
Net Present Value (NPV) adalah nilai bersih yang dihasilkan oleh suatu proyek
selama umur proyek tersebut. Net Present Value (NPV) merupakan selisih antara nilai
sekarang dari penerimaan yang diperoleh dari penjualan yang dilakukan dengan nilai
sekarang dari pengeluaran yang dilakukan untuk memproduksi produk yang dihasilkan
pada tingkat bunga tertentu. Rumus untuk mendapat NPV adalah :
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Keterangan:
Bt = manfaat yang diperoleh tiap tahun
Ct = biaya yang dikeluarkan tiap tahun
n = jumlah tahun
i = tingkat bunga (diskonto)
Penilaian kelayakan finansial berdasarkan NPV yaitu :
a) NPV > 0, berarti manfaat yang dihasilkan lebih besar dari biaya yang
dikeluarkan, sehingga suatu usahatani dapat dikatakan layak untuk dilanjutkan
atau dikembangkan.
b) NPV < 0, berarti manfaat yang diperoleh lebih kecil dari biaya yang dikeluarkan,
sehingga dapat dikatakan usahatani tidak layak untuk dikembangkan atau
dilanjutkan.
c) NPV = 0, berarti suatu proyek sangat sulit untuk di teruskan atau dikembangkan
karena manfaat yang diperoleh hanya cukup untuk menutupi biaya yang
dikeluarkan.
b. Internal Rate of Return (IRR)
IRR merupakan tingkat pengembalian dari investasi yang dilakukan terhadap
suatu usahatani. IRR adalah tingkat suku bunga (discount rate) yang membuat besarnya
net present value (NPV) suatu usaha atau proyek sama dengan nol. Nilai Internal Rate of
Return (IRR) diperoleh dengan menggunakan rumus :
 12
21
1
1 iiNPVNPV
NPViIRR 
Keterangan:
i1 = tingkat suku bunga saat menghasilkan NPV yang bernilai positif
i2 = tingkat suku bunga saat menghasilkan NPV yang bernilai negatif
NPV1 = NPV yang bernilai positif
NPV2 = NPV yang bernilai negative
Jika IRR suatu usahatani sama dengan nilai i (tingkat suku bunga bank yang
berlaku), maka NPV usahatani tersebut adalah nol. Namun jika IRR kurang dari tingkat
suku bunga bank yang berlaku, maka nilai NPV kurang dari nol. Usahatani akan layak
untuk dilaksanakan apabila IRR lebih besar dari tingat suku bunga bank yang berlaku.
c. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)
Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) merupakan manfaat yang akan didapat oleh
suatu usahatani dari investasi yang ditanamkan pada usahatani tersebut. Perhitungan
Net B/C dilakukan untuk melihat berapa manfaat yang diterima oleh usahatani untuk
setiap satu rupiah pengeluaran proyek. Net B/C merupakan angka perbandingan antara
nilai kini (present value) dari net benefit yang positif dengan present value dari net benefit
yang negatif. Rumus yang digunakan untuk menghitung IRR adalah sebagai berikut :
Ne tB/C = ∑ ( ) ( )∑ ( ) ( )
Keterangan:
Bt : penerimaan (benefit) pada tahun ke-t
Ct : biaya (cost) pada tahun ke-t
n : umur tanaman
i : tingkat suku bunga
penilaian nilai Net B/C ratio adalah sebagai berikut:
Net B/C ratio > 1, maka usahatani dapat dikatakan layak
Net B/C ratio ≤ 1, maka usahatani tidak layak.
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d. Payback Period
Payback period (periode pengembalian kembali) atau tingkat pengembalian
investasi merupakan metode yang mengukur periode jangka waktu atau jumlah tahun
yang dibutuhkan untuk menutupi pengeluaran awal investasi. Rumus yang digunakan
dalam perhitungan Payback period adalah sebagai berikut :
Payback Period = = x n tahun
Keterangan :
- Procced n tahun = kas bersih pada tahun n
e. Analisis Sensitivitas
Analisis sensitivitas bertujuan mengetahui pengaruh suatu variabel (yang dinilai
penting) terhadap perubahan NPV misalnya berupa harga output, kenaikan biaya dan
hasil. Perubahan yang terjadi akan mempengaruhi komponen Cashflow yang pada
akhirnya akan mempengaruhi Net Benefit dan mengubah kriteria investasi. Cara
melakukan analisis sensitivitas adalah dengan memilih sejumlah nilai yang dengan nilai
tersebut dapat melakukan perubahan terhadap masalah yang dianggap penting pada
analisis usahatani dan kemudian menentukan pengaruh perubahan terhadap daya tarik
usahatani. Dalam penelitian ini dilakukan analisis sensitivitas dengan penurunan harga
dan produksi sebesar 10% sedangkan biaya tetap.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Lada putih merupakan tanaman tahunan yang sudah bisa dipanen pada usia 3
tahun setelah tanam. Namun setelah panen pertama, untuk tahun berikutnya bisa
dipanen lagi hanya saja hasil yang tidak begitu maksimal. Tanaman lada putih di daerah
penelitian memiliki usia produktif sampai 9 tahun, ini disebabkan karena perubahan faktor
cuaca dan iklim yang mempengaruhi usia produktif tanaman lada.
Kegiatan usahatani merupakan kegiatan yang berkaitan dengan biaya-biaya
yaitu baik biaya pemeliharaan, sarana produksi, penggunaan tenaga kerja dan biaya lain-
lain. Dalam usahatani lada putih, petani mengeluarkan biaya investasi dan biaya
operasional. Biaya investasi merupakan biaya yang dikeluarkan pada saat awal memulai
suatu kegiatan usahatani yaitu meliputi bibit, peralatan, sewa lahan, biaya tenaga kerja
(pengolahan lahan, penanaman, pemupukan). Sedangkan biaya operasional merupakan
biaya yang dikeluarkan selama proses usatani berlangsung seperti biaya saprodi, biaya
tenaga kerja dan biaya lain-lain yang terdiri dari biaya BBM.
A. Biaya Investasi
Biaya investasi merupakan biaya yang dikeluarkan petani pada awal usahatani
lada. Investasi awal pada usahatani lada putih yaitu berupa penggunaan bibit, pembelian
peralatan, biaya sewa lahan, biaya tenaga kerja pengolahan lahan, penanaman dan
biaya pemupukan.
1. Penggunaan Bibit
Bibit merupakan faktor penting dalam kegiatan usahatani lada putih. Biaya untuk
pembelian bibit hanya satu kali pada saat awal masa penanaman dan biaya awal untuk
penanaman termasuk biaya investasi. Rata-rata pembelian bibit lada per 1,5 hektar (ha)
adalah Rp. 18.093.750,- dengan rata-rata jumlah bibit 3.619 dan harga per bibit adalah
Rp. 5.000.
2. Junjungan (tiang panjatan)
Junjungan (tiang panjatan) termasuk dalam biaya investasi karena dikeluarkan
pada saat mulai kegiatan usahatani. Junjungan yang digunakan untuk awal penanaman
hanya bersifat sementara saja, namun ketika umur tanaman sudah 1 tahun kemudian
diganti dengan junjungan yang lebih kuat karena untuk sampai umur tanaman lada 9
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tahun. Biaya yang dikeluarkan petani untuk junjungan per 1,5 hektar pada tahun ke-0
adalah Rp. 9.843.750 dan pada tahun ke-1 Rp. 17.675.000.
3. Peralatan
Peralatan merupakan alat yang digunakan petani dalam kegiatan usahatani,
sehingga peralatan mempunyai peranan penting bagi petani. Peralatan yang digunakan
oleh petani adalah antara lain parang, cangkul, mesin rumput, linggis, dodos, sabit,
kapak, pemotong kayu, supliyer, keranjang, terpal, ember dan karung goni. Biaya
pembelian peralatan dikeluarkan pada awal investasi. Total biaya yang dikeluarkan
petani untuk peralatan pada tahun ke-0 adalah Rp. 740.000,-. Namun pada tahun ke-3
ada penambahan alat yaitu sebesar Rp.37.750- untuk keperluan panen
4. Sewa Lahan
Lahan merupakan faktor penting untuk menjalankan kegiatan usahatani karena
sebagai media tanam tanaman lada. Lahan juga merupakan biaya investasi yang
dikeluarkan pada awal sebelum penanaman. Biaya yang dikeluarkan petani untuk sewa
lahan per hektar adalah sebesar Rp. 5.000.000 untuk 1 tahun. Sedangkan biaya sewa
lahan untuk 1,5 hektar per tahun adalah Rp. 7.500.000 dan biaya sewa lahan selama 9
tahun adalah sebesar Rp. 67.500.000-.
5. Tenaga Kerja
Tenaga kerja pada usahatani lada meliputi pengolahan lahan, penanaman dan
pemupukan merupakan termasuk dalam biaya investasi. Karena dikeluarkan pada saat
tanaman lada belum ditanam yaitu pada tahun ke-0.
6. Biaya Pupuk Kandang
Biaya pupuk kandang yang dikeluarkan pada saat pengolahan lahan yaitu
termasuk dalam biaya investasi karena biaya tersebut dikeluarkan pada tahun ke-0.
Pupuk kandang diperlukan dari petani yaitu untuk menyuburkan tanaman lada. Jumlah
pupuk organik yang digunakan petani untuk pengolahan per 1,5 hektar yaitu sebanyak
112,5 kg dengan biaya yang dikeluarkan sebesar Rp.253.125,-.
7. Biaya Lain-lain
Biaya lain-lain merupakan biaya yang dikeluarkan petani dilain biaya saprodi.
Jenis biaya lain-lain yang dikeluarkan petani adalah bahan bakar, karena pada saat
pengolahan menggunakan mesin pemotong rumput untuk membersihkan rumput
disekitaran lahan. Sehingga biaya yang dikeluarkan petani untuk lahan 1,5 hektar pada
saat sebelum penanaman yaitu sebesar Rp. 168.750-.
8. Total Biaya Investasi
Total biaya investasi merupakan seluruh jumlah biaya yang dikeluarkan oleh
petani untuk kegiatan usahatani lada pada saat awal mulai penanaman atau sebelum
tanaman menghasilkan.: biaya investasi yang dikeluarkan petani untuk usahatani lada
adalah sebesar Rp. 114.900.875
B. Biaya Operasional
Biaya operasional adalah biaya yang dikeluarkan supaya kegiatan usahatani lada
dapat dilaksanakan. Serta biaya operasional merupakan biaya yang habis pakai dan
jumlahnya berubah-ubah sesuai dengan besar kecilnya jumlah produksi. Biaya
operasional meliputi biaya sarana produksi dan biaya tenaga kerja.
1. Biaya Sarana Produksi
Biaya sarana produksi yang dikeluarkan pada usahatani lada merrupakan biaya
untuk pembelian pupuk buatan dan pestisida. Pupuk buatan yang digunakan petani yaitu
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NPK, TSP, KCL, dan SP36. Sedangkan untuk pestisida yang digunakan petani yaitu
Roundup dan Gramoxone.
2. Biaya Penggunaan Tenaga Kerja
Dalam melakukan kegiatan usahatani lada memerlukan tenaga kerja untuk
melakukan pekerjaan yang ada. Jenis pekerjaan yang dilakukan adalah pengolahan
lahan, pembibitan, penanaman, pemupukan, pemeliharaan, panen dan pasca-panen.
Berikut biaya penggunanaan tenaga kerja. jumlah biaya yang dikeluarkan oleh petani
adalah pada pemeliharaan.. Jika pemeliharaan dilakukan dengan baik maka akan
mempengaruhi hasil produksi dari tanaman lada Sehingga total biaya yang dikeluarkan
untuk tenaga kerja adalah sebesar Rp. 18.334.285-.
3. Total Biaya Operasional
Total biaya operaasional merupakan biaya yang dikeluarkan oleh petani yang
bersifat barang habis pakai dan nilainya berubah-ubah. Biaya operasional yang
dikeluarkan petani untuk kegiatan usahatani lada seperti pupuk, pestisida, dan tenaga
kerja adalah sebesar Rp. 62.467.936-.
Tabel 2. Total biaya operasional tanaman lada per 1,5 hektar
Tahun Pupuk Pestisida Tenaga Kerja Biaya Operasional
1 2.731.250 967.750 812.500 4.511.500
2 2.730.000 1.808.000 662.500 5.200.900
3 4.950.000 1.435.000 3.670.000 10.055.000
4 3.656.250 1.130.250 2.010.000 6.796.500
5 4.893.750 1.438.500 2.134.286 8.466.536
6 4.250.000 1.644.000 2.740.000 8.634.000
7 2.925.000 1.164.500 1.760.000 5.849.500
8 3.600.000 1.644.000 2.100.000 7.344.000
9 2.137.500 1.027.500 2.445.000 5.610.000
Jumlah 31.873.750 12.259.500 18.334.286 62.467.936
C. Biaya Total
Biaya total dalam usahatani lada putih adalah jumlah seluruh biaya yang
dikeluarkan oleh petani. Biaya total yang dimaksud seperti biaya bibit, biaya pengadaan
alat, biaya sarana produksi, biaya tenaga kerja dan biaya lain-lain.
Tabel 3.. Biaya total usahatani lada putih per 1,5 hektar
Tahun Biaya Investasi Biaya Operasional Total
0 97.188.125 - 97.188.125
1 17.675.000 4.511.500 22.186.500
2 - 5.200.900 5.200.900
3 37.750 10.055.000 10.092.750
4 - 6.796.500 6.796.500
5 - 8.466.536 8.466.536
6 - 8.634.000 8.634.000
7 - 5.849.500 5.849.500
8 - 7.344.000 7.344.000
9 - 5.610.000 5.610.000
Jumlah 114.900.875 62.467.936 177.368.811
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D. Benefit Usahatani
Benefit usahatani merupakan keuntungan yang diperoleh petani dari hasil panen
usahatani yang dilakukan. Serta benefit diperoleh dari produksi lada dikalikan dengan
harga per kilogram. Harga lada putih per kg pada saat penelitian Rp 100.000,- Tanaman
lada sudah bisa di panen ketika sudah berumur 3 tahun dari awal penanaman.
Tabel 4. Benefit usahatani lada per 1,5 hektar
Periode Umur Tanaman
(Tahun) Produksi (Kg) Benefit
0 - -
1 - -
2 - -
3 520 52.000.000
4 881,25 88.125.000
5 658,5 65.850.000
6 470 47.000.000
7 400 40.000.000
8 199,5 19.950.000
9 195 19.500.000
Total 3.324 332.425.000
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa tanaman lada mulai menghasilkan
pada tahun ke-3 setelah tanam. Karena pada umumnya hasil yang maksimal tanaman
lada adalah panen ketika berumur 3 tahun. Produksi tertinggi terjadi pada tahun ke
empat karena merupakan puncak produksi lada. Hasil yang diperoleh dari budidaya lada
di Desa Birah belum sesuai dengan kondisi yang diharapkan karena di tiap pohon yang
dihasilkan hanya 1,0 kg seharusnya bisa mencapai 1,5 kg – 2 kg. Secara keseluruhan
jumlah rata-rata benefit yang diterima petani lada adalah sebesar Rp. 332.425.000
dengan jumlah produksi lada 3.324 kg. Hasil yang tidak optimal dapat dikarenakan oleh
perawatan atau pemeliharaan yang dilakukan oleh petani.
E. Analisis Kelayakan Usahatani Lada Putih
Lada merupakan tanaman tahunan yang memiliki umur ekonomis dan memiliki
periode panen yang cukup lama. Dengan hanya mengetahui benefit dari tanaman lada
maka juga harus mengukur kelayakan suatu usahatani. Oleh karena itu, diperlukan suatu
analisis yang digunakan untuk mengetahui kelayakan dari tanaman lada. Beberapa
kriteria analisis yang digunakan dalam analisis kelayakan yaitu NPV, Net B/C, IRR,
Payback Period
Tabel 5. Analisis kelayakan usahtani tanamani Industri lada putih
Kriteria Kelayakan Nilai Hasil
NPV Rp.19.665.340 Layak
Net B/C 1,163 Layak
IRR 18,92 % Layak
Pay Back Period 4,55 tahun Layak
Hasil Net Present Value (NPV) dengan tingkat suku bunga 15% adalah sebesar
Rp.19.665.340,-. Hal ini berarti bahwa usahatani lada menguntungkan karena nilai NPV
lebih besar dari (0), maka usahatani lada layak untuk diusahakan karena dapat
memberikan keuntungan atas investasi yang ditanamkan.
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Net B/C yang dihasilkan yaitu sebesar 1,16 sehingga menunjukkan bahwa
keuntungan yang akan didapatkan pada saat tanaman telah menghasilkan dan akan
dapat menutup kerugian pada saat tanaman belum menghasilkan. Hasil dari Net B/C
lebih besar dari 1 maka usahatani lada di daerah penelitian layak untuk diusahakan
karena dapat memberikan keuntungan atas investasi yang ditanamkan.
IRR yang dihasilkan yaitu sebesar 18,92% artinya usahatani lada dapat
menghasilkan keuntungan sebesar 18,92% dari modal usaha yang telah dikeluarkan.
Sehingga pada saat yang ditentukan dapat mengembalikan seluruh modal yang
dikeluarkan pada saat usahatani. Jika melakukan pinjaman dengan tingkat suku
pinjaman kurang dari 18,92% dapat diambil karena usahatani lada akan menghasilkan
keuntungan.
Payback Period adalah jangka waktu tertentu yang menunjukkan arus
penerimaan (cash in flow) yang secara kumulatif sama dengan jumlah investasi dalam
bentuk present value. PBP digunakan untuk mengetahui berapa lama proyek dapat
mengembalikan biaya investasi. Usahatani lada dapat mengembalikan investasi selama
4 tahun 6 bulan 16 hari.
F. Analisis Sensitivitas
Analisis sensitivitas adalah suatu kegiatan menganalisis kembali
suatu proyek untuk melihat apakah yang akan terjadi pada proyek tersebut bila
proyek tidak berjalan sesuai rencana (Astanu 2013). Dapat dilihat pada Tabel 6
perubahan-perubahan yang dikaji yaitu kenaikan biaya produksi sebesar 10 persen
dan penurunan harga jual 10 persen. Pada kenaikan biaya sebesar 10 persen tidak
ada kriteria investasi yang menunjukan laju kepekaan sensitif terhadap perubahan,
dan pada penurunan harga jual 10 persen ada kriteria investasi yang menunjukan laju
kepekaan sensitif.
Tabel 6. Analisis sesitivitas
Perubahan Nilai Perubahan Laju Kepekaan Keterangan
Harga Jual Turun 10 %
NPV Rp 3.191.603 13,69 Sensitif
Net B/C 1,026 1,27 Sensitif
IRR 15,67% 1,78 Sensitif
Biaya Naik 10 %
NPV Rp 5.158.137 -12,27 Tidak Sensitif
Net B/C 1,038 -1,28 Tidak Sensitif
IRR 15,97% -1,77 Tidak Sensitif
Hasil analisis sensitivitas usahatani ladah putih dengan adanya penurunan harga
menunjukkan laju kepekaan yang sensitif. Hal ini sesuai dengan hasil penlitian Delita, L
dkk,( 2015 ) Analisis kelayakan finansial dan Efisiensi Pemasaran Lada di
Kecamatan  Gunung Labuhan Kabupaten Way Kanan dengan kenaikan biaya
sebesar 8,38 persen tidak ada kriteria investasi yang menunjukan laju
kepekaan sensitif terhadap perubahan, dan pada penurunan produksi 13 persen juga
tidak ada kriteria investasi yang menunjukan laju kepekaan sensitif. Pada
penurunan produksi 30 persen hanya nilai Pay Back Period yang menunjukkan tidak
sensitif terhadap perubahan.
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KESIMPULAN
Total biaya investasi yang dibutuhkan untuk memulai kegiatan usahatani lada
selama 9 tahun dengan luas lahan 1,5 hektar adalah sebesar Rp. 114.900.875. Jumlah
total biaya keseluruhan yang dikeluarkan untuk usahatani lada selama 9 tahun adalah
sebesar Rp. 177.368.811 dengan benefit yang diperoleh sebesar Rp. 332.425.000
Usahatani lada putih layak dikembangkan karena nilai Net Present Value (NPV)
adalah sebesar Rp. 19.665.340, nilai IRR sebesar 18,92 persen, nilai Net B/C sebesar
1,16 dan payback period selama 4 tahun 6 bulan 16 hari.
Berdasarkan analisis sensitivitas menunjukkan bahwa jika penurunan harga dan
produksi sebanyak 10 persen dan biaya naik 10 % dilihat dari kriteria kelayakan yaitu Net
B/C, NPV, IRR maka usahatani lada masih layak untuk diusahakan/dikembangkan
karena masih cukup menguntungkan bagi petani.
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ABSTRACT
Working Cabinet of the Republic Indonesia President Joko Widodo through the Ministry
of Agriculture has launched UPSUS Pajale in 2015 in response to addressing the national
food problem of rice, corn and soybean imports. Implementation of the program will be a
strategy to increase production and contribute to economic growth. This study aims to
analyze UPSUS Pajale's strategy in increasing rice production and contribution of rice
production to economy of Aceh Besar District. The result of SWOT analysis shows that to
increase rice production, SO strategy (Strenght - Opportunity) is needed to increase
productivity by utilizing the wide range of rice fields and irrigation water available, proper
implementation of assistance by involving stakeholder, superior seed aid, fertilizer and
medicines. free and on time, repair of irrigation networks, optimization of land and
certainty of prices favorable to farmers. Contribution analysis showed that there was a
decrease of paddy production contribution to regional economy or PDRB due to decrease
of rice production during UPSUS Pajale activity in Aceh Besar District.
Keywords: UPSUS pajale, rice production, regional economic growth.
ABSTRAK
Kabinet Kerja Presiden RI Joko Widodo melalui Kementrian Pertanian telah meluncurkan
UPSUS Pajale pada tahun 2015  sebagai jawaban mengatasi masalah pangan nasional
impor beras, jagung dan kedele. Implementasi program akan menjadi strategi
peningkatan produksi  yang berkontribusi pada pertumbuhan perekeonomian. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisa strategi UPSUS Pajale dalam meningkatkan produksi
padi dan kontribusi produksi padi terhadap perekonomian Kabupaten Aceh Besar. Hasil
analisa SWOT menunjukkan bahwa untuk meningkatkan produksi padi perlu dilakukan
strategi Strenght-Opportunity yaitu peningkatan produktivitas dengan memanfaatkan
sawah yang luas dan air irigasi yang tersedia, pelaksanaan pendampingan secara benar
dengan melibatkan stakeholder, bantuan benih unggul, pupuk dan obat-obatan secara
gratis dan tepat waktu, perbaikan jaringan irigasi, optimalisasi lahan dan kepastian harga
yang menguntungkan bagi petani.  Analisa kontribusi menujukkan bahwa terjadi
penurunan kontribusi produksi padi terhadap perekonomian daerah atau PDRB akibat
turunnya produksi padi selama kegiatan UPSUS Pajale di Kabupaten Aceh Besar.
Kata kunci: UPSUS Pajale, produksi padi, pertumbuhan perekonomian daerah
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Indonesia merupakan salah satu negara agraris di dunia yang mengandalkan
sektor pertanian dalam mendukung perekonomiannya. Menurut Kepala BPS Suhariyanto
jumlah penduduk Indonesia yang bekerja di sektor pertanian sebanyak 39,68 juta jiwa
atau 31,86 % dari 124,54 juta jiwa penduduk yang bekerja. Sedangkan kontribusi sektor
pertanian terhadap Pendapatan Domestik Bruto atau PDB masih relatif rendah atau
hanya sebesar 13,80 % (Beta Tempo.Co, 05 Mei 2017).  Kondisi ini menunjukkan bahwa
Nasution et al (2017) 215-225
216
petani Indonesia masih unggul pada tataran kuantitas namun belum unggul pada sisi
kualitas, meskipun demikian sektor pertanian harus tetap menjadi perhatian
pembangunan karena menjadi penyedia pangan nasional.
Padi sebagai bahan baku beras merupakan komoditas utama tanaman pangan
yang memiliki fungsi strategis, yaitu sebagai makanan pokok, memiliki sensitivitas tinggi
terhadap aspek politis, ekonomis, dan kerawanan sosial (Suryana, 2007). Oleh karena itu
peningkatan produksi padi dalam negeri menjadi sangat penting dalam ketahanan
pangan yang berkelanjutan pada program swasembada pangan nasional (Budianto,
2003).
Di era pemerintahan orde baru yaitu pada tahun 1984 Indonesia pernah menjadi
negara yang swasembada beras, namun swasembada ini tidak lagi dicapai sejak tahun
1994 (Triyanto, 2006) dimana partisipasi konsumsi beras cukup tinggi yaitu 97 %
(Achmad, 2003). Sementara itu pada era terkini, yaitu pemerintahan Presiden Joko
Widodo dengan Kabinet Kerja nya telah menetapkan peningkatan produski pangan
menuju swasembada komoditas padi, jagung dan kedelai pada tahun 2017 dengan nama
Program Upaya Khusus atau UPSUS Pajale melalui Permentan Nomor 3 Tahun 2015.
Pelaksanaan UPSUS Pajale adalah program yang dilakukan pemerintah melalui
perbaikan dan penambahan faktor produksi dalam upaya meningkatkan produksi
pertanian (Busyra, 2016). Hubungan ini menjelaskan bahwa strategi UPSUS Pajale
dapat meningkatkan produksi padi yang juga akan meningkatkan perekonomian daerah
dan nasional.
Kabupaten Aceh Besar adalah salah satu kabupaten di Propinsi Aceh yang
mendapatkan kegiatan UPSUS Pajale. Potensi luas tanam padi sawah, luas panen,
produksi dan produktivitas padi sawah di Kabupaten Aceh Besar termasuk baik dan
daerah ini merupakan salah satu lumbung padi di Aceh. Jika dilihat dari produktivitas
padi sebagai acuan keberhasilan pembangunan pertanian,  Kabupaten Aceh Besar
memiliki produktivitas padi 4,68 ton / Ha dimana angka ini masih di bawah rata – rata
produktivitas padi Aceh 5,056 ton / Ha dan produktivitas nasional 5,341 ton / Ha (BPS,
2016). Angka ini tentunya masih sangat menungkinkan untuk di naikkan dengan program
intensifikasi misalnya dengan penggunaan benih unggul IPB3S yang memiliki potensi
produksi 12,23 ton / Ha atau IPB4S 10,56 ton / Ha (Anonymous a, 2016) serta
menerapkan tehnik budidaya tanaman padi yang baik.  Selain itu wilayah Aceh Besar
yang berbatasan dengan Kota Banda Aceh ibu kota Propinsi Aceh,  harusnya faktor ini
menjadi alasan untuk lebih mendapat perhatian dari pemerintahan propinsi dalam
pembangunan termasuk dalam pengembangan padi. Daerah yang dekat dengan
wilayah pertumbuhan atau daerah ibu kota akan menjadi prioritas dalam program
pembangunan (Adinugroho et al. (2016).
UPSUS Pajale yang mulai dilakukan tahun 2015 sebagai strategi peningkatan
pangan nasional diharapkan akan meningkatkan produksi petani di Kabupaten Aceh
Besar. Peningkatan produksi padi ini tentunya akan meningkatkan pendapatan petani
yang berkontribusi terhadap peningkatan perekonomian daerah (Fadly, 2016).
Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dan menarik dilakukan penelitian untuk
mengetahui strategi peningkatan produksi padi melalui UPSUS Pajale dan kontribusinya
terhadap peningkatan ekonomi di Kabupaten Aceh Besar.
2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :
1. Menganalisa strategi UPSUS Pajale dalam meningkatan produksi padi di
Kabupaten Aceh Besar .
2. Menganalisa kontribusi peningkatan produksi padi melalui UPSUS Pajale terhadap
peningkatan ekonomi di Kabupaten Aceh Besar.
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BAHAN DAN METODA
1. Lokasi, Objek dan Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini di lakukan di Kabupaten Aceh Besar propinsi Aceh. Objek penelitian
adalah pemangku kebijakan yang berhubungan dengan kegiatan UPSUS Pajale seperti
Kepala Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura, Pejabat di lingkup Dinas
Pertanian, Penyuluh, Babinsa, pengusaha padi/beras dan petani padi. Ruang lingkup
penelitian meliputi strategi peningkatan produksi padi melalui Upsus Pajale dan
kontribusinya terhadap peningkatan ekonomi di Kabupaten Aceh Besar.
2. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat dalam UPSUS
Pajale dan pengambilan sampel dilakukan secara sengaja atau purposive yaitu orang –
orang yang terlibat dan memahami program UPSUS Pajale.  Adapun jumlah responden
sebagai key information penelitian ini berjumlah 20 orang.
3. Pengumpulan Data.
Data penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara 20 orang responden. Pengumpulan data primer dilakukan
melalui  wawancara dengan responden dan pihak-pihak yang terkait dengan penelitian
serta hasil Fokus Group Discussion (FGD) dengan narasumber atau informan kunci. Data
Data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan, instansi-instansi terkait seperti Dinas
Pertanian kabupaten Aceh Besar, Kantor Penyuluh Kabupaten Aceh Besar dan BPS
yang berhubungan dengan penelitian ini.
4. Metode Analisa dan Pengujian Hipotesis.
Untuk mendapatkan strategi pelaksanaan UPSUS Pajale dilakukan dengan
Analisa SWOT sedangkan untuk melihat kontribusi produksi padi terhadap perekonomian
daerah dilakukan analisa kontribusi yaitu untuk mengetahui peran sumber kontribusi (nilai
produksi padi) terhadap perekonomian suatu daerah diukur dengan alat ukur ekonomi
PDRB (Gapri dan Marhawati, 2016).K = ∑ .∑ X 100 %
Dimana :
K = Kontribusi dalam persen∑Pq. Q = Nilai produk sumber kontribusi (nilai produksi padi).∑PDRB S = Nilai PDRB Sektor.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. UPSUS Pajale di Kabupaten Aceh Besar.
Pelaksanaan UPSUS Pajale di propinsi Aceh dimulai tahun 2015 yang
dilaksanakan di 17 Kabupaten dari 24 kabupaten/kota termasuk di dalamnya kabupaten
Aceh Besar. Di Kabupaten Aceh Besar UPSUS Pajale dilakukan di 9 kecamatan dari 23
kecamatan yang ada.  Lokasi ini menyebar pada 36 gampong/desa dengan luas lahan
1.602 Ha dan melibatkan 1.964 orang petani.
Adapun bentuk dari kegiatan Upsus pajale di Kabupaten Aceh Besar adalah : a)
Rehabilitasi Jaringan Irigasi Tersier (RJIT); b) Penyediaan alat dan mesin pertanian
berupa traktor roda dua, alat tanam (rice transplanter), dan pompa air; c) Penyediaan dan
penggunaan benih unggul; d) Penyediaan dan penggunaan pupuk berimbang; e)
Pengaturan musim tanam dengan Kalender Musim Tanam (KATAM) untuk
mengantisipasi dampak perubahan iklim; f) Pelaksanaan Program Gerakan Penerapan
Pengelolaan Tanaman Terpadu (GPPTT). Secara rinci kegiatan-kegiatan tersebut
sebagaimana Tabel 1.
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Tabel 1. Bentuk dan rincian kegiatan UPSUS pajale di Kabupaten Aceh Besar 2016.
No Kegiatan Volume Uraian
1 Perluasan Sawah Usulan 512 Ha Meliputi 7 kecamatan, 12 desa
dan 15 kelompok tani, daerah
irigasi
2 Rehabilitasi Jaringan
Irigasi dana APBN dan
APBN-P
Usulan 4.125 Ha,
realisasi 2.575 Ha
Meliputi 5 kecamatan, 47 desa
dan 47 kelompok tani
3 Optimalisasi lahan
dana APBN dan
APBN-P
Usulan 1.885 Ha,
realisasi 1.470 Ha
Meliputi 5 kecamatan, 28 desa
dan 28 kelompok tani
4 Pengembangan Padi
model SRI
Usulan 740 Ha,
realisasi 480 Ha.
Meliputi 4 kecamatan, 37 desa
dan 37 kelompok tani
5 Pandampingan
mahasiswa dan Alumni
1 orang dosen dan
10 orang
mahasiswa /
alumni
Seluruh wilayah kerja UPSUS
Pajale
Sumber : Dinas Pertanian dan Hortikultura Kabupaten Aceh Besar (2017) Diolah
2. Analisa SWOT.
Analisis SWOT dilakukan dengan memilih berbagai alternatif kebijakan strategi
pelaksanaan UPSUS Pajale dalam peningkatan produski padi di Kabupaten Aceh Besar
dengan tahapan pelaksanaan : 1) Perumusan faktor internal dan eksternal; 2) Penilaian
faktor internal dan eksternal; 3) Pengelompokan faktor internal menjadi kekuatan dan
kelemahan dan faktor eksternal menjadi peluang dan tantangan; 4) Pembobotan IFAS
dan EFAS; 5) Perumusan strategi matrik interaksi IFAS – EFAS; 6) Penetapan Alternatif
Strategi. Hasil wawancara dengan responden / imforman kunci yang dilanjutkan dengan
FGD diperoleh pengelompokan SWOT dari faktor internal dan eksternal.
Selanjutnya untuk mengetahui prioritas dan keterkaitan antar strategi
berdasarkan pembobotan pada analisa Strenght (S), Weakness (W), Opportunity (O) dan
Threat (T), maka dilakukan perumusan interaksi kombinasi strategi faktor internal dan
faktor eksternal. ke dalam Matriks Interaksi IFAS – EFAS SWOT sebagaimana Tabel 2.
Tabel 2. Matrik interaksi IFAS – EFAS analisa SWOT.
IFAS
EFAS
Kekuatan / Strenght
1.Mendapatkan dukungan penuh
dari pemerintah dan menjadi
program unggulan dalam
swasembada pangan
2.Upsus Pajale diatur dalam
Permentan No. 3 tahun 2015
3.Pendampingan dan
pengawasan melibatkan
petugas pemerintah dari tingkat
pusat sampai daerah juga dari
pihak luar seperti mahasiswa,
tenaga alumni, dosen dan
Babinsa TNI.
4.Bantuan benih dan saprodi
diberikan secara gratis
5.Dilakukan perbaikan jaringan
irigasi dan optimalisasi lahan
6.Adanya penguatan kelompok
tani
7.Struktur organisasi ada dari
tingkat pusat sampai ke tingkat
gampong yang di isi orang-
orang yang mengerti tentang
pertanian.
Kelemahan / Weakness
1.Bantuan benih padi dan
pupuk yang datang tidak tepat
waktu atau tidak sesuai
jadwal tanam.
2.Bantuan tidak merata pada
petani dan kelompok tani
sehingga terjadi kecemburuan
diantara sesama petani.
3.Tidak semua kecamatan
dapat program.
4.Akses dengan lembaga
permodalan / pembiayaan
belum terjalin dengan baik.
5.Petani masih mengandalkan
modal sendiri
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8.Pelaksanaan program dilakukan
secara terpadu dari lahan
sampai dengan penyediaan
pasar.
9.Pelaksanaan program juga
melibatkan berbagai
stakeholder pertanian lainnya
Bobot 2,16
Bobot 0,87
Peluang / Opportunity
1.Lokasi berdekatan dengan kota
Banda Aceh sebagai ibu kota
propinsi Aceh
2.Sawah dengan irigasi cukup
luas dan air irigasi cukup
tersedia
3.Kondisi daerah sesuai untuk
penanaman padi dan
merupakan daerah
pengembangan padi
4.Padi sebagai bahan pangan
utama dan permintaan atau
pasar padi masih sangat
terbuka lebar
5.Petani dan kelompok tani
memahami budidaya tanaman
padi dengan baik.
6.Keinginan petani untuk
menanam padi tinggi
7.Produktivitas padi masih
memungkinkan untuk di
tingkatkan
8.Adanya penyuluh lapangan
yang selalu mendampingi
petani.
9.Adanya Balai Litbang dan BP3K
yang membantu petani dalam
mengadopsi tekhnologi baru
Bobot 2,36
Strategi Strenght – Opprtunity
(SO)
1.Pelaksanaan UPSUS Pajale
sebagai program unggulan
swasembada pangan yang
mendapat dukungan penuh dari
pemerintah melalui Permentan
No. 3 Tahun 2015 dapat
dilaksanakan di Kabupaten
Aceh Besar yang berdekatan
dengan ibukota propinsi Aceh,
memiliki sawah yang luas dan
air irigasi yang cukup tersedia.
2.Dengan pendampingan dan
pengawasan dari petugas
pemeritah, mahasiswa, tenaga
alumni dan Babinsa TNI,
struktur organisasi yang baik
dan melibatkan stakehoder
pertanian, bantuan benih dan
saprodi gratis, perbaikian
jaringan irigasi dan optimalisasi
lahan, penyuluh lapangan yang
mendampingi petani,  maka
produktivitas padi di kabupaten
Aceh Besar melalui UPSUS
Pajale dapat ditingkatkan
karena daerah ini sesuai untuk
penanaman dan
pengembangan tanaman padi,
memiliki petani dan kelompok
tani yang mengerti cara
menanam padi yang baik,
memiliki keinginan menanam
padi tinggi serta pasar padi
sebagai bahan pangan yang
terbuka lebar.
Bobot 4,52
Strategi Weakness –
Opportunity (WO)
1.Memperbaiki sistem dan
proses penyaluran benih dan
pupuk yang tepat waktu
sehingga peningkatan
produktivitas padi dapat
dilakukan mengingat adanya
sawah yang luas dan air
irigasi yang cukup serta
wilayah kabupaten Aceh
Besar sesuai untuk
penanaman padi.
2.Memberikan bantuan yang
lebih merata pada petani,
kelompok tani dan kecamatan
mengingat keinginan petani
menanam padi yang cukup
tinggi, mereka telah
memahami cara menanam
padi yang baik dan  adanya
penyuluh, Balai Litbang dan
BP3K yang selalu membantu
petani.
3.Akses petani terhadap
lembaga permodalan /
pembiayaan perlu diperbaiki
sehingga petani tidak hanya
mengandalkan modal sendiri
dalam meningkatkan produksi
padinya mengingat padi
masih memiliki pasar sangat
terbuka lebar.
Bobot 3,23
Ancaman / Thereat
1. Tidak ada jaminan
keberlanjutan program dan jika
program berhenti keberlanjutan
secara swadaya oleh petani
belum tentu terjadi.
2. Program pembangunan Pemda
Aceh dan Kabupaten  tidak
saling mendukung dengan
UPSUS Pajale
3. Jaringan irigasi banyak yang
rusak
4. Prasarana jalan ke lokasi sawah
tidak semua baik
5. Tidak ada jaminan harga yang
menguntungkan petani pada
saat panen
6. Pemerintah masih
mengandalkan impor beras
dalam menyediakan beras
nasional.
7. Peran pemerintah dalam
menentukan harga padi yang
menguntungkan petani belum
Strategi Strenght – Thereat (ST)
1.Meminta dan menggunakan
dukungan pemerintah pusat
agar program pembangunan
kabupaten dan propinsi Aceh
selaras dengan program
UPSUS Pajale seperti
membangun dan memperbaiki
jalan usaha tani, pemerintah
menggantikan impor beras
dengan produksi dalam negeri
atau swasembada, Upsus
Pajale lebih fokus pada
komoditas padi dan pemerintah
mengambil peran penuh dalam
penentuan dan jaminan harga
padi yang menguntungkan
petani.
2.Memperkuat pendampingan
dan pengawasan, penguatan
kelompok tani dengan struktur
organisasi yang kuat,
pelaksanaan program UPSUS
Pajale dilakukan secara agar
Strategi Weakness – Thereat
(WT)
1.Memperbaiki sistem
penyaluran bantuan benih dan
pupuk yang tepat waktu agar
petani petani tetap
mengusahakan tanaman padi
dalam pertaniannya dibanding
tanaman lain,  Upsus Pajale
lebih fokus pada tanaman
padi, terjadi keberlanjutan
program dan pemerintah
dapat meminimalisir impor
beras.
2.Memberikan bantuan yang
lebih merata pada petani,
kelompok tani dan menjadikan
semua kecamatan
mendapatkan manfaat
program UPSUS, sehingga
jaringan irigasi yang rusak
dapat diperbaiki dan  jalan
usaha tani dapat terbangun
dengan memanfaatkan
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maksimal.
8. Petani akan mengusahakan
komoditas yang memberikan
pendapatan yang lebih baik dari
padi
9. Banyak komoditas yang lebih
menguntungkan dari menanam
padi.
10. Upsus Pajale tidak fokus pada
komoditi padi sehingga
konsentrasi kerja terbagi pada
jagung  dan kedelai
Bobot 0,99
program UPSUS tetap
berkelanjutan ketika bantuan
program telah terhenti.
3.Bantuan benih dan saprodi
lainnya secara gratis,
perawatan dan perbaikan
jaringan irigasi rusak serta
optimalisasi lahan tetap
dilakukan agar padi tetap
menjadi pilihan utama petani
dalam usaha taninya
Bobot 3,15
dukungan program
pembangunan pemerintah
kabupaten dan propinsi Aceh,
3.Membangun akses petani
dengan lembaga permodalan /
pembiayaan sehingga petani
tidak hanya mengandalkan
modal sendiri dalam usaha
taninya dan petani tidak
terburu-buru menjual hasil
panennya dengan harga
murah pada saat panen.
Bobot 1,86
Sumber : Data Primer (2017) Diolah.
Selanjutnya hasil perumusan matriks IFAS – EFAS berdasarkan strategi  SO, ST,
WO, dan WT, dilakukan pembobotan penilaian untuk menentukan skala prioritas. Adapun
susuna prioritas strategi sesuai kombinasi strategi yang memiliki nilai paling tinggi sampai
yang paling rendah sesuai Tabel 3.
Tabel 3. Urutan alternatif strategi SWOT.
Prioritas Strategi Bobot Nilai
I Strenght – Opportunity (SO) 4,52
II Weakness – Opportunity (WO) 3,23
III Strenght – Threat (ST) 3,15
IV Weakness - Threat (WT) 1,86
Sumber : Data Primer (2017) Diolah.
Hasil interaksi IFAS – EFAS yang menghasilkan alternatif strategi yang memiliki
bobot paling tinggi adalah Strength – Opportunity (SO) sebesar 4,52.  Strategi ini dapat
diterjemahkan sebagai strategi menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang
yang ada. Penggabungan faktor kekuatan dan peluang dalam pelaksanaan UPSUS
Pajale memiliki kekuatan  yang lebih besar dibanding gabungan–gabungan faktor
lainnya. Adapun strategi Strength – Opportunity (SO) yang menjadi strategi alternatif
dengan nilai paling tinggi seperti Tabel 4.
Tabel 4. Strategi alternatif dengan bobot paling tinggi.
Strategi SO (Strenght – Opportunity)
1. Pelaksanaan UPSUS Pajale sebagai program unggulan swasembada pangan yang
mendapat dukungan penuh dari pemerintah melalui Permentan No. 3 Tahun 2015
dapat dilaksanakan di Kabupaten Aceh Besar yang berdekatan dengan ibukota
propinsi Aceh, memiliki sawah yang luas dan air irigasi yang cukup tersedia.
2. Dengan pendampingan dan pengawasan dari petugas pemeritah, mahasiswa,
tenaga alumni dan Babinsa TNI, struktur organisasi yang baik dan melibatkan
stakehoder pertanian, bantuan benih dan saprodi gratis, perbaikian jaringan irigasi
dan optimalisasi lahan, penyuluh lapangan yang mendampingi petani,  maka
produktivitas padi di kabupaten Aceh Besar melalui UPSUS Pajale dapat
ditingkatkan karena daerah ini sesuai untuk penanaman dan pengembangan
tanaman padi, memiliki petani dan kelompok tani yang mengerti cara  menanam
padi yang baik, memiliki keinginan menanam padi tinggi serta pasar padi sebagai
bahan pangan yang terbuka lebar.
Sumber : Data Primer (2017) Diolah.
Strategi SO (Strenght – Opportunity)  merupakan alternatif strategi terbaik
pelaksanaan UPSUS Pajale di Kabupaten Aceh Besar,  karena hasil perhitungan analisa
SWOT strategi ini memiliki nilai pembobotan yang paling tinggi.  Strategi SO ini
menunjukkan bahwa UPSUS Pajale sebagai program unggulan swasembada pangan
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dari pemerintah yang ditegaskan melalui Permentan No. 3 Tahun 2015 dilaksanakan di
Kabupaten Aceh Besar  dalam meningkatkan produksi padi sekaligus meningkatkan
pendapatan petani. Pendukung pelaksanaan UPSUS pajale ini tidak lain karena
keadaan Kabupaten Aceh Besar sendiri yang berdekatan dengan ibukota propinsi Aceh
serta memiliki sawah yang luas dan air irigasi yang cukup tersedia.
Strategi SO lain yang perlu diterapkan adalah meningkatkan produktivitas padi
dengan mengoptimalkan pendampingan dan pengawasan, memberikan bantuan benih
dan saprodi secara gratis, memperbaiki jaringan irigasi dan melakukan optimalisasi
lahan, melibatkan berbagai stakeholder dalam kegiatan UPSUS Pajale di kabupaten
Aceh besar.  Peningkatan produktivitas akan lebih terdorong karena kabupaten Aceh
Besar memiliki sawah dengan kesesuaian yang baik untuk tanaman padi, petani yang
mengerti budidaya padi serta kondisi pasar untuk padi atau beras yang masih sangat
terbuka lebar.
Menurut Busyra (2016) bukti keseriusan pemerintah dalam penanganan pangan
dan impor beras pemerintah menargetkan pencapaian Swasembada Pangan
Berkelanjutan dalam waktu 3  tahun, untuk mencapai target yang telah dalokasikan
anggaran Rp. 7 triliun pada APBN 2015.
Kedekatan Kabupaten Aceh Besar dengan kota Banda Aceh sebagai ibukota
propinsi Aceh juga faktor pendukung pelaksanaan UPSUS Pajale , hal ini sesuai dengan
pendapat Adinugroho et.al. (2016) yang menyatakan bahwa daerah yang dekat dengan
wilayah pertumbuhan atau daerah ibu kota akan menjadi prioritas dalam program
pembangunan. Ditambahkan lagi dengan Kabupaten Aceh Besar memiliki sawah yang
luas dan air irigasi yang cukup.  Sawah yang luas dan air irigasi yang cukup merupakan
syarat mutlak kelayakan suatu daerah dalam pengembangan padi sawah (Anonymous c,
2017).
Menurut Sekar Inten et.al. (2017) pendampingan sangat diperlukan petani dalam
meningkatkan produktivitas pertanian khususnya padi. Selain itu benih dan saprodi yang
diberikan secara gratis juga akan mengurangi biaya yang dikeluarkan petani (Soekartawi,
2005).  Selanjutnya perbaikan jaringan irigasi akan sangat mengurangi kehilangan air
irigasi sehingga air cukup untuk persawahan (Lipu et.al.,  2016), akibatnya optimalisasi
lahan dengan penyediaan sarana dan prasarana pertanian dapat dilakukan dengan baik
(Hutasoit et.al., 2008 dan Permentan RI No. 3 Tahun ,  2015).
Selain berbagai faktor pendorong keberhasilan yang telah diuraikan, kondisi
petani kabupaten Aceh Besar yang memahami cara bercocok tanam padi menjadi
faktor kuat dalam keberhasilan UPSUS Pajale.  Hal ini sesuai dengan penelitian Fariz
(2016) yang menyatakan bahwa produksi padi sawah petani dengan tingkat kapabilitas
petani sangat tinggi lebih besar keberhasilannya dibanding dengan petani berkapabilitas
tinggi, rendah, dan sangat rendah.
4. Analisis Kontribusi.
Kontribusi dalam penelitian ini adalah jumlah atau nilai produksi padi sebagai
sumber kontribusi yang disumbangkan pada PDRB sebagai tujuan kontribusi di
Kabupaten Aceh Besar pada kurun waktu satu tahun dalam satuan persen.  Adapun hasil
analisa kontribusi produksi padi terhadap PDRB padi kabupaten Aceh Besar tahun
2012-2014 sebelum Program UPSUS dan tahun 2015-2016 setelah program UPSUS
sebagaimana Tabel 5.
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Tabel 5. Kontribusi nilai jual padi terhadap PDRB Kabupaten Aceh Besar atas dasar
harga berlaku dan harga konstan sebelum dan sesudah program UPSUS
Pajale.
Sumber : Statistik Kabupaten Aceh Besar (2017) Diolah.
Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa luas tanam, luas panen, produktivitas dan
produksi padi di Kabupaten Aceh Besar mengalami penurunan selama pelaksanaan
program UPSUS Pajale.  Kondisi ini menunjukkan fakta keterbalikan dari tujuan UPSUS
Pajale yaitu meningkatkan produktivitas, produksi dan pencapaian berkelanjutan
swasembada padi, jagung dan kedelai serta peningkatan pendapatan petani.
Berdasarkan wawancara, dan FGD yang dilakukan dengan responden bahwa
terjadinya penurunan produksi padi ini juga diakibatkan dari program UPSUS Pajale itu
sendiri diantaranya pengiriman benih, pupuk dan obat-obatan yang terlambat, pada saat
jadwal tanam masih berlangsung perbaikan jaringan irigasi sehingga mengganggu
masuknya air ke persawahan, petani tidak fokus pada tanaman padi tetapi juga
mengusahakan tanaman yang lain serta faktor iklim dengan terjadinya kemarau panjang
yang menyebabkan tanaman padi menjadi puso dan gagal panen.
Petani di kabupaten Aceh Besar sebagaimana umumnya petani di Aceh memiliki
jadwal turun ke sawah secara serentak yang di atur oleh Lembaga Adat bernama
Kejruen Blang dengan memberi tanda penancapan “Kenenong” di tengah sawah,
penetapan jadwal ini biasanya mempedomani perkiraan turunnya hujan (Yulia et.al, 2012
dan Syah Putra, et.al,  2016). Pergeseran jadwal tanam akibat keterlambatan datangnya
benih akan mempengaruhi ketepatan siklus pertumbuhan tanaman padi dengan iklim
terutama curah hujan, akibatnya padi tidak tumbuh dan berproduksi secara normal dan
optimal (Ruminta, 2016).  Selain itu tidak tersedianya pupuk sebagai sumber hara
tambahan bagi padi pada saat dibutuhkan juga akan mengganggu pertumbuhan dan
produksi padi (Sumarji, 2013).
Faktor kekurangan air bagi tanaman padi karena perbaikan jaringan irigasi dan
musim kemarau yang panjang juga mengakibatkan tanaman padi tidak tumbuh secara
sempurna dan terjadinya gagal panen (Ruminta, 2016). Sehubungan dengan hal ini
bahwa laporan Dinas Pertanian dan Perkebunan Aceh menyatakan bahwa tahun 2015
dan 2016 telah terjadi musim kemarau di Kabupaten Aceh Besar yang mengakibatkan
tanaman padi gagal panen.
Pada Tabel 5. dapat dilihat bahwa terjadi penurunan produksi padi  diikuti dengan
menurunnya nilai jual padi pada pelaksanaan Program UPSUS Pajale tahun 2015 dan
2016.  Selanjutnya Nilai jual produksi padi ini memberikan kontribusi yang menurun pada
PDRB Kabupaten Aceh Besar baik untuk PDRB total maupun PDRB sektor pertanian
yang dihitung atas dasar harga berlaku dan atas dasar harga konstan. Selain
2012 2013 2014 2015 2016
1 Produksi (Ton) 288,521 243,734 264,190 230,985 199,248
Harga Per Kg (Rp) berdasarkan HPP *) 3,700 3,700 3,700 3,700 3,700
Nilai Jual (Rp. juta) 1,067,528 901,816 977,503 854,645 737,218
2
a PDRB (Rp. Juta)     7,549,096   7,863,467  8,184,458      8,513,245     8,858,410
b PDRB Sektor Pertanian (Rp. Juta)     1,572,573   1,643,338  1,722,461      1,820,403     1,914,079
c Kontribusi Terhadap PDRB 14.14% 11.47% 11.94% 10.04% 8.32%
d 67.88% 54.88% 56.75% 46.95% 38.52%
3
a PDRB (Rp. Juta)     8,118,767   8,894,384  9,649,744    10,321,133   10,960,105
b PDRB Sektor Pertanian (Rp. Juta)     1,735,598   1,911,644  2,126,830      2,377,539     2,624,842
c Kontribusi Terhadap PDRB 13.15% 10.14% 10.13% 8.28% 6.73%
d 61.51% 47.17% 45.96% 35.95% 28.09%
*) HPP : harga pemebelian pemerintah
No
Kontribusi Terhadap PDRB Sektor
Pertanian
Kontribusi Terhadap PDRB Sektor
Pertanian
Tahun Sebelum Program Tahun Setelah Program
Atas Dasar Harga Berlaku
Atas Dasar Harga Konstan
Uraian
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disebabkan turunnya produksi padi penurunan kontribusi ini juga diakibatkan oleh
naiknya PDRB Kabupaten Aceh Besar.
Menurunnya produksi padi pada saat adanya program UPSUS Pajale di
Kabupaten Aceh Besar merupakan kondisi menarik untuk dikaji secara lebih lanjut,
karena ini bertentangan dengan tujuan dari UPSUS itu sendiri yaitu peningkatan produksi
dan produksivitas petani padi. Program – program pemberdayaan yang dilakukan
pemerintah sering mengalami kegagalan akibat tidak tepatnya kondisi setempat dengan
tekhnis yang dilakukan. Kegagalan program pemerintah dalam pemberdayaan telah
diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya.
Penelitian Maryanti dan Zulkarnaini (2014) menyatakan bahwa pelaksanaan
program pemberdayaan desa (PPD) melalui program UEK/D – SP di Kecamatan Siak
Kabupaten Siak belum berjalan dengan baik dimana kurang terjadinya peningkatan
akses kedalam asset produksi dan kurang terjadinya upaya memperkuat posisi transaksi
dan kemitraan usaha ekonomi rakyat. Penelitian yang dilakukan Muslim (2017)
menyatakan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) gagal dalam
membangun kemandirian masyarakat miskin di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta,
Jawa Tengah, dan Jawa Timur.
Sehubungan penelitian kegagalan program pemerintah tersebut,  Hadi (2009)
juga menyatakan bahwa faktor yang menentukan keberhasilan program pemberdayaan
masyarakat adalah: 1) Kesadaran akan nilai-nilai lokal; 2) Pendekatan yang terintegrasi
dan menyeluruh; dan 3) Pengembangan sumberdaya manusia. Jika faktor ini terabaikan
maka program yang dilakukan akan berpeluang untuk gagal, begitu pula halnya dengan
pelaksanaan UPSUS Pajale di Kabupaten Aceh Besar.
Peningkatan PDRB Kabupaten Aceh Besar yang terus meningkat menunjukkan
bahwa daerah ini merupakan daerah yang sedang berkembang, kenaikan satu atau
beberapa sektor pendukung perekonomian akan memberikan efek peningkatan sektor
perekonomian lainnya.  Ditambah lagi kondisi situasional daerah dimana pasca Tsunami
Aceh 2014 terjadi pergeseran pemukiman dari Kota Banda Aceh yang terkena dampak
Tsunami  ke arah Kabupaten Aceh Besar (Akbar dan Ma’rif, 2014; dan Syamsidik et al.,
2016).  Faktor ini juga menjadi pendorong pertumbuhan perekonomian di kabupaten
Aceh Besar, namun tidak mampu diikuti oleh kenaikan nilai produksi padi melalui UPSUS
Pajale sehingga menurunkan kontribusi atau ratio nilai produksi terhadap PDRB.
Menurut Triani (2015) kemampuan suatu daerah dalam pertumbuhan
ekonominya dapat diukur dengan PDRB. Sehingga peningkatan PDRB di Kabupaten
Aceh Besar merupakan petunjuk dari peningkatan perekonomian di daerah tersebut.
KESIMPULAN DAN SARAN
1. Kesimpulan
a. Pelaksanaan program UPSUS Pajale di Kabupaten Aceh Besar tidak mengakibatkan
peningkatan produksi padi, bahkan terjadi penurunan produksi padi menjadi 230.985
ton pada tahun 2015 dan 199.248 ton pada tahun 2016 dibanding sebelum
pelaksanaan UPSUS Pajale 264.190 ton pada tahun 2014 dan 243.734 ton pada
tahun 2013.
b. Strategi UPSUS Pajale yang perlu dilaksanakan dalam peningkatan produksi padi di
Kabupaten Aceh Besar adalah Strategi SO (Strenght-Opportunity) yaitu : 1)
Pelaksanaan UPSUS Pajale sebagai program unggulan swasembada pangan yang
mendapat dukungan penuh dari pemerintah melalui Permentan No. 3 Tahun 2015
dilaksanakan di Kabupaten Aceh Besar yang berdekatan dengan ibukota propinsi
Aceh dengan memanfaatkan sebaik-baiknya sawah yang luas dan air irigasi yang
cukup tersedia; 2) Pelaksanaan pendampingan dan pengawasan dari petugas
pemerintah, mahasiswa, tenaga alumni dan Babinsa TNI, struktur organisasi yang
baik dan melibatkan stakehoder pertanian, bantuan benih dan saprodi gratis,
perbaikian jaringan irigasi dan optimalisasi lahan, penyuluh lapangan yang
mendampingi petani dilakukan lebih baik lagi sehingga produktivitas padi dapat
ditingkatkan karena daerah ini sesuai untuk penanaman dan pengembangan
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tanaman padi, memiliki petani dan kelompok tani yang mengerti cara  menanam padi
yang baik, memiliki keinginan menanam padi tinggi serta pasar padi sebagai bahan
pangan yang terbuka lebar.
c. Pelaksanaan program UPSUS Pajale di Kabupaten Aceh Besar tidak mengakibatkan
peningkatan kontribusi produksi padi terhadap PDRB dan PDRB sektor pertanian,
bahkan terjadi penurunan kontribusi padi terhadap PDRB dan PDRB sektor pertanian
selama pelaksanaan UPSUS Pajale.
2. Saran.
a. Perlu perbaikan berbagai strategi dalam pelaksanaan UPSUS Pajale di Kabupaten
Aceh Besar sehingga tujuan peningkatan produksi dan produktivitas petani dapat
tercapai.
b. Perlunya penelitian lanjutan dari penelitian ini untuk mengetahui secara lebih dalam
tentang faktor-faktor yang menyebabkan UPSUS Pajale tidak  dapat meningkatkan
produksi padi di Kabupaten Aceh Besar.
c. Perlunya penelitian lanjutan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara
pertumbuhan faktor – faktor perekonomian terutama di bidang pertanian dengan
PDRB di Kabupaten Aceh Besar.
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ASTRACT
The efforts made by universities in producing successful alumni to become
successful and independent entrepreneurs is something that people are
expected to reduce the unemployment rate in this country. The success of a
person to be an entrepreneur depends heavily on the ability to self-engineering,
creating added value through life experiences. By it through education, training
and mentoring will be attempted to print these young entrepreneurs. In addition
they also learn from the experience in the field commonly called the "university
of life". Students activities at Islamic University of Makassar since the
beginning has been designed through the KKNI-based curriculum that
constantly improves the professionalism of its alumni, both from the aspects of
knowledge, hard skills, soft skills and future-oriented. This is relevant to the
development of science and technology and the increasingly tight competition of
human resources in national and global markets. Therefore, the role of
universities is very large in producing creative and efficient alumni for the
community, especially in agriculture. This effort is supported by various
activities that lead to the goal, among others the formation of Student
Entrepreneurship SMEs, establishment of Entrepreneurship outlets and the
existence of science and technology program for Entrepreneurship Campus
whose main purpose is to form self-employed young, professional and
characterized Aswaja. This article is the result of the review and review of the
activities undertaken by the study program and students at the Faculty of
Agriculture of Makassar Islamic University in supporting the formation of creative
and useful alumni.
Keywords: Agriculture, alumni, college, creative, role
ABSTRAK
Peran Perguruan Tinggi dalam menghasilkan alumni yang berhasil menjadi
entrepreneur yang sukses dan mandiri adalah sesuatu hal yang sangat
diharapkan masyarakat demi mengurangi tingkat pengangguran di negara ini.
Keberhasilan seseorang menjadi entrepreneur sangat tergantung pada
kemampuan untuk merekayasa diri, menciptakan nilai tambah melalui
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pengalaman hidup. Olehnya itu melalui pendidikan, pelatihan dan mentoring
akan diupayakan untuk mencetak wirausaha-wirausaha muda ini. Selain itu
mereka juga belajar dari pengalaman di lapangan yang lazim disebut
"universitas kehidupan". Kegiatan mahasiswa di Universitas Islam Makassar
sejak awal sudah dirancang melalui kurikulum berbasis KKNI yang senantiasa
meningkatkan profesionalisme alumninya, baik dari aspek knowledge, hard skills,
soft skills dan berorientasi ke masa depan. Hal ini relevan dengan
perkembangan IPTEK dan semakin ketatnya persaingan sumberdaya manusia
di pasar nasional dan global. Olehnya itu peran perguruan tinggi sangat besar
dalam menghasilkan alumni yang kreatif dan berdayaguna bagi masyarakat
khususnya di bidang pertanian. wirausaha muda yang mandiri,
profesionan dan berkarakter Aswaja. Artikel ini merupakan hasil kajian dan
review atas kegiatan yang dilakukan oleh program studi dan mahasiswa di
fakultas Pertanian Universitas Islam Makassar dalam mendukung terbentuknya
alumni yang kreatif dan bermanfaat.
Kata kunci: Pertanian, alumni, perguruan tinggi, kreatif, peran
PENDAHULUAN
Universitas Islam Makassar sebagai salah satu perguruan tinggi swasta
yang mempunyai perhatian besar terhadap pentingnya membangun dan
membina wirausaha- wirausaha muda yang profesional, mandiri berbasis iptek
dan berkarakter Aswaja. Visi dan misi universitas menghasilkan alumni
entrepreneur yang mandiri, membuka lapangan kerja dan mengurangi
pengangguran tercermin dalam kurikulum dan kegiatan ekstrakurikuler
mahasiswa.
Universitas Islam Makassar lahir sejak tahun 2000 dan memiliki delapan
fakultas strata 1 dengan 26 program studi. Sejak tahun 2012 Mata Kuliah
Kewirausahaan telah masuk dalam kurikulum Universitas Islam Makassar. Hal
ini disadari dengan semakin bertambahnya tingkat pengangguran bagi alumni-
alumni perguruan tinggi yang ada di Indonesia. Tentunya harus disadari bahwa
sarjana sekarang tidak hanya bermodalkan ijazah tetapi juga keterampilan dan
pengalaman sangat menunjang para sarjana dalam mendapat pekerjaan dan
bahkan membuka lapangan kerja bagi orang lain.
Jumlah sarjana yang menganggur hingga saat ini, data dari Badan Pusat
Statistik (BPS) 2015 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di Indonesia
pada Agustus 2015 menapak 7,56 juta orang. Angka ini setara dengan 6,18
persen dari total 122,4 juta orang angkatan kerja. Angka itu mengalami
peningkatan dibanding TPT Pebruari 2015 sebesar 5,81 persen dan TPT
Agustus 2014 sebesar 5,94 persen. Sekitar 600 ribu penganggur terbuka itu
lulusan perguruan tinggi baik diploma maupun sarjana (BPS, 2015).
Berdasarkan hal itu Universitas Islam Makassar sampai pada tingkat
program studi senatiasa melakukan pengembangan kurikulum untuk
menghasilkan kompetensi lulusan sebagai wirausahawan.
Perguruan tinggi khususnya Program Studi Agribisnis telah menyusun
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kurikulum sejalan dengan penataan program studi yang dilakukan oleh
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, DEPDIKNAS. Universitas Islam
Makassar juga melakukan perubahan mendasar dalam sistem
pembelajaran,  yaitu dari teacher center learning (pembelajaran yang berpusat
ke dosen) ke student center learning (pembelajaran berpusat pada mahasiswa).
Dengan perubahan kebijakan universitas tersebut secara otomatis semua
program studi yang ada di Universitas Islam Makassar, tak terkecuali Program
Studi Agribisnis, harus menyesuaikan diri. Selain kedua hal tersebut,
permintaan pasar kerja juga turut memberi andil akan perlunya penyesuaian diri.
Kini pasar kerja bagi alumni jurusan ini, meskipun masih tetap tinggi dan alumni
kami masih cukup bersaing dalam memperebutkan setiap kesempatan kerja
yang tersedia, tetapi jurusan ini dan alumninya terus menghadapi tantangan
yang berat. Persyaratan- persyaratan dunia kerja terus menuntut perguruan
tinggi untuk mencetak sarjana yang ready to use. Konsekuensi logis dari
penataan program studi yang dimaksud, perubahan kebijakan universitas dan
tuntutan dunia kerja adalah perlunya rekonstruksi kompetensi dan basis
keilmuan pada program studi Agribisnis Pertanian yang mampu memenuhi
tuntutan yang dimaksud.
Rekonstruksi dilakukan antara lain dengan melakukan lokakarya untuk
memperbaharui kurikulum sehingga kompetensi lulusan yang akan dihasilkan
tidak lagi berorientasi kepada pegawai negeri saja akan tetapi menjadi wirausaha
yang sukses sehingga mampu membuka lapangan kerja bagi masyarakat luas.
Selain itu dunia pertanian yang selama ini menjadi salah sumber devisa
terbesar bagi Indonesia juga menghadapi  kekhawatiran dimana berkurang
jumlah tenaga kerja atau sumber daya manusia khususnya para pemuda atau
sarjana muda untuk berperan dalam agropreneur sehingga hal ini disadari
bahwa dibutuhkan kreativitas dan inovasi alumni untuk berperan pada dunia
pertanian dengan mengembangkan agropreneur.
Tulisan ini membahas tentang bagaimana peran perguruan tinggi dalam
menghasilkan alumni yang kreatif dan bermanfaat bagi dunia pertanian agar
para alumni mau berperan sebagai job creator dalam bidang pertanian.
METODE
Tulisan ini merupakan hasil review dari kegiatan Ipteks bagi
Kewirausahaan, kajian pustaka dari beberapa sumber literatur primer dan
sekunder (BPS, 2015); dan untuk memperkuat analisis, penulis melakukan
Focus Group Discussion (FGD) pada metode pengumpulan opini dan data
primer yang merupakan hasil diskusi pada lokakarya kurikulum Program Studi
Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Islam Makassar. Hasil diskusi tersebut
dideskripsikan secara kualitatif pada tulisan ini.
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PEMBAHASAN
Alumni fakultas pertanian yang akan terjun di masyarakat merupakan
aset generasi muda yang sepatutnya berperan di dalam mengembangkan
wirausaha dalam dunia pertanian. Kansil (2006) mendefinisikan generasi muda
sebagai penerus cita-cita perjuangan bangsa dan sumber insani pembangunan.
Ibarat mata rantai yang berurai panjang, posisi generasi muda dalam masyarakat
menempati mata rantai yang paling sentra, berfungsi sebagai penerus  cita-cita
bangsa dan berpotensi mengisi serta membina kemerdekaan. Masa muda
pada umumnya dapat dipandang sebagai suatu tahap dalam pembentukan
kepribadian manusia dalam proses mencari jati diri.
Alumni akan menjadi bagian dari masyarakat yang sebagian besar hidup
dari sektor pertanian. Keberadaan alumni di   tengah masyarakat
setidaknya dapat memberikan peluang pemberdayaan bagi masyarakat yang
rata-rata berpendidikan rendah. Disamping itu, sebagai generasi penerus
bangsa yang diharapkan akan menjadi agropreneur muda yang mempunyai
jiwa wirausaha yang kreatif, inovatif dan berani mengambil resiko sehingga
dapat mengembangkan produk pertanian.
Data dari BPS menyebutkan jumlah penduduk yang bekerja di sektor
pertanian terus menurun dari 39,22 juta pada tahun 2013 menjadi 38,97 juta
pada tahun 2014 dan menjadi 37,75 juta pada tahun 2015, sementara usia
rerata petani semakin tua. Generasi muda merosot minatnya menjadi
petani. Lembaga pendidikan tinggi pertanian memperluas bidang studi ke
non pertanian. Sarjana sekolah pertanian semakin banyak yang bekerja di sektor
non pertanian.
Agropreneur muda dapat dimaknai sebagai generasi muda yang
berwirausaha pada bidang pertanian. Agropreneur muda adalah generasi muda
yang punya jiwa entrepreneur dan berani bergelut pada bidang pertanian.
Entrepreneur sering dikemukakan sebagai orang yang pandai atau berbakat
mengenali produk baru. Tentu saja di tengah menurunnya lapangan usaha,
menjadi seorang agropreneur memiliki banyak kelebihan. Agropreneur
memiliki kesempatan mewujudkan cita-cita, menciptakan perubahan, mencapai
target maksimal sesuai potensi yang dimiliki. Menjadi agropreneur dapat menjadi
ladang aktualisasi untuk menuai keuntungan yang mengesankan, memberikan
kontribusi kepada masyarakat dan mendapatkan pengakuan sebagai seorang
pengusaha. Menjadi agropreneur muda merupakan ikhtiar yang mulia karena
dapat melakukan apa yang disukai dan dapat memanfaatkan hasilnya untuk
kebaikan (Anwarudin, 2017).
Perguruan tinggi sebagai pencetak generasi muda memiliki peran penting
dalam meningkatkan sumberdaya manusia yang kreatif dan inovatif serta
bersedia membangun pertanian yang berkelanjutan. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah dengan memberikan materi dan praktek yang menunjang serta
mendukung jiwa kewirausahaan mahasiswa sehingga ketika mereka selesai
mampu mengambil peran dalam masyarakat desa dengan menjadi agropreneur
yang kreatif dan inovatif. Alumni yang diharapkan dalam bidang wirausaha ini
adalah: (a) mampu menginisiasi untuk berwirausaha, (b) mampu
bekerjasama dalam tim, (c) mampu menerapkan etika bisnis pertanian yang
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berwawasan lingkungan, (d) mempunyai etika dan tanggung jawab terhadap
profesi, (e) mempunyai kepedulian terhadap budaya dan kearifan lokal, dan (e)
mempunyai kredibilitas tinggi. Visi Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian
Universitas Islam Makassar dirumuskan sebagai berikut: ”Menjadi Program
Studi Agribisnis berkualitas, berkarakter wirausaha, berkearifan lokal,
berorientasi global, berlandaskan nilai Islam Ahlusunnah Wal-Jamaah An-
Nahdliyah”
Kebutuhan tingkat profesionalisme seperti peningkatan pengetahuan,
keterampilan dan karakter mengalami peningkatan signifikan dari waktu ke
waktu. Hal ini relevan dengan semakin ketatnya persaingan sumberdaya
manusia di pasar nasional dan global. Indonesia perlu mempersiapkan generasi
muda yang profesional di berbagai bidang, khususnya bidang keilmuan
agribisnis agar dapat memiliki daya saing global dari segi pengetahuan,
keterampilan dan karakter. Daya saing yang dimaksud bukan hanya terjadi
persaingan lulusan dalam negeri tetapi juga dengan potensi pengetahuan yang
dimiliki generasi muda agar mampu bersaing dalam penyerapan tenaga kerja
global. Profil lulusan menggambarkan capaian pembelajaran Program Studi
Agribisnis jenjang sarjana. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dideskripsikan
profil lulusan yang menggambarkan Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
Program Studi Agribisnis, yaitu: (a) sebagai perencana dan peneliti agribisnis
yang berkarakter Islam Ahlusunnah Wal Jamaah An Nahdiah, (b)   sebagai
manajer dan wirausaha agribisnis yang berkarakter Islam Ahlusunnah Wal
Jamaah An Nahdiah, dan (c) sebagai penyuluh dan konsultan bidang
agribisnis yang berkarakter Islam Ahlusunnah Wal Jamaah An Nahdiah.
Salah satu standar kompetensi lulusan yang menjadi favorit bagi
mahasiswa adalah menjadi menejer dan wirausaha agribisnis. Untuk
mendapatkan alumni yang mempunyai kompetensi sebagai manajer dan
wirausaha agribisnis maka lulusan harus memiliki kemampuan: (a) mampu
beradaptasi, mengelola dan atau menciptakan usaha agribisnis dengan
mengaplikasikan dan memanfaatkan IPTEKS, (b) Mampu menyusun dan
melaksanakan rencana usaha agribisnis sesuai dengan teori, serta mampu
memformulasikan penyelesaian masalah secara procedural, (c) mampu
mengambil keputusan yang tepat berdasarkan analisis informasi, data, dan
memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternatif solusi secara mandiri
dan kelompok dalam bidang agribisnis, dan (d) bertanggungjawab pada
pekerjaan dan pencapaian hasil kerja mandiri dan organisasi.
Salah satu kegiatan yang menunjang tujuan tersebut adalah
Ipteks bagi Kewirausahaan kampus Universitas Islam Makassar. Kegiatan
ini merupakan hibah tahun pertama dari DP2M Ristek Dikti yang dikelola oleh
penulis dan tim. Tahap pertama kegiatan Iptek bagi Kewirausahaan yang
sekarang menjadi Program Pengembangan Kewirausahaan mendapat respon
yang luar biasa dari mahasiswa dan alumni. Dari 40 orang pendaftar hingga
tersaring 20 tenant yang menjadi anggota dalam kegiatan Iptek bagi
Kewirausahaan pada tahun pertama ini sangat antusias dan semangat mengikuti
kegiatan pelatihan yang dilakukan. Kegiatan pelatihan dirancang agar benar-
benar dapat menggugah dan membangkitkan jiwa kewirausahaan para peserta
hingga mampu membangun dan membentuk usaha yang mandiri, inovatif,
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sukses, berkelanjutan dan berbasis Aswaja (Ahlusunnah Wal Jamaah).
Adapun jenis usaha yang dibuat peserta beragam, mulai dari
pemanfaatan lahan untuk jamur tiram, bidang jasa, disain grafis yaitu pembuatan
mug kreasi, pin, kalender, tas belanja, dan pengolahan bahan pangan menjadi
aneka macam cemilan sehat dan bergizi seperti sambusa, otak-otak, chicken
nugget, keripik ubi ungu, brownies singkong dan aneka olahan singkong dan
tanaman lainnya.  Disamping itu ada dua tenant membuat kerajinan tangan
yaitu tas rajutan dan aneka olahan dari limbah. Produk mahasiswa dibagi dalam
3 kelompok besar yaitu budidaya tanaman jamur tiram dan pembibitan tanaman
hortikultura dan  tanaman hias,  serta tanaman  sayuran organik, pengolahan
pangan dari bahan baku yang banyak tersedia di Sulawesi Selatan dan
mempunyai nilai gizi yang tinggi, serta disain grafis dan kerajinan tangan yang
dihasilkan dari nilai-nilai seni yang dimiliki oleh mahasiswa.
Keunggulan dari produk-produk ini adalah berbasis teknologi, seni, dan
organik serta berlandaskan Aswaja, dimana mereka selalu mengutamakan
kejujuran dalam berwirausaha, melakukan doa sebelum memulai kegiatan dan
bahkan pada saat tes wawancara salah satu persyaratan lulus menjadi tenant
wirausaha adalah bisa membaca ayat-ayat suci Al-Qur’an.
Keberadaan IbK Universitas Islam Makassar sangat diharapkan untuk
membina para mahasiswa menjadi seorang pengusaha melalui program-
program pelatihan manajemen usaha dan sejumlah kegiatan kreatif lainnya
agar dapat menghasilkan wirausaha baru yang mandiri berbasis iptek,
pemagangan dan pendampingan agar tenant dapat meningkatkan
keterampilan dalam menghasilkan produk di program studi masing-masing.
Pihak universitas mendukung kegiatan-kegiatan wirausaha mahasiswa
dengan menyiapkan ruangan dan lahan, seperti Green House, lahan dan
ruangan. Dosen-dosen memotivasi mahasiswa dengan memberikan saran atau
petunjuk-petunjuk melakukan produksi dan memasarkan produksi dengan
baik. Program PPK akan berkolaborasi dengan Unit Kegiatan Mahasiswa
(UKM) Kewirausahan yang ada di Fakultas Pertanian. Selain itu program PPK ini
akan disinergikan dengan beberapa kegiatan dan MoU yang telah
ditandatangani oleh Universitas Islam Makassar dengan beberapa
Perusahaan seperti PT. Bosowa, PT. Semen Tonasa dan PT. Maruki
Internasional Indonesia. Dengan demikian keberadaan PPK akan membantu
mengatasi kendala-kendala mahasiswa dan alumni di dalam memperoleh
pekerjaan. Tenant yang sudah mengikuti pelatihan dan sudah mandiri akan
diberikan bantuan dana bergulir yang diharapkan dapat menambah motivasi dan
sekaligus melahirkan tenant-tenant baru yang mandiri dan sukses. Selain itu
telah dilakukan kerjasama dengan pihak PT. Rahmat Rodel, CV. Balla Pippisi
dan UKM Celebes Mushroom untuk budidaya jamur tiram dimana bentuk
kerjasamanya adalah membantu menyiapkan baglog dan memasarkan
produk, meskipun kedepan akan diusahakan produksi baglog sendiri dan hasil
olahan jamur. Pihak lain yang telah menjalin kerjasama dengan tenant
pengolahan bahan pangan adalah Catering Adinda, dimana produksi tenant
digunakan oleh pihak Catering Adinda dalam melaksanakan usaha
cateringnya dan CV.FR Asia Group yang bergerak di bidang digital branding
agency. Masih diupayakan kerjasama dengan pihak lain yang ada di Kota
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Makassar, seperti Restauran Ulu Juku dan pihak manajemen Brownies Pisang
(Browcyl) yang akan menjadi tempat magang tenant.
Untuk mengakomodir kegiatan wirausaha mahasiswa, pihak fakultas dan
universitas sangat mendukung terbentuknya UKM Kewirausahaan yang akan
menjadi cikal bakal inkubator bisnis dalam kampus. Terdapat gerai produk di
Fakultas Pertanian dan koperasi UIM di tingkat universitas.
KESIMPULAN
Peran perguruan tinggi dalam menghasilkan alumni yang kreatif dan
bermanfaat bagi bidang pertanian dapat dilakukan dengan meninjau kurikulum
yang lama dengan kurikulum berbasis KKNI dengan memasukkan mata kuliah
kewirausahaan dan praktek dalam kurikulum. Selain itu adalah dengan
membentuk lembaga kewirausahaan berupa UKM atau inkubator bisnis, dan
melibatkan mahasiswa dalam kegiatan Ipteks bagi Kewirausahaan yang
melakukan pelatihan, pemagangan,  kegiatan usaha, pendampingan dan
pembiayaan serta konsultasi bisnis.
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ABSTRACT
The role of extension agent is one element that plays an important role in
improving the welfare of special silk craftsmen engaged in industry. Agricultural
extensionists play a role in agriculture and industry, where the role as a
facilitator, motivator and supporters of the artist's business movements, which
is a central point in providing extension by paying attention to the sustainability
of natural resources. The purpose of this study are (1) How is the application of
creative economy that has been done by silk producers (2) How is the role of
agricultural extension in helping to apply creative economy to silk producers?
This research was conducted in the central area of silk craftsmen. Data collected
primary data types and secondary data. The sampling was done by cluster
random sampling technique in Wajo Regency as many as 30 people. Data
were analyzed descriptively, both in the form of quantitative and qualitative.
The result of the research shows that the implementation of creative economy
is not fully done by silk producers this is due to limited capital and marketing
while for the role of extension as motivator, educator, and facilitator in doing
the activity of creative economy that play the most role as motivator This is
shown from number of responses highest respondents from all agricultural
extension roles with 80% score or 24 respondents from 30 respondents who
responded with very important category.
Keywords: Role of extension workers, creative economy, silk artisans
ABSTRAK
Peran Penyuluh merupakan salah satu unsur yang memegang peranan penting
dalam peningkatan kesejahteraan pengrajin sutera khusus yang bergerak dalam
bidang industri. Penyuluh pertanian berperan dalam bidang pertanian dan
industri, dimana peran tersebut sebagai fasilitator, motivator dan pendukung
gerak usaha pengrajin, yang merupakan titik sentral dalam memberikan
penyuluhan dengan memperhatikan kelestarian dari sumber daya alam. Tujuan
Penelitian ini adalah (1) Bagaimana penerapan ekonomi kreatif yang selama ini
dilaksanakan oleh pengrajin sutera (2) Bagaimana peranan penyuluh
pertanian dalam membantu menerapkan ekonomi kreatif pada pengrajin sutera?
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah sentra pengrajin sutera yang ada di
Kabupaten Wajo. Data yang dikumpulkan jenis data primer dan data sekunder.
Penentuan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling Kabupaten
Wajo sebanyak 30 orang. Data dianalisis secara deskriptif, baik yang berbentuk
kuantitatif maupun yang kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama
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ini penerapan ekonomi kreatif belum sepenuhnya dilakukan oleh pengrajin
sutera hal ini disebabkan keterbatasan modal dan pemasaran sedangkan untuk
peran penyuluh sebagai motivator, pendidik, dan fasilitator dalam melakukan
kegiatan ekonomi kreatif dan yang paling berperan adalah sebagai motivator.
Hal ini ditunjukkan dari jumlah tanggapan responden tertinggi dari semua
peran penyuluh pertanian dengan nilai 80% atau terdapat 24 orang responden
dari 30 orang responden yang memberi tanggapan dengan kategori sangat
berperan.
Kata kunci: Peran penyuluh, ekonomi kreatif, pengrajin sutera
PENDAHULUAN
Persoalan kemiskinan merupakan persoalan yang sangat kompleks.
Banyak faktor yang menjadi penyebab kemiskinan. Menurut Yudi (2007)
ketidak beruntungan yang melekat pada keluarga miskin, keterbatasan
kepemilikan aset (poor), kelemahan kondisi fisik (physicallyweak), keterisolasian
(isolation), kerentaan (vulnerable), dan ketidakberdayaan (power-less) adalah
berbagai penyebab mengapa keluarga miskin selalu kekurangan dalam
memenuhi dasar hidup, seperti pangan, sandang, papan, kesehatan, dan
pendidikan layak untuk anak-anaknya. Kondisi serba kekurangan dari
masyarakat miskin tersebut menyebabkan mereka tidak dapat menjalankan
fungsi sosialnya. Selain itu, kultur kemiskinan yang masih kental dalam
masyarakat dengan budaya tolong-menolong pada satu sisi dapat bersifat
positif, namun di sisi yang lain juga dapat mengaburkan arti kemiskinan yang
sebenarnya.
Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan
tercermin pada sasaran pembangunan ekonomi yang semula berorientasi pada
pertumbuhan industri skala besar kini mulai bergeser pada ekonomi kerakyatan.
Hal ini sesuai dengan instruksi Presiden No. 6 Tahun 2009 tentang dukungan
pengembangan ekonomi kreatif. Dukungan ini diharapkan untuk lebih
berkembang  ke arah pelaku  Utama Ekonomi Kreatif, sehingga akan
berpengaruh secara nyata terhadap pemulihan ekonomi Indonesia. Oleh
karena itu peranan para pengrajin ekonomi kreatif akan sangat menentukan,
tetapi harus diakui bahwa pengrajin sutera mengalami keterpurukan dewasa
ini pada umumnya dikarenakan berbagai hal, termasuk diantaranya hasil
produksinya semakin tersisihkan oleh produk-produk serupa yang dihasilkan
secara massal oleh pabrik-pabrik yang sudah menggunakan teknologi moderen.
Maka dari itu diharapkan ada peranan seseorang yang dapat membantu untuk
meningkatkan taraf kehidupannya yakni peranan fasilitator atau agen
perubahan sangat penting artinya, salah satunya yakni penyuluh pertanian.
Penyuluh pertanian adalah orang yang bekerja dalam kegiatan
penyuluhan yang melakukan komunikasi pada sasaran penyuluhan dan
mampu melakukan proses pengambilan keputusan dengan benar. Tugas
pokok penyuluh pertanian adalah menyuluh dan melakukan kegiatan
penerapan ekonomi kreatif dalam menyiapkan, melaksanakan,
mengembangkan, mengevaluasi, dan melaporkan kegiatan penyuluhan dalam
hal ini kegiatan penerapan ekonomi kreatif melalui kegiatan-kegiatan ekonomi.
(Piergiovanni, 2012). Dalam kegiatan penyuluh pertanian, peran penyuluh
pertanian sebagai petugas yang mempersiapkan para petani dan pelaku
usaha pertanian lain sudah mulai tumbuh yang antara lain dicirikan dari
kemampuannya dalam mencari, memperoleh dan memanfaatkan informasi,
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serta tumbuh dan berkembangnya lembaga-lembaga pendidikan
keterampilan yang dikelola oleh petani sendiri. Sejalan dengan berubahnya
paradigma pembangunan pertanian, maka penyelenggaraan penyuluh
pertanian dilakukan melalui pendekatan partisipatif untuk lebih meningkatkan
peran serta aktif petani dan pelaku usaha pertanian lainnya seperti pengrajin
sutera.
Dalam kaitannya dengan penyuluh, Sahabuddin (2014) mengemukakan
bahwa setiap penyuluh harus mampu melaksanakan empat peran, yaitu: (1)
guru, dapat mempengaruhi masyarakat untuk berubah perilakunya,(2)
penganalisa, melakukan pengamatan dan memberikan solusi terhadap
keadaan dan masalah atau kebutuhan masyarakat sasarannya, (3)
konsultan/panesehat, memberikan alternatif pilihan perubahan yang tepat, baik
dilihat dari segi teknis, ekonomis, maupun nilai sosial-budaya setempat, (4)
organisator, mampu menjalin hubungan dan kerja sama dengan segenap
lapisan masyarakat dalam upaya untuk melaksanakan perubahan-perubahan
yang direncanakan. Penyuluh Pertanian sebagai pendamping, memiliki
peran sebagai fasilitator agar pelaku usaha lainnya mau dan mampu
mengambil keputusan sendiri dalam menjalankan kegiatannya khususnya pada
bidang usaha.sutera.. Beberapa langkah konkrit yang dilakukan pemerintah
sebagai upaya percepatan penanggulangan kemiskinan, dijabarkan dalam
berbagai program pada pelaku utama dan usaha   yang diharapkan menjadi
instrumen utama dalam kegiatan tersebut. Berbagai program yang telah
dilaksanakan termasuk cakupan dalam program prioritas baik itu dalam petani
maupun pelaku usaha lainnya.
Penyebarluasan informasi teknologi kepada petani atau pengrajin
tradisional merupakan salah satu peran yang harus dijalankan oleh penyuluh
pertanian. Oleh karena itu, informasi dibutuhkan oleh penyuluh dalam melakukan
kegiatannya baik dalam menyampaikan informasi yang dibutuhkan, metode
penyuluhan yang tepat dan mudah diterima. Selain itu, materi yang disampaikan
juga harus sesuai dengan kondisi yang ada di lapangan. Materi penyuluhan
pada hakekatnya merupakan segala pesan yang ingin dikomunikasikan oleh
seorang penyuluh kepada sasarannya. Untuk itu, Penyuluhan pertanian
memegang peranan penting dalam proses pembangunan pertanian dan
industri. Tersedianya berbagai sumber informasi yang akan menyebarkan atau
menyampaikan informasi teknologi dapat mempercepat kemajuan usaha
pertanian ataupun industri di pedesaan. Khususnya pengrajin tradisional kain
tenun sutera yang berkembang di beberapa daerah di Indonesia.
Salah satu provinsi yang potensial untuk pengembangan kerajinan
tradisional kain tenun sutera di Indonesia adalah Provinsi Sulawesi Selatan. Di
Sulawesi Selatan telah banyak dipasarkan kain tenun sutera. Ragam hias tenun
sutera di Sulawesi Selatan dibuat dengan cara tradisional, yaitu menggunakan
peralatan dari kayu dan pewarna tradisional. Ragam hias tenun sutera di
Sulawesi Selatan meliputi tiga corak, yaitu geometris, antropomorfis
(manusia), zoomorfis (hewan), dan floralistis (tumbuh- tumbuhan). Bentuk
berbagai ragam hias tersebut ada yang mengandung simbol tertentu atau hanya
sekedar hiasan bernilai seni. Keterikatan manusia dengan alam dan lingkungan
menjadi tema atau simbol yang khas dari kain tenun sutera yang ada di
Sulawesi Selatan. Kain tenun sutera Sulawesi Selatan sebagai salah satu
warisan leluhur yang masih dijaga kelestariannya sampai saat ini. Para
pengrajin masih memproduksi kain tenun sutera, baik untuk pakaian keseharian,
keperluan upacara adat, atau sekedar untuk dijual. Perkembangan ekonomi
kreatif di Provinsi Sulawesi Selatan masih dalam taraf pengembangan,
dukungan pemerintah masih diharapkan menjadi stimulus untuk pengembangan
ekonomi kreatif. Kabupaten Wajo adalah salah satu daerah di Sulawesi Selatan
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yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai pengrajin kain
tenun sutera. Kerajinan tradisional kain tenun sutera sudah dikenal sebagai
sejak tahun 1965. Aktivitas masyarakat Kabupaten Wajo dalam mengelola
persuteraan sudah dilakukan secara turun temurun baik diusahakan sebagai
kegiatan sampingan maupun dikelola dalam skala industri rumah tangga
bahkan sampai industri menengah. Latar belakang orang Wajo yang dikenal
memiliki jiwa entrepreneurship yang tinggi berdampak pada tingginya motivasi
mereka untuk mengembangkan komoditas sutra dengan berkreasi dan selalu
mencari inovasi baru serta menciptakan berbagai macam produk.
Industri pertenunan sutera merupakan kegiatan yang paling banyak
digeluti oleh pengrajin persuteraan di Kabupaten Wajo. Hal ini dilatar belakangi
oleh produk kain sutera yang dihasilkan mempunyai nilai kegunaan yang
dipadukan dengan nilai estetika budaya setempat. Perpaduan nilai tersebut
menghasilkan karakterisitik yang tersendiri yang mencirikan produk kain sutera
khususnya sarung khas sengkang (lipa sabbe to sengkang = sarung sutera
sengkang). Dalam perkembangannya pengrajin pertenunan sutera bukan saja
menghasilkan kain sarung tetapi sudah mampu memproduksi produk lain
seperti kain motif tekstur dalam bentuk kain putih dan warna, maka dari itu
penelitian ini sangat diharapkan adanya peran penyuluh karena dilihat
secara hitoris  sangat diminati oleh berbagai kalangan sehingga para pengrajin
perlu disupport untuk tetap melaksanakan kegiatan ekonomi kreatif, adapun
tujuan penelitian ini adalah (1) Bagaimana penerapan ekonomi kreatif   yang
selama ini dilaksanakan oleh pengrajin sutera (2) Bagaimana peranan penyuluh
pertanian dalam membantu menerapkan ekonomi kreatif pada pengrajin sutera.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah sentra pengrajin sutera. Data yang
dikumpulkan jenis data primer dan data sekunder. Penentuan sampel dilakukan
dengan teknik cluster random sampling Kabupaten Wajo sebanyak 30 orang.
Data dianalisis secara deskriptif, baik yang berbentuk kuantitatif maupun yang
kualitatif.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu
data yang diperoleh dari Dinas Perindustrian, Badan Pusat Statistik
Kabupaten Wajo, Kantor Kecamatan Tanasitolo, dan Balai Penyuluhan
Pertanian Kecamatan Tanasitolo dan data primer yaitu data yang diperoleh
langsung melalui wawancara dengan pengrajin yakni data penerapan ekonomi
kreatif yang sudah dilakukan oleh pengrajin sutera
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Penerapan Ekonomi Kreatif yang Dilaksanakan Pengrajin
Sutera
Penerapan ekonomi kreatif merupakan salah  salah satu upaya
penerapan ekonomi kreatif pelaku utama pengrajin melalui kegiatan pendidikan
non formal dibidang industri agar rmereka dapat menolong dirinya sendiri baik
dibidang ekonomi sosial maupun politik sehingga dapat meningkatkan
pendapatan keluarga dan kesejahteraan masyarakatnya.Penerapan ekonomi
kreatif bagi pengrajin sutera dilakukan agar mampu memecahkan persoalan-
persoalan yang dihadapinya. Adapun proses-proses penerapan ekonomi kreatif
yang dilakukan diartikan sebagai penciptaan akses dan peluang-peluang
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pembangunan bagi pelaku utama dibidang pengrajin sutera sasaran
kepada sumberdaya-sumberdaya lokal dalam bentuk membangun kapasitas
atau potensi diri.
Selanjutnya untuk mendukung program penerapan ekonomi kreatif pada
pengrajin sutera perlu dikembangkan sistem penyuluhan, dimana penyuluh
berperan sebagai pendamping pelaku utama secara teknis, budidaya maupun
usahatani murbey dan kokon sutera yang mengarah pada dukungan dalam
mengimplementasikan program-program prioritas baik tingkat nasional maupun
daerah. Penerapan ekonomi kreatif dimana para penyuluh dirancang untuk
peningkatan kesejahteraan pelaku utama sektor industri melalui pelaku
utama yang memiliki keterbatasan modal namun memiliki potensi
pengembangan usaha. Perlu disadari bahwa pengrajin sutera masyarakat yang
berada pada garis kemiskinan merupakan pengrajin sutera masyarakat yang
sangat rentan.Pada pengrajin sutera ini, sedikit saja terjadi guncangan ekonomi,
maka pengrajin sutera masyarakat tersebut dapat dengan mudah jatuh kembali
hidup dibawah garis kemiskinan sehingga pengrajin sutera inilah yang perlu
mendapatkan perhatian dan pendampingan. Untuk mencapai hasil yang
maksimal, maka peran penyuluh sebagai pendampjng dilapangan sangat
dibutuhkan, untuk itu sebagai reward akan disediakan transport kepada para
penyuluh pendamping yang bertugas pada kegiatan penerapan ekonomi kreatif.
Beberapa program penyuluhan melalui penerapan ekonomi kreatif telah
dilaksanakan di Kabupaten Wajo
Kegiatan pengrajin ekonomi kreatif merupakan kegiatan yang melekat
pada sebahagian masyarakat Bugis dan Makassar. Hal ini bisa dipahami bahwa
adanya kepercayaan masyarakat Bugis dan Makassar bahwa seorang
perempuan yang baik adalah perempuan yang bisa menenun (bisa
menyelesaikan minimal satu lembar kain) maka ia sudah layak menikah.
Kegiatan pengrajin ekonomi kreatif merupakan suatu bentuk ketrampilan
perempuan Bugis-Makassar yang menjadi kebanggaan masyarakat Bugis-
Makassar. Produksi tenunan Bugis Makassar memiliki kekhasan tersendiri
dari segi warna, corak dan bahan bakunya.
Pada tahun 1965 perkembangan sutera di Kabupaten Wajo dimulai dari
seorang tokoh perempuan yang juga seorang bangsawan Ranreng Tua Wajo
yaitu memperkenalkan alat tenun baru dari Thailand dan mampu memproduksi
sutera asli (semacam Thai Silk) dalam skala besar, beliau mendatangkan
seorang ahli pertenunan dari Thailand untuk mengajarkan penggunaan alat
tenun tersebut kepada masyarakat setempat sekaligus menularkan sebagai
ilmu pertenunan sehingga mampu menghasilkan produksi sutera yang
berkualitas tinggi. Berawal dari prakarsa inilah sehingga memacu ketekunan dan
membuka wawasan kreativitas masyarakat dan pengrajin yang lain untuk
mengembangkan kegiatan persuteraan di Kabupaten Wajo.Hal ini membuktikan
bahwa etnis Bugis Makassar sangat dinamis dimana struktur tenun sudah
mengenal struktur subbik (tenunan yang menyerupai hasil sulaman). Babak
inilah yang terlihat perkembangan perubahan corak oleh pengrajin ekonomi
kreatif.
Pengrajin ekonomi kreatif yang ada di Kabupaten Wajo adalah bagian
dari masyarakat yang bersifat terbuka dan dinamis senantiasa memiliki
keinginan pribadi (self interest) untuk berkembang. Gejala ini terlihat dari adanya
beberapa pengusaha yang menggunakan pengrajin ekonomi kreatif sebagai
tenaga buruh, namun disisi lain pengrajin ekonomi kreatif masih
menggunakan tenaga kerja keluarga dan berproduksi atas dasar pesanan dari
pembeli atau pedagang. Basis etika moral orang Bugis Makassar pada
umumnya memiliki nilai-nilai utama kebudayaan Bugis Makassar yang bertumpu
pada budaya siri dan pesse, hal ini yang mendorong para pengusaha tenun
untuk tetap membantu para pengrajin ekonomi kreatif yang kurang memiliki
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modal untuk tetap membuat sarung sutera. Sistem ekonomi tenun secara
perlahan mulai berubah dari bentuk produksi yang bersifat kultural menjadi
produksi yang bersifat ekonomis dalam jaringan kultur struktur sosial yang
tergantung satu dengan yang lainnya. Produksi yang sebelumnya hanya untuk
keluarga dan adat (produk kultural) kini mulai berubah menjadi kepentingan
sosial dan ekonomi. Kegiatan menenun ini bagi masyarakat bugis mampu
memberikan keuntungan yang sedikit untuk membantu pendapatan keluarga.
Kondisi ini menyebabkan kegiatan menenun bukan hanya sebagai mata
pencaharian sampingan untuk membantu ekonomi keluarga tetapi sebagai mata
pencaharian pokok yang dapat membantu keluarga. Bertahannya budaya
menenun oleh pengrajin ekonomi kreatif tidak terlepas dari kuatnya adat istiadat
serta agama yang dianut sebagai falsaf ah hidup yang menjembatani zaman.
Hasil kerajinan sutera yang dihasilkan oleh pengrajin ekonomi kreatif terlihat
jelas pada tampilan hasil tenun. Corak dan warna merupakan bentuk yang
menunjukkan identitas tertentu seperti tampilan kebangsawan atau umur si
pemakai. Makin rumit corak menandakan tingkat kebangsawan, hal ini berkaitan
dengan warna si pemakai, makin gelap warna kain sutera maka diperu ntukkan
yang berusia tua.
Para pengrajin ekonomi kreatif mulai memahami arti berkelompok, oleh
karena itu para pengrajin selalu mengikuti perubahan-perubahan yang diikuti
dengan kerjasama
antara kelompok walaupun pada awalnya mereka hanya bekerja secara
perorangan di rumah masing-masing. Adanya perubahan seperti ini sangat
bermanfaat bagi pengrajin dalam berkelompok sehingga memungkinkah mereka
untuk saling berbagi pengalaman untuk mencapai hasil yang lebih baik. Selain
itu melalui kerjasama antara kelompok tersebut dapat terjadi peningkatan
kualitas dan kualitas hasil produksi sehingga kompetensi diantara mereka
memberikan manfaat yang saling menguntungkan. Maka dari itu secara
keseluruhan peran penyuluhan yang harus dilakukan dalam kegiatan penerapan
ekonomi kreatif yakni:
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dilaksanakan dalam kurun waktu satu tahun.
Kegiatannya dimulai dari mempersiapkan aparat pelaksana dan masyarakat
melalui sosialisasi, pelatihan-pelatihan, dan pendampingan; penetapan desa
pelaksana dan penyusunan data base pengrajin sasaran dan potensi desa.
Lebih rinci tugas penyuluh pertanian dalam pendampingan penerapan ekonomi
kreatif khususnya pada tahap persiapan adalah: (a) menumbuhkan dan
mengembangkan pengrajin sutera pelaku utama (b) mengembangkan dinamika
pengrajin sutera pelaku utama, (c) membina pengrajin sutera pelaku utama
miskin dalam merencanakan usaha produktif.
2. Tahap Pelaksanaan
Sesuai sasaran yang akan dicapai pada kegiatan pengentasan pelaku
utama pengrajin sutera melalui penerapan ekonomi kreatif penyuluh, maka
penerapan ekonomi kreatif penyuluh yang berupa paket bahan percontohan
kepada pelaku utama miskin diterima dalam bentuk sarana produksi atau
bahan/material usaha sesuai dengan Rencana Usaha Keluarga (RUK) melalui
penyuluh pendamping masing-masing yang telah ditetapkan di tingkat provinsi
sebagai penyuluh pendamping kegiatan pengentasan pelaku utama (petani)
miskin. Penyuluh pendamping melakukan penyuluhan dengan metode
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kunjungan selama 3 (tiga) hari kerja dalam seminggu, dengan tujuan antara lain:
membimbing penerapan teknologi usahatani murbey, membantu memecahkan
permasalahan teknis dan non teknis yang dihadapi pelaku utama dalam
melaksanakan usahatani murbey serta melakukan pelatihan desain corak yang
tradisional dengan pengetahuan yang ada pada pengrajin yang bekerjasama
dengan dinas perindustrian dan ekonomi kreatif.
Peran penyuluh pertanian dalam membantu menerapkan ekonomi kreatif pada
pengrajin sutera peran antara lain:
a. Peran penyuluh pertanian sebagai motivator
Seorang penyuluh adalah seorang yang memiliki kecakapan dan
kelebihan di bidang pertanian dan dapat juga pada bidang yang lain seperti
industri sehingga diharapkan dengan kecakapan dan kelebihannya tersebut,
penyuluh mampu memotivasi dan mengarahkan, serta mempengaruhi untuk
meninggalkan cara-cara menenun yang kurang baik dan beralih mekanisme
pengelolaan cara menenun dengan baik dan mendapatkan produk dan desain
yang lebih baik sehingga dapat meningkatkan pendapatan. Dari hasil penelitian
distribusi frekuensi tanggapan responden mengenai peran penyuluh sebagai
motivator dapat dilihat pada Tabel 1 .
Tabel 1. Peran Penyuluh Sebagai Motivator dalam Penerapan Ekonomi Kreatif
di Kabupaten Wajo
Tabel  1 menunjukkan bahwa dari 30 orang responden yang
memberikan jawaban yang dapat dijelaskan sebagai berikut : Pernyataan
pertama bahwa “penyuluh pertanian berperan dalam pembentukan pengrajin
sutera pengrajin untuk mengembangkan potensi yang dimiliki pengrajin”
ditanggapi responden dengan penilaian paling banyak yaitu kategori sangat
berperan yakni 24 orang dan penilaian paling sedikit kategori berperan hanya 6
orang dari total responden. Pernyataan kedua bahwa “penyuluh berperan
menganjurkan pengrajin untuk mencari sendiri teknologi desainnya” ditanggapi
responden dengan penilaian paling banyak yaitu kategori berperan 22 orang dan
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penilaian paling sedikit dengan kategori kurang berperan 1 orang dari total
responden. Pernyataan ketiga bahwa “mendorong pengrajin untuk
berwiraswasta” ditanggapi responden dengan penilaian paling banyak yaitu
kategori berperan sebanyak 25 orang dan penilaian paling sedikit dengan
kategori sangat berperan ada 5 orang dari total responden. Pernyataan
keempat bahwa “memotivasi pengrajin dalam menyusun rencana kegiatan
bersama dalam pengrajin sutera” ditanggapi responden dengan penilaian paling
banyak yaitu kategori sangat berperan sebanyak 19 orang, kurang berperan dan
tidak berperan tidak terdapat responden yang memberi tanggapan. Dari
pernyataan diatas menunjukkan bahwa sesuai indikator yang digunakan ternyata
paling banyak responden memberikan penilaian kategori berperan dan paling
sedikit responden memberikan penilaian kategori kurang berperan dengan nilai
3,33 persen, berarti penyuluh dapat dikatakan berperan dalam memotivasi
pengrajin untuk menerapkan informasi dan inovasi dalam melakukan
penerapan ekonomi kreatif terhadap pengrajin sutera. Berdasarkan uraian
pernyataan penilaian responden dari Tabel 1, menunjukkan pula bahwa peran
penyuluh pertanian sebagai motivator dalam melakukan penerapan ekonomi
kreatif terhadap pengrajin sutera, dalam pembentukan dan mendorong petani
untuk berwiraswasta (entrepreneur).
b. Peran penyuluh pertanian sebagai pendidik
Dalam peran penyuluh  sebagai pendidik; khususnya didalam
mengembangkan pengetahuan dan informasi kepada pengrajin sutera dengan
memberikan arahan dan menyusun jadwal kegiatan untuk bertemu muka dengan
penyuluh khususnya didalam peningkatan desain dan corak didalam menenun
serta pengetahuan bagaiman menanam murbey dengan tepat. Dari hasil
penelitian distribusi frekuensi tanggapan responden mengenai peran penyuluh
sebagai pendidik dapat dilihat padaTabel 2.
Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa dari 30 orang responden yang
memberikan jawaban dapat dijelaskan sebagai berikut : Indikator pertama
yaitu peranan penyuluh dalam melaksanakan seluruh program yang sudah
disusun sebanyak 17 orang yang berperan, dan hanya 1 orang yang kurang
berperan dari total responden 30 orang. Indikator kedua bahwa penyuluh
telah menyusun dan memiliki jadwal/rencana kerja penyuluhan dikemukakan
oleh responden dengan penilaian kategori sangat berperan yakni sebanyak 17
orang dan sebanyak 2 orang yang kurang berperan dari total responden yang
ada Indikator ketiga bahwa penyuluh memberikan pemahaman mengenai
cara-cara memelihara ulat sutera dengan baik, hasil penilaian yang diberikan
sebanyak 18 orang, dan paling sedikit kategori kurang berperan sebanyak 2
orang dari total responden 30 orang. Indikator keempat bahwa hasil
penelitian menunjukkan bahwa penyuluh yang sangat berperan sebanyak 19
orang dan 11 orang sudah berpean dalam memberi pemahaman kepada
pengrajin mengenai cara-cara melakukan pewarnaan.
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Tabel 2 Peran Penyuluh Pertanian sebagai Pendidik dalam Kegiatan
Penerapan Ekonomi Kreatif yang Dilakukan pada Pengrajin Sutera
di Kabupaten Wajo
Berdasarkan uraian pernyataan penilaian responden pada Tabel
2 menunjukkan bahwa peran penyuluh pertanian sebagai pendidik dalam
kegiatan penerapan ekonomi kreatif pengrajin sutera telah dilaksanakan. Peran
yang dilakukan penyuluh pertanian sebagai pendidik belum optimal. Hal ini
disebabkan penyuluh dalam mengelola peran-peran tersebut kurang
mendapatkan perhatian serius dari penyuluh, padahal peran sebagai pendidik
adalah peran utama seorang penyuluh,yang mana mereka dituntut tidak hanya
sekedar menyampaikan informasi kepada pengrajin, tetapi juga mendidik mereka
sehingga memiliki kemampuan dan keterampilan agar dapat melakukan
pembelajaran menenun dengan baik dan meningkatkan taraf hidupnya.
c. . Peran penyuluh pertanian sebagai fasilitator
Penyuluh pertanian sebagai pendamping pengrajin sutera memiliki peran
sebagai fasilitator agar pengrajin mau dan mampu mengambil keputusan sendiri
dalam menjalankan kegiatan usaha menenunnya. Pendampingan dilakukan
dengan: (1) membantu menganalisis situasi yang sedang mereka hadapi dan
melakukan perkiraan/perencanaan ke depan; (2) membantu mereka menemukan
masalah; (3) membantu mereka memperoleh pengetahuan/informasi guna
memecahkan masalah, dan (4) membantu mereka dalam menganalisa dan
mengambil keputusan dalam melakukan kegiatan usahanya.
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Tabel 3. Peran Penyuluh Pertanian sebagai Fasilitator dalam Penerapan
Ekonomi Kreatif Pengrajin Sutera di Kabupaten Wajo
KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini adalah:
1. Pelaksanaan Penerapan Ekonomi Kreatif yang dilaksanakan bermula
dari aspek sosial budaya yang memiliki hasil karya tenunan khas Bugis-
Makassar yang memiliki pengalaman historis serta penguasaan
pengetahuan dan teknologi yang telah tumbuh dan berkembang secara
sederhana sehingga pelaksanaan yang dilakukan masih dalam taraf
pengembangan ekonomi kreatif khususnya dalam desain produk kerajinan
sutera
2. Peran penyuluh yang telah dianalisis secara deskriptif melalui tabel dan
persentase hasil penilaian dan tanggapan responden terhadap peran
penyuluh pertanian dalam kegiatan penerapan ekonomi kreatif sutera yang
paling dirasakan adalah sebagai motivator dengan nilai 80 persen atau
terdapat 24 orang responden dari 30 orang responden yang memberi
tanggapan dengan kategori sangat berperan.
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ABSTRACT
Basically this research aims to: to identify strengths, weaknesses,
opportunities, and threats in developing vegetables carrots and determine
the business development strategy of  vegetable  carrot in Gunung Perak
Village, Sinjai Barat District, Sinjai Regency. This research was conducted in
Gunung Perak Village, Sinjai Barat District, Sinjai Regency. Research areas
specified in purposive sampling that is based on certain considerations drawn
from research objectives. Sinjai Barat District which is a commodity-
producing area of vegetables carrots with an area of 52 acres. The population of
this research is the carrot farmers residing in district of Sinjai Barat by taking 1
village which is the largest producer of carrots in district of Sinjai Barat, namely
Gunung Perak Villages, with a total of 210 people are farmers.  Determination
of the sample of the research done by the method of simple random sampling
(at random) by taking 20% of the total population, so the sample in the study i.e.
42 people. The analysis of the data used in this research is the SWOT analysis.
.Research results can be concluded that the strategy of business development
vegetables carrots in district of Sinjai Barat Village mountain of Silver can be
drawn some conclusions as follows, carrot Plants resistant to climate change,
quality controlled seeds, carrot farming experience, active in institutional farmer
farmer and good relations with other parties. Less capital, human resources, low
Farmer dependence of farmers against merchant, farmers still simple equipment
and farmers are less consistent in selling seeds. Business development
strategies external factors vegetables carrots (opportunity – threat), namely
the availability of means of production, there is always a high demand for
carrots, the Government's commitment to develop kiosk agropolitan, the ease of
access banking and security of water. Fluctuations in prices of means of
production, the price of carrots from the outside that is competitive, the lack of
attention the Government about the granting of capital and weak coordination
between related agencies, lack of facilities and attack the organism bullies plants.
Keywords: Business development strategy, carrots vegetable,
ABSTRAK
Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk :Untuk mengidentifikasi faktor
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam mengembangkan sayuran
wortel dan menentukan strategi pengembangan usaha sayuran wortel di Desa
Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. Penelitian ini
dilakukan di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
Daerah penelitian ditentukan secara purposif sampling yaitu berdasarkan
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pertimbangan-pertimbangan tertentu yang diambil dari tujuan penelitian. Dimana
kecamatan Sinjai Barat merupakan daerah penghasil komoditas sayuran wortel
dengan luas areal 52 hektar. Populasi penelitian ini adalah petani wortel yang
berada di Kecamatan Sinjai Barat dengan mengambil 1 desa yang merupakan
penghasil wortel  terbesar di Kecamatan Sinjai Barat yaitu Desa Gunung
Perak, dengan jumlah petani 210 orang. Penetuan sampel penelitian dilakukan
dengan metode simple random sampling (acak sederhana) dengan mengambil
20% dari total populasi,sehingga sampel dalam penelitian     yakni 42 orang.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis SWOT.
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi pengembangan
usaha sayuran wortel di Kecamatan Sinjai Barat Desa Gunung Perak dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut, Tanaman wortel tahan terhadap
perubahan iklim, kualitas bibit terkontrol, pengalaman berusahatani wortel,
aktif dalam kelembagaan petani dan hubungan baik petani dengan pihak lain.
Modal kurang, SDM Petani rendah, ketergantungan petani terhadap
pedagang, peralatan petani yang masih sederhana dan petani kurang konsisten
dalam menjual bibit. Faktor eksternal strategi pengembangan usaha sayuran
wortel (peluang – ancaman ) yaitu ketersediaan sarana produksi selalu ada,
permintaan wortel tinggi, komitmen pemerintah untuk mengembangkan kios
agropolitan, adanya kemudahan akses perbankan dan keterjaminan air.
Fluktuasi harga sarana produksi, harga wortel dari luar yang kompetitif,
kurangnya perhatian pemerintah tentang pemberian modal dan lemahnya
koordinasi antar lembaga terkait, rendahnya fasilitas perkreditan dan serangan
organisme pengganggu tanaman.
Kata Kunci: Sayuran wortel, strategi pengembangan usaha
PENDAHULUAN
Sulawesi Selatan, rata-rata konsumsi sayuran baru mencapai 35,43
kg/kapita/ tahun, masih jauh dari  standar konsumsi harapan sehat sebesar
75 kg/kapita/tahun (Asaad et al. 2010). Menurut Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Hortikultura Sulawesi Selatan (2011), produksi sayuran di
Sulawesi Selatan pada tahun 2009 tercatat 260.995 ton, menurun 1.810 ton atau
0,89% dibandingkan dengan produksi tahun 2006 yang mencapai 262.776 ton.
Penurunan tersebut terjadi sejak tahun 2006 jika dibandingkan dengan produksi
tahun 2005 sebesar 207.032 ton.
Kondisi di Desa Gunung Perak menunjukkan bahwa berfluktuasinya luas
panen, produksi, produktivitas, dan harga wortel akan mempengaruhi penawaran
(produksi) wortel, namun pada kenyataannya permintaan (kebutuhan) wortel
meningkat seiring jumlah penduduk yang semakin meningkat pula. Apabila
penawaran wortel meningkat maka permintaan wortel akan terpenuhi, dan
apabila penawaran wortel menurun maka permintaan wortel tidak bisa terpenuhi.
Untuk mengatasi hal ini maka perlu dilakukan upaya peningkatan produksi
wortel.
Berdasarkan permasalahan diatas, maka diperlukan upaya untuk
meningkatkan produksi wortel di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai melalui strategi pengembangan usaha wortel, yang bertujuan
untuk meningkatkan produksi, wortel, serta menstabilkan harga wortel yang
mengalami fluktuasi. Selain itu strategi pengembangan wortel juga bertujuan
untuk meningkatkan kualitas wortel, dapat menaikkan nilai jual wortel dan
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meningkatkan potensi serapan pasar di dalam negeri da n internasional,
sehingga dapat menjadi kegiatan usaha ekonomi yang bermanfaat untuk
penanggulangan kemiskinan dan penyediaan lapangan kerja di Kabupaten
Sinjai.
Dalam pengembangan usaha wortel di Desa Gunung Perak harus
mempertimbangkan kondisi sumber daya alam dan sumber daya manusia, dan
aspek kelembagaan. Pengembangan usaha wortel harus mempunyai kunggulan
komparatif dan keunggulan kompetitif, serta dapat menjadi perangsang untuk
mengembangkan industri pengolahan wortel dalam skala rumah tangga petani
sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani. Kegiatan-kegiatan ini
memiliki  kekuatan dan peluang, tetapi juga dihadapkan pada kendala-kendala
yang dapat berupa kelemahan maupun ancaman. Faktor-faktor tersebut sangat
penting untuk diidentifikasikan sebagai pertimbangan alternatif strategi dalam
pengembangan usaha sayuran wortel di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai
Barat Kabupaten Sinjai. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi
faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam mengembangkan
sayuran wortel dan menentukan  strategi pengembangan usaha sayuran
wortel di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinja
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai. Daerah penelitian ditentukan secara purposive sampling yaitu
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu yang diambil dari tujuan
penelitian. Dimana Kecamatan Sinjai Barat merupakan daerah penghasil
komoditas sayuran wortel dengan luas areal 52 hektar
Populasi penelitian ini adalah petani wortel yang berada di Kecamatan
Sinjai Barat dengan mengambil 1 desa yang merupakan penghasil wortel
terbesar di Kecamatan Sinjai Barat  yaitu Desa Gunung Perak, dengan
jumlah petani 210 orang. Penetuan sampel penelitian dilakukan dengan
metode simple random sampling (acak sederhana) dengan mengambil 20% dari
total populasi,sehingga sampel dalam penelitian yakni 42 orang.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bersifat kualitatif
dengan menggunakan analisa alat bantu analisis yakni SWOT. Menurut
Rangkuti (2011) analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara
sitematis untuk merumuskan strategi pembahasan. Analisis ini dilaksanakan
pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan peluang
(Opportunities) namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
(Weakness) dan ancaman (Threats).
Proses pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan
pengembangan misi, tujuan, strategi dan kebijakan organisasi. Dengan demikian
perencanaan strategis (strategic plan) harus menganalisis faktor-faktor strategis
meliputi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dalam kondisi yang ada
pada saat ini. Keempat faktor tersebut dapat dikelompokkan dalam dua
kelompok yakni eksternal dan internal.  Dari faktor eksternal maka disusun
faktor strategi eksternal (EFAS / Eksternal Strategic Factor Analysis Summary)
dan dari internal disusun faktor internal (IFAS / Internal Strategic Factor
Analysis Summary).(Rangkuti, F, 2014).
Setelah mengumpulkan  semua informasi yang berpengaruh, tahap
selanjutnya adalah memanfaatkan semua informasi tersebut disusun
model-model perumusan strategi. Salah satu model yang digunakan adalah
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Matriks SWOT. Pada matriks ini akan menggambarkan secara jelas bagaimana
peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi organisasi, dan dapat
disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Strategi SO.
Strategi ini dibuat untuk memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan
memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Strategi Pengembangan Usaha Sayuran Wortel
Pemerintah daerah Kabupaten Sinjai sebagai fasilitator dan motivator
pengembangan usaha sayuran wortel berusaha untuk memberdayakan
masyarakat dan swasta. Pemerintah mendorong berkembangnya usaha sayuran
wortel dengan berbagai usaha seperti usaha pembuatan instan wortel, usaha
pembuatan tepung wortel, dan koperasi. Usaha tersebut berupa penyediaan
sarana dan prasarana penunjang serta pembimbingan dan pengawasan
penyuluh pertanian. Usaha-usaha yang di lakukan oleh pemerintah tersebut
harus diikuti oleh kemauan petani untuk mengusahakan tanaman wortel agar
tujuan yang diinginkan oleh petani tercapai yaitu adanya pengembangan usaha
sayuran wortel. Untuk mewujudkan tujuan tersebut maka perlu adanya misi
bisnis. Misi bisnis yang diperlukan untuk mengembangkan usaha wortel adalah
meningkatkan produksi, dan produktivitas wortel; menstabilkan harga wortel yang
mengalami fluktuasi; meningkatkan kualitas wortel yaitu kualitas rasa, ukuran,
bentuk, dan kealamian wortel dengan teknologi tepat guna sehingga kepuasan
konsumen tinggi; menaikkan nilai jual wortel; mempertahankan dan
meningkatkan potensi serapan pasar di dalam negeri.
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan masalah yang dihadapi
dalam pengembangan usaha sayuran wortel dapat diambil kesimpulan
bahwa usaha ini memiliki prospek yang cukup baik untuk dikembangkan.
Namun untuk memperoleh keadaan demikian diperlukan pengembangan
dengan membandingkan faktor lingkungan internal dan faktor lingkungan
eksternal yang ada untuk prospek jangka panjang. Strategi pengembangan
yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan analisis swot. Strategi
pengembangan usaha sayuran wortel di Desa Gunung Perak Kecamatan Sinjai
Barat Kabupaten Sinjai. Adapun Faktor-faktor internal dan eksternal dalam
adalah sebagai berikut :
1. Identifikasi Faktor Kekuatan (Strenghts)
a. Tanaman wortel tahan terhadap perubahan iklim
Tanaman wortel di Kabupaten Sinjai Kecamatan Sinjai Barat Desa
Gunung Perak mempunyai keunggulan yaitu tahan terhadap perubahan
iklim, baik musim kemarau dan musim penghujan tanaman wortel dapat
tumbuh dengan subur. Dalam luas lahan 1000 m² petani wortel
mendapatkan hasil panen wortel sebanyak 1,5–2 ton pada musim penghujan,
sedangkan pada musim kemarau biasanya mendapatkan hasil 3–3,5 ton. Pada
musim panen jumlah pasokan wortel mencapai 20-30 ton dalam setiap
harinya, sedangkan jika tidak musim panen diperkirakan 3 ton per hari. Hal
tersebut menyebabkan ketersediaan wortel selalu ada sehingga setiap saat
dapat dilakukan pemasaran. Keunggulan wortel tersebut dimanfaatkan oleh
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petani untuk melakukan diversifikasi produk olahan yang berbahan baku wortel
seperti pembuatan instan wortel karena dapat meningkatkan harga jual wortel
dan mempermudah pemasaran wortel.
b. Kualitas bibit terkontrol
Dalam usahatani wortel para petani di Desa Gunung Perka dapat
membuat saprodi alami yaitu bibit sehingga saprodi dapat terkontrol dengan baik.
Kualitas bibit yang dihasilkan baik karena wortel yang dijadikan untuk bibit
memiliki kualitas yang baik sehingga dapat menghasilkan bibit berkualitas baik
pula.
Pembibitan dilakukan dengan menggunakan media tanah subur :
kompos: pupuk kandang dengan perbandingan 1: 1: 1. Media yang telah
disiapkan dimasukkan ke dalam polybag ukuran 12 cm x 7 cm ataupun alat
soil block. Pada media tanam dengan polybag perlu dibuat lubang tanam kecil
sebesar ibu jari untuk menanam benih. Namun, media tanam dengan soil block
tidak perlu dibuat lubang tanam karena pada alat soil block telah otomatis
terbentuk lubang tanam yang kecil untuk menanam benih. Bibit wortel dalam
polybag maupun soil block perlu disiram terlebih dahulu sebelum ditanam di
lapangan. Bibit yang ditanam dalam soil block langsung ditanam ke lapangan
namun bibit yang ditanam dalam polybag harus dikeluarkan secara hati-hati
agar tidak merusak polybag dan akar tidak tercabut dari media yang akan
menyebabkan risiko kegagalan tumbuh.
c. Pengalaman berusahatani wortel
Petani merupakan orang yang paling mengetahui sistem usahatani
dan paling berkepentingan dengan permasalahan usahatani yang dihadapi.
Para petani secara tidak langsung belajar secara terus menerus tentang
usahatani yang digeluti dan ekosistemnya. Petani wortel di Desa Gunung Perak
telah lama membudidayakan wortel. Hal ini berarti mereka telah benar-benar
mengetahui dan menguasai kondisi di lapang dan dapat mengambil keputusan
yang tepat terhadap setiap masalah usahatani yang dihadapi.
d. Aktif dalam kelembagaan petani
Kelembagaan tani di daerah sentra produksi berkembang dengan baik
dengan adanya motivasi petani untuk berkelompok. Petani wortel
menggabungkan diri ke dalam wadah kelompok tani yang berjumlah 20
kelompok yang terdapat pada dusun khususnya di wilayah Desa Gunung
Perak dengan jumlah keseluruhan petani 1587 orang. Kelompok tani yang aktif
melakukan kegiatan-kegiatan kelompok terdiri atas 3 kelompok tani potensial
yaitu kelompok tani dalam kategori maju, kelompok tani pengikut dan kelompok
tani pemula. Manajemen kelompok tani tersebut tergolong cukup baik dengan
adanya jadwal kegiatan pertemuan rutin setiap hari Rabu dalam seminggu,
mekanisme penyaluran bantuan yang transparan, ketersediaan sarana produksi
seperti handtracktor, sprayer, alat pangkas, gedung pertemuan serta terlibat
secara aktif dalam program-program penyuluhan,  sekolah lapang maupun
pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan oleh Dinas Pertanian Kabupaten
Sinjai. Kelompok-kelompok tani yang tidak aktif disebabkan oleh penilaian
anggota kelompok terhadap sikap para pengurus kelompok yang tidak
transparan khususnya mengenai penyaluran bantuan yang diberikan oleh
pemerintah, selain itu metode pendampingan aparatur teknis yang tidak intensif
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sehingga petani merasa tidak mendapatkan manfaat dengan adanya kelompok
tani. Terdapat pula sebagian petani yang menjadi anggota kelompok tani dengan
tujuan agar bias terdaftar petani penerima bantuan.
e. Hubungan baik petani dengan pihak lain
Hubungan antara petani wortel di Desa Gunung Perak dengan pihak lain
penyedia saprodi, dan koperasi terpelihara dengan baik. Para petani wortel juga
harus menjaga hubungan baik dengan pemerintah dan perbankan agar
usahatani wortel dapat berjalan dengan baik. Hal ini dapat menciptakan
kerjasama yang baik dalam menjalankan fungsinya masing-masing. Para petani
wortel banyak yang menjadi anggota kelompok tani sehingga aktif dalam
kelembagaan petani. Kelompok tani sebagai media penyerapan informasi
dan sarana bertemunya stakeholder pertanian dan memberi wadah kepada
petani menjadi berkembang sesuai dengan kondisi sekarang ini.
2. Identifikasi Faktor Kelemahan (Weakness)
a. Modal kurang
Akses petani terhadap modal sangat penting dalam kinerja
usahatani.  Usaha pertanian yang sebagian besar berupa petani kecil
dihadapkan pada keterbatasan akses terhadap modal. Petani wortel di Desa
Gunung Perak mempunyai modal yang cukup usahatani wortel tetapi modal
tersebut cepat habis untuk membiayai usahatani mulai dari biaya pengolahan
tanah, penanaman, dan pemupukan. Untuk membiayai penyemprotan,
penyiangan, dan pemanenan para petani wortel terpaksa meminjam modal ke
berbagai tempat yaitu kebanyakan meminjam pada sanak  saudara dan
sebagian dari petani meminjam modal pada lembaga keuangan.
b. SDM Petani rendah
Sumber daya yang dimiliki oleh petani wortel adalah rendah. Petani
wortel di Desa Gunung Perak sebagian besar mempunyai tingkat pendidikan
yang rendah, oleh karena itu petani kurang memahami dalam pengelolaan
tanah (pengelolaan tanah dengan cepat dan tidak menggunakan 13 teknik
pengolahan tanah) dan cara pemupukan (tidak menggunakan pemupukan
berimbang), minimnya pengetahuan petani tentang sistem pertanian organik
dan pemasaran wortel, dan minimnya petani dalam hal manajemen
usahatani (tidak memperhitungkan faktor-faktor pendukung usahatani dan
menggunakan lebih dari 1 macam pestisida dengan fungsi yang sama
sehingga akan menambah biaya produksi), serta rendahnya akses dan
kemampuan petani terhadap kebijakan pemerintah dan perbankan. Petani wortel
di Desa Gunung Perak sangat sedikit yang mengikuti pendidikan informal,
bahkan ada petani yang tidak mengetahui akan pentingnya pendidikan
informal. Pendidikan informal ini meliputi kursus, pelatihan, dan
pengembangan diri.
c. Ketergantungan petani terhadap pedagang
Pemasaran wortel dilakukan dengan sistem tebasan karena petani tidak
bisa memasarkan wortel sendiri sehingga petani sangat bergantung kepada
penebas.
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Petani sering dirugikan oleh penebas yaitu taksiran jumlah wortel lebih
kecil dari kenyataan dan taksiran harga wortel lebih rendah dari kenyataan maka
petani mengalami kerugian dan penebas akan mendapatkan keuntungan.
d. Peralatan petani yang masih sederhana
Dalam sistem usahatani wortel para petani memiliki kelemahan yaitu
peralatan yang digunakan untuk usahatani masih sederhana dan banyak
dilakukan dengan tenaga manusia karena letak lahan yang curam dan landai
tidak memungkinkan untuk menggunakan mesin dalam usahataninya.
e. Petani kurang konsisten dalam menjual bibit
Kelemahan yang dapat merugikan petani yaitu kurang konsistennya
petani dalam hal menjual bibit wortel. Kesepakatan kelompok tani untuk
tidak menjual bibit wortel tidak dipatuhi oleh anggota kelompok tani yaitu para
petani wortel itu sendiri karena terdesak dengan kebutuhan akan modal maka
petani wortel sering menjual bibit wortel kepada para petani wortel lain yang
membutuhkan bibit wortel, warung dan toko saprotan. Menjual bibit wortel harus
dapat dihindari oleh petani wortel karena memunculkan pesaing dalam
memproduksi wortel.
3. Identifikasi Faktor Peluang (Oppurtunity)
a. Ketersediaan saprodi selalu ada
Ketersediaan sarana produksi pertanian (saprotan) baik dalam jumlah,
kualitas dan ketepatan waktu akan berpengaruh pada keberhasilan
usahatani. Kondisi dilapangan menunjukkan bahwa penyedia saprodi di Desa
Gunung Perak terdiri dari 3 kios tani yang menyediakan kebutuhan petani wortel
adalah bibit, pupuk (Urea, KCL, ZA dan Phonska, NPK), dan pestisida (Score,
Dursban dan pestisida nabati) dengan jenis yang beraneka ragam. Jumlah
saprodi yang disediakan oleh penyedia saprodi adalah cukup dan memadai,
sehingga apabila para petani membutuhkan saprodi secara mendadak maka
ketersediaan saprodi selalu ada, dan diantara penyedia saprodi satu dengan
yang lain saling bekerja sama.
b. Permintaan wortel tinggi
Wortel dari Desa Gunung Perak mempunyai kualitas baik dari sisi
warnanya orange cerah, tidak mudah busuk, mempunyai hati kecil dan
bentuknya simetris tidak bercabang, dan rasanya manis sehingga permintaan
konsumen dari kota Kabupaten Sinjai dan sekitarnya sangat tinggi. Untuk
wilayah Desa Gunung Perak permintaan wortel berkisar 7.500 kg - 10.500 kg.
c. Komitmen pemerintah untuk mengembangkan kios agropolitan
Pemerintah telah membuat kebijakan untuk mengembangkan agribisnis
wortel di Kecamatan Sinjai Barat Desa Gunung Perak yaitu berupa
pembangunan dan pengembangan kios agropolitan (pembangunan sub terminal
agribisnis sebagai tempat untuk mencuci wortel dan memasarkan wortel).
Dengan adanya kebijakan ini, petani nantinya tidak lagi menjual ke pedagang
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tetapi melalui kios-kios yang ada di pasar, sehingga hasil panen petani dibawah
langsung ke kios yang menampung dan membeli hasil panen wortel petani.
d. Adanya kemudahan akses perbankan
Perbankan (BRI) merupakan salah satu lembaga keuangan milik
pemerintah yang ada di sekitar Kecamatan Sinjai Barat yang dimanfaatkan oleh
para petani wortel untuk memperoleh tambahan modal usaha. Dalam
memberikan modal usaha kepada para petani wortel, BRI memberikan
kemudahan akses dalam memberikan pelayanan kepada petani. Berdasarkan
kondisi sekarang pihak BRI masih pada tahap sosialisasi atau perkenalan
kepada petani, sehingga belum sepenuhnya petani melakukan pinjaman
kepada BRI.
e. Keterjaminan air
Iklim tropis memungkinkan berbagai tanaman tumbuh dengan baik.
Wilayah Kabupaten Sinjai tepatnya di Kecamatan Sinjai Barat Desa Gunung
Perak mempunyai potensi sumber daya alam yang baik untuk pengembangan
komoditas wortel. Hal ini didukung oleh kondisi agroklimat yang sesuai yaitu
ketinggian tanah yang mendukung tanaman wortel untuk tumbuh subur, dan
ketersediaan air melimpah walaupun di musim kemarau. Kondisi alam yang
sesuai sehingga petani memanfaatkan ketersediaan air dari pegunungan
yang mengalir guna dimanfaatkan dalam pengairan pada tanaman wortel.
4. Identifikasi Faktor Ancaman (Threats)
a. Fluktuasi harga saprodi
Fluktuasi harga saprodi akan berpengaruh kepada usahatani wortel.
Dimana kenaikan harga saprodi menyebabkan para petani mengurangi jumlah
pemakaian saprodi karena adanya keterbatasan modal yang mereka miliki untuk
membelinya.
Berdasarkan kondisi dilapangan harga saprodi untuk bibit berkisar
Rp 7.500 sampai Rp 12. 500 per liter, harga pupuk pada umumnya berkisar
antara Rp. 2.500 sampai Rp 4.500 per kg.
b. Harga wortel dari luar yang kompetitif
Salah satu kecurangan yang dilakukan oleh pedagang wortel adalah
memasukkan wortel dari luar Gunung Perak karena mempunyai harga
wortel yang lebih kompetitif (Rp 7.500 sampai Rp. 8.500 per kg) dari harga
wortel Gunung Perak (Rp
5.500 sampai Rp. 6.500 per kg) sehingga petani wortel di Gunung
Perak menurunkan harga wortel agar pedagang membeli wortelnya kemudian
para pedagang mencampurnya dengan wortel Gunung Perak dan menjualnya
dengan harga yang lebih tinggi. Hal tersebut merupakan taktik yang dilakukan
oleh sebagian  kecil pedagang untuk mendapatkan  keuntungan  yang lebih
besar dengan memainkan harga jual wortel.
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c. Kurangnya perhatian pemerintah tentang pemberian modal dan
lemahnya koordinasi antar lembaga
Kinerja pembangunan pertanian ditentukan oleh keterpaduan diantara
subsistem pendukungnya, mulai dari subsistem penyedia saprotan, usahatani,
pengolahan dan pemasaran, serta kelembagaan pendukung. Keterkaitan antar
subsistem sangat erat namun penanganannya terkait dengan kebijakan berbagai
sektor. Sementara itu Dinas pertanian hanya memiliki kewenangan dalam aspek
budidaya atau usahatani. Kebijakan-kebijakan terkait dengan produk pertanian
sering tidak harmonis dari hulu sampai ke hilir. Hal ini mencerminkan
lemahnya koordinasi antar lembaga terkait dan birokrasi, serta ancaman dari
pemerintah yang dapat menghambat petani dalam berusahatani adalah
kurangnya pemerintah dalam memberikan bantuan modal usaha kepada para
petani.
Kebijakan tersebut telah disosialisasikan oleh pemerintah melalui
penyuluhan namun lemahnya akses petani terhadap informasi kebijakan
pemerintah tersebut sehingga para petani merasa pemerintah  kurang
perhatian  terhadap perkembangan wortel di Desa Gunung Perak. Lemahnya
akses petani disebabkan sikap tidak pedulinya tentang kebijakan pemerintah dan
kemampuan petani yang rendah
d. Rendahnya fasilitas perkreditan
Para petani wortel yang tergabung dalam beberapa  kelompok tani
di Desa Gunung Perak sangat berharap untuk memperoleh pinjaman lunak dari
pemerintah atau pihak lain sehingga koperasi bisa berkembang dalam
mengembangkan koperasi untuk menambah layanan simpan pinjam, karena
kopusta belum bisa menyediakan fasilitas perkreditan yang layak dan tanpa
syarat yang membebani para petani.
e. Serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)
Suatu tanaman tidak akan memberikan hasil produksi yang optimum
apabila terjadi serangan hama dan penyakit. Demikian halnya pada tanaman
wortel tidak luput dari serangan hama dan penyakit, mengingat tanaman yang
terserang oleh hama dan penyakit produksinya akan menurun dana juga akan
mempengaruhi kualitas hasil produksi.
Hama dan penyakit yang paling utama menyerang wortel yaitu busuk
umbi yang disebabkan oleh cendawan Erwinia carotovora sehingga
mengakibatkan umbi wortel busuk dan berair. Hama kutu daun (Cavariella
aegopodii) yang hidup di balik daun wortel dan mengisap cairan sel
saat tanaman masih muda mengakibatkan daun wortel menjadi keriting dan
pertumbuhan tanaman menjadi terganggu. pengendalian hama penyakit pada
tanaman wortel tidak menggunakan pestisida sintetik dalam  . Namun, cara
untuk mengatasi serangan penyakit tersebut dengan melakukan beberapa
cara preventif (pencegahan), yaitu : memilih lokasi tanam yang tepat, menanam
pada waktu yang tepat, menanam beberapa jenis dalam satu bedengan
(polikultur) dan melakukan pola pergiliran tanaman.
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Tabel 1. Internal Faktor Analisis Strategi (IFAS) Sayuran Wortel Di Desa
Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai
Tabel 2. Eskternal Faktor Analisis Strategi (EFAS) Sayuran Wortel Di Desa
Gunung Perak Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai
Matrik IE/Internal Eksternal
Hasil analisis faktor-faktor strategis internal menggunakan matrik IFE
menghasilkan nilai total skor sebesar 2,906, sedangkan dari hasil analisis matrik
EFE diperoleh nilai total skor sebesar 3.030. Kemudian untuk mengetahui posisi
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asosiasi saat ini adalah dengan mengkonversikan nilai total  IFE dan EFE
kedalam matrik IE yang terdiri dari 9 sel posisi strategi.
Nilai Total IFE Yang Diberi Bobot (2,906)
Berdasarkan matrik IE diatas, posisi strategi pengembangan usaha
sayuran wortel di Desa Gunung Perak saat ini ditunjukan oleh nilai total skor
faktor internal sebesar 2,906 yang bersinggungan dengan nilai total skor faktor
eksternal sebesar 3,030 yaitu pad a sel ke 2 dari 9 sel strategi. Sel ke 2
menunjukan bahwa posisi asosiasi berada diatas rata-rata atau keadaan
asosiasi strategi pengembangan usaha sayuran wortel di Desa Gunung Perak
sedang pada saat pertumbuhan dengan fokus pertumbuhan melalui integrasi
horisontal.
Aplikasi strategi pertumbuhan melalui integrasi horisontal adalah
pengembangan usaha sayuran wortel hendaknya mengharmonisasikan
hubungan antar stakeholder terkait  yang sudah terjalin dengan lebih baik lagi.
Misalnya, hubungan baik antara asosiasi dengan mitra kerjasama terjadi karena
ada kepercayaan dan pengakuan kualitas produk asosiasi, sehingga hubungan
ini harus dibina dengan baik, bahkan ditingkatkan. Begitu juga hubungan dengan
stekholder yang lain.
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Tabel 3. Matrik SWOT Pengembangan Usaha Sayuran Wortel
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi pengembangan usaha
sayuran wortel di Kecamatan Sinjai Barat Desa Gunung Perak dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut
1. Faktor internal strategi pengembangan usaha sayuran wortel (kekuatan –
kelemahan) yaitu Tanaman wortel tahan terhadap perubahan iklim,
kualitas bibit terkontrol, pengalaman berusahatani wortel, aktif dalam
kelembagaan petani dan hubungan baik petani dengan pihak lain. Faktor
eksternal strategi pengembangan usaha sayuran wortel (peluang –
ancaman ) yaitu ketersediaan saprodi selalu ada, permintaan wortel tinggi,
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komitmen pemerintah untuk mengembangkan kios agropolitan, adanya
kemudahan akses perbankan dan keterjaminan air..
2. Alternatif strategi yang dapat diterapkan dalam upaya pengembangan
usaha sayuran wortel di Kecamatan Sinjai Barat Desa Gunung Perak
adalah:
a. Mengoptimalkan potensi SDA dan diversifikasi produk olahan wortel,
b. Membina dan mempertahankan hubungan baik dengan pihak lain
(penyedia saprodi, penebas, pemerintah, koperasi, dan perbankan), dan
menjaga kontinuitas produksi.
c. Memanfaatkan pembangunan dan pengembangan kios agropolitan d
d. Melakukan survey harga di pasar secara berkala untuk mendapatkan
informasi harga di pasar
e. Melakukan pelatihan dan pengembangan petani serta meningkatkan
kreativitas petani untuk mencoba diversifikasi produk yang baru dengan
fasilitas yang memadai
f. Meningkatkan kemampuan petani dan memperkuat kelembagaan
yang terkait untuk meningkatkan pengembangan agribisnis wortel.
g. Melakukan koordinasi dan kerjasama diantara petani dan pihak lain
(penyedia saprodi dan pedagang)
SARAN
Berdasarkan analisis, pembahasan dan kesimpulan sebelumnya, untuk
mendukung pengembangan usaha sayuran wortel di Kecamatan Sinjai Barat
Desa Gunung Perak, maka peneliti memberikan sumbangan pemikiran berupa
saran:
a. Untuk Pemerintah Agar memperbaiki koordinasi antar instansi
pemerintahan sehingga lebih optimal dalam membuat perumusan dan
implementasi kebijakan yang terkait dengan pengembangan agribisnis
wortel yaitu membuat kebijakan untuk memberikan modal kepada petani
wortel agar petani wortel lancar dalam melakukan usahatani wortel,
membua t kebijakan untuk mengembangkan koperasi yaitu dengan
memberikan modal kepada koperasi untuk mengembangkan koperasi,
dan membuat kebijakan untuk menstabilkan harga jual wortel salah
satunya dengan menjalin kemitraan pemasaran dengan perusahaan jamu
atau sejenisnya yang menggunakan bahan baku wortel sehingga dapat
tercipta kepastian pemasaran dan dapat menstabilkan harga jual wortel.
b. Untuk Petani Wortel Agar lebih meningkatkan kemampuan petani salah
satunya dengan cara mengikuti pembelajaran dan latihan pertanian
sehingga dapat mengatasi sifat hedonisme petani, lebih mudah dalam
menyerap adopsi dan lebih mudah mengakses informasi yang
disediakan oleh pemerintah dan koperasi, serta mengakses permodalan
yang disediakan perbankan; agar melakukan kerja sama diantara
kelompok tani salah satunya dengan cara mengumpulkan dana dari para
petani sekali dalam seminggu dan mencari dana dari pihak lain untuk
mengembangkan koperasi yang ada di Desa Gunung Perak
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